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Daftar Isi 


Pendahuluan 


AI Hamdulillah , berkat rahmat dan karunia Allah H, proses 
penerjemahan, pengeditan dan penerbitan buku yang merupakan 
karya seorang ulama dan ahli sejarah Islam terkemuka, Abu Nu’aim 
Al Ashbahani dapat kami selesaikan. Shalawat dan salam semoga 
senantiasa tercurahkan kepada suri teladan dan panutan umat dalam 
setiap derap, langkah dan tindakan, Muhammad Shallallahu Alaihi 
wa Sallam beserta keluarga dan para sahabatnya. 

Buku Hilyah AJAuliya‘m\ merupakan ensiklopodia Islam yang 
memaparkan sejarah dan biografi para ulama salaf terdahulu secara 
detil. Dengan membawakan hadits dan atsar beserta sanad-nya, Abu 
Nu’aim Al Ashbahani menceritakan sejarah hidup generasi Islam, 
mulai dari generasi sahabat, tabiin, tabi’ at-tabi’in dan seterusnya 
secara otentik. 

Sistematika penyajian buku ini terbilang klasik karena semua 
kisah dan biografi ulama salaf di sini diceritakan menggunakan hadits 
dan atsar secara lengkap, sehingga validitas dan keotentikan ceritanya 
pun bisa dipertanggungjawabkan dan sangat orisinil. Oleh karena 
itu, buku ini merupakan referensi utama dalam disiplin ilmu sejarah, 
disamping buku-buku sejarah Islam lainnya. 


Vll 


Hilyatul Auliya '__ 

Semoga kehadiran buku ini semakin menambah khazanah 
keislaman dan meningkatkan wawasan umat untuk tampil sebagai 
komunitas masyarakat terbaik. Akhirnya manusia adalah makhluk 
yang tidak pernah luput dari dosa dan kesalahan, karena hanya Aliah¬ 
lah yang Maha Sempurna, maka saran dan kritik sangat kami 
harapkan untuk perbaikan dan kesempurnaan karya berharga ini. 

Pustaka Azzam 
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(169). AL HASAN AL BASHRI 


Di antaranya juga adalah mitra ketakutan dan kesedihan, 
teman kedukaan dan kegelisahan, yang tidak mengesampingkan tidur 
dan kantuk, Abu Sa’id Al Hasan bin Abu Al Hasan, sang ahli fikih 
yang zuhud, bersungguh-sungguh lagi ahli ibadah. Ia mencampakkan 
keutamaan-keutamaan dan perhiasaannya, dan mengesampingkan 
syahwat nafsu dan gairahnya. 

Dikatakan, bahwa tawassuf adalah membersihkan dari noda 
dan melindungi dari kotoran untuk menetap di surga Adn. 
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1779. Abu Abdullah Muhammad bin Ahmad bin Makhlad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad bin Musa Asy- 
Syawathi menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin 
Sabiq menceritakan kepada kami, ia berkata: Malik bin Mighwal 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Juhadah, dari Al 
Hasan, ia berkata, “Telah berlalu kebajikan-kebajikan dan tersisa 
kemungkaran-kemungkaran. Barangsiapa yang masih tersisa dari 
kaum muslimin maka ia bersedih.” 
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1780. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ibrahim bin Muhammad bin Al Harits 
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menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Al Mughirah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Imran bin Khalid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hasan berkata, 
“Sesungguhnya seorang mukmin memasuki waktu pagi dalam 
keadaan sedih dan memasuki waktu sore dalam keadaan sedih, dan 
ia tidak mampu lebih dari itu, karena ia berada di antara dua 
ketakutan; antara dosa yang telah lalu yang mana ia tidak tahu apa 
yang akan Allah perbuat terhadapnya, dan antara ajal yang telah 
pasti yang mana ia tidak tahu kebinasaan apa yang akan 
menimpanya dalam hal itu.” 
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1781. Ahmad bin Muhammad bin Al Fadhl menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abu Al Abbas As-Sarraj menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Hatim bin Al-Laits menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Qabishah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan Ats-Tsauri menceritakan kepada kami dari Yunus, ia berkata, 
“Al Hasan £& itu hatinya selalu bersedih.” 
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1782. Ahmad bin Muhammad bin Al Fadhl menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Hatim bin Al-Laits menceritakan kepada kami, ia 
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berkata: Abu Ghassan Malik bin Isma’il menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdurrahman bin Muhammad Al Muharibi menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Al Hajjaj bin Dinar menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Al Hakam bin Hujal adalah temannya Ibnu Sirin. 
Ketika Ibnu Sirin meninggal, ia sangat berduka karenanya, hingga ia 
pun dijenguk seperti dijenguknya orang yang sakit. Kemudian ia 
bercerita, ia berkata, Aku melihat saudaraku di dalam mimpiku - 
yakni Ibnu Sirin-, lalu aku melihatnya di dalam istana. Lalu ia 
menyebutkan keadannya, dan bahwa ia dalam keadaan yang sangat 
utama. Lalu aku katakan kepadanya, ‘Wahai saudaraku, sungguh aku 
telah melihatmu dalam keadaan yang menggembirakanku. Lalu 
bagaimana perihalnya Al Hasan’. Ia berkata, ‘Ia diangkat di atasku 
sejauh sembilan puluh derajat’. Aku pun berkata, ‘Karena apa itu?’ Ia 
berkata, ‘Karena lamanya kesedihannya’.” 
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1783. Ahmad bin Ja’far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ali bin Muslim menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Sayyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ubaidullah 
bin Syumaith menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan 
kepadaku, ia berkata, “Aku mendengar Al Hasan berkata, 
‘Sesungguhnya seorang mukmin itu memasuki waktu pagi dalam 
keadaan sedih, memasuki waktu sore dalam keadaan sedih dan 
pulang dengan keyakinannya dalam kesedihan. Dan cukuplah 
baginya apa yang mencukupi kambing kecil: segenggam kurma dan 
seteguk air 1 .” 
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1784. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, ia berkata: AbduUah bin Abu Daud menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Ali bin Muslim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abbad menceritakan kepada kami dari Hisyam, dari Al Hasan, ia 
berkata, “Sesungguhnya seorang mukmin itu memasuki waktu pagi 
dalam keadaan sedih, memasuki waktu sore dalam keadaan sedih, 
dan pulang dalam kesedihan. Dan cukup baginya apa yang 
mencukupi kambing kecil.” 
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1785. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Arubah menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Al 
Asy’ats menceritakan kepada kami, ia berkata: Hazm bin Abu Hazm 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Al Hasan 
bersumpah dengan dengan nama Allah yang tidak ada sesembahan 
selain Dia, bahwa seorang mukmin tidaklah memperoleh kelapangan 
di dalam agamanya selain kesedihan.” 
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1786. Ahmad bin Ja’far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abduilah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan 
kepada kami, Ali bin Muslim menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Sayyar menceritakan kepada kami, dia berkata: Ja’far bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibrahim bin Isa Al Yasykuri 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku ticlak pernah melihat 
seorang pun yang lebih lama bersedih daripada Al Hasan, dan aku 
tidak pernah melihatnya kecuali aku melihatnya (seakan-akan) baru 
mengalami musibah.” 
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1787. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Al Abbas bin Ayyub menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ali bin Muslim menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Zafir bin Sulaiman menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Marwan Bisyr Ar-Rihal menyebutkan dari Al Hasan, ia berkata, 
Adalah hak bagi yang mengetahui bahwa kematian pasti 
mendatanginya, bahwa kiamat adalah waktu yang dijanjikan 
kepadanya, dan bahwa berdiri di hadapan Allah & pasti akan 
dialaminya, untuk berpanjang kesedihannya.” 
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" 1788. Makhlad bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia 

berkata: Sa’id bin Ajab menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa id 
bin Bahlawan menceritakan kepada kami, ia berkata: Abbad bin 
Kulaib menceritakan kepada kami dan Asad bin Sulaiman, dari Al 
Hasan, ia berkata, “Lamanya bersedih di dunia adalah pemupukan 
amal shalih.” 


J 


J iiki js J i3jb- -WA“\ 

/ ^ 

s & , A 0 ' ^ 11 - * * 0 * “i I^ , 1 I “ 

jlp uiji»- :J15 y •u'-® 


" S' i. . -'V* " . ti- M 6 " J 0 

J* (ji -U' 3 cJU*o- 


-r i* 


z' Z' x O 

1» ^ / 


jyi]| iijSl ^ *d^ ^ 

* 

-z o f/ . A o z- Z zo 


✓ O £z , A A O z' X z-O f ' 'O f f M 

I ^ L« v»-*"* uj j ' 


' ' ^ ' 


* * O' 

. L» 


1789. Abu Bakar bin Muhammad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Abdushshamad bin Hassan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: As-Sari bin Yahya menceritakan kepada kami dari Al Hasan, 
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bahwa ia berkata, “Demi Allah, tidak seorang pun dari manusia yang 
mengalami generasi pertama yang sekarang masih ada di tengah 
kalian kecuali ia akan memasuki waktu pagi dalam keadaan sedih dan 
memasuki waktu sore dalam keadaan sedih.” 
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1790. Ahmad bin Ja’far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ali bin Muslim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sayyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ja’far menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Hisyam bin Hassan, 
berkata: As-Sari bin Yahya menceritakan kepada kami dari Al Hasan, 
bahwa ia berkata, ‘Demi Allah, tidaklah beriman seorang mukmin 
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dengan Al Qur'an ini kecuali ia bersedih dan layu. Jika tidak, maka 
ia lelah. Jika tidak, maka ia luluh. Dan jika tidak, maka ia letih.” 






1791. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ali bin Muslim menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sayyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ja’far 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Hausyab 
berkata, "Aku mendengar Al Hasan bersumpah dengan nama Allah, 
ia berkata, ‘Demi Allah wahai anak Adam, jika engkau membaca Al 
Qur'an kemudian mengimaninya, niscaya akan panjang 
kesedihanmu di dunia, akan mencekam rasa takutmu di dunia, dan 
akan banyak tangisanmu di dunia’.” 
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1792. Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibrahim 
bin Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Humaid Ahmad bin Muhammad Al Himshi menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Yahya bin Sa’id menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Yazid bin Atha' menceritakan kepada kami dari Alqamah 
bin Martsad, ia berkata, “Zuhud telah mencapai delapan orang dari 
kalangan tabi’in, di antaranya adalah Al Hasan bin Abu Al Hasan. 
Maka kami tidak pernah melihat seorang manusia pun lebih panjang 
kesedihannya darinya. Kami tidak pernah melihatnya kecuali (seakan- 
akan) ia baru terkena musibah. Kemudian ia berkata, ‘Kita tertawa 
padahal kita tidak tahu bahwa Allah telah memperhatikan sebagian 
amal kita’. Lalu ia berkata, 'Aku tidak akan menerima apa pun dari 
kalian. Kasihan engkau wahai anak Adam. Apakah engkau memiliki 
kekuatan untuk memerangi Allah? Sesungguhnya orang yang maksiat 
terhadap Allah berarti telah memerangi Allah. Demi Allah, sungguh 
aku pernah hidup bersama tujuh orang peserta perang Badar, 
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kebanyakan pakaian mereka adalah wol. Seandainya kalian melihat 
mereka, niscaya kalian mengatakan, ‘Mereka orang-orang gila’. Dan 
seandainya mereka melihat orang-orang baik kalian, niscaya mereka 
mengatakan, ‘Sungguh mereka tidak berakhlak’. Seandainya mereka 
melihat orang-orang buruk kalian, niscaya mereka mengatakan, 
‘Mereka itu tidak beriman kepada hari hisab’. Sungguh aku pernah 
melihat suatu kaum yang mana dunia lebih hina bagi salah seorang 
dari mereka daripada tanah di bawah telapak kakinya. Dan sungguh 
aku pernah melihat kaum dimana seseorang dari mereka memasuki 
waktu sore tanpa memiliki apa pun kecuali makanan, lalu ia berkata, 
'Aku tidak akan menjadikan ini semuanya di dalam perutku. Sungguh 
aku akan menjadikan sebagiannya untuk Allah 4fe’. Lalu ia pun 
menyedekahkan sebagiannya, walaupun ia lebih membutuhkan 
daripada orang yang diberinya shadagah itu’.” 
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1793. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Al Abbas As-Sarraj menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Harb bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hamzah bin Rusyaid Abu Ali menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Amr bin Abdullah Al Qurasyi menceritakan kepadaku dari 
Abu Humaid Asy-Syami, ia berkata: Al Hasan mengirim surat kepada 
Umar bin Abdul Aziz. Dan Muhammad bin Badr menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Hammad bin Mudrik menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ya’qub bin Sufyan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Yazid Al-Laitsi menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Ma’n bin Isa menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibrahim menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Abu Al Aswad, 
dari Al Hasan: Bahwa ia mengirim surat kepada Umar bin Abdul Aziz 
-redaksinya dari Abu Humaid Asy-Syami-: 
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‘Ketahuilah, sesungguhnya berfikir adalah mengajak kepada 
kebaikan dan pengamalannya, dan penyesalan adalah mengajak 
kepada meninggalkannya, dan bukannya terhadap apa yang telah 
berlalu, walaupun itu banyak dan setara dengan apa yang ada, dan 
walaupun mengupayakannya adalah suatu kemuliaan. Menanggung 
bekal terputus yang terlahir setelah istirahat panjang adalah lebih baik 
daripada menyegerakan istirahat terputus setelah bekal yang tersisa. 
Maka waspadailah negeri yang menggumul, menipu dan 
memperdayai ini, yang terkadang menghiasi tipuannya, 
menyamarkan reka per dayanya, membunuh para pemiliknya dengan 
angan-angannya dan membuat rindu para pengejarnya, sehingga 
menjadi seperti pengantin yang tersingkap, dimana banyak mata 
menatap kepadanya, banyak jiwa yang mendambakannya, banyak 
hati yang mengidolakannya, dan mampu meyakinkan banyak akal, 
sementara ia membunuhi semua suaminya. Namun yang tersisa tidak 
banyak yang mau mengambil pelajaran dari yang telah berlalu, yang 
belakangan tidak banyak yang mau mengambil pencegah dengan apa 
yang dilihat dari yang pertama, tidak banyak orang berakal yang 
mengambil manfaat walau telah banyak pengalaman, dan tidak 
banyak orang yang mengenal Allah dan membenarkannya yang mau 
sadar ketika diberitahukan tentang itu. Maka tidak banyak hati kecuali 
mencintainya, dan tidak banyak jiwa kecuali lelah dengannya. Semua 
ini tidak lain kecuali karena kegemaran kita kepadanya, sedangkan 
orang yang gemar sesuatu maka tidak memikirkan yang lainnya, 
bahkan akan mati dalam mengupayakannya atau memperolehnya. 
Ada dua penggemar yang mengupayakannya, yaitu penggemar yang 
telah memperolehnya dan ia terpedaya olehnya, melampaui batas 
dan lupa akan permulaan dan tempat kembalinya, sehingga akalnya 
disibukkan olehnya dan akalnya linglung di dalamnya hingga kakinya 
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tergelincir. Lalu datang kepadanya sesuatu yang lebih dirahasiakan, 
yang mana ia tidak pernah mendambakannya, maka sangat besarlah 
penyesalannya, sangat banyaklah kerugiannya, dan sangat besar 
kesulitannya di samping perlakuan dari kemabukannya, dan 
berhimpunlah kepadanya sekaratul maut dengan rasa sakitnya, 
penyesalan kematian telah mencengkramnya, tidak dapat 
digambarkan apa yang menimpanya saat itu. Akhirnya ia mati 
sebelum mendapatkan keperluannya darinya. Maka ia pun berlalu 
dengan kedukaan dan kesedihannya, tanpa mendapatkan apa yang 
dicari, dan tanpa bisa menenteramkan jiwanya dari kepenatan dan 
kelelahan. Semua keluar tanpa bekal, dan datang di selain waktu 
yang diharapkan. 

Maka waspadailah itu dengan kewaspadaan yang seksama, 
karena sesungguhnya itu bagaikan ular nan lembut bila disentuh, 
namun bisanya mematikan. Maka berpalinglah dari apa yang 
menakjubkanmu karena hanya sedikit darinya yang dapat 
menyertaimu. Kesampingkanlah darimu keinginan terhadapnya 
karena apa yang telah engkau derita dari mala petakanya, dan karena 
engkau telah meyakini akan berpisah dengannya. Tetap teguhlah 
terhadap kekerasan darinya untuk melapangkan apa yang 
menimpamu. Jadilah lebih tersembunyi dari apa yang telah engkau 
lakukan di dalamnya sehingga bisa lebih mewaspadainya. Karena 
pemiliknya, setiap kali merasa tenteram di dalamnya kepada 
kesenangan, maka ia menatapnya dengan kebencian, dan setiap kali 
memperoleh sesuatu darinya dan melipatkan kaki padanya maka ia 
membaliknya. Maka orang yang gembira dengannya adalah 
terpedaya dan yang memanfaatkannya kelak akan membayakannya. 
Kelapangan di dalamnya kelak akan mengantarkan petaka, kekekalan 
di dalamnya akan menjadi fana, kesenangan dicampuri oleh 
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kesedihan, dan akhir kehidupan di dalamnya adalah kelemahan dan 
ketidak berdayaan. Maka lihatlah kepadanya dengan pandangan 
seorang zahid yang meninggalkan, dan janganlah melihat dengan 
pandangan orang yang merindukan dan mendambakan. Ketahuilah, 
bahwa itu akan menghilangkan tempat yang tenang, dan 
menyedihkan yang terpedaya dan merasa aman. Tidak akan kembali 
apa yang telah berlalu darinya sehingga menghilang, dan tidak ada 
yang akan datang darinya yang bisa dinantikan. 

Karena itu, waspadailah itu, karena angan-angannya dusta, 
dan harapan-harapannya bathil. Kehidupannya menyusahkan dan 
kebeningannya keruh, sementara engkau terancam karenanya. Bisa 
jadi itu adalah nikmat yang akan hilang, atau petaka yang tengah 
menimpa, atau musibah yang menyakitkan, atau kematian yang 
mencengkram. Sungguh, bila disadari, telah keruh kehidupan di 
atasnya, dan itu termasuk kenikmatan yang rawan bahaya dan 
mengandung petaka yang harus diwaspadai, sementara kematian 
telah diyakini akan datang. Seandainya Sang Pencipta H tidak 
mengabarkan tentang itu, tidak membuat perumpamaan tentang itu 
dan tidak memerintahkan zuhud terhadapnya, tentulah dunia telah 
membangunkan yang tidur dan menyadarkan yang lengah. Namun 
bagaimana bisa, padahal telah datang dari Allah & celaan 
terhadapnya dan wejangan mengenainya? Itu tidak ada artinya di sisi 
Allah ^s, tidak ada nilainya di sisi Allah walaupun di banding dengan 
yang sangat kecil. Bahkan di sisi Allah $, itu tidak sebanding walau 
hanya dengan sebutir kerikil, tidak pula setara dengan sebutir tanah 
di semua bidang tanah. Dan tidaklah Allah menciptakan suatu 
makhluk, sejauh yang sampai kepadaku, yang lebih dibenci oleh-Nya 
daripada dunia. Dan Allah pernah melihat kepadanya semenjak 
menciptakannya karena marah kepadanya. Sungguh, pernah 
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ditawarkan kepada Nabi kita f||, kunci-kunci dunia dan 
perbendaharaan-perbendaharaannya, namun itu tidak mengurangi 
sedikit pun di sisi-Nya walau dari sayap seekor nyamuk, maka beliau 
tidak menerimanya. Tidak ada yang menghalangi beliau untuk 
menerimanya, dan tidak ada yang mengurangi kadarnya di sisi 
Allah H, kecuali karena beliau tahu bahwa Allah H membenci 
sesuatu maka beliau pun membencinya, Allah memandang kecil 
sesuatu maka beliau pun memandang kecil itu, Allah merendahkan 
sesuatu maka beliau pun merendahkannya. Seandainya beliau 
menerimanya, maka itu bukti kecintaannya kepadanya dengan 
menerimanya, namun beliau benci untuk mencintai apa yang dibenci 
oleh Penciptanya, dan benci untuk meninggikan apa yang 
direndahkan oleh Rajanya. 

Walaupun Allah tidak menunjukkan kecilnya dunia ini, hanya 
saja Allah % telah menghinakannya dengan menjadikan kebaikannya 
sebagai balasan bagi mereka yang taat, dan menjadikan siksaannya 
sebagai adzab bagi yang durhaka, sehingga Allah mengeluarkan 
ganjaran ketaatan darinya dan mengeluarkan siksaan maksiat 
darinya. Adakalanya Allah menunjukkan kepadamu tentang buruknya 
dunia ini, yaitu bahwa Allah % menyempitkannya bagi para nabi-Nya 
dan orang-orang yang dicintai-Nya sebagai ujian, sementara di sisi 
lain Allah melapangkannya bagi selain mereka untuk diambil 
pelajaran dan sebagai ujian. Sementara orang yang mendapat ujian 
itu dan terfitnah olehnya mengira, bahwa sebenarnya dengan itu 
Allah telah memuliakannya, ia lupa apa yang telah Allah lakukan 
terhadap Muhammad yang terpilih fj| dan Musa yang 
terpilih dengan berbicara langsung kepadanya dan berdialog 
langsung dengannya. Muhammad H pernah mengikatkan batu di 
perutnya karena lapar, sementara Musa pernah terlihat hijaunya 
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sayuran pada perutnya karena sangat kurusnya. Beliau tidak 
memohon kepada Allah # ketika ditempatkan ke suatu tempat 
berteduh kecuali makanan yang bisa menawar rasa laparnya. 
Sungguh banyak riwayat darinya yang menyebutkan, bahwa 
Allah H mewahyukan kepadanya: ‘Wahai Musa, jika engkau melihat 
kefakiran datang, maka ucapkanlah: ‘Selamat datang simbol orang- 
orang shalih’. Dan bila engkau. melihat kekayaan datang, maka 
ucapkanlah: ‘Ini dosa yang disegerakan hukumannya’. Jika engkau 
mau, maka engkau boleh membaginya tiga dengan pemilik ruh’. 
Maka kalimatnya dalam perkaranya ini sungguh menakjubkan karena 
beliau mengatakan, ‘Laukku adalah lapar, sloganku adalah takut, 
pakaianku adalah wol, tungganganku adalah kedua kakiku, leteraku 
di malam hari adalah bulan, penghangatku di musim dingan adalah 
matahari, buah-buahanku dan selasihku adalah apa yang 
ditumbuhkan bumi untuk binatang buas dan hewan ternak. Aku tidur 
malam sementara aku tidak memiliki apa-apa, namun tidak ada 
seorang pun yang lebih kaya daripada aku’. Dan bila engkau mau, 
engkau boleh membagi empat dengan Sulaiman bin Daud 
Karena tidak ada yang lebih menakjubkan yang lebih dari mereka. 
Beliau makan roti gandum di tengah orang-orang khususnya, dan 
memberi makan keluarganya berupa makanan kasar, sementara 
orang lain memakan tepung halus. Bila diliputi gelapnya malam ia 
mengenakan pakaian goni, merangkulkan tangannya ke lehernya, 
dan melalui malam sambil menangis hingga pagi. Beliau memakan 
makanan yang kasar, dan memakai pakaian bulu. Semua ini 
membuat marah apa-apa yang dimurkai Allah dipandang kecil 
oleh apa-apa yang dipandang kecil oleh Allah H, dan tidak 
dibutuhkan oleh apa-apa yang tidak dibutuhkan Allah;’ Kemudian 
orang-orang shalih berikutnya mengikuti cara mereka, menapak jejak 
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mereka, menerapkan kerja keras dan mengambil pelajaran, 
meringankan pemikiran dan bersabar menanti masa yang pendek 
dengan menjauhi gemerlap reka perdaya yang bergerak menuju 
kefanaan (kemusnahan), serta memandang kepada akhir dunia, dan 
tidak melihat kepada permulaannya, memandang kepada akibat 
pahitnya dan tidak memandang kepada manisnya yang disegerakan. 
Kemudian mereka membiasakan diri mereka bersabar dan 
memposisikan diri mereka bagaikan yang telah mati, yang tidak halal 
untuk kenyang kecuali dalam keadaan terpaksa. Karena itu mereka 
makan sekadar dapat memompa nafas dan mempertahankan nyawa 
serta menenteramkan keinginan terhadap daging sehari. Mereka 
menjadikannya setara dengan bangkai yang sangat busuk, sehingga 
setiap yang melewatinya akan menutup hidungnya. Maka dengan 
begitu mereka mendapat ejekan karena kondisi itu, namun mereka 
tidak berhenti untuk kenyang dari kebusukan. Maka mereka 
mengasingkan diri, dan ini menjadi kedudukan tersendiri pada jiwa 
mereka. Mereka merasa heran terhadap orang-orang yang memakan 
keduniaan dengan kenyang, dan menikmati kelezatannya dengan 
lahap. Mereka mengatakan di dalam diri mereka, ‘Tidakkah engkau 
lihat mereka tidak takut makan, padahal mereka mendapati bau 
busuk’. Demi Allah, wahai saudaraku, sesungguhnya itu kelak lebih 
busuk daripada bangkai yang membusuk, hanya saja ada orang-orang 
yang menyegerakan kesabaran sehingga tidak mendapati bau busuk, 
dan yang muncul dari bau kulit yang busuk tidak ditemukan 
busuknya, dan dari baunya tidak ditemukan sesuatu yang 
mengganggu orang yang lewat maupun yang tengah duduk di 
dekatnya. Cukuplah bagi orang yang berakal dari mereka, bahwa 
barangsiapa yang mati darinya dalam keadaan meninggalkan banyak 
harta, maka akan menyenangkannya bilamana dulunya ia fakir dalam 
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hal itu, atau dalam keadaan terpandang, maka akan 
menyenangkannya bilamana dulunya ia seorang yang rendahan, atau 
dalam keadaan sejahtera, maka akan menyenangkannya bilamana 
dulunya ia mendapat cobaan (petaka), atau dalam keadaan berkuasa, 
maka akan menyenangkannya bilamana dulunya ia rakyat jelata. Jika 
engkau memisahkannya, maka akan menyenangkanmu bahwa dulu 
engkau meremehkan para pemiliknya, sementara engkau adalah 
orang yang sangat miskin dalam hal itu, bukankah itu bukti yang 
menunjukkan perendahannya bagi yang mengerti perkaranya. 

Demi Allah, seandainya dunia itu, barangsiapa menginginkan 
sesuatu darinya maka ia akan mendapatkannya tanpa harus 
mengupayakannya dan tanpa harus bersusah payah, hanya saja bila 
mengambil darinya maka berlaku padanya hak-hak Allah di 
dalamnya, dan akan menanyainya mengenai hal itu dan 
memberdirikannya saat menghisabnya, tentulah seorang yang berakal 
selayaknya tidak mengambil darinya kecuali sekadar makanannya dan 
mencukupinya agar tidak meminta-minta, serta karena benci 
menghadapi kerasnya hisab. Namun dunia itu, bila engkau 
memikirkannya maka ada tiga hari padanya. Satu hari berlalu, 
engkau tidak dapat lagi, mengharapkannya. Satu hari yang tengah 
engkau jalani, semestinya engkau memanfaatkannya dengan 
seksama. Dan satu hari lagi yang akan datang, engkau tidak tahu 
akan masih akan mengalaminya atau tidak, dan engkau tidak tahu 
mungkin engkau akan meninggal sebelumnya. Adapun hari kemarin, 
maka itu adalah hakim yang santun. Sedangkan hari sekarang adalah 
teman yang meninggalkan, hanya saja hari kemarin walaupun telah 
menyusahkanmu dengan sendirinya, namun telah meninggalkan 
hikmahnya di tanganmu. Jika engkau telah menyia-nyiakannya, maka 
telah datang kepadamu penggantinya. Dan adakalanya ia lama pergi 
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darimu, namun kini ia cepat menghampirimu, dan esok ada harapan 
di tanganmu darinya. Maka ambillah yang pasti dengan amal, dan 
tinggalkanlah tiup daya dalam angan-angan sebelum tibanya ajal. Dan 
hendaknya engkau tidak memasuki hari dengan mendambakan esok 
hari atau mendambakan apa yang setelahnya, karena hal itu akan 
menambahkan kesehatanmu dan melelahkanmu, dan engkau 
menginginkan pada harimu untuk mengumpulkan apa yang 
mencukupi hari-harimu. Itu tidak mungkin, karena akan banyak 
kesibukan, bertambah kesedihan, membesarkan kelelahan dan sang 
hamba akan menghilangkan amal dengan harapan. 

Seandainya harapan terhadap hari esokmu keluar dari hatimu, 
maka engkau berbuat baik hari ini dalam amalmu dan mencukupkan 
mereka dengan harimu ini, namun harapanmu terhadap hari esok 
mengajakmu kepada kealpaan (kelalaian) dan mengajakmu untuk 
menambah upaya dalam mencari. Jika engkau mau dan 
mencukupkan, aku akan menggambarkan dunia kepadamu. Saat itu 
ada dua macam, yaitu saat yang telah berlalu dan saat yang akan 
datang, serta saat dimana engkau berada di dalamnya. Adapun saat 
yang telah berlalu dan yang akan datang, maka engkau tidak 
menemukan kelezatan karena ketenteramannya dan tidak pula derita 
karena petakanya. Sementara dunia adalah saat dimana engkau 
berada di dalamnya, lalu saat itu memperdayaimu dari surga, dan 
mengarahkanmu ke neraka. Sesungguhnya hari ini, bila engkau 
menanggapnya tamu yang singgah kepadamu, yang mana ia nanti 
akan beranjak darimu, lalu engkau membaguskan penerimaannya 
dan ramah terhadapnya, maka ia akan bersaksi untukmu 
(membelamu), membelamu karena itu, dan jujur mengenaimu. Tapi 
bila engkau buruk dalam menerimanya sebagai tamu, dan tidak 
ramah terhadapnya, maka ia akan menusuk kedua matamu. Itu 
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adalah dua hari yang kedudukannya sebagai dua saudara yang 
singgah kepadamu, dimana salah satunya engkau bersikap buruk 
terhadapnya dan tidak ramah terhadapnya mengenai apa-apa yang 
ada di antaramu dan dia. Lalu yang satu lagi datang kepadamu 
setelahnya, lalu ia berkata, ‘Sesungguhnya aku datang kepadamu 
setelah saudaraku. Maka sesungguhnya sikap, baikmu kepadanya 
akan menghapuskan sikap burukmu kepadanya (saudaraku), dan ia 
akan memaafkan apa yang telah engkau perbuat. Maka bersikap 
baiklah engkau bila aku singgah kepadamu dan mendatangimu 
setelah saudaraku yang telah pergi darimu itu. Karena sungguh 
engkau telah mendapat keberuntungan dengan pengganti darinya. 
Bila engkau mengerti, maka tebuslah apa yang telah engkau sia- 
siakan. Bila engkau menyusulkan yang bekalangan kepada yang 
duluan (yakni sama-sama diperlakukan tidak baik), maka keduanya 
akan membinasakanmu dengan kesaksian keduanya atasmu. 
Sesungguhnya umur yang tersisa itu tidak dapat diukur harganya dan 
tidak pula bandingannya. Jika engkau mengumpulkan dunia 
semuanya, maka itu tidak akan setera dengan satu hari yang tersisa 
dari umur pemiliknya, maka janganlah engkau menjual hari ini dan 
menyandingkannya dari dunia dengan yang selain harganya. Jangan 
sampai apa yang telah terkubur itu jauh lebih besar daripada apa 
yang sekarang ada di tanganmu dan menjadi milikmu. Sungguh, bila 
yang t elah terkubur di dalam kuburnya itu dikatakan kepadanya, ‘Ini 
dunia, dari awal sampai akhir, engkau menjadikannya untuk anakmu 
setelahmu, mereka menikmatinya setelah ketiadaanmu, sementara 
engkau dulu tidak memiliki keinginan selain (kebahagiaan) mereka. 
Apakah ini lebih engkau sukai ataukah hari yang di dalamnya engkau 
dibiarkan beramal untuk dirimu?’ Tentu ia akan memilih itu. Apa 
pun yang dapat mengumpulkan sesuatu bersama hari ini kecuali ia 
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memilih hari yang tengah dialaminya, karena menginginkannya dan 
mengagungkannya, bahwa bila dibatasi pada suatu saat yang boleh 
dipilih, dengan beberapa kali lipat sebagaimana yang telah aku 
terangkan kepadamu tadi, yang mana berkali lipatnya itu untuk orang 
selainnya, tentulah ia akan memilih saat yang untuk dirinya daripada 
saat lain yang berlipat itu tapi untuk orang lain. Bahkan bila dibatasi 
pada suatu kalimat yang bisa dikatakannya untuk dituliskan baginya, 
dengan apa yang telah aku terangkan kepadamu tadi yang berlipat 
ganda tapi untuk orang lain, tentulah ia akan memilih satu kalimat 
yang untuk dirinya. Maka intropeksilah hari ini untuk dirimu, lihatlah 
saat, agungkanlah kalimat dan waspadailah penyesalan ketika 
datangkan sakaratul maut. Jangan merasa aman bahwa perkataan ini 
akan memiliki hujjah. Semoga Allah memberi manfaat kepada kami 
dan juga engkau, serta menganugerahi kami dan juga engkau akhir 
yang baik. Wassalamu alaikum warahmatullahi wabarakatuH .” 
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1794. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Abu Thalib bin Sawadah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Yusuf bin Bahr Al Marwazi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdul Wahhab bin Atha' menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Ubaidah Sa’id bin Razin menceritakan kepada kami, ia 
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berkata: Aku mendengar Al Hasan memberikan wejangan kepada 
para sahabatnya, ia berkata, "Sesungguhnya dunia adalah negeri 
amal. Barangsiapa bergaul dengannya dengan sikap kurang untuknya 
dan zuhud terhadapnya, maka ia akan bahagia karenanya, dan 
pergaulannya itu akan bermanfaat baginya. Dan barangsiapa yang 
bergaul dengannya dengan menginginkannya dan mencintainya, 
maka ia akan sengsara karenanya, dan merugikan nasibnya dari 
Allah 4§>, kemudian mengantarkannya kepada apa yang ia tidak dapat 
bersabar dan tidak kuat terhadapnya, yaitu adzab Allah. Maka 
sebenarnya dunia itu kedi, kesenangannya sedikit, dan kefanaannya 
telah ditetapkan atasnya. 

Sementara Allah & menguasai pewarisannya dan semua 
penghuninya. Mereka akan dipindahkan darinya ke tempat-tempat 
yang tidak akan usang, dan tidak akan dirubah oleh panjangnya 
masa. Di sana tidak ada umur yang berakhir sehingga mereka tidak 
akan mati, dan walaupun telah lama tinggal di sana, mereka tidak 
akan pernah keluar. Maka waspadalah -dan tidak ada kekuatan 
kecuali dengan pertolongan Allah- terhadap tempat tersebut, dan 
banyak-banyaklah mengingat tempat kembali itu. Wahai anak adam, 
putuskanlah kebanyakan keinginanmu terhadap dunia, atau tali- 
talinya akan memotongmu sehingga terputuslah ingatan tentang 
untuk apa dirimu didptakan, dan hatimu akan menyimpang dari 
kebenaran dan condong kepada dunia sehingga membinasakanmu. 
Itu tempat-tempat buruk yang telah jelas bahayanya, terputus 
manfaatnya selamanya, demi Allah, para penghuni mengalami 
penyesalan panjang yang tak berkesudahan, dan adzab yang keras. 
Karena itu, wahai anak Adam, jangan engkau terpedaya, janganlah 
merasa aman selama tidak akan jaminan darinya. Karena huru-hara 
besar dan kedahsyatan segala hal telah di depanmu, engkau belum 
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terlepas darinya hingga sekarang, dan engkau pasti mengalami itu, 
dan menghadiri berbagai peristiwa itu. Mungkin Allah akan 
melindungimu dari keburukannya dan menyelamatkanmu dari huru- 
hara, dan mungkin juga kebinasaan yang akan menimpamu. Itu 
tempat-tempat yang kerasa yang sangat menakutkan, mengerikan 
dan sangat menggucang hati. Karena itu, bersiap-siaplah, dan larilah 
dari keburukannya. Jangan sampai engkau dibinasakan oleh 
gemerlap sedikit yang fana, dan janganlah engkau menantikannya, 
karena hal itu sangat cepat terjadi di dalam umurmu. Maka segeralah 
songsong ajalmu, dan jangan menangguhkan hingga esok, karena 
engkau tidak tahu kapan akan menuju Allah. Ketahuilah, bahwa 
manusia menjadi sungguh-sungguh meraih gemerlap dunia sehingga 
menggalinya di setiap kerumunan, dan semuanya merasa takjub 
dengan apa yang ia merasa rela dengannya, antusias untuk mendapat 
tambahan darinya. Sebenarnya semua hal dari itu yang tidak untuk di 
jalan Allah Azza wa jalla dan tidak untuk menaati Allah, maka 
pemiliknya sungguh telah rugi dan sia-sialah upayanya. 

Adapun segala hal dari itu yang digunakan di jalan Allah dan 
untuk menaati Allah, maka pemiliknya telah mendapatkan perkara 
mereka dengannya, dan mendapat petunjuk di dalamnya untuk 
memperoleh bagian mereka. Di sisi mereka ada Kitabullah dan janji- 
Nya, penyebutan apa-apa yang telah lalu dan penyebutan apa yang 
tersisa, serta berita tentang yang setelah mereka. Demikian juga 
perintah Allah sekarang dan sebelum itu, adalah sama dengan 
perintah-Nya kepada yang telah lalu. Karena hujjah Allah telah 
berlaku, alasan telah jelas, dan semuanya akan diganjar penuh oleh 
Allah sesuai dengan amalnya. Kemudian qadha Allah terhadap para 
hamba-Nya ada dua kemungkinan: Diterapkan padanya rahmat-Nya 
dan pahala-Nya, maka sungguh itu adalah nikmat dan kemuliaan; 
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Diterapkan padanya kemurkaan-Nya dan hukuman-Nya, maka 
sungguh itu adalah kerugian dan penyesalan. Akan tetapi, adalah hak 
atas orang yang telah datang keterangan dari Allah kepadanya, 
bahwa ini adalah perintah-Nya, dan itu telah terjadi, yaitu 
mengecilkan dalam pandangannya apa yang dikecilkan di sisi Allah, 
dan mengagungkan di dalam dirinya apa yang agung di sisi Allah. 
Bukankah kebencian dan kehinaan bagi para ahli dunia setelah 
kematian, yang disebutkan Allah itu, tidak menyenangkan jiwa 
seorang pun dari kehidupan dunianya? Karena dunia telah 
dinyatakan akan sirna, kenikmatannya tidak abadi, petakanya tidak 
terjamin, yang barunya akan usang, yang sehatnya bisa sakit, yang 
kayanya bisa miskin, mengombang-ambing para pemiliknya, dan 
mempermainkan mereka dalam segala kondisinya. Maka di situ 
terdapat pelajaran dan keterangan bagi yang mau mengambil 
pelajaran. Maka apa lagi yang kau tunggu? 

Wahai anak Adam, kini engkau berada di negeri yang 
mencampakkanmu, dan tampaknya sudah cukup jelas perkaranya 
bagimu. Maka menuju kepada menghilangnya apa yang tengah 
terjadi adalah sangat cepat, kemudian mengantarkan para pemiliknya 
kepada perkara-perkara yang lebih besar dan jauh lebih berbahaya. 
Karena itu, wahai anak Adam, bertakwalah kepada Allah, dan 
hendaknya upayamu di dunia adalah untuk akhiratmu, karena engkau 
tidak memiliki sesuatu pun dari duniamu kecuali apa yang muncul di 
hadapanmu, maka janganlah engkau menyimpan untuk dirimu apa 
yang engkau miliki, dan janganlah mengikutkan dirimu selama 
engkau tahu bahwa engkau akan meninggalkannya untuk yang 
setelahmu. Akan tetapi, berbekallah untuk perjalanan jauh, dan 
persiapkanlah persiapan untuk hari-hari hidupmu dan lamanya 
berdirimu sebelum diturunkan kepadamu ketetapan dari Allah yang 
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pasti terjadi, lalu menutupi dari apa yang engkau inginkan. Jika 
engkau, wahai anak Adam, telah menyesal, dimana penyesalan tidak 
lagi berguna bagimu, maka tendanglah dunia, olok-oloklah dirimu 
dengannya, dan tinggalkanlah kelebihan darinya. Karena jika engkau 
melakukan itu, maka engkau telah memperoleh harga yang paling 
menguntungkan berupa kenikmatan yang tidak akan sirna, dan 
engkau selamat dari adzab keras yang tidak memberi istirahat 
maupun jeda bagi yang mengalaminya. Maka bekerjalah dengan 
.sungguh-sungguh untuk apa yang engkau diciptakan untuknya, 
sebelum terpecah belahnya segala perkara bagimu sehingga sulit 
bagimu mengumpulkannya. Pergaulilah dunia dengan tubuhmu, tapi 
tinggalkanlah dia dengan hatimu. 

Dan hendaklah memberimu manfaat apa yang engkau lihat 
dari umur yang telah berlalu di hadapanmu. Telah terhalang di antara 
ahli dunia dan apa yang mereka berada di dalamnya, karena 
kefanaannya sebentar lagi, sementara akibatnya sangat mengerikan. 
Maka hendaklah ketakjuban para pemiliknya menambah zuhud 
bagimu terhadap dunia dan menambah waspada terhadapnya, 
karena demikianlah perihalnya orang-orang shalih. 

Dan ketahuilah, wahai anak Adam, bahwa engkau mencari 
perkara besar yang tidak terbatas padanya kecuali yang miskin lagi 
binasa, maka janganlah engkau mengikuti reka perdaya sementara 
engkau melihat jalannya, dan janganlah engkau meninggalkan 
nasibmu karena telah diperlihatkan kepadamu sementara engkau 
ditanyai dan dikatakan kepadamu, maka ikhlaskanlah amalmu. 
Apabila engkau memasuki waktu pagi, maka tunggulah kematian, 
dan* apabila engkau memasuki waktu sore, maka jadilah demikian 
juga. Tidak ada daya dan kekuatan kecuali dengan pertolongan Allah. 
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Sesungguhnya manusia yang paling selamat adalah orang 
yang mengamalkan apa yang Allah turunkan baik dalam kelapangan 
maupun petaka, dan memerintahkan para hamba untuk menaati 
Allah dan Rasul-Nya. Karena sdkingguhnya kalian berada di negeri 
tercela yang diciptakan sebagai cobaan dan ditetapkan ajal bagi para 
penghuninya, bila mereka telah sampai kepadanya maka binasalah. 
Allah mengeluarkan tanamannya dan menebarkan padanya berbagai 
macam binatang. Kemudian mengabarkan kepada mereka tentang 
apa yang kelak mereka alami, memerintah para hamba-Nya pada 
apa yang dikeluarkan untuk mereka dari itu, yaitu dengan menaati- 
Nya. Menjelaskan kepada mereka jalannya, yakni jalan ketaatan, dan 
menjanjikan surga kepada mereka atas itu, yang mana saat itu 
mereka masih di dalam genggamannya, tidak ada seorang pun dari 
mereka yang mampu melawan-Nya, dan tidak ada sesuatu pun dari 
perbuatan mereka yang luput dari pengetahuan-Nya. 

Perbuatan mereka di dalamnya sangat beragam, antara yang 
durhaka dan taat kepada-Nya, masing-masing akan mendapatkan 
balasan dari Allah sesuai dengan apa yang diperbuat, dan nasib yang 
tidak dikurangi. Aku belum pernah mendengar Allah $ pada apa 
yang dipesankan kepada para hamba-Nya dan diturunkan kepada 
mereka di dalam Kitab-Nya, yang menganjurkan seseorang dari para 
makhluk-Nya untuk menyukai dunia, dan tidak pula untuk 
meridhainya dengan jaminan di dalamnya, dan tidak pula untuk 
condong kepadanya. Bahkan mengemukakan ayat-ayat dan 
membuat perumpamaan-perumpamaan yang mencelanya, 
melarangnya dan menganjurkan selainnya. Allah juga telah 
menerangkan kepada para hamba-Nya, bahwa perkara yang dunia 
dan para penghuninya diciptakan untuknya adalah perkara besar lagi 
dahsyat. 
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Allah akan memindahkan mereka darinya, yang aku lihat, ke 
negeri yang tidak ada ganjaran yang menyamai ganjaran mereka dan 
tidak ada sisa yang menyamai siksaan mereka. Akan tetapi itu adalah 
negeri keabadian, dimana Allah % menghukumi para hamba 
berdasarkan perbuatan mereka, kemudian menempatkan mereka di 
tempat-tempat mereka, tidak ada kesengsaraan yang berubah 
padanya dan tidak pula kenikmatan. Semoga Allah merahmati 
hamba yang mencari yang halal dengan upayanya hingga ketika telah 
berada di tangannya ia mengarahkannya kepada apa yang diarahkan 
Allah. 

Kasihan engkau, wahai anak Adam, tidaklah 
membahayakanmu apa yang menimpamu dari tekanan-tekanan 
dunia bila sampai kepadamu kebaikan akhirat. 'Bermegah-megahan 
telah melalaikanmu, sampai kamu masuk ke dalam kubur'. (Qs. At- 
Takaatsur [102]: 2). Ini mempermalukan manusia. Bermegah- 
megahan telah memelaikan kalian dari surga, padahal telah ada 
seman Allah H dan kemuliaan-Nya. 

Demi Allah, sungguh kami telah menyertai orang-orang yang 
pernah mengatakan, ‘Kami tidak memerlukan dunia, bukan untuk itu 
kami diciptakan’. Maka mereka pun mencari surga dengan pagi, sore 
dan begadang. Ya, demi Allah, hingga mereka menumpahkan darah 
mereka untuk itu, dan mengharapkan itu, lalu mereka pun menang 
dan selamat. Selamat bagi mereka, tidak seorang dari mereka yang 
melipat pakaian, tidak pula menjadikannya alas, dan tidaklah engkau 
menjumpainya kecuali dalam keadaan berpuasa, hina, sedih dan 
takut, hingga apabila ia masuk kepada keluarganya, bila disuguhkan 
sesuatu kepadanya maka ia memakannya, dan bila tidak maka ia 


53 



Hilyatul Auliya' 


memakannya, dan bila tidak maka ia diam, tidak menanyakan sedikit 
pun kepada mereka: apa ini, apa ini.” Kemudian ia berkata, 

‘Bukanlah orang yang mati itu lalu beristirahat dengan kematian, 

akan tetapi kematian adalah mayatnya orang-orang yang hidup' ” 


/ / / 


/* 


I , „ . . > O & s * * . . . . 

:Jli ij* JuJ>t-4 


, / '». ' o > o ^ . o/ ^ o ^ S' / / . / 


✓ ✓ 


0/> O O j! O,^ | z' I j „ .»/ A O S | 

^ 0< o'.H 1 -V- :<> oLp ^ 

y 

dil^p iJULLp ^ST jj! Ij : Jli ^ cAiil 

Z' Z' z' 

Jife Jli- Jp > ! li iJSJ dilkJ ^ UjU 

# Z 

c3^v? 0Ji(i DI di11 p 

Z' Z' y 

i' z' 

<i5j c3jj*U I JJjj ^ULwsjJIj j^tiil Ali j g-U^/gll 

z' z' Z' 

Uw« (ji^Jl <1*1* j c^jJLsjJI j c^LlJ 5Lftll<Jl 

^ z' z' 

Ji > r r ST y w' j-j > Ai J v# 


54 


Hilyatul Auliya' 


, 'o. O. ». . ", / .» . , I . JiS . t % O. . . ^ '/iK / 

^ js^ 1 <y? ^ °jy ^4^ 

y 

',. > .. /. .*£. ^.of. .'T, . i^f ^^ -* 0 ., t " 

^ j 4jt£z> ii 42)Ij tal tiJjU C Olj 

z' ✓ ^ 

<ir& isf' lil iL-U \h *JtA Jf d'J>J 

✓ / 

z / , / ■ / . . .z A . 

^JLdj |Jl^i 3 Ji3lj uli? y^>rj <Oli *->-y 

* . 

I / . . o . 

. /«» ,. ... ... O. ... O. - • 

LJJuI wl~JO ol^ c 4.13 li j 0 y3 

y 

^3f ojU 5 Jilidi 1 4^* 


“3 


i i 


jij aiilJi} ^i3l oyp 

V 4j| Ji otSvi cA^l^zJl ?0jjja*i7 lli jtoxj 

o '' 'T ' °I I x0 x x o x i!» x 0 I ^ S o s s | 

^ f -5 ' ^ ^ L5^ ^J ^ 

✓ 

.ll^ 2J131 


1795. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Muhammad bin Abdullah bin Rustah menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Thalut bin Abbad menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abdul Mukmin bin Ubaidullah menceritakan kepada 
kami dari Al Hasan, ia berkata, “Wahai anak Adam, amalmu, 
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amalmu, sesunggunya itu adalah dagingmu dan darahmu. Maka 
lihatlah dalam kondisi bagaimana engkau mendapati amalmu. 
Sesungguhnya orang yang bertakwa memiliki tanda-tanda yang 
dengannya mereka dapat dikenali. Jujur dalam berkata, memenuhi 
janji, bersilaturahim, mengasihi yang lemah, tidak kebanggaan dan 
kesombongan, mengerahkan kebajikan, tidak membanggakan diri 
terhadap orang lain, berakhlak baik dan berlapang akhlak terhadap 
apa-apa yang mendekatkan diri kepada Allah 

Wahai anak Adam, sesungguhnya engkau akan melihat 
amalmu ditimbang, yang baiknya dan yang buruknya, maka janganlah 
meremehkan kebaikan sedikit pun walaupun itu kecil, karena 
sesungguhnya jika engkau melihatnya maka kedudukannya akan 
menggembirakanmu. Dan janganlah engkau meremehkan keburukan 
sedikit pun, karena sesungguhnya jika engkau melihatnya maka 
kedudukannya akan terasa buruk bagimu. Semoga Allah merahmati 
orang yang mencari penghasilan yang baik, berinfak dengan 
sederhana dan memberikan kelebihan untuk hari miskin dan sangat 
miskinnya. Sangat jelas-jelas, dunia telah sima dengan kondisi segala 
konsekwensinya, dan tersisa amal-amal yang dikalungkan di leher- 
leher kalian. Kalian menggiringkan manusia sementara kiamat 
menggiringkan kalian. Orang-orang baik kalian telah bersegara 
(kepada kebaikan), lalu apa yang kalian tunggu? Menunggu bukti 
yang dapat disaksikan Mata? Sungguh, tidak ada lagi Kitab setelah 
Kitab kalian ini, dan tidak ada lagi Nabi setelah Nabi kalian ini. Wahai 
anak Adam, juallah duniamu dengan akhiratmu, niscaya engkau akan 
mendapat keuntungan keduanya, dan janganlah engkau menjual 
akhiratmu dengan duniamu, karena engkau akan menderita kerugian 
keduanya.” 
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1796. Ahmad bin Ja’far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, ia berkata: AbduUah bin Ahmad bin Hambal menceritakan 
kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata, 
Muhammad bin Sabiq menceritakan kepada kami, ia berkata: Malik 
bin Mighwal menceritakan kepada kami dari Humaid, ia berkata, 
“Pada suatu hari di bulan Rajab, ketika Al Hasan di masjid, ia 
meneguk air dan meludahkannya, menghirup nafas sangat dalam, 
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kemudian menangis hingga bahunya bergoyang, kemudian ia 
berkata, ‘Seandainya ada kehidupan di dalam hati, seandainya ada 
kebaikan di dalam hati, niscaya aku membuat menangisi kalian dari 
malam yang esok paginya Hari Kiamat. Sesungguhnya akan ada 
malam yang mengantarkan pagi Hari Kiamat, maka para makhluk 
tidak mendengar suatu hari pun yang di dalamnya lebih banyak aurat 
yang tampak dan mata yang menangis daripada Hari Kiamat’.” 
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1797. Ahmad bin Ja’far bin Malik menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Muhammad bin Sabiq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Malik bin Mighwal 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hasan berkata, “Kelak 
setiap orang ada berada pada apa yang diutamakannya. Barangsiapa 
yang mementingkan sesuatu maka dia banyak menyebutnya. 
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Sesungguhnya tidak ada dunia bagi yang tidak memiliki akhirat. Dan 
barangsiapa yang lebih mengutamakan dunianya daripada akhiratnya, 
maka tidak ada dunia baginya dan tidak pula akhirat.” 
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1798. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ali bin Muslim menceritakan kepada kami, ia berkata: Sayyar 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ja’far menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ibrahim bin Isa Al Yasykuri menceritakan kepada 
kami, ia berkata, "Aku mendengar Al Hasan apabila menyebutkan 
pengejar dunia, ia berkata, ‘Demi Allah, dunia itu tidak akan bertahan 
baginya, dan ia tidak akan bertahan untuknya. Ia tidak akan selamat 
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dan kepenatannya, keburukannya dan perhitungannya. Dan sungguh 
telah dikeluarkan darinya di dalam suatu lubang’.” 
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1799. Ahmad bin Ja’far bin Ma’bad menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abdullah bin Muhammad bin An-Nu’man 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Adam Al 
Muthi’i -yang mana dikatakan bahwa ia termasuk para pengganti- 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Makhlad bin Al Husain 
menceritakan kepada kami dari Hisyam, dari Al Hasan mengenai 
firman Allah "Ambillah, bacalah kitabku (ini). Sesungguhnya aku 
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yakin, bahwa sesungguhnya aku akan menemui hisab terhadap 
dirikii' (Qs. Al Haaqqah [69]: 19-20), ia berkata, “Sesungguhnya 
seorang mukmin itu berbaik sangka kepada Tuhannya sehingga baik 
amalnya, dan sesungguhnya seorang munafik itu berburuk sangka 
sehingga buruk amalnya.” 
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1800. Abu Mas’ud Abdullah bin Muhammad bin Ahmad Al 
Adib menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Ahmad 
bin Sulaiman Al Harawi menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Hatim As-Sijistani menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Ashma’i 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa bin Umar menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Al Hasan berkata, "Bersihkanlah hati ini, 
sesungguhnya hati ini sangat cepat terhapus, dan ketuklah jiwa-jiwa 
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ini, karena sesungguhnya jiwa-jiwa ini mudah dibujuk. Dan 
sesungguhnya jika kalian menaatinya, niscaya akan menggelincirkan 
kalian kepada keburukan yang sangat jauh.” 
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1801. Abu Bakar Muhammad bin Abdullah Al Qari 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ubaid bin Al Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sulaiman bin Daud 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Mu’awiyah Adh-Dharir 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Awwam bin Hausyab 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Al Hasan 
berkata, "Barangsiapa yang memiliki empat karakter (ini), maka Allah 
mengharamkannya atas neraka dan melindunginya dari syetan. Yaitu 
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barangsiapa yang menguasai jiwanya ketika berkeinginan dan takut, 
serta ketika bersyahwat dan ketika marah." 
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1802. Abu Abdullah bin Muhammad bin Abdullah Al Katib 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hasan bin Ali Ath-Thusi 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Abdul Karim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Haitsam bin Adi 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Bakar Al Hudzali 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Kami pernah duduk di 
hadapan Al Hasan, lalu seseorang mendatanginya, lalu berkata, 
"Wahai Abu Sa’id, tadi kami masuk ke tempat Abdullah bin Al 
Ahtam, ternyata ia sedang naza’ (sekarat kematian), maka kami 
berkata, ‘Wahai Abu Ma’mar, bagaimana yang engkau rasakan?’ Ia 
berkata, ‘Demi Allah, aku merasakan sakit. Dan aku tidak menduga 
diriku kecuali telah dilakukan terhadapku, akan tetapi, bagaimana 
menurut kalian mengenai seratus ribu di dalam kotak ini yang tidak 
ditunaikan zakatnya, dan tidak digunakan untuk silaturahim darinya?’ 
Kami pun berkata, ‘Wahai Abu Ma’mar, mengapa engkau 
mengumpulkannya?’ Ia berkata, ‘Demi Allah, aku mengumpulkannya 
untuk menghadapi kengerian zaman, ketidak pedulian penguasa dan 
banyaknya keluarga.” Lalu Al Hasan berkata, ‘Lihatlah kepada orang 
yang menyedihkan itu. Syetan mendatanginya lalu 
memperingatkannya akan kengerian zamannya dan ketidak pedulian 
penguasanya sehingga tidak mengindahkan apa yang telah Allah 
titipkan kepadanya dan Allah panjang umurnya di dalamnya. Demi 
Allah, ia keluar darinya dalam keadaan sedih, berduka, hina lagi 
tercela. Perhatikanlah olehmu wahai pewaris, janganlah engkau 
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terpedaya sebagaimana terpedayanya teman kecilmu di hadapanmu. 
Datang harta ini kepadamu dalam keadaan halal, maka hendaklah 
engkau, tidak membiarkan itu menjadi petaka atasmu. Demi Allah, 
harta itu datang kepadamu dari orang yang telah menghimpunkan 
dengan menahan, yang untuk itu ia telah melalui malam dan siang 
dimana ia menempuh padang pasir dan hutan belantara, dari yang 
bathil ia mengumpulkannya dan terhadap yang berhak ia 
menahannya. Ia mengumpulkannya lalu menyimpannya dan 
mengikatnya, lalu menahannya tanpa menunaikan zakatnya dan tidak 
menyambung silaturahim darinya. Sesungguhnya Hari Kiamat itu 
memiliki penyesalan-penyesalan. Esok seseorang kalian akan melihat 
hartanya di dalam timbangan orang lain. Tahukah kalian bagaimana 
itu? Seseorang diberi harta oleh Allah dan diperintahkan untuk 
menginfakkannya kepada golongan-golongan yang telah ditetapkan 
dengan hak-hak Allah, namun ia pelit tidak menunaikannya, lalu 
diwarisi oleh pewaris ini, maka ia melihatnya di dalam timbangan 
orang lain. Duhai, sungguh itu ketergelinciran yang sangat dan taubat 
yang tidak diraih’.” 
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1803. Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibrahim 
bin Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Al Wazir menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ubaidah 
berkata, “Al Hasan berkata, ‘Semoga Allah merahmati orang yang 
mengetahui kemudian bersabar, kemudian memahami lalu mengerti. 
Karena sesungguhnya ada orang-orang yang mengerti lalu kepiluan 
mencabut pandangan mereka, sehingga mereka tidak lagi 
mengetahui apa yang mereka cari dan tidak pula kembali kepada apa 
yang telah mereka tinggalkan. Waspadalah terhadap nafsu-nafsu 
menyesatkan ini, yang menjauhkan dari Allah, yang himpunannya 
berupa kesesatan dan tempat kembalinya adalah neraka. Ada cobaan 
bagi mereka, barangsiapa mengenainya maka akan menyesatkannya, 
dan barangsiapa dikenainya maka akan membunuhnya. Wahai anak 
Adam, agamamu, karena sesungguhnya itu adalah dagingmu dan 
darahmu. Jika agamamu selamat, maka daging dan darahmu juga 
selamat. Tapi jika selain itu, maka kami berlindung kepada Allah, 
karena sesungguhnya itu adalah neraka yang tidak akan padam, luka 
yang tidak akan sembuh, adzab yang tidak akan berhenti selamanya, 
dan jiwa yang tidak akan mati. Wahai anak Adam, sesungguhnya 
engkau akan diberdirikan di hadapan Tuhanmu, digadaikan dengan 
amalmu. Maka ambillah dari apa yang di tanganmu untuk apa yang 
ada di hadapanmu. Ketika kematian tiba, akan datang kepadamu 
berita bahwa engkau akan ditanyai dan engkau tidak menemukan 
jawabannya. Sesungguhnya seorang hamba itu akan tetap dalam 
kebaikan selama ia menasehati dari dirinya dan mengintrospeksi dari 
kedukaannya’.” 


68 



Hilyatul Auliya' 


l 2%. : Jli cj^JU 'J ji: J \2‘jb~ - ^ A • i 

y 

. yZfi y f X I X«y- » / / » f ^ I 

lLd>- :JlS tj-i- ^ ^ Aiii x& 

~ y “y j y ' 

y y y ^ yy . ^ o 

X e y' i.. , y^*.' t.- x * ® «,i x 

CU*^~** IJvi UjJj>- :Jli c^^jp uljiv5 

<_£ ji? l^ lil^il C-^jSi JlJ <&lj : c t * ; loxJl 

X* / 

«jif d rj ii vy «£ y» 

X* "* 

o ^ ^ ^ £ s y 

. y' . H . °/ O {., / OX/ / /O/* ./'/’ ,/X t •* I ^ t 

olj 4J23 U-* J*yl\ JjtHJ Uj (.Jo3 fl*^ 

yy * 

^fcl'jtfjf '^iJ -jjd ;U^f oir 
J? i£til 01 :ISL: J^ : Jli j^Til jl ^ 
ois' 01 liijif 'cJ"j‘J j!\ j iZ, sjuiuf *di ^ 

X ✓ ** 

Siilj illj :Jli Ljdl jdi e, J lioi-f 

X ✓ / 

^ (^1 ^ J ’J^ ^4^' wbai» 

jf e3li-f ^iS3j cjii- jij li jf cJjp 
aJ ^ airli- Sf iii ^43 


69 


Hilyatul Auliya ' 



1804. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada 
kami, ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Shafwan bin Isa 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hisyam menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Al Hasan berkata, "Demi Allah, 
sungguh aku pernah hidup bersama orang-orang yang tidak pemah 
ada pakaian dilipat milik seorang pun dari mereka, tidak pemah 
diperintahkan untuk membuat makanan di rumahnya, dan tidak 
pemah dibuatkan sesuatu pun di antara dirinya dan tanah. Dan 
sungguh, seseorang dari mereka mengatakan, ‘Sungguh aku ingin 
bahwa aku memakan suatu makanan di perutku yang seperti 
genteng’. Dan ia berkata, ‘Telah sampai kepada kami, bahwa 
genteng itu bisa bertahan di dalam air selama tiga ratus tahun’. 
Sungguh aku pemah hidup bersama orang-orang dimana salah 
seorang dari mereka mewarisi harta yang banyak. Dan demi Allah, 
sungguhnya ia sangat kesulitan, lalu ia berkata kepada saudaranya, 
‘Wahai saudaraku, sungguh aku tahu bahwa pemilik warisan adalah 
halal, akan tetapi aku khawatir itu akan merusak hatiku dan amalku, 
maka harta ini milikmu, aku tidak membutuhkannya’. Maka ia pun 
tidak pemah mengambil darinya selamanya, padahal ia orang yang 
sangat kesulitan’.” 
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1805. Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibrahim 
bin Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Al Wazir menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ubaidah 
berkata, Al Hasan berkata, ‘Wahai anak Adam, menelan-menelan, 
mengumpulkan-mengumpulkan di dalam bejana, mengikat-mengikat 
di dalam wadah, menunggangi yang patuh, dan mengenakan yang 
lembut, kemudian dikatakan: Ia mati, maka demi Allah, kemudian ia 
berlalu menuju akhirat. Sesungguhnya seorang mukmin beramal 
untuk Allah H selama beberapa hari yang sedikit, maka demi Allah, 
ia tidak menyesal bilamana memperoleh dari kenikmatannya dan 
kelapangannya, akan tetapi dunia memikatnya, namun ia 
menghinakannya dan mencernanya untuk akhiratnya dan berbekal 
darinya. Maka bagi dirinya, dunia bukanlah negeri, dan ia tidak 
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meminta terhadap kenikmatan dan tidak gembira dengan 
kelapangannya, serta tidak ada petaka yang terasa berat di dalam 
dirinya manakala itu menimpanya karena ia mengharapkan pahala di 
sisi Allah. Ia tidak mengharapkan untuk memperoleh dunia hingga 
berlalu dengan berharap dan cemas. Maka selamat, selamat, maka 
dengan itu Allah menenteramkan rasa takutnya, menutupi auratnya 
dan memudahkan hisabnya. Orang-orang cerdas dari kalangan kaum 
muslimin mengatakan, ‘Sesungguhnyalah itu adalah pemanfaatan 
pagi dan sore, dan sebagian dari malam hari serta istiqomah’. Wahai 
anak Adam, Allah tidak menjadikanmu yang kedua dari kebaikan, 
sehingga bila seorang hamba Allah S anugerahi surga, maka 
sungguh ia telah beruntung, dan sesungguhnya Allah & tidak dapat 
diperdayai mengenai surga-Nya, dan Allah tidak akan memberi hanya 
berdasarkan harapan-harapan. Sungguh telah menguat kekikiran, 
telah merebak harapan-harapan, dan telah berangan-angan orang 
yang berangan-angan di dalam keterpedayaannya’. ” 
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1806. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Abu Bakar bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Usamah menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari 
Imran Al Qashir, ia berkata, “Aku tanyakan kepada Al Hasan 
mengenai sesuatu, aku berkata, ‘Sesungguhnya para ahli fikih 
mengatakan demikian dan demikian 1 , Ia pun berkata, Apakah 
engkau pernah melihat seorang ahli fikih dengan mata kepalamu? 
Sesungguhnya seorang ahli fikih adalah yang zuhud terhadap 
keduniaan, yang mengerti agamanya secara mendalam, dan 
mendawamkan ibadah kepada Tuhannya 
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1807. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ma’mar menceritakan kepada kami dari Sufyan bin Uyainah, 
dari Ayyub, ia berkata, “Seandainya engkau melihat Al Hasan, tentu 
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engkau akan mengatakan bahwa engkau belum pemah bergaul 
dengan seorang ahli fikih pun (sebelumnya).” 
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1808. Abdtillah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Muhammad bin Abu Kamil 
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menceritakan kepada kami, ia berkata: Haudzah bin Khalifah 
menceritakan kepada kami dari Auf bin Abu Jamilah Al A’rabi, ia 
berkata, “Al Hasan adalah anak budak perempuannya Ummu 
Salamah isteri Nabi H- Suatu ketika Ummu Salamah pemah 
mengutus budak perempuannya itu untuk suatu keperluannya, lalu Al 
Hasan (saat itu masih kecil) menangis dengan keras sehingga Ummu 
Salamah merasa iba kepadanya, maka ia pun mengambilnya dan 
meletakkannya dipangkuannya, lalu menyusuinya, maka Al Hasan 
pun minum darinya. Maka dikatakan, ‘Sesungguhnya kadar hikmah 
yang dicapai oleh Al Hasan adalah dari susu yang diminumnya dari 
Ummu Salamah isteri Nabi H’.” 
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1809. Utsman bin Muhammad Al Utsmani menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Abdus Al Hasyimi 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayyasy bin Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Hafsh bin 
Ghiyats berkata, “Al Hasan Al Bashri masih terus memahami hikmah 
hingga ia mengatakannya. Dan apabila disebutkan di hadapan Abu 
Ja’far Muhammad bin Ali bin Al Hasan, ia berkata, ‘Itu adalah orang 
yang perkataannya menyerupai perkataan para nabi’.” 
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1810. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, ia 
. berkata: Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdul Warits bin Abdushshamad bin Abdul Warits 
menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Muhammad bin Dzakwan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Khalid bin Shafwan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
"Ketika aku berjumpa dengan Maslamah bin Abdul Malik di Al Hirah, 
ia berkata, ‘Wahai Khalid, beritahukanlah kepadaku tentang Hasan, 
* penduduk Bashrah itu’. Aku berkata, ‘Semoga Allah membaikkan 
kondisimu, wahai Amir. Aku akan memberitahumu mengenainya 
karena aku adalah tetangganya yang di sebelahnya, teman duduknya 
di tempat duduknya, dan aku mengetahui siapa yang di dekatku. Ia 
adalah seorang yang kerahasiaannya menyerupai keterus 
terangannya, dan perkataannya paling menyerupai perbuatan. Jika ia 
duduk di atas suatu perkara, maka ia melaksanakannya, dan jika ia 
melaksanakan atas suatu perkara, maka ia duduk di atasnya. Jika ia 
memerintahkan suatu perintah, maka ia adalah orang yang paling 
melaksanakannya, dan jika ia melarang sesuatu maka ia adalah orang 
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yang paling meninggalkannya. Aku melihatnya tidak membutuhkan 
orang-orang sementara orang-orang membutuhkannya’. Ia berkata, 
‘Cukuplah, wahai Khalid. Bagaimana bisa sesat suatu kaum 
sementara di tengah mereka terdapat orang ini’?” 
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1811. Abdullah bin Muhammad bin Al Muwaffaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ali bin Muslim menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abu Daud menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Thalhah bin Amr Al Hadhrami menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Al Hasan datang kepada kami, kemudian aku duduk 
kepadanya bersama Atha, lalu aku mendengarnya berkata, "Telah 
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sampai kepada kami, bahwa Allah % berfirman, ‘Wahai anak Adam, 
Aku telah menciptakanmu tapi engkau malah menyembah selain-Ku. 
Aku mengingatmu tapi malah engkau melupakan-Ku. Aku 
menjengukmu tapi engkau malah lari dari-Ku. Sesungguhnya ini 
benar-benar kezhaliman yang paling zhalim di bumi’. Kemudian Al 
Hasan membaca: 'Hai anakku, jamganlah kamu mempersekutukan 
(Allah) sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adeilah benar-benar 
kelaliman yang besar'." (Qs. Lugmaan [31]: 13).” 
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1812. Ahmad bin Ja’far bin Ma’bad menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ahmad bin Mahdi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mu’awiyah bin Shalih menceritakan kepada kami dari Abu Ubaid, 
dari Al Hasan bin Abu Al Hasan, ia berkata, “Tidaklah seseorang 
melihat nikmat Allah kepadanya lalu ia mengucapkan: 'Segala puji 
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bagi Allah yang dengan nikmat-Nya menjadi sempurna segala 
kebaikan', kecuali Allah # mencukupinya dan menambahinya.” 
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1813. Abdullah bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Nushair menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Isma’il bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mubarak bin Fadhalah menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar Al Hasan berkata, "Sesungguhnya orang fasik yang 
paling fasik adalah yang melakukan segala dosa besar dan 
menyeretnya dengan pakaiannya serta mengatakan, ‘Tidak ada 
bahaya atasku’. Ia akan tahu bahwa Allah H mungkin menyegerakan 
hukuman di dynia, mungkin menangguhkannya hingga hari hisab’.” 
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1814. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ahmad bin Ja’far Al Jammal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ya’qub Ad-Dasytaki menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abbad bin Kulaib menceritakan kepada kami,. ia berkata: 
Mauhib bin Abdullah menceritakan kepada kami, ia berkata: Ketika 
Umar bin Abdul Aziz menjabat sebagai khalifah, Al Jdasan Al Bashri 
mengirim surat kepadanya, ia sendiri yang memulainya: "Amma ba ’d. 
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Sesungguhnya dunia adalah negeri yang menakutkan. Sesungguhnya 
diturunkannya Adam dari surga kepadanya adalah sebagai hukuman. 
Dan ketahuilah, bahwa kejatuhannya bukanlah kejatuhan biasa. 
Barangsiapa memuliakannya maka akan dihinakan, dan untuk itu ada 
korban di setiap saat. Maka, wahai Amirul Mukminin, jadilah engkau 
seperti orang yang mengobati lukanya, yang mana ia bersabar atas 
sakitnya obat karena khawatir lamanya petaka. Wassalam.” 
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1815. Ahmad bin Ja’far bin Ma’bad menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abu Bakar bin An-Nu’man menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abu Rabi’ah menceritakan kepada kami. 
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Muhammad bin Abdurrahman bin Al Fadhl juga menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Zakariya As-Saji menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Yahya bin Habib menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hammad bin Zaid menceritakan kepada kami dari Hisyam, dari Al 
Hasan, ia berkata, “Semoga Allah merahmati orang yang 
mengenakan pakaian lusuh, memakan remah-remah makanan, 
tubuhnya sering bersentuhan dengan tanah, menangisi kesalahannya 
dan mendawamkan ibadah.” 
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1816. Abdullah bin Muhammad bin Al Muwaffaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ali bin Aban menceritakan 
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kepada kami, ia berkata: Ahmad bin Syu’aib bin Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ahmad bin Mu’awiyah menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Abu Hafsh Al Abdi 
berkata: Hausyab bin Muslim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Aku mendengar Al Hasan berkata, ‘Ketahuilah, demi Allah, 
walaupun berbagai kekacauan menekan mereka dan orang-orang 
menginjak leher mereka, sesungguhnya hinanya kemaksiatan adalah 
di dalam hati mereka. Dan sesungguhnya Allah enggan untuk 
dimaksiati seorang hamba kecuali Allah menghinakannya.” 
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1817. Abdurrahman bin Al Abbas menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ibrahim bin Ishaq Al Harbi menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Sa’id bin Sulaiman menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Mubarak bin Fadhalah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Aku mendengar Al Hasan berkata, "Kematian mampu 
menyingkap dunia sehingga tidak meninggalkan suatu kebahagiaan 
pun di dalamnya bagi yang berakal.” 
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1818. Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibrahim 
bin Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ahmad bin Muhammad bin Yasar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Yahya bin Sa’id menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid bin Atha' menceritakan kepada kami dari Alqamah bin 
Martsad, ia berkata, “Ketika Umar bin Hubairah berkuasa atas Irak, 
ia mengirim utusan kepada Al Hasan dan Asy-Sya’bi. Lalu 
memerintahkan untuk menyiapkan sebuah rumah untuk mereka 
berdua, dan keduanya tinggal di sana selama sebulan atau sekitar itu. 
Kemudian pada suatu hari seorang kasim (sida-sida; pegawai istana 
yang telah dikebiri) datang kepada keduanya lalu berkata, 
Sesungguhnya sang Amir (gubernur) akan menemui kalian berdua’. 
Lalu Umar datang dengan bertelekan pada tongkatnya, lalu memberi 
salam, kemudian duduk sambil menghormati keduanya. Lalu ia 
berkata, ‘Sesungguhnya Amirul Mukminin (khalifah) Yazid bin Abdul 
Malik memberlakukan sejumlah ketentuan yang aku tahu bahwa 
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pemberlakukan itu mengandung kehancuran. Bila aku mematuhi 
maka aku maksiat terhadap Allah, dan bila aku tidak mematuhinya 
maka aku menaati Allah Apakah kalian berdua melihat 
kegembiraan bila aku mengikutinya?’ 

Al Hasan berkata, ‘Wahai Amr, jawablah sang Amir’. Maka 
Asy-Sya’bi pun berkata, lalu ia mencela taktik Ibnu Hubairah, lalu ia 
berkata, ‘Bagaimana pendapatmu, wahai Abu Sa’id?’ Ia pun berkata, 
'Asy-Sya’bi telah mengatakan apa yang telah engkau dengar’. Sang 
Amir berkata, 'Apa yang hendak engkau katakan, wahai Abu Sa’id?’ 
Ia berkata, 'Aku ingin mengatakan: Wahai Umar bin Hubairah, 
hampir saja turun kepadamu seorang malaikat dari malaikat-malaikat 
Allah S, yang keras lagi kasar, ia tidak mendurhakai Allah pada apa 
yang Allah perintahkan kepadanya. Lalu ia mengeluarkanmu dari 
kelapangan istanamu kepada sempitnya kuburanmu. Wahai Umar bin 
Hubairah, bertakwalah kepada Allah, maka Dia akan melindungimu 
dari Yazid bin Abdul Malik, sementara Yazid bin Abdul Malik tidak 
dapat melindungimu dari Allah Jfe. Wahai Umar bin Hubairah, 
engkau tidaklah aman manakala Allah melihat kepadamu dalam 
keadaan seburuk-buruk apa yang engkau perbuat karena mematuhi 
Yazid bin Abdul Malik, yaitu dengan pandangan kemurkaan, yang di 
dalamnya ditutupkan pintu ampunan bagimu. Wahai Umar bin 
Hubairah, sungguh aku pernah hidup bersama sejumlah orang dari 
generasi pertama umat ini. 

Demi Allah, mereka sangat menjauhi keduniaan, padahal 
keduniaan mendatangi mereka, mereka jauh lebih meninggalkannya 
daripada kalian mendatanginya kendati keduniaan menjauhi kalian. 
Wahai Umar bin Hubairah, sesungguhnya aku mempertakutimu 
dengan suatu kedudukan yang Allah S telah mempertakutimu, yang 
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mana Allah berfirman, "Yang demikian itu (adalah untuk) orang-orang 
yang takut (akan menghadap) ke hadirat-Ku dan yang takut kepada 
ancaman-Ku." (Qs. Ibraahiim [14]: 14). Wahai Umar bin Hubairah, 
jika engkau bersama Allah % dalam menaati-Nya, maka Allah 
melindungimu dari bencana Yazid bin Abdul Malik, tapi jika engkau 
bersama Yazid bin Abdul Malik dalam berdurhaka terhadap Allah, 
maka Allah menyerahkanmu kepadanya’. Maka Umar pun menangis, 
lalu ia berdiri dengan air matanya. Keesokan harinya, ia mengirim 
kepada keduanya dengan seizin keduanya dan hadiah-hadiah untuk 
keduanya. Ia memberi banyak kepada Al Hasan, sementara dalam 
hadiah untuk Asy-Sya’bi tidak banyak. 

Lalu Asy-Sya’bi keluar ke masjid, lalu berkata, ‘Wahai 
manusia, barangsiapa di antara kalian yang bisa lebih mendahulukan 
Allah 0 daripada makhluk-Nya, maka hendaklah ia melakukannya. 
Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, tidaklah Al Hasan 
mengetahui sesuatu yang aku tidak mengetahuinya. Akan tetapi aku 
menginginkan kerelaan Ibnu Hubairah, tapi Allah menjauhkanku 
darinya . Kemudian, pada suatu hari Al Mughirah bin Mukhadisy 
berdiri kepada Al Hasan, lalu berkata, Apa yang harus kami lakukan 
terhadap kaum-kaum yang mempertakuti kami hingga hati kami 
hampir terbang?’ 

Al Hasan berkata, ‘Demi Allah, sungguh engkau menyertai 
kaum-kaum yang mempertakutimu hingga rasa aman mencapaimu 
adalah lebih baik bagimu daripada engkau menyertai kaum-kaum 
yang memberimu rasa aman hingga rasa takut melingkupimu’. Lalu 
sebagian orang berkata, ‘Beritahukanlah kepada kami tentang sifat 
para sahabat Rasulullah ^’. Maka ia pun menangis, lalu berkata, 
‘Tampak pada mereka tanda-tanda kebaikan di langit, ciri, petunjuk, 
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kejujuran, kasarnya pakaian mereka karena kesederhanaan, jalan 
mereka yang senantiasa rendah hati, perkataan mereka yang berupa 
perbuatan, makanan mereka dan minuman mereka dari rezeki yang 
baik, kepatuhan mereka dalam menaati Rabb mereka H, tuntunan 
mereka kepada kebenaran baik dalam kondisi yang mereka suka 
maupun tidak, pemberian hak dari diri mereka. Kerongkongan 
mereka kehausan dan tubuh mereka menjadi kurus serta 
menanggung kemarahan para makhluk demi meraih keridhaan Sang 
Khaliq (Pencipta), mereka tidak berlebihan dalam kemarahan, tidak 
bertindak lalim dalam kezhaliman, dan tidak melampaui hukum 
Allah % di dalam Al Qur'an. Mereka menyibukkan lisan dengan 
dzikir, mempertaruh darah mereka ketika diminta pertolongan, 
mengerahkan harta mereka ketika dipinjami, dan mereka tidak 
dihalangi oleh rasa takut kepada para makhluk. Sungguh baik akhlak 
mereka, dan sungguh ringan biaya hidup mereka sehingga mereka 
dicukupi hanya dengan yang sedikit dari keduniaan mereka untuk 
menuju kepada akhirat mereka’.” 
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1819. Muhammad bin Abdurrahman bin Al Fadhl 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Abdullah bin 
Sa’id menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad bin Ziyad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishmah bin Sulaiman Al 
Harrani menceritakan kepada kami, ia berkata: Fudhail bin Ja’far 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hasan keluar dari tempat 
Ibnu Hubairah, lalu ia mendapat para qurra' (pembaca Al Qur'an) di 
depan pintu, maka ia pun berkata, "Apa yang membuat kalian duduk 
di sini? Kalian ingin masuk kepada orang-orang yang buruk itu? 
Ketahuilah, demi Allah, tidaklah bergaul dengan mereka itu sebagai 
bergaul dengan orang-orang baik. Bubarlah kalian, (jika tidak), maka 
Allah akan memisahkan ruh-ruh kalian dan jasad-jasad kalian. Kalian 
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telah memupuk sandal-sandal kalian, menyingsingkan pakaian kalian 
dan memangkas rambut-rambut kalian. Kalian telah mempermalukan 
para pembaca Allah, maka Allah akan mempermalukan kalian. 
Sun gg uh, demi Allah, seandainya kalian zuhud terhadap apa yang 
ada pada mereka, niscaya mereka menginginkan apa yang ada pada 
kalian. Akan tetapi kalian menginginkan apa yang ada pada mereka 
sehingga mereka tidak menginginkan apa yang ada pada kalian. 
Allah menjauhkan siapa yang menjauhi.” 
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1820. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Imran bin Abu Laila menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Maslamah bin Ja’far Al Ahmasi Al A’war menceritakan 
kepada kami dari Abdul Hamid Az-Zubaidi -yaitu Abdul Hamid bin 
Kurdid-, dari Al Hasan Al Bashri ia berkata, “Sesungguhnya 
Allah memiliki hamba-hamba sebagaimana yang melihat ahli surga 
di suga dalam keadaan abadi, dan sebagaimana yang melihat ahli 
neraka di neraka dalam keadaan abadi. Hati mereka senantiasa 
bersedih. Keburukan mereka terjamin, kebutuhan-kebutuhan mereka 
ringan, dan jiwa-jiwa mereka bersih. Mereka bersabar dalam hari-hari 
yang pendek lalu diganjar dengan ketenteraman yang lama. Adapun 
di malam hari, mereka membersihkan kaki-kaki mereka, air mata 
mereka menetes mengaliri pipi mereka, mereka berseru kepada 
Tuhan mereka: Wahai Tuhan kami, wahai Tuhan kami. Sedangkan 
di siang hari, mereka adalah orang-orang yang lembut, ulama, baik, 
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takwa, mereka itu seakan-akan batu api, orang yang melihat mereka 
mengira mereka sakit, padahal mereka itu tidak sakit. Atau 
memandang mereka telah kacau ingatannya. Sungguh perkara besar 
telah membuat ingatan orang-orang tersebut hanyut dari mengingat 
akhirat.” 
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1821. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Qudamah Ubaidullah bin Sa’id menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Sa’id bin Amir menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Juwairiyah menceritakan kepada kami dari Humaid Ath- 
Thawil, ia berkata, “Seorang lelaki mengajukan lamaran kepada Al 
Hasan, dan aku sebagai penghubung antara keduanya. Tampaknya 
Al Hasan telah rela dengan itu, maka pada suatu hari aku pergi untuk 
menegaskan di hadapannya. Aku berkata, ‘Wahai Abu Sa’id, aku 
tambahkan informasi kepadamu, bahwa ia memiliki lima puluh ribu 
dirham’. Ia berkata, ‘Ia memiliki lima puluh ribu dirham. Itu tidak 
akan terkumpul dari yang halal’. Aku berkata, ‘Wahai Abu Muslim, 
sebagaimana yang engkau ketahui, ia seorang muslim yang wara'. Ia 
berkata, ‘Jika ia mengumpulkannya dari yang halal, maka ia telah 
menahan dari yang hak. Tidak, demi Allah, tidak akan terjadi 
besanan antara kami dan dia selamanya’.” 




:JlS t<lSr ji\ lILb- — \AYY 


-f 


° X i S . ' 0 i * 0 * v s * . y 

wLLbJL>- 


0 i * 0 i ''J'.' 


° ' ' . -* •* J ° > $ ' y . ''i? ' '^ * 


98 



HilyatulAuliya ' 


JJf ! jU>Ji yP CoAJ ^ Olla^» ^ ^ 

^ jjf ^ ^ ^ A £* ^ 


- " /.> 


✓ ® a 
f O X . * ✓ . J 


:j0' ^ J 

S / 

J it f=“ ^ 'i ^ iw 

aJLjIS y> ^AJi frlJiil C3^P lil 


^ . / / X «"• i 4 

i 0 '0*. .i^"l^ / .»< 


jjC CJjJI Uj 

jg giii J* *> ^3 

1822. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abbas bin Muhammad At-Tarqufi menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Muhammad bin Yusuf menceritakan kepada kami 
dari Sufyan, dari Abu Sufyan Tharif, dari Al Hasan: Bahwa ia pernah 
menyenandungkan dua bait syair ini, salah satunya di awal siang, dan 
yang lainnya di akhir siang: 

"Sang pemuda senang karena perlindungan yang telah dialaminya, 
bila saja ia tahu penyakit yang dapat membunuhnya. 

Tidaklah dunia ini abadi bagi yang hidup, 

Dan tideiklah yang hidup akan abadi pada dunia." 
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1823. Ahmad bin Ja’far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ali bin Maslamah menceritakan kepadaku, 
ia berkata, Sayyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Musmi’ bin 
Ashim menceritakan kepada kami, Al Walid Al Misma’i menceritakan 
kepadaku, ia berkata, “Aku mendengar Al Hasan berkata, ‘Wahai 
anak Adam, pisau ditorehkan, kambing diberi makan dan tungku 
dinyalakan’.” 
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1824. Ahmad bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ali bin Muslim menceritakan kepadaku, ia berkata: Sayyar 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ja’far menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Hisyam menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar Al Hasan bersumpah dengan menyebut nama Allah, 
"Tidaklah seseorang memuliakan dirham kecuali Allah 
menghinakannya. ” 
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1824. a. Abdurrahman bin Al Abbas menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ibrahim bin Ishaq Al Harbi menceritakan kepada 
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kami, ia berkata: Ubaidullah bin Umar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al Minhal menceritakan kepada kami dari Ghalib, ia berkata, 
“Al Hasan berkata, ‘Wahai Anak Adam, engkau telah berada di 
antara dua kendaraan. Bahayanya malam dan siang tidak akan 
diangkat denganmu hingga engkau mendatangi akhirat. Lalu bisa ke 
surga dan bisa juga ke neraka. Maka siapa yang lebih berbahaya 
daripadamu’?” 
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1825. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Al Humaidi menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
bin Uyainah menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Musa 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Al Hasan 
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ketika seorang lelaki mendatangi lalu berkata, "Sesungguhnya aku 
menginginkan sokongan, maka berilah aku wasiat." Ia berkata, 
"Dimana pun engkau berada, maka muliakanlah Allah maka Allah 
akan memuliakanmu." Lalu aku pun menghafal wasiatnya, maka 
tidak ada seorang pun yang lebih mulia dariku dengan 
mendapatkannya hingga aku kembali. 
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1826. Yusuf bin Ya’qub menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al Hasan bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Affan bin Hammad bin Salamah menceritakan kepada kami 
dari Tsabit, dari Salim, dari Al Hasan, ia berkata, “Tertawanya 
seorang mukmin adalah kelengahan dari hatinya.” 

Dan dari Hammad, dari Humaid, dari Al Hasan, ia berkata, 
“Banyak tertawa dapat mematikan hati.” 
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1827. Muhammad bin Ahmad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Humaidi menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abu Musa menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Aku mendengar Al Hasan berkata, "Islam, apa itu Islam? 
Tersembunyi dan terang-terangan di dalamnya saling bermiripan. 
Menyerahkan hatimu kepada Allah, dan selamatnya setiap muslim 
dan setiap yang telah ada perjanjian dari (gangguan)mu.” 
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1828. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ali bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Al Hasan Al Marwazi menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdullah bin Al Mubarak menceritakan kepada kami dari Ma’mar, 
dari Yahya bin Al Mukhtar, dari Al Hasan, ia berkata, “Demi Allah, 
tidaklah besar di dalam hati mereka apa yang dengannya mereka 
mengupayakan surga ketika mereka dibuat menangis oleh rasa takut 
kepada Allah 
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1829. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ali bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Al 
Mubarak menceritakan kepada kami, ia berkata: Thalhah bin Shubaih 
menceritakan kepada kami dari Al Hasan, ia berkata, “Orang 
mukmin mengetahui bahwa apa yang difirmankan Allah $1» adalah 
sebagaimana yang Dia firmankan. Orang mukmin adalah manusia 
yang paling baik amalnya dan paling kuat rasa takutnya. Seandainya 
ia menginfakkan harta sebesar gunung pun maka tidak akan merasa 
aman sebelum dapat melihat. Dan tidaklah bertambah keshalihan, 
kebaikan dan ibadah kecuali semakin bertambah pula rasa takut, 
sehingga ia berkata, 'Aku tidak akan selamat’. Sementara orang 
munafik malah berkata, ‘Kumpulan manusia sangat banyak, dan aku 
akan diampuni. Tidak ada bahaya atasku’. Karena itu ia melupakan 
amal, dan mengharapkan kepada Allah 
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1830. Abu Muheimmad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibnu Al Mubarak menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Mubarak 
bin Fadhalah menceritakan kepada kami, ia berkata: Adalah Al 
Hasan, apabila ia membaca ayat ini: "Maka janganlah sekali-kali 
kehidupan dunia memperdayakan kamu, dan jangan (pula) penipu 
(setan) memperdayakan kamu dalam (menaati) Allah' (Qs. Faathir 
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[35]: 5; Luqmaan [31]: 33), ia berkata, "Siapa yang mengatakan ini? 
Yang mengatakan ini adalah Dzat yang telah menciptakannya (yakni 
kehidupan ini), dan Dia lebih mengetahui tentang itu.” 

Ia juga berkata, “Al Hasan juga mengatakan, ‘Hendaklah 
kalian menjauhi kesibukan dunia, karena dunia itu banyak kesibukan. 
Tidaklah seseorang membukakan atas dirinya pintu kesibukan, 
kecuali hampir saja pintu itu terbuka atasnya menjadi sepuluh pintu’.” 
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1831. Muhammad bin Ahmad bin Muhammad menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Al Hasan bin Muhammad menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abu Zur’ah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Malik bin Isma’il menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Maslamah bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar bahwa Al Hasan berkata, "Ketika Allah $l> mengutus 
Muhammad fH, dan mereka mengetahui wajahnya dan mengenal 
nasabnya, Allah berfirman, ‘Ini seorang nabi, ini pilihan-Ku. Ikutilah 
sunnahnya dan jalannya’. Demi Allah, beliau tidak pemah ditandu 
saat berangkat siang dengan piring-piring dan tidak pula saat 
berangkat sore. Beliau tidak pemah menutup pintu dari orang lain, 
dan tidak ada penjaga pintu yang berdiri menghalangi dari beliau. 
Beliau biasa duduk di tanah, meletakkan makanannya di atas tanah, 
mengenakan pakaian yang kasar, menunggang keledai, membonceng 
orang lain di belakangnya, dan menjilat tangannya’. Al Hasan juga 
berkata, ‘Betapa banyak orang-orang yang tidak menyukai sunnah 
Nabiyyullah dan betapa banyak orang-orang yang 

meninggalkannya. Kemudian muncul orang-orang yang kufur, fasik, 
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para pemakan riba dan tindak kecurangan (korupsi). Rabbku & telah 
menyibukkan mereka dan memurkai mereka. Mereka menyatakan, 
bahwa tidak apa-apa bagi mereka pada apa yang mereka makan dan 
minum, serta pada apa-apa yang mereka tutupkan pada rumah dan 
mereka hiaskan padanya. Mereka malah mengatakan: "Siapakah 
yang mengharamkan perhiasan dari Allah yang telah dikeluarkan-Nya 
untuk hamba-hamba-Nya dan (siapa pulakah yang mengharamkan) 
rezeki yang baik." (Qs. Al A’raaf (7]: 32). 

Mereka menggunakannya pada apa yang Allah tidak 
menunjukkan kepadanya, bahkan mereka menjadikan itu untuk para 
wali syetan. Perhiasan itu adalah apa yang dikenakan pada 
punggungnya, dan rezeki yang baik itu adalah apa yang 
Allah % jadikan di dalam perutnya. Lalu seseorang mereka mencari 
nikmat Allah, lalu menjadikannya permainan-permainan untuk 
perutnya, kemaluannya dan punggungnya. Seandainya Allah 
menghendaki ketika memberikan kepada para hamba apa yang 
diberikan-Nya, niscaya Allah membolehkan itu bagi mereka, akan 
tetapi, Allah telah membatasinya dengan apa yang kalian dengar: 

’Maka makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih- 
lebihan.' (Qs. Al A’raaf [7]: 31). Karena itu, barangsiapa mengambil 
nikmat Allah dan kelezatannya, maka ia akan memakannya dengan 
penuh kelezatan dan kenikmatan. Adapun yang menjadikannya 
sebagai mainan-mainan untuk perutnya, kemaluannya dan 
punggungnya, maka ia menjadikannya petaka pada Hari Kiamat 
nanti’.” 
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1832. Muhammad bin AH menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Sulaiman bin Daud Abu Ar-Rabi’ Al Khuttali menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Baqiyyah bin Al Walid menceritakan kepada 
kconi, Khalid Abu Bakar mania Humaid menceritakan kepadak u dari 
Al Hasan: Bahwa seorang pemuda yang mengenakan gaun 
melewatinya, maka ia pun berkata, "Wahai anak Adam, takjub 
dengan masa mudanya, takjub dengan keindahannya, dan takjub 
d«ngan pakaiannya, seakan-akan kuburan telah menutupi tubuhmu, 
dan seakan-akan engkau telah menjtanpai amalmu. Maka obatilah 
hat$pi, karena hajat Allah terhadap para hamba-Nya adalah baiknya 
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1833. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sulaiman bin Daud menceritakan kepada kami, ia berkata: Baqiyyah 
bin Al Walid menceritakan kepada kami dari Aban bin Muhabbar, 
dari Al Hasan, "Bahwa ketika kematian hampir menjemputnya, 
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orang-orang dari kalangan para sahabatnya masuk ke tempatnya, lalu 
mereka berkata kepadanya, ‘Wahai Abu Sa’id, bekalilah kami darimu 
dengan kalimat-kalimat yang bermanfaat bagi kami’. Ia berkata, 
‘Sesungguhnya aku akan membekali kalian dengan tiga kalimat. 
Kemudian setelah itu, tinggalkanlah aku dan biarkan aku dan apa 
yang aku akan menghadap kepada-Nya: Apa yang kalian dilarang 
melakukannya, maka jadilah kalian orang-orang yang paling 
meninggalkannya; Apa yang kalian diperintahkan melakukannya 
yang berupa kebaikan, maka jadilah kalian orang-orang yang paling 
melakukannya; Dan ketahuilah, bahwa langkah-langkah kalian ada 
dua macam, satu langkah menjadi milik kalian dan satu langkah 
lainnya menjadi petaka atas kalian. Maka lihatlah, kemana kalian 
menuju dan kemana kalian berangkat’.” 
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1834. Muhammad bin Ahmad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Zur’ah menceritakan kepada kami, ia berkata: Malik bin 
Isma’il menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Abdullah Khalid 
bin Syaudzab Al Jusyami menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar Al Hasan berkata, "Barangsiapa yang melihat 
Muhammad maka sungguh telah melihatnya berangkat pagi dan 
berangkat sore tanpa meletakkan sebuah bata di atas bata lainnya, 
tidak pula sebatang kayu di atas kayu lainnya. Telah diangkat panji 
baginya, lalu ditinggikan baginya keselamatan, keselamatan, 
kemudian wahyu, wahyu, sebagaimana yang telah naik. Telah 
bersegera orang-orang baik kalian dalam menerimanya, dan Nabi 
kalian telah tiada, sementara kalian setiap hari semakin hina. 
Payah, payah.” 
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1835. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada 
kami, ayahku dan Ya’qub Ad-Dauraqi menceritakan kepadaku, 
keduanya berkata: Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abu Bakr bin Humran menceritakan kepada kami 
dari Shalih bin Rustum, ia berkata, “Aku mendengar Al Hasan 
berkata, ‘Semoga Allah merahmati orang yang tidak terpedaya oleh 
banyaknya apa yang dilihat dari banyaknya manusia. Wahai anak 
Adam, sesungguhnya engkau akan mati sendirian, masuk kubur 
sendirian, dibangkitkan sendirian, dan dihisab sendirian. Wahai anak 
Adam, engkaulah yang dimaksud, dan engkaulah yang dikehendaki’.” 
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1836. Ahmad bin Ja’far bin Muhammad bin Ma’bad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu An-Nu’man 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Rabi’ah Zaid bin Auf 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Jumai’ Salim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Al Hasan 
berkata, "Sungguh aku pernah hidup bersama kaum-kaum yang 
mana mereka itu adalah manusia yang paling memerintahkan 
kebajikan dan paling teguh melaksanakannya, paling mencegah 
manusia dari kemungkaran dan paling meninggalkannya. Namun 
sungguh, kita sedang berada di antara kaum-kaum yang paling 
memerintahkan kebajikan tapi paling jauh darinya, paling melarang 
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manusia dari kemungkaran tapi paling terjatuh ke dalamnya. Maka 
bagaimana hidup bersama orang-orang itu’?” 
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1837. Muhammad bin Umar bin Salim menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Muhammad bin An-Nu’man As-Sulami 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Hudbah menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Hazm bin Abu Hazm menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Aku mendengar Al Hasan berkata, "Betapa buruknya dua 
teman, yaitu dirham dan dinar. Itu tidak akan berguna bagimu hingga 
meninggalkanmu.” 
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1838. Ahmad bin Abdullah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdurrahman bin Muhammad bin Idris menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Yunus bin Habib menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Daud menceritakan kepada kami, Al Mubarak bin 
Fadhalah menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Al 
Hasan berkata, ‘Wahai anak Adam, injaklah bumi dengan kakimu, 
karena sesungguhnya itu sebentar lagi adalah kuburanmu. 
Sesungguhnya engkau terus menerus menghancurkan umurmu 
semenjak engkau keluar dari perut ibumu.” 
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1839. Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Harun bin Humaid menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ali bin Muslim menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Zafir bin Sulaiman menceritakan kepada kami dari Abu Qais, 
dari Al Hasan, ia berkata, “Janganlah kalian menyelisihi Allah dari 
perintah-Nya, karena penyelisihan terhadap perintah-Nya adalah 
pemakmuran negeri yang telah ditetapkan kehancuran atasnya.” 
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1840. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Aban Al Asqalani menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Bukair bin Nushair menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Dhamrah menceritakan kepada kami dari Ibnu Syaudzab, ia berkata, 
“Ketika Al Hajjaj meninggal dan Sulaiman naik jabatan, lalu ia 
memberikan hak garap lahan tidur kepada orang-orang, maka orang- 
orang pun mengambilnya. Lalu Ibnu Al Hasan berkata kepada 
ayahnya, ‘Sebaiknya kita juga mengambil sebagaimana orang-orang 
telah mengambil’. Maka ia berkata, ‘Diamlah. Tidaklah 
menggembirakanku sekiranya aku memiliki sekeranjang tanah di 
antara dua dermaga’.” 
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1841. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Syaddad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Bukair bin Nushair menceritakan kepada kami, ia berkata: 
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Dhamrah menceritakan kepada kami dari Humaid bin Ruman, dari 
Al Hasan, “Allah H enggan memberi sesuatu dari dunia kepada 
seorang hamba di antara para hamba-Nya kecuali dengan pengganti 
berbahaya yang setara, yaitu berupa petaka, baik disegerakan 
maupun ditangguhkan.” 
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1842. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Al Humaidi menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Abu Musa 
berkata, "Kami sedang di tempat Al Hasan, lalu datanglah anaknya, 
lalu ia pun berkata, ‘Wahai ayah, sesungguhnya anak panah ini telah 
pecah’. Maka Al Hasan melihat kepadanya, lalu ia pun berkata, 
‘Perkaranya lebih cepat dari itu’.” 
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1843. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ibrahim bin Ali bin Al Harits menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Al Mughirah menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Imran bin Khalid menceritakan kepada kami 
dari Al Hasan: "Seorang lelaki bertanya kepadanya, bahwa ada 
seorang lelaki berkata kepada Al Hasan, ‘Wahai Abu Sa id, apa itu 
iman?’ Ia menjawab, ‘Sabar dan murah hati’. Lelaki itu berkata, 
‘Wahai Abu Sa’id, apa itu sabar dan murah hati?’ Ia berkata, ‘Sabar 
(menahan diri) dari bermaksiat terhadap Allah, dan murah hati 
dengan melaksanakan kewajiban-kewajiban dari Allah & 
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1844. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami. Dan ..- 1 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Yahya menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ubaidullah bin Aisyah menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Ruwaid bin Mujasyi’ menceritakan kepada kami dari 
Ghalib Al Qaththan, dari Al Hasan, ia berkata, “Kelebihan perbuatan 
atas perkataan adalah kemuliaan, sedang kelebihan perkataan atas 
perbuatan adalah kekurangan.” 
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Di sini kosong dalam versi cetaknya. 
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1845. Abdurrahman bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abdullah bin Salamah bin Syabib menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abu Al Walid bin Ghiyats Adh-Dhuba’i 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Shalih Al Murri menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Al Hasan dan Farqad As-Sabakhi diundang 
ke suatu walimah, lalu disuguhkan kepada mereka berbagai macam 
makanan, namun Farqad menyendiri dan tidak makan, maka Al 
Hasan berkata, Ada apa denganmu, wahai Farqad. Tidakkah engkau 
melihat bahwa engkau memiliki kelebihan atas saudara-saudaramu 
dengan pakaianmu ini? Telah sampai kepadaku, bahwa kebanyakan 
ahli neraka adalah para pemilik pakaian’.” 
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1846. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Al Walid bin Syuja’ menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Dhamrah menceritakan kepada kami dari Al Hasan, ia 
berkata, “Berharap dan takut kepada Allah adalah tunggangan orang 
beriman.” 
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1847. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada 
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kami, Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: Sayyar 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hausyab menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Al Hasan berkata, "Demi 
Allah, Bani Israil telah menyembah berhala-berhala setelah 
penyembahan mereka kepada Dzat Yang Maha Pemurah % karena 
kecintaan mereka kepada dunia.” 
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1848. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Fayyadh bin Muhammad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sebagian sahabat kami yang 
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berjulukan Abu Ayyub menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Hasan masuk masjid, ia bersama Farqad. Lalu ia duduk di sisi 
kumpulan orang yang sedang berbicara, lalu ia pun diam 
mendengarkan perkataan mereka, kemudian ia menoleh kepada 
Farqad lalu berkata, ‘Wahai Farqad, demi Allah, orang-orang ini tidak 
lain hanyalah kaum yang bosan dengan ibadah, dan mereka 
menemukan perkataan yang lebih ringan bagi mereka. Sungguh 
minimnya wara ’mereka menyebabkan mereka berbicara’.” 
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1849. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Muhammad bin Syibl menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Bakar bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Usamah menceritakan kepada kami dari Abu Hilal 
sahabat Al Busyra, bahwa Al Hasan berkata, “Demi Allah, tidaklah 
seorang hamba diberi bagian rezeki satu hari dengan (kadar rezeki) 
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satu hari, lalu ia tidak tahu bahwa itu diberikan kepadanya sebagai 
kebaikan, kecuali ia orang lemah atau tumpul pandangan.” 
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1850. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Muhammad bin Syibl menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami dari 
Ma’mar, dari Yahya bin Al Mukhtar, dari Al Hasan, ia berkata, 
“Sesungguhnya seorang mukmin itu pemimpin dirinya dengan 
menghisab (mengintrospeksi) dirinya karena Allah. Sesungguhnya 
diringankannya hisab pada Hari Kiamat hanyalah terhadap orang- 
orang yang biasa menghisab dirinya sewaktu di dunia. Dan 
sesungguhnya beratnya hisab pada Hari Kiamat hanya pada orang- 
orang yang mengambil perkara ini tanpa perhitungan. Sesungguhnya 
seorang mukmin didatangi sesuatu yang disenanginya, lalu ia berkata, 
‘Demi Allah, sungguh aku menginginkanmu, dan sesungguhnya 
kamu termasuk yang aku butuhkan, akan tetapi, demi Allah, tidak 
ada jalan untuk menuju kepadamu. Ini mustahil, ada penghalang 
antara aku dan kamu’. Lalu sesuatu itu pun luput darinya, lalu ia 
kembali kepada dirinya dan berkata, 'Aku tidak menginginkan ini. 
Apalah aku dan ini? Demi Allah, aku tidak punya alasan dengan ini. 
Dan demi Allah, aku tidak akan kembali untuk ini selamanya, insya 
Allah’. Sesungguhnya, orang-orang beriman adalah orang-orang yang 
diteguhkan oleh Al Qur'an, yang dihalangi antara mereka dan 
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kebinasaan mereka. Sesungguhnya seorang mukmin adalah tawanan 
di dunia, ia selalu berusaha memerdekakan perbudakannya tanpa 
merasa aman hingga ia berjumpa dengan Allah ia tahu bahwa 
kelak akan diperhitungkan atasnya dari semua itu.” 
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1851. Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibrahim 
bin Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Al Wazir menceritakan kepada kami, ia berkata: 
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Yazid bin Harun menceritakan kepada kami dari Abu Ubaidah An- 
Naji, dari Al Hasan, ia berkata, “Wahai anak Adam, jika engkau 
melihat manusia dalam kebaikan, maka saingilah mereka dalam hal 
itu, dan jika engkau melihat mereka dalam kebinasaan, maka 
tinggalkanlah mereka dan apa-apa yang telah mereka pilih untuk diri 
mereka. Sungguh kami telah melihat orang-orang yang lebih 
mengutamakan dunia mereka daripada akhirat mereka, maka mereka 
pun menjadi hina, binasa dan dipermalukan. Wahai anak Adam, 
sesungguhnya hukum itu ada dua. Barangsiapa menghukum dengan 
hukum Allah, maka ia adalah pemimpin yang adil, dan barangsiapa 
yang menghukum dengan hukum selain hukum Allah, maka itu 
adalah hukum jahiliyah. Sesungguhnya manusia itu ada tiga macam: 
mukmin, kafir dan munafik. Orang mukmin memperlakukan Allah 
dengan menaati-Nya. 

Sedangkan orang kafir telah dihinakan Allah sebagaimana 
yang kalian lihat. Adapun orang munafik, di sini bersama kita, di 
dalam rumah-rumah, jalan-jalan dan pasar-pasar, kita berlindung 
kepada Allah. Demi Allah, mereka tidak mengenal Tuhan mereka, 
mereka menganggap baik pengingkaran mereka terhadap Tuhan 
mereka dengan perbuatan-perbuatan yang buruk. Dan sesungguhnya 
seorang mukmin itu tidak akan memasuki waktu pagi kecuali ia 
merasa takut, walaupun ia berbuat baik ia takut tidak dapat 
membaikkan perihalnya kecuali itu. Dan tidak pula ia memasuki 
waktu sore kecuali dalam keadaan takut walaupun ia berbuat baik. 
Karena sesungguhnya ia berada di antara dua ketakutan, antara dosa 
yang telah berlalu yang ia tidak tahu apa yang Allah H berbuat 
dengan itu, dan antara ajal yang telah ditetapkan yang mana ia tidak 
tahu kebinasaan mana yang akan menimpanya. 
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Sesungguhnya orang-orang beriman adalah para saksi Allah di 
bumi. Amal-amal anak Adam akan ditampakkan pada Kitabullah, lalu 
barangsiapa yang amalnya sesuai dengan Kitabullah maka ia akan 
memuji Allah atas hal itu, dan barangsiapa yang menyelisihi 
Kitabullah, tahulah mereka bahwa ia menyelisihi Kitabullah. Dan 
dengan Al Qur'an mereka tahu kesesatan para makhluk.” 
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1852. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Muhammad bin Abu Sahi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Muhammad Al Absi menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Hafsh bin Ghiyats menceritakan kepada kami dari 
Asy’ats, ia berkata, “Adalah kami, apabila telah masuk ke tempat Al 
Hasan, maka kami keluar dalam keadaan tidak menganggap dunia 
sebagai sesuatu (yang berarti).” 
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1853. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ishaq Abu Al Abbas As-Sarraj menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Hatim bin Al-Laits menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ishaq bin Isma’il Ath-Thalqani menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Bukair bin Muhammad Al Abidi menceritakan 
kepada kami, Abu Zuhair menceritakan kepadaku dari Al Hasan, ia 
berkata, “Aku melihat orang-orang tapi tidak melihat akal, aku 
mendengar suara-suara tapi tidak melihat keramahan, berlisan subur 
tapi berhati gersang.” 
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1854. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Syaddad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Bukair bin Nushair menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Dhamrah menceritakan kepada kami dari Hisyam, dari Al Hasan, ia 
berkata, “Dua karakter pada seorang hamba yang apabila keduanya 
menjadi baik maka baiklah semuanya: Cenderung kepada kezhaliman 
dan melampaui batas dalam nikmat. Allah berfirman, 'Dan 
janganlah kamu cendenmg kepada orang-orang yang zhalim yang 
menyebabkan kamu disentuh api neraka.' (Qs. Huud [11]: 113), dan 
Allah % juga berfirman, 'Dan janganlah melampaui batas padanya, 
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yang menyebabkan kemurkaan-Ku menimpamu'. (Qs. Thaahaa [20]: 
81).” 
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1855. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Al Humaidi menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Musa menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Al Hasan berkata, 
‘Sesungguhnya seorang hamba mukmin yang melakukan dosa, maka 
ia akan terus bersedih’.” 
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1856. Muhammad bin Ahmad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Yahya Al Marwazi menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ashim bin Ali menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Juwairiyah bin Basyir menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Aku mendengar Al Hasan membaca ayat ini: "Sesungguhnya Allah 
menyumh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikarl' (Qs. An-Nahl 
[16]: 90), kemudian ia berhenti lalu berkata, ‘Sesungguhnya Allah 
telah menghimpunkan kebaikan semuanya bagi kalian dan 
(menghimpunkan) keburukan semuanya bagi kalian di dalam satu 
ayat. Demi Allah, tidaklah keadilan dan kebajikan meninggalkan 
sesuatu pun dari ketaatan kepada Allah kecuali (Allah) 
menghimpunkannya. Dan tidaklah kekejian, kemungkaran dan 
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melampaui batas meninggalkan sesuatu dari kemaksiatan terhadap 
Allah kecuali (Allah) menghimpunkannya.” 
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1857. Muhammad bin Ahmad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Humaidi menceritakan kepada kami, ia berkata: Utsman bin 
Abdurrahman dari Ali bin Zaid bin Jud’an menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Aku memberitahu Al Hasan tentang kematian Al 
Hajjaj, maka ia pun bersujud dan berkata, "Ya Allah, ia penjegalmu- 
Mu dan Engkau telah membunuhnya, maka putuskanlah 
kebijakannya dan tenteramkanlah kami dari kebijakannya dan 
perbuatan-perbuatan buruknya." Lalu ia mendoakan keburukan 
atasnya. 
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1858. Ali bin Harun bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Yahya jbin Muhammad Al Hinna menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ubaidullah bin Umar Al Qawariri 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mudhar Al Farisi 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Abdul Wahid 
bin Zaid berkata, Aku mendengar Al Hasan berkata, "Seandainya 
para hamba mengetahui bahwa mereka tidak akan melihat Tuhan 
mereka pada Hari Kiamat, niscaya mereka mati.” 

Asy-Syaikh (Abu Nu'aiip) berkata, “Kami mencukupkan 
kalimat-kalimat Al Hasan <§& dengan apa yang telah kami kemukakan 
itu. berikutnya kami kemukakan dari hadits-hadits gharib- nya.” 
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1859. Abdullah bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Yunus bin Habib menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Daud menceritakan kepada kami, ia berkata: Khisr Abu Ja’far 
menceritakan kepada kami dari Al Hasan, dari Abu Hurairah <$>, 
bahwa Rasulullah # bersabda, "Barangsiapa yang membaca (surah/ 
Yaasiin pada suatu malam karena mencari keridhaan Allah, maka ia 
akan diampuni " 2 

Hadits ini diriwayatkan juga dari Al Hasan oleh sejumlah 
tabi’in, di antaranya adalah Yunus bin Ubaid dan Muhammad bin 
Juhadah. 


2 


Hadits ini dha ’i f. 

HR. Al Baihaqi (AsySyu’ab, 2463, 2464). 
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1860. Ahmad bin Ja’far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ishaq bin Al Hasan Al Harbi menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Muslim bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Yunus bin Sahi As-Sarraj menceritakan kepada kami, ia 
berkata: .Aku mendengar Al Hasan menceritakan dari Abu Hurairah, 
ia berkata: Rasulullah ^ bersabda, "Tidaklah seseorang mengetahui 
satu kalimat, atau dua kalimat, atau tiga, atau empat, atau lima dari 
apa-apa yang diwajibkan Allah <$> lalu ia mempelajarinya dan 
mengajarkannya, kecuali ia akan masuk surga." Abu Hurairah 
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berkata, "Maka aku tidak pernah lupa suatu hadits pun setelah aku 
mendengarnya dari Rasulullah |j|.” 

Diriwayatkan juga oleh sejumlah orang dari Al Hasan, di 
antaranya dari kalangan tabi’in adalah Yunus bin Sahi As-Sarraj 
Bashri yang banyak haditsnya dan menghimpun haditsnya. 
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1861. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu An-Nadhr Hasyim bin Qasim menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abu Ja’far Ar-Razi menceritakan kepada kami dari 
Yunus bin Ubaid, dari Al Hasan, dari Abu Hurairah, ia berkata: 
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Rasulullah 0 bersabda, "Aku diperintahkan untuk memerangi 
manusia hingga mereka mengucapkan: laa ilaaha illallaah (tidak ada 
sesembahan selain Allah), mendirikan shalat dan menunaikan zakat. 
Bila mereka melakukan itu maka mereka telah memelihara dari 
(pemerangan)ku darah dan harta mereka kecuali dengan haknya, dan 
perhitungannya terserah kepada Allah." 3 

Hadits ini gharib dari hadits Yunus dari Al Hasan. Abu Ja far 
Ar-Razi meriwayatkannya sendirian. Diceritakan juga oleh sejumlah 
imam, yaitu Ahmad bin Hambal, Ibnu Abu Syaibah dan Abu 
Khaitsamah dari An-Nadhr. 
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3 HR. Al Bukhari (pembahasan: Keimanan, 25, pembahasan: Zakat, 1399, 
dan pembahasan: Jihad, 2946) dan Muslim (pembahasan: Keimanan, 20.21). 
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1862. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Musa bin Zakariya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Amr bin Al Hushain menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibrahim 
bin Atha' menceritakan kepada kami dari Abu Ubaidah, dari Al 
Hasan, dari Imran bin Hushain, ia berkata: Rasulullah H bersabda, 
"Sesungguhnya Allah memilih agama ini untuk Diri-Nya. Dan tidaklah 
layak bagi agama kalian kecuali kedermawanan dan baiknya akhlak. 
Ingatlah, maka hiasilah agama kalian dengan keduanya itu ,” 4 

Hadits ini gharib dari hadits Imran dan Al Hasan. Abu 
Ubaidah, yaitu Sa’id bin Zarbi meriwayatkannya sendirian. 
Diriwayatkan juga seperti itu dari Muhammad bin Al Munkadir, dari 
Jabir bin Abdullah, dari Nabi 
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4 Hadits ini sangat dha’if. 

HR. Ath-Thabarani (Al Kabir, 18/159, no. 347 dan Al Ausath, 123-Majma’ 
Al Bahrain). 

Al Haitsami (Majma ’ Az-Zawa'id, 3/127) berkata, “Di dalam sanadnya 
terdapat Amr bin Al Hushain Al Uqai!i. Ia matruk (haditsnya ditinggalkan).” 
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1863. Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Al Harits bin Abdullah Al Hamdani menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syaddad bin Hakim menceritakan kepada kami dari Abbad 
bin Katsir, dari Utsman Al A’raj, dari Al Hasan, dari Imran bin 
Hushain, Jabir bin Abdullah dan Abu Hurairah, mereka berkata, 
“Rasulullah H> melarang membunuh empat binatang: Semut, lebah, 
burung hudhud, dan burung shurad. Dan agar tidak menghapus 
nama Allah dengan ludah.” 5 


Hadits ini shahih. 

HR. Ahmad (1/332); Abu Daud (pembahasan: Adab, 5267); Ibnu Majah 
(pembahasan: Buruan, 3224) tanpa lafazh: “Dan agar tidak menghapus nama 
Allah dengan ludah.” 

Hadits ini dinilai shahih oleh Al Albani di dalam Sunan Abu Daud dan Sunan 
Ibnu Majah , terbitan Maktabah Al Ma’arif, Riyadh. 
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Hadits ini gharib dari hadits Al Hasan dari Imran, Jabir dan 
Abu Hurairah. Kami tidak mencatatnya kecuali dari hadits Abbad bin 
Katsir. 
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1864. Habib bin Al Hasan dan Faruq Al Khaththabi 
menceritakan kepada kami di dalam jama’ah, mereka berkata, 
Muslim Al Kasysyi menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Abdullah Al Anshari menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Isma’il bin Muslim menceritakan kepada kami dari Al Hasan, 
dari Anas bin Malik, ia berkata: Rasulullah fH bersabda, "Barangsiapa 
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memiliki dua lisan di dunia, maka Allah akan menjadikan baginya dua 
lisan dari api pada Hari Kiamat nanti” 6 

Kami tidak mencatatnya dengan sanad tinggi dari hadits 
Isma’il kecuali dari hadits Al Anshari. Diriwayatkan juga oleh para 
pemuka dari Isma’il. 
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6 Hadits ini dha ’if. 

HR. Ath-Thabarani (Ai Ausath sebagaimana disebutkan di dalam Majma ’ Az- 
Zawaid, 8/95) dan Al Mathalib AlAliyah karya Ibnu Hajar (2666). Ibnu Hajar 
menyandarkannya kepada Ibnu Umar. 

Al Haitsami dalam Majma ’ Az-Zawa 'id, “Di dalam sanadnya terdapat 
Miqdam bin Daud, ia dha ’if" 
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1865. Muhammad bin Ahmad bin Makhlad menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Yunus Al Kudaimi 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Khalid bin Yazid Al Arqath 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Humaid bin Al Hakam Al 
Jurasyi menceritakan kepada kami dari Al H asan, dari Anas bin 
Malik, ia berkata: Rasulullah & bersabda, "Yang paling aku 
khawatirkan atas umatku adalah tiga hal yang membinasakan: 
kekikiran yang dipatuhi, hawa nafsu yang dituruti dan takjubnya 
setiap yang memiliki pandangan dengan pandangannya .” 7 

Hadits ini gharib dari hadits Anas. Humaid meriwayatkannya 
sendirian darinya. Diriwayatkan juga serupa itu oleh Muhammad bin 
Ararah dari Humaid. 

v. 
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7 Hadits ini dha ’if. 

HR. Abu Daud (pembahasan: Bencana, 4341) dan At-Tirmidzi (pembahasan: 
Tafsir, 3058) dengan maknanya. 

Hadits ini dinilai dha’i f oleh Al Albani di dalam Sunan mereka, Maktabah Al 
Ma’arif, Riyadh. 
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1866. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sa’id bin Nashr Ath-Thabari menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ali bin Hasyim bin Marzuq menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ayahku menceritakan kepada kami dari Amr bin Abu Qais, 
dari Abu Sufyan, dari Umar bin Nabhan, dari Al Hasan, dari Anas, ia 
berkata: Rasulullah H bersabda, "Aku dapati kebaikan itu sebagai 
cahaya di dalam hati, hiasan pada wajah dan kekuatan di dalam 
perbuatan. Dan aku dapati keburukan itu sebagai kehitaman di dalam 
hati, keburukan pada wajah, dan kelemahan di dalam perbuatan .” 8 


Hadits ini gharib dari hadits Al Hasan dari Anas. Kami tidak 
mencatatnya kecuali dari jalur ini. Amr bin Abu Qais dan Abu Sufyan 
meriwayatkannya sendirian, namanya Abdu Rabbih. 


8 


Hadits ini dha ’if. 

HR. Ibnu Abu Hatim (AlIlal, 1909). 
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TINGKATAN ULAMA MADINAH 

Asy-Syaikh (Abu Nu'aim) berkata, “Tingkatan berikutnya 
setelah tingkatan ini adalah tingkatan warga Madinah yang 
didominasi oleh pedalaman agama, maka mereka pun dikenal 
dengan itu dan manusia merujuk dari fatwa-fatwa mereka mengenai 
berbagai perkara yang mereka alami. Mereka memiliki bagian besar 
dalam keshalihan dan ibadah, namun mereka tidak 
menampakkannya, bahkan menyembunyikannya. Di antaranya: Sa id 
bin Al Musayyib, Urwah bin Az-Zubair, Al Qasim bin Muhammad bin 
Abu Bakar, Abu Bakar bin Abdurrahman bin Al Harits, Kharijah bin 
Zaid bin Tsabit, Ubaidullah bin Abdullah bin Utbah dan Sulaiman bin 
Yasar. Mereka ini adalah para ahli fikih yang tujuh. Keshalihan dan 
ibadah mereka di atas keshalihan kebanyakan mereka yang dikenal 
sebagai para ahli ibadah. Kami akan menyebutkan dari masing- 
masing mereka sedikit dari perkataan-perkataan dan perihal-perihal 
mereka sejumlah hadits mereka yang musnad, untuk menjadi 
panduan bagi yang ingin mengetahui hal ihwal mereka pada jalan 
mereka dalam keshalihan dan ibadah.” 
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(170). SA’ID BIN AL MUSAYYIB 


Adapun Abu Muhammad Sa’id bin Al Musayyib bin Hazn Al 
Makhzumi termasuk kalangan yang mendapat banyak cobaan. Ia 
mendapat cobaan namun tidak terpengaruh oleh celaan orang yang 
mencela karena ia di jalan Allah, la seorang ahli ibadah, jamaah, 
menjaga kehormatan diri dan qana’ah. Ia seperti namanya, sa’id 
(bahagia) dengan ketaatan, jauh dari kemaksiatan dan kebodohan. 

Dikatakan, bahwa tasawwuf adalah tekun berbakti dan 
menjaga kehormatan. 
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1867. Muhammad bin Abdurrahman bin Al Fadhl 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Fadhl bin Muhammad Al 
Janadi menceritakan kepada kami, ia berkata: Shamit bin Mu adz 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul Majid -yakni Ibnu Abu 
Rawwad- menceritakan kepada kami, ia berkata: Ma’mar 
menceritakan kepada kami dari Bakr bin Khunais, ia berkata, Aku 
katakan kepada Sa’id bin Al Musayyib setelah aku melihat suatu 
kaum yang shalat dan beribadah, 'Wahai Abu Muhammad, tidakkah 
engkau beribadah bersama orang-orang itu? Ia pun mengatakan 
kepadaku, ‘Wahai anak saudaraku, sesungguhnya itu bukanlah 
ibadah.’ Aku berkata, ‘Lalu, apa itu beribadah, wahai Abu 
Muhammad?’ Ia berkata, ‘Berfikir tentang perintah Allah, menjaga 
diri dari larangan-larangan Allah, dan melaksanakan kewajiban- 
kewajiban dari Allah H’.” 
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1868. Muhammad bin Ali bin Ashim menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Muhammad bin Al Hasan bin Ath-Thufail 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Amr Al 
Maghribi menceritakan kepada kami, ia berkata: Aththaf bin Khalid 
menceritakan kepada kami dari Shalih bin Muhammad bin Zaidah, 
Bahwa sejumlah pemuda dari Bani Laits merupakan para ahli 
ibadah, mereka berangkat lebih awal di siang hari menuju masjid, dan 
mereka masih terus shalat hingga dilaksanakannya shalat Ashar. Lalu 
Shalih berkata kepada Sa id, Ini dia ibadah. Seandainya saja kita 
kuat atas apa yang kuat dilakukan oleh para pemuda itu’. Maka Sa’id 
pun berkata, ‘Ini bukanlah ibadah, akan tetapi ibadah adalah 
mendalami agama dan memikirkan tentang perintah Allah 
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1869. Ibrahim bin Abdullah bin Ishaq, menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Muhammad bin Ishaq Ats-Tsaqafi menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Qutaibah bin Sa’id menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Aththaf bin Khalid menceritakan kepada kami dari 
Abdurrahman bin Harmalah, dari Sa’id bin Al Musayyib, ia berkata, 
“Barangsiapa memelihara shalat yang lima waktu dengan berjamaah, 
maka ia telah memenuhi daratan dan lautan dengan ibadah.” 
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1870. Ibrahim dan Abu Hamid bin Jabalah menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata: Muhammad bin Ishaq Ats-Tsaqafi 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Qutaibah bin Sa’id 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Aththaf bin Khalid 

menceritakan kepada kami dari Ibnu Harmalah, dari Sa’id bin Al' 
Musayyab, "Bahwa menderita sakit pada matanya, lalu dikatakan 
kepadanya, ‘Wahai Abu Muhammad, sebaiknya engkau keluar ke Al 
Aqiq, lalu melihat pemandangan hijau, lalu engkau merasakan angin 
darat, maka itu akan bermanfaat bagi penglihatanmu.’ Sa’id pun 
berkata, ‘Lalu bagaimana aku bisa mengikuti shalat Isya dan 
Subuh’?” 
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1871. Ahmad bin Al Fadhl menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Al Abbas As-Sarraj menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Qutaibah bin Sa’id menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Aththaf bin Khalid menceritakan kepada kami dari Ibnu Harmalah, 
dari Sa’id bin Al Musayyib, bahwa ia berkata, “Aku tidak pernah 
ketinggalan shalat jamaah sejak empat puluh tahun yang lalu.” 
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1872. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada 
kami, ayahku meneeritakan kepadaku, ia berkata: Waki’ 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan kepada 
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kami dari Abu Sahi yaitu Utsman bin Hakim- menceritakan kepada 
kami, ia berkata, Aku mendengar Sa’id bin Al Musayyib berkata, 
Tidaklah muadzdzin mengumandangkan adzan sejak tiga puluh yang 
lalu kecuali aku sudah berada di masjid’.” 
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1873. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada 
kami, ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Isma’il bin Yazid 
Ar-Raqqi menceritakan kepada kami, ia berkata: Ja’far bin Burqan 
menceritakan kepada kami dari Maimun bin Mihran, "Bahwa Sa’id 
bin Al Musayyib selama empat puluh tahun tidak pernah mendapati 
orang-orang telah keluar dari masjid dan telah selesai dari 
melaksanakan shalat. [maksudnya, tidak pernah ketinggalan shalat 
berjamaah]. 
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1874. Ibrahim bin AbduUah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Qutaibah bin Sa’id menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Anas -yakni Ibnu Iyadh- menceritakan kepada kami dari 
Abdurrahman bin Harmalah, dari Burd maula Ibnu Al Musayyib, ia 
berkata, “Tidak pernah diserukan shalat sejak empat puluh tahun 
yang lalu kecuali Sa’id sudah ada di masjid.” 
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1875. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Al Abbas As-Sarraj menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yahya bin Wadhih menceritakan kepada kami dari Daud bin 
Ulayyah, dari Isma’il bin Umayyah, dari Sa’id bin Al Musayyib, ia 
berkata, “Tidaklah datang waktu shalat kepadaku kecuali aku telah 
melakukan persiapannya, dan tidaklah datang kepadaku waktu 
qadha' suatu yang fardhu kecuali aku telah merindukannya.” 
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1876. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Al Abbas As-Sarraj menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ubaidullah bin Sa’id menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mu’adz bin Hisyam menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan 
kepadaku dari Qatadah, ia berkata, “Pada suatu hari Sa’id bin Al 
Musayyib berkata, ‘Aku ti3ak pernah melihat pundak-pundak orang 
yang mendahuluiku shalat sejak dua puluh tahun yang lalu'.” 
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1877. Ahmad bin Ja’far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan 
kepada kami, Al Haskn bin Abdul Aziz menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Aku mendengar Amr bin Abu Salamah dari Al Auza’i, ia 
berkata, “Sa’id bin Al Musayyib memiliki keutamaan yang kami tidak 
mengetahuinya dimiliki oleh orang lain dari kalangan tabi’in. Ia tidak 
pemah tertinggal shalat berjamaah selama empat puluh tahun, dan 
selama dua puluh tahun rentang waktu tersebut tidak pemah melihat 
pundak-pundak orang lain [tidak pemah didahului].” 
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1878. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ahmad bin Rauh menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Hamid menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdul Mun’im bin Idris menceritakan kepada kami dari ayahnya, ia 
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berkata, “Sa’id melaksanakan shalat Shubuh dengan wudhu Isya 
selama lima puluh tahun." 

Sa’id bin Al Musayyib berkata, "Aku tidak pernah ketinggalan 
takbir pertama sejak lima tahun, dan aku tidak pernah melihat 
pundak orang lain di dalam shalat sejak lima puluh tahun.” 
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1879. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far Al Firyabi 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Wahb bin Baqiyyah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Khalid menceritakan kepada 
kami dari Daud -yakni Ibnu Abu Hind-, dari Sa’id bin Al Musayyib, ia 
berkata, “Dan aku menanyakan kepadanya, ‘Apa yang dapat 
memutuskan shalat?’ Ia pun berkata, ‘Kemaksiatan, dan itu akan 
ditutupi oleh takwa’.” 
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1880. Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Zakariya bin Yahya As-Saji menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hudbah bin Khalid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad 
bin Zaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid bin Hazim 
menceritakan kepada kami, "Bahwa Sa’id bin Al Musayyib biasa 
menyambung puasa.” 
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1881. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ja’far bin Muhammad Ar-Ras’ani menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ibnu Abu Maryam menceritakan kepada kami, 
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ia berkata: Sulaiman bin Abu Bilal menceritakan kepada kami dari 
Ibnu Harmalah, ia berkata, “Aku mendengar Sa’id bin Al Musayyib 
berkata, ‘Sungguh aku telah berhaji sebanyak empat puluh kali haji’.” 
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1882. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Muhammad bin Syibl menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Bakar bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Affan bin Muslim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sallam bin Miskin menceritakan kepada kami, ia berkata: Imran bin 
Abdullah bin Thalhah Al Khuza’i menceritakan kepada kami, ia 
berkata, “Sesungguhnya nyawa Sa’id bin Al Musayyib lebih hina 
baginya pada Dzat Allah daripada nyawa seekor lalat.” 
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1883. Al Hasan bin Abdullah bin Sa’id menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Muhammad bin Amr bin Sa’id Al Bashri 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Zakariya 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Muhammad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id bin Al Musayyib 
menceritakan kepada kami, ia berkata, “Para hamba tidak pernah 
memuliakan diri mereka dengan sesuatu yang seperti ketaatan 
kepada Allah Jjjb, dan tidak pernah menghinakan jiwa mereka dengan 
sesuatu yang seperti kemaksiatan terhadap Allah. Cukuplah seorang 
mukmin mendapat pertolongan dari Allah dengan melihat musuhnya 
melakukan kemaksiatan terhadap Allah.” 
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1884. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Qutaibah bin Sa’id menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Aththaf bin Khalid menceritakan kepada kami dari Ibnu Harmalah, ia 
berkata, “Pada suatu malam yang turun hujan, berlumpur dan gelap, 
Sa’id bin Al Musayyib keluar dari shalat Isya, lalu ia berjumpa dengan 
Abdurrahman bin Amr bin Sahi yang saat itu bersama seorang budak 


167 




Hilyatul Auliya ___ 

yang membawa lentera, maka Abdurrahman pun memberi salam 
kepadanya, lalu keduanya berjalan sambil berbincang, hingga ketika 
Abdurrahman telah sejajar dengan rumahnya, ia pulang ke 
rumahnya, lalu ia mengatakan kepada budaknya, ‘Berjalanlah engkau 
bersama Abu Muhammad dengan membawa lentera itu.’ Maka Sa’id 
berkata, ‘Aku tidak perlu cahaya kalian, cahaya Allah lebih baik 
daripada cahaya kalian’.” 
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1885. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Muhammad bin Syibl menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Bakar bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Affan menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad bin 
Zaid menceritakan kepada kami dari Yahya bin Sa’id, bahwa Sa’id 
bin Al Musayyib sering kali mengucapkan di dalam majlisnya, "Ya 
Allah, selamatkanlah, selamatkanlah” 
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1886. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Qutaibah bin Sa’id menceritakan kepada kami, ia berkata: 
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Aththaf bin Khalid menceritakan kepada kami dari Ibnu Harmalah, ia 
berkata, “Aku hapal shalatnya Ibnu Al Musayyib dan amalnya di siang 
hari, lalu aku tanyakan kepada maula -nya tentang amalnya di malam 
hari, maka ia pun memberitahuku, ia berkata: ‘Ia tidak pernah 
melewatkan membaca: surah Shaad di setiap malam.’ Lalu aku 
tanyakan tentang hal itu (kepada Sa’id), ia pun memberitahuku, ia 
berkata: ‘Sesungguhnya ada seorang lelaki dari golongan Anshar 
yang shalat dengan menghadap ke arah sebuah pohon, lalu ia 
membaca shaad (surah Shaad), lalu ketika sampai pada ayat sajadah, 
ia pun sujud, dan pohon itu pun sujud bersamanya, lalu ia mendengar 
pohon itu berkata, 'Ya Allah, dengan sujud ini, berilah aku pahala, 
dengan sujud ini, hilangkanlah dariku dosa, dan dengan sujud ini 
anugerahkah aku kesyukuran dan terimalah itu dariku sebagaimana 
Engkau menerimanya darihamba-Mu, Daud." 
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1887. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Qutaibah bin Sa’id menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hatim bin Isma’il menceritakan kepada kami dari Abdurrahman bin 
Harmalah, ia berkata, “Mereka melewati Sa’id bin Al Musayyib 
sambil membawa jenazah, dan bersama jenazah itu ada seseorang 
yang mengatakan, ‘Mohonkanlah ampunan kepada Allah untuknya.’ 
Maka Ibnu Al Musayyib berkata, ‘Apa yang dikatakan oleh peratap 
mereka itu? Aku haramkan atas keluargaku untuk meratapi 
kematianku seperti peratapnya mereka, dan cukuplah mereka 
mengatakan, ‘Sa’id telah meninggal, maka saksikanlah.’ Cukuplah 
bagiku orang yang mengembalikanku kepada Tuhanku dan 
hendaknya mereka berjalan bersamaku dengan membawa asap 
pewangi. Jika aku wangi, maka apa yang di sisi Allah adalah lebih 
wangi’.” 
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1888. Abu Yusuf bin Muhammad Al Bajairami menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Al Hasan bin Al Mutsanna menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Affan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Hammad bin Salamah menceritakan kepada kami, Ali bin 
Zaid bin Jud’an mengabarkan kepada kami, ia berkata, “Dikatakan 
kepada Sa’id bin Al Musayyib, ‘Apa perihal Al Hajjaj, ia tidak 
mengirim utusan kepadamu, tidak mengganggumu dan tidak 
menganiayamu?’ Ia berkata, ‘Demi Allah aku tidak tahu, hanya saja 
pemah suatu hari ia melaksanakan suatu shalat bersama ayahnya, 
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lalu ia tidak menyempurnakan rukunya dan tidak pula sujudnya, lalu 
aku mengambil segenggam kerikil, lalu aku lemparkan kepadanya. Al 
Hajjaj berkata, ‘Lalu aku masih terus membaguskan shalat’.” 
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1889. Faruq Al Khaththabi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ahmad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abdullah bin Maslamah Al Qa’nabi menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sulaiman bin Bilal menceritakan kepada 
kami. Abu Bakar Ath-Thalhi juga menceritakan kepada kami, ia 
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berkata: Al Husain bin Ja’far Al Qattat menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Minjab bin Al Harits menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ali bin Mushir menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Dari 
Yahya bin Sa’id bin Al Musayyib, "Maka sesungguhnya Dia Maha 
Pengampun bagi orang-orang yang bertaubat (Qs. Al Israa' (17]: 
25), ia berkata, “Yaitu orang yang berdosa kemudian bertaubat, 
kemudian berdosa lagi kemudian bertaubat, dan tidak mengulangi lagi 
suatu dosa pun dengan sengaja.” 
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1890. Abdurrahman bin Al Abbas menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ibrahim bin Ishaq Al Harbi menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abdullah bin Umar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Ghassan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdussalam -yakni Ibnu Harb- menceritakan kepada kami dari 
Yahya bin Sa’id, ia berkata, “Kami masuk ke tempat Sa’id untuk 
menjenguknya, turut juga bersama kami Nafi’ bin Jubair, lalu ummu 
walad-r iya (budak perempuannya yang melahirkan anak darinya) 
berkata, ‘Sudah tiga hari ia tidak mau makan. Berbicaralah kalian 
kepadanya.’ Maka Nafi’ bin Jubair berkata, ‘Sesungguhnya engkau 
masih termasuk penghuni bumi selama engkau masih berada di 
dalamnya. Dan bagi penghuni bumi harus melakukan apa yang 
maslahat baginya. Maukah engkau makan sesuatu?’ Ia pun berkata, 
‘Bagaimana bisa makan orang yang perihalnya seperti kami ini. 
Hanya onggokan yang mungkin akan ke neraka atau mungkin akan 
ke surga.’ Nafi’ berkata, ‘Berdoalah kepada Allah agar 
menyembuhkanmu, karena sesungguhnya syetan telah iri kepada 
tempatmu di masjid.’ Ia berkata, ‘Bahkan Allah % akan 
mengeluarkanku dari tengah kalian dengan selamat’.” 
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1891. Ahmad bin Ja’far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, ia berkata: AbduUah bin Ahmad bin Hambal menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Syaiban bin Farrukh menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Sallam bin Miskin menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Imran bin Abdullah bin Thalhah menceritakan kepada kami, 
ia berkata, “Sa’id bin Al Musayyib dipanggil untuk menerima tiga 
puluh sekian ribu, maka ia berkata, ‘Aku tidak membutuhkan itu, dan 
tidak pula Bani Marwan, hingga aku beijumpa dengan Allah lalu Dia 
memberi keputusan di antara aku dan mereka’.” 
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1892. Ahmad bin Bundar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Muhammad Al Khuza’i menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Al Qa’nabi menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Malik bin Anas menceritakan kepada kami, ia berkata, “Sa’id bin Al 
Musayyib mendebat seorang budaknya terkait dengan dua pertiga 
dirham, lalu anak pamannya datang membawa empat ribu dirham, 
namun ia menolak menerimanya.” 
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, 1893. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 

kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Utsman bin Abu Syaibah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Affan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hammad bin Salamah menceritakan kepada kami dari Ibnu Zaid, dari 
Sa’id bin Al Musayyib, bahwa ia berkata, “Aku mencapai usia 
delapan puluh tahun, dan tidak ada sesuatu pun yang lebih aku 
khawatirkan terhadap diriku daripada kaum wanita.” 
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1894. Muhammad bin Ahmad bin Al Husain menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Utsman bin Syaibah 
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menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Affan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hammad bin Harmalah menceritakan kepada kami dari Ali Ibnu 
Zaid, dari Sa’id bin Al Musayyib, bahwa ia berkata, “Aku telah 
mencapai usia delapan puluh tahun, dan tidak sesuatu pun yang lebih 
aku khawatirkan terhadap diriku daripada kaum wanita.” Padahal 
saat itu penglihatannya telah kabur. 
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1895. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Harun bin Abdullah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
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Sufyan bin Uyainah menceritakan kepada kami dari Ali bin Zaid, dari 
Sa’id bin Al Musayyib, ia berkata, “Tidaklah syetan berputus asa 
terhadap sesuatu kecuali ia mendatanginya dari arah kaum wanita.” 
Ia juga berkata, “Dan Sa’id mengabarkan kepada kami, saat itu ia 
telah berusia delapan puluh empat tahun, dan penglihatan sebelah 
matanya telah kabur dan yang sebelah lagi rabun di malam hari, ia 
berkata: ‘Tidak ada sesuatu pun yang lebih aku khawatirkan terhadap 
diriku daripada kaum wanita’.” 
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1896. Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibrahim 
bin Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
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Abu Ar-Rabi’ Ar-Risydini menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Wahb menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Juraij 
mengabarkan kepadaku, bahwa Ubaidullah bin Abdurrahman 
mengabarkan kepadanya, bahwa ia mendengar Sa’id bin Al Musayyib 
berkata, “Tangan Allah di atas tangan para hamba-Nya. Maka 
barangsiapa meninggikan dirinya maka Allah merendahkannya, dan 
barangsiapa merendahkannya maka Allah meninggikannya. Manusia 
itu di bawah naungan rahmat-Nya, lalu apabila Allah menginginkan 
dipermalukannya seorang hamba, Allah mengeluarkannya dari bawah 
naungan rahmat-Nya, maka tampaklah auratnya bagi manusia.” 
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1897. Ahmad bin Muhammad bin Sinan menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Ishaq Ats-Tsaqafi 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hatim bin Al-Laits Al Jauhari 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Hammad bin Salamah menceritakan kepada kami 
dari Ali bin Zaid, ia berkata, “Kami katakan kepada Sa’id bin Al 
Musayyib, ‘Kaummu menyatakan bahwa sebenarnya yang 
menghalangimu dari haji, karena engkau telah mewajibkan atas diriku 
kepada Allah, bahwa bila engkau melihat Ka’bah, maka engkau akan 
berdoa kepada Allah memohonkan keburukan bagi Bani Marwan.’ Ia 
berkata, ‘Aku tidak mengalami itu, dan tidaklah aku shalat untuk 
Allah ^ di dalam suatu shalat kecuali aku mendoakan keburukan 
bagi mereka. Dan sesungguhnya aku telah melaksanakan haji dan 
umrah dua puluh sekian kali, padahal hanya diwajibkan satu haji 
atasku’.” 
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1898. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Al Abbas Ats-Tsaqafi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Qutaibah bin Sa’id menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Aththaf bin Khalid menceritakan kepada kami dari Ibnu Harmalah, ia 
berkata: Aku tidak pernah mendengar Sa’id bin Al Musayyib mencela 
seorang pun dari kalangan imam, kecuali aku pernah mendengarnya 
berkata, "Semoga Allah membunuh si Fulan. Dialah yang pertama 
kali merubah ketetapan Rasulullah 0, padahal Nabi 0 telah 
bersabda, 'Anak adalah milik si empunya tempat tidur, sedangkan 
bagi sipezina adalah batu rajam'." 9 


9 HR. Al Bukhari (pembahasan: Jual Beli, 2218 dan pembahasan: Pembagian 
warisan, 6749), dan Muslim (pembahasan: Penyusuan, 1457,1458). 
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1899. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Syaiban menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sallam bin Miskin menceritakan kepada kami dari Imran bin 
Abdullah, ia berkata, “Sa’id bin Al Musayyib tidak pernah mau 
menerima sesuatu pun dari orang lain, tidak berupa dinar, tidak pula 
dirham, dan tidak pula apa pun.” Ia berkata, “Pemah ditawarkan 
minuman kepadanya, namun ia menolak sehingga tidak minum dari 
minuman seorang pun dari mereka.” 
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1900. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Al Hasan bin Abdul Aziz menceritakan kepada 
kami, ia berkata, “Dhamrah bin Rabi’ah menuliskan surat kepada 
kami, dari Ibrahim bin Abdullah Al Kitani: Bahwa Sa’id bin Al 
Musayyib menikahkan anak perempuannya dengan dua dirham.” 
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1901. Umar bin Ahmad bin Utsman menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abduliah bin Sulaiman bin Al Asy’ats menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ahmad bin Abdurrahman bin Wahb 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku, Abduliah bin 
Wahb, menceritakan kepada kami dari Aththaf bin Khalid, dan Ibnu 
Harmalah, dari Ibnu Abu Wada’ah, ia berkata, “Aku biasa bergaul 
dengan Sa’id bin Al Musayyib, lalu ia merasa kehilanganku selama 
beberapa hari. Lalu ketika aku mendatanginya ia berkata, ‘Kemana 
saja engkau?’ Aku berkata, ‘Isteriku meninggal, maka aku sibuk 
karenanya.’ Ia berkata, ‘Mengapa engkau tidak memberitahu kami 
sehingga kami bisa turut menyaksikannya?’ 


Kemudian ketika aku hendak berdiri, ia berkata: ‘Apakah 
engkau tidak menikah lagi dengan wanita lain?’ Aku berkata, 
‘Semoga Allah merahmatimu, memangnya siapa yang mau 
menikahkanku, sementara aku tidak memiliki kecuali dua atau tiga 
dirham?’ Ia berkata, ‘Aku.’ Aku berkata, ‘Kau mau melakukannya?’ 
Ia berkata, ‘Ya.’ Kemudian ia memuju Allah &, dan bershalawat 
untuk Nabi H, lalu menikahkanku dengan mahar dua dirham -atau 
ia mengatakan: tiga dirham-. 


Kemudian aku berdiri, sementara aku tidak tahu apa yang 
harus aku lakukan karena sangat gembira. Lalu aku menuju rumahku, 
kemudian aku berfikir, dari siapa aku mengambil dan meminjam. 
Lalu aku shalat Maghrib, lalu aku pulang ke rumahku dan 
beristirahat, aku sendiri berpuasa, lalu aku siapkan makan malam 
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untuk berbuka yang berupa roti dan minyak. Tiba-tiba ada orang 
datang yang mengetuk pintuku, maka aku berkata, ‘Siapa?’ Orang itu 
menjawab, ‘Sa’id.’ Aku berfikir tentang setiap orang yang bernama 
Sa’id, namun tidak ada yang kukenal selain Sa’id bin Al Musayyib, 
karena ia tidak pernah terlihat sejak empat puluh tahun kecuali di 
antara rumahnya dan masjid. 

Kemudian aku berdiri lalu keluar, ternyata memang Sa’id bin 
Al Musayyib, maka aku kira telah terfikirkan olehnya, maka aku 
berkata, ‘Wahai Abu Muhammad, mengapa engkau tidak mengirim 
seseorang sehingga aku mendatangimu.’ Ia berkata, ‘Tidak, engkau 
lebih berhak untuk didatangi.’ Lalu aku berkata, ‘Apa yang engkau 
perintahkan?’ Ia berkata, ‘Sesungguhnya engkau lelaki yang tengah 
membujang, lalu menikah, maka aku tidak suka engkau tidur malam 
sendirian. Ini isterimu.’ 

Ternyata wanita itu berdiri di belakangnya tertutupi oleh 
tingginya tubuh Sa’id, kemudian ia meraih tangannya dan 
menyerahkannya di pintu, lalu menutupkan pintu. Lalu wanita itu 
terjatuh karena malu, lalu berpegangan pada pintu, kemudian aku 
memapahnya ke arah piring yang di dalamnya terdapat minyak dan 
roti. Lalu aku menempatkannya di bawah bayangan lampu agar tidak 
terlihat olehnya. Kemudian aku kembali ke atas, lalu aku melempari 
para tetanggaku, maka mereka pun datang, lalu berkata, ‘Ada apa 
denganmu?’ Aku berkata, ‘Kasihan kalian. Sa’id bin Al Musayyib 
telah menikahkanku dengan putrinya hari ini, dan ia telah 
membawakannya tadi.’ Mereka berkata, ‘Sa’id bin Al Musayyib 
menikahkanmu?’ Aku berkata, ‘Ya. Dan ini dia putrinya ada di 
rumah.’ 
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Maka mereka pun gembira karenanya, dan berita ini sampai 
kepada ibuku, lalu ia datang dan berkata, ‘Wajahku haram dari 
wajahmu jika engkau menyentuhnya sebelum aku menghiasnya 
hingga tiga hari.’ Maka aku pun menunggu hingga tiga hari, 
kemudian aku masuk ke tempatnya, ternyata ia termasuk wanita 
yang paling cantik, termasuk yang paling hapal Kitabullah, termasuk 
yang paling mengetahui sunnah Rasulullah H, dan termasuk yang 
paling mengetahui hak suami. 

Lalu aku tinggal selama sebulan, dimana Sa’id tidak 
mendatangiku dan aku pun tidak mendatanginya. Ketika hampir 
sebulan, aku mendatangi Sa’id di halaqah-nya, lalu aku memberi 
salam kepadanya, dan ia pun menjawab salamku. Ia belum berbicara 
kepadaku hingga orang-orang di majlis bubar. Setelah tidak ada lagi 
orang selain aku, ia berkata: ‘Bagaimana kabarnya orang itu?’ Aku 
berkata, ‘Baik, wahai Abu Muhammad, sebagaimana yang diinginkan 
oleh kawan dan dibenci oleh musuh.’ Ia berkata, ‘Jika ia 
merepotkanmu maka gunakan tongkat.’ Lalu aku kembali ke rumah, 
lalu diberikan kepadaku dua puluh ribu dirham.” 

Abdullah bin Sulaiman berkata, “Putrinya Sa’id bin Al 
Musayyib itu pernah dilamar oleh Abdul Malik bin Marwan untuk 
anaknya, Al Walid bin Abdul Malik ketika ia menjadi putra mahkota, 
namun Sa’id menolak menikahkannya. Maka Abdul Malik masih 
terus memperdayai Sa’id hingga mencambuknya seratus kali di hari 
yang dingin dan disiramkan kepadanya seguci air, serta memakaikan 
kepadanya jubah wol.” Abdullah berkata, “Ibnu Abu Wada’ah ini 
adalah Katsir bin Abdul Muththalib bin Abu Wada’ah.” 
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1902. Muhammad bin AbduUah Al Katib menceritakan 


kepada kami, ia berkata: Al Hasan bin Ali Ath-Thusi menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Abdul Karim menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Al Haitsam bin Ali menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Yahya bin Sa’id bin Al Musayyib menceritakan 
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kepada kami, ia [Sa’id] berkata, “Aku masuk masjid pada malam 
terang bulan, dan aku mengira telah masuk waktu pagi, namun 
ternyata masih malam sebagaimana adanya. Maka aku pun berdiri 
melaksanakan shalat, lalu aku duduk berdoa, tiba-tiba ada pembisik 
yang membisikkan kepadaku dari belakangku, ‘Wahai hamba Allah, 
ucapkanlah apa yang aku ucapkan. Ucapkanlah, "Ya Allah, 
sesungguhnya aku mohon kepada-Mu, bahwa sesungguhnya Engkau 
adalah pemilik kerajaan, dan sesungguhnya Engkau Maha kuasa atas 
segala sesuatu. Hal apa pun yang Engkau kehendaki pasti terjadi)’.” 
Sa’id berkata, “Maka tidak pernah aku berdoa dengannya 
memohonkan sesuatu, kecuali aku melihat keberhasilannya.” 
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1903. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Al Walid menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ya'qub bin Muhammad Az-Zuhri menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Az-Zubair bin Habib menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Thalhah bin Muhammad bin Said bin Al Musayyib menceritakan 
kepada kami, ia berkata, “Al Muththalib bin Hanthab masuk ke 
tempat Sa’id bin Al Musayyib ketika sedang sakit, saat itu ia sedang 
berbaring, lalu ia menanyakan suatu hadits kepadanya, maka ia pun 
berkata, ‘Dudukkanlah aku.’ Lalu mereka pun mendudukkannya, lalu 
ia berkata, ‘Sesungguhnya aku tidak suka menceritakan hadits 
Rasulullah sambil berbaring’.” 
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1904. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Al Abbas menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Qutaibah bin Sa’id menceritakan kepada kami, ia berkata: Katsir bin 
Hisyam menceritakan kepada kami, ia berkata: Ja’far bin Burqan 
menceritakan kepada kami dari Maimun bin Mihran, "Bahwa Abdul 


195 



Hilyatul Auliya ' 


Malik bin Marwan datang ke Madinah, lalu ia bangun dari tidur 
siangnya, lalu ia berkata kepada penjaga pintunya, ‘Lihatlah, apakah 
engkau melihat seseorang di masjid dari teman-teman mengobrolku?’ 
Lalu si penjaga pintu itu mengisyaratkan jari kepadanya, namun Sa’id 
tidak bergerak. Kemudian si penjaga pintu itu menghampirinya lalu 
berkata, ‘Tidakkah engkau melihat bahwa aku berisyarat kepadamu?’ 
Ia menjawab, ‘Apa keperluanmu?’ Ia berkata, 'Amirul Mukminin 
terjaga, lalu berkata, Lihatlah, apakah engkau melihat seseorang di 
masjid dari teman-teman mengobrolku?” Maka Sa’id berkata, ‘Aku 
bukan dari teman-teman mengobrolnya.’ Maka si penjaga pintu pun 
keluar, lalu berkata (kepada Abdul Malik), ‘Aku tidak menemukan 
seorang pun di masjid kecuali seorang tua yang aku beri isyarat 
kepadanya namun ia tidak berdiri, lalu aku katakan kepadanya, 
‘Sesungguhnya Amirul Mukminin terjaga, lalu berkata kepadaku, 
Lihatlah, apakah engkau melihat seseorang di masjid dari teman- 
teman mengobrolku?’ Maka ia berkata, ‘Aku bukan dari kalangan 
teman-teman mengobrol Amirul Mukminin.” Maka Abdul Malik bin 
Marwan berkata, ‘Itu Sa’id bin Al Musayyib, biarkanlah dia’.” 
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1905. Umar bin Ahmad bin Syahin menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ubaidullah bin Abdurrahman menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Zakariya bin Yahya menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al Ashma’i menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
bin Uyainah menceritakan kepada kami, ia berkata, “Sa’id bin Al 
Musayyib berkata, ‘Sesungguhnya dunia itu jahat, dan ia lebih 
cenderung kepada setiap yang jahat. Dan lebih jahat darinya adalah 
orang yang mengambilnya bukan dengan haknya, mengupayakannya 
tidak secara benar dan menggunakannya tidak pada jalannya’.” 
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1906. Abdullah bin Muhammad bin Utsman menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Mahmud bin Muhammad Al Wasithi 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Abdul Wahhab 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Abdi Amr Al 
Asqalani menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibrahim bin Adham 
menceritakan kepadaku dari Abu Isa Al Khurasani, dari Sa’id bin Al 
Musayyib, ia berkata, “Janganlah kalian penuhi mata kalian dengan 
para pendukung kezhaliman kecuali dengan pengingkaran dari hati 
kalian agar amal-amal shalih kalian tidak sia-sia.” 
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1907. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Syaiban menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sallam bin Miskin menceritakan kepada kami, ia berkata: Imran bin 
Abdullah menceritakan kepada kami, ia berkata, “Sa’id bin Al 
Musayyib dipanggil untuk berbai’at kepada Al Walid dan Sulaiman 
setelah Abdul Medik bin Marwan. Maka ia berkata, ‘Aku tidak akan 
berbai’at kepada dua orang itu selama meisih silih bergantinya siang 
dan malam.’ Lalu dikatakan, ‘Masuklah dari suatu pintu dan keluarlah 
dari pintu lainnya.’ Ia berkata, ‘Demi Allah, tidcik seorang pun dari 
manusia yang mengikutiku.’ Lalu ia pun dicambuk seratus kali, lalu 
dipakaikan kain penghapus.” 



199 


Hilyatul Auliya'. 


S S s t 


^ :JU «ajj ^ 0 J 4 I 3 ii :JlS 

^ C L5^^ O* 

*# 

Ui^*" iji £.£J-P ^j> 

" x ^ S» W W ^ 

„ 0 " . 0 "° ~ x ,"ti ," •f* " '*i 

y^y* k ^ J>J - Cj? OUX*j CtaLJ^Ii Ax-jJl ci^>Jj 

y 

^ JC=^ dl& J) :L«J 

, -^-j S* tiliUi : JlS 




y y y 


^ lili £{j iJT a :JtS J^C-I £ fli* 


?<'■' t' . 11 •* i*" ''°-* •* *•> c "\tC ' '0 f o J' 

<—5 b» .Jli 1^ £^o :JU .41^ Jvuj I JU* 

•*“'•.• i'' 0 » 0 x . . .' ' ' 0 f' \i' ' ,°$ \ 

C -V 5^ (J- lT^ 5^ L5? LS^ J “P ; -'j Ja5^ 

A C s 3 ~ / “ ~ ' ' 

<ai Oir 01 oJfjl :JlS £.Q : Jli ?3^UU ui : J[ij 

JU U :JU IJ" vJIli 

(_sJ S*!3l J! «liis :s.li-3 JlS J>i>f OIS'j 

li :JO Jl L^i dlilil , jl <J LJ& 

' ' ' * • ' ' x • L> * /v . 


* s # 


<■ J> 


200 


HilyatulAuliya ' 


x x 


• . I * f • .J ^ X f X O X # ^ 0 ,/ 0 |/ t . X f x . » 

31 L*li C 4 _&jSJ 4 JL* uJLP ( 1 )IS L« i^iJU 

/ ** 

*0 jf ^ . O/ ^ Z' / 4 / 0 X 

-* .~® f-' ® -v . . -*® tf x 11 ® x ' fcwifc *° ®. i. ' r'. 

4_dij|J UU U? i yojL) Aj jV 3V3 dJutd 

: Jiij oiiji .^-ilii ^ilu 


v a . 0 < ^ / / . XXX 

, W J Z' /ff/ , t O / / ^ ,1 / /z' ✓ 


Otf ilJIJJ 0 y>‘ : JIS ,^‘u ^.uf ^ 


dj$\ J&. :,li.j JU ,^QJ iiSjiJ >2 

" ' ' *= 

V Jlf iHIp :1 pii jLjJl Jsjiil ^ ijJlT JjjJJt 

X ** 

j&ii pi aPJ d u; : J]' ds &d od)i p± 

x 

d : ii ds p> dis ilis : Jis iif,> £.u 

/• x y 

3 dds Jf VJJ di Jif dPJ u' :Jii 2)0^ 


1« ✓✓ 
I z'*’ 


-XX X 

J .„O fx O x 

♦ *• I • 


.i£J u j&°i 


1908. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepadaku, Al 
Hasan bin Abdul Aziz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Dhamrah menuliskan kepada kami. Muhammad bin Ali juga 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Al Hasan bin 
Qutaibah menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad bin Zaid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Dhamrah menceritakan 
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kepada kami, ia berkata: Raja' bin Jamil Al Aili menceritakan kepada 
kami, ia berkata, “Abdurrahman bin Abdul Qari' mengatakan 
kepada Sa’id bin Al Musayyib ketika diajukan pembai’atan kepada Al 
Walid dan Sulaiman setelah kematian ayah mereka, ‘Sesungguhnya 
aku akan mengajukan kepadamu tiga pilihan.’ Sa’id berkata, ‘Apa 
itu?’ Abdurrahman berkata, ‘Engkau merubah tempatmu, karena 
engkau adalah itu, dimana Hisyam bin Isma’il melihatmu.’ Sa’id 
berkata, ‘Aku tidak akan merubah tempatku yang telah aku duduki 
sejak empat puluh tahun yang lalu.’ Abdurrahman berkata, ‘Engkau 
pergi umrah.’ Sa’id berkata, ‘Aku tidak akan mengeluarkan hartaku 
dan memayahkan tubuhku untuk sesuatu yang tidak aku niati.’ Lalu 
Sa’id berkata, ‘Lalu apa yang ketiga?’ Abdurrahman berkata, ‘Engkau 
berbai’at.’ Sa’id berkata, ‘Tidakkah engkau sadar bahwa Allah telah 
membutakan hatimu sebagaimana membutakan penglihatanmu?’ 
Abdurrahman berkata, ‘Lalu apa yang harus kulakukan?’ 
Abdurrahman memang telah buta matanya.” Raja' berkata, “Lalu 
Hisyam memanggilnya untuk berbai’at namun Sa’id menolak, maka 
Hisyam pun mengirim surat kepada Abdul Malik, lalu Abdul Malik 
membalas: ‘Apa ada engkau dan Sa’id. Tidak sesuatu pun yang kami 
benci darinya. Adapun jika ingin engkau lakukan, maka cambuklah 
dia tiga puluh kali cambukan, dan pakaikanlah kepadanya celana 
pendek dari bulu, lalu berdirikan di hadapan orang banyak agar tidak 
diikuti oleh orang lain.’ Lalu Hisyam memanggilnya, namun Sa’id 
menolak dan berkata, ‘Aku tidak akan berbai’at untuk dua orang.’ 
Lalu Hisyam pun mencambuknya tiga puluh cambukan, dan 
memakaikan padanya celana pendek dari bulu serta 
memberdirikannya di hadapan orang-orang.” 

Raja' berkata, “Orang-orang Ailah yang berada di pinggiran 
Madinah menceritakan kepadaku, mereka berkata, ‘Kami tahu bahwa 
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tidak mengenakan celana pendek itu karena patuh. Kami katakan 
kepadanya, ‘Wahai Abu Muhammad, sesungguhnya itu pembunuhan, 
maka tutupilah auratmu.’ Maka ia pun memakainya. Lalu ketika ia 
dicambuk, kami berkata, ‘Sesungguhnya kami memperdayaimu.’ Ia 
pun berkata, ‘Wahai penduduk baru Ailah, seandainya aku tidak tahu 
bahwa itu pembunuhan, maka aku tidak akan mengenakannya’.” 

Demikian lafazh Al Hasan bin Abdul Aziz. 
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1909. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Al Faraj menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Hajjaj bin Muhammad menceritakan kepada kami dari Hisyam bin 
Zaid, ia berkata, “Aku melihat Sa’id bin Al Musayyib ketika dipukul 
(dicambuk) dengan hanya mengenakan celana pendek dari bulu.” 
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1910. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Abu Ats-Tsalj menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Aku mendengar Yahya bin Ghailan berkata: Abu Awanah 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, ia berkata, “Aku 
mendatangi Sa’id bin Al Musayyib yang saat itu telah dipakaikan 
celana pendek dari bulu dan diberdirikan di bawah terik matahari, lalu 
aku katakan kepada penuntunku, ‘Dekatkanlah aku kepadanya.’ 
Maka ia pun mendekatkanku kepadanya, lalu aku bertanya 
kepadanya karena khawatir terlewatkan olehku, dan ia menjawabku 
karena mengharap pahala, sementara orang-orang keheranan.” 
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1911. Diceritakan kepadaku dari Muhammad bin Al Qasim 
bin Basysyar Al Anbari, ia berkata: Ayahku menceritakan kepadaku 
dari Al Qasim bin Ubaidullah bin Ahmad bin Al Harits bin Amr Al 
Adawi, dari Yahya bin Sa’id, ia berkata, “Wali Madinah mengirim 
surat kepada Abdul Malik bin Marwan, bahwa penduduk Madinah 
telah sepakat berbai’at kepada Al Walid dan Sulaiman kecuali Sa’id 
bin Al Musayyib, maka ia pun menjawab: ‘Hadapkanlah ia kepada 
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pedang. Jika mau biarkanlah, tapi jika tidak maka cambuklah 
sebanyak lima puluh kali cambukkan, dan kelilingkanlahi ke pasar- 
pasar Madinah.’ 

Setelah surat itu sampai kepada wali Madinah, Sulaiman bin 
Yasar, Urwah bin Az-Zubair dan Salim bin Abdullah masuk ke tempat 
Sa’id bin Al Musayyib, lalu mereka berkata, ‘Sesungguhnya kami 
datang kepadamu karena suatu perkara yang telah sampai mengenai 
dirimu. Yaitu surat dari Abdul Malik bin Marwan. Jika engkau tidak 
mau berbai’at maka lehermu akan di pen gg al, dan kami menawarkan 
tiga pilihan kepadamu, maka berilah kami salah satunya. Karena sang 
wali telah menerima darimu agar surat itu dibacakan kepadamu, 
maka janganlah engkau katakan tidak atau pun ya.’ 

Ia berkata, ‘Lalu orang-orang akan berkata, ‘Sa’id bin Al 
Musayyib telah berbai’at.’ Aku tidak akan melakukannya.’ Mereka 
berkata, ‘Bila mengatakan tidak, mereka tidak dapat menganggapnya 
ya.’ Ia berkata, ‘Satu sudah, tinggal dua lagi.’ Mereka berkata, ‘Lalu 
engkau duduk saja di rumahmu, sehingga engkau tidak keluar untuk 
shalat selama beberapa hari, karena akan diterima darimu jika 
engkau dicari di majlismu tidak ditemukan.’ Ia berkata, ‘Padahal aku 
mendengar adzan di atas telingaku: Hayya alash-shalah, hayya alal 
falah. Aku tidak akan melakukan itu.’ mereka berkata, ‘Itu dua, 
tinggal satu.’ Mereka berkata lagi, ‘Pindahlah dari majlismu kepada 
yang lainnya, karena hanya akan dikirimkan ke majlismu. Jika tidak 
menemukanmu maka akan berhenti mencarimu.’ 

Ia berkata, ‘Pemisahan antar para makhluk. Aku tidak akan 
maju untuk itu walau sejengkal, dan tidak akan mundur walau 
sejengkal.’ Maka mereka pun keluar, dan Sa’id pun keluar untuk 
melaksanakan shalat Zhuhur, lalu ia duduk di majlisnya yang biasa ia 
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duduki. Selesai shalat, sang wali mengirim utusan kepadanya, lalu ia 
pun dibawakan kepadanya, lalu sang wali berkata, ‘Sesungguhnya 
Amirul Mukminin telah mengirim surat yang memerintahkan kepada 
kami, bahwa bila engkau tidak mau berbai’at maka kami akan 
penggal lehermu.’ Ia berkata, ‘Rasulullah ^ melarang adanya dua 

bai’at.’ 

Tatkala ia melihatnya tidak patuh, Sa’id pun dikeluarkan ke 
gerbang lalu lehernya dijulurkan, kemudian dihunuskan pedang- 
pedang kepadanya. Tatkala sang wali melihatnya diam saja, ia 
memerintahkan untuk ditanggalkan pakaiannya, temyata ia 
mengenakan celana pendek yang terbuat dari bulu, lalu ia berkata, 
‘Seandainya aku tahu bahwa aku tidak akan dibunuh, tentu aku tidak 
akan mengenakan celana ini.’ Lalu Sa’id pun dipukul (cambuk) 
sebanyak lima puluh kali cambukan, kemudian dibawa keliling ke 
pasar-pasar Madinah. Setelah ia dikembalikan, dan orang-orang telah 
kembali dari shalat Ashar, ia berkata: ‘Sesungguhnya wajah-wajah ini 
tidak pernah melihat kepadanya sejak empat puluh tahun yang lalu’.” 

Muhammad bin Al Qasim berkata, “Dan aku mendengar 
seorang syaikh menambahkan di dalam hadits Sa’id dengan sanad 
yang aku tidak hapal, bahwa Sa’id ketika ditanggalkan pakaian untuk 
dicambuk, seorang wanita mengatakan kepadanya ketika pakaiannya 
ditanggalkan untuk dicambuk, ‘Sungguh ini kedudukan yang hina.’ 
Maka Sa’id berkata kepadanya, ‘Dari kedudukan yang hina itulah 
kami menghindar’.” 
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1912. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Al Abbas bin Ath-Thufail menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Zaid menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Dhamrah menceritakan kepada kami dari Ibnu Syawdzab, dari 
Abdullah bin Al Qasim, ia berkata, “Aku duduk kepada Sa’id bin Al 
Musayyib, lalu ia berkata, ‘Sesungguhnya telah dilarang bergaul 
denganku.’ Aku berkata, ‘Sesungguhnya aku ini orang asing.’ Ia 
berkata, ‘Sebenarnya aku hanya memberitahumu’.” 
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1913. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Al Walid bin Syuja’ menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Ala' bin 
Abdul Karim menceritakan kepada kami, ia berkata, “Aku duduk 
kepada Sa’id bin Al Musayyib, maka ia berkata, ‘Sesungguhnya telah 
dilarang bergaul denganku’.” 
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1914. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Al Abbas As-Sarraj menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Hatim bin Al-Laits Al Jauhari menceritakan kepada kami, ia 
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berkata: Affan menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammam 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, dari Sa’id bin Al Musayyib, 
"Bahwa apabila ia melihat seseorang yang hendak duduk kepadanya, 
ia berkata: ‘Sesungguhnya mereka telah mencambukku dan melarang 
orang-orang bergaul denganku’.” 
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1915. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Qutaibah bin Sa’id menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Aththaf bin Khalid menceritakan kepada kami dari Ibnu Harmalah, ia 
berkata, “Sa’id bin Al Musayyib berkata, ‘Janganlah kalian 
mengatakan: mushaf kecil, jangan pula: masjid kecil. Apa yang milik 
Allah adalah agung, baik dan indah’.” 
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1916. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Utsman bin Abu Syaibah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Isma’il bin Ayyasy menceritakan kepada kami dari 
Abdurrahman bin Harmalah, ia berkata, “Tidaklah seseorang berani 
mendatangi Sa’id bin Al Musayyib untuk menanyakan sesuatu 
kepadanya sehingga meminta izin terlebih dahulu sebagaimana 
diminta izinnya sang Amir.” 
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1917. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Abdurrahman bin Muqri menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdurrahman bin Ziyad bin An’um menceritakan kepada 
kami, Yahya bin Sa’id menceritakan kepadaku, ia berkata, “Aku 
mendengar Sa’id bin Al Musayyib berkata, ‘Tidak ada kebaikan pada 
orang yang tidak mau mengumpulkan harta dari yang halalnya untuk 
memberikan darinya kepada yang berhak dan melindungi wajahnya 
dengannya dari (gangguan) orang lain’.” 
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1918. Abdurrahman bin Al Abbas menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ahmad bin Daud As-Sijistani menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Al Hasan bin Sawwar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al-Laits bin Sa’d menceritakan kepada kami dari Yahya bin 
Sa’id, dari Sa’id bin Al Musayyib, ia berkata, “Tidak ada kebaikan 
pada orang yang tidak menyukai harta ini, yang mana dengannya ia 
bisa menyambung hubungan silaturahim, menunaikan amanatnya, 
dan mencukupi dirinya dari meminta kepada makhluk Tuhannya.” 
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1919. Ahmad bin Bundar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Mas’ud menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Isa menceritakan kepada kami dari Abbad, dari 
Yahya bin Sa’id, dari Sa’id bin Al Musayyib, "Bahwa ia meninggal 
dengan meninggalkan dua ribu dinar atau tiga ribu dinar, dan ia 
berkata, ‘Aku tidak meninggalkannya kecuali untuk melindungi 
agamaku dan martabatku dengannya’.” 


Diriwayatkan juga oleh Ats-Tsauri dari Yahya bin Sa’id, dari 
Sa’id, dan ia mengatakan, “Dan ia meninggalkan seratus dinar, dan 
ia berkata, ‘Aku melindungi agamaku dan martabatku dengannya’.” 
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1920. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Yahya Tsa’lab An-Nahwi menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Du'aib bin Imamah mengatakan dari Muhammad 
bin Ma’n Al Ghifari, dari Muhammad bin Abdullah anak saudaranya 
Az-Zuhri, dari pamannya, dari Sa’id bin Al Musayyib, ia berkata, 
“Barangsiapa meminta tolong kepada Allah, maka manusia 
membutuhkannya. ” 
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1921. Muhammad bin Ahmad bin Ibrahim menceritakan 
kepada kami di dalam kitabnya, ia berkata: Muhammad bin Ayyub 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Arim menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Hammad bin Zaid menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ali bin Zaid menceritakan kepada kami, ia berkata, “Sa’id 
bin Al Musayyib melihatku mengenakan jubah sutera kasar, maka ia 
berkata, ‘Sungguh itu jubah yang bagus.’ Aku berkata, ‘Ini tidak 
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cukup bagiku, karena Salim telah merusakkannya terhadapku.’ Sa’id 
pun berkata, ‘Perbaikilah hatimu, dan kenakanlah sesukamu’.” 

Di antara hadits-haditsnya yang musnad 
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1922. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, ia 
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berkata: Abdul Wahhab bin Atha' menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Daud bin Abu Hind menceritakan kepada kami dari Sa’id 
bin Al Musayyib, ia berkata: Umar bin Khaththab mengatakan di 
atas mimbar ini -yakni mimbar Madinah-, "Sesungguhnya aku benar- 
benar mengetahui orang-orang yang akan mendustakan rajam, dan 
mengatakan, ‘Itu tidak ada di dalam Al Qur'an.’ Seandainya bukan 
karena aku membenci untuk menambahi di dalam Al Qur'an, 
niscaya aku tuliskan di akhirnya dalam lembaran lain: Bahwa 
Rasulullah ^ telah merajam, Abu Bakar telah merajam, dan aku juga 
telah merajam’.” 

Diriwayatkan juga seperti itu oleh Yahya bin Sa’id dari Sa’id. 
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1923. Muhammad bin Ahmad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
bin Harun menceritakan kepada kami, Yahya bin Sa’id mengabarkan 
kepada kami, bahwa ia mendengar Sa’id bin Al Musayyib 
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menyebutkan, bahwa Umar berkata, “Jangan sampai kalian binasa 
karena meninggalkan ayat rajam,” lalu ia menyebutkan serupa itu. 
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1924. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al Hasan bin Manshur Ar-Rummani menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Al Mu’afa bin Sulaiman menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hakim bin Nafi’ menceritakan kepada kami dari Yahya 
bin Sa’id, dari Sa’id bin Al Musayyib, dari Umar bin Khaththab ia 
berkata: Rasulullah bersabda, 'Yang pertama kali diangkat dari 
umat ini adalah amanah (kejujuran), dan yang terakhir tersisa adalah 
shalat. Banyak orang shalatyang tidak ada kebaikan padanya.” 10 

10 Hadits ini dha ’if. 
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1925. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Hambal menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ya’qub bin Humaid bin Kasib menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdullah bin Abdullah Al Umawi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al Hasan bin Al Hurr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Aku mendengar Ya’qub bin Utbah bin Al Akhnas berkata: Aku 


HR. Ath-Thabarani (Ash-Shugra sebagaimana disebutkan di dalam Majma' 
Az-Zawa 'id, 7/321). 

Al Haitsami [Majma ’ Az-Zawa 'id, “Di dalam sanadnya terdapat Hakim bin 
Nafi’, ia dinilai tsiqah oleh Ibnu Ma’in, dan dinilai dha’if oleh Abu Zur’ah. 
Adapun para periwayat lainnya tsigah." 
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mendengar Sa’id bin Al Musayyib berkata: Aku mendengar Umar bin 
Khaththab berkata: Aku mendengar Rasulullah 0 bersabda, 
"Bamngsiapa yang merasa mulia dengan hamba, maka Allah 
merendahkannya .” 11 
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1926. Muhammad bin Umar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Mahmud bin Muhammad Al Marwazi menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Ahmad bin Ya’qub menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Walid bin Salamah menceritakan kepada kami dari Yunus bin 


11 Hadits ini dha ’if. 

HR. Al Uqaili (Adh-Dhu’afa ' Al Kabir, 2/271, no. 830). 
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Yazid, dari Ibnu Syihab Az-Zuhri, dari Ahmad bin Ibnu Al 
Musayyib, dari Utsman bin Affan, bahwa Nabi 0 bersabda, "Apabila 
kalian mendengar seruan (adzan), maka berdirilah, karena 
sesungguhnya itu adalah ketetapan dari /kilah." 
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12 Di sini ada yang tidak tercantum. 
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1927. Abu Bakar Ath-Thalhi menceritakan kepada kami, ia, 
berkata: Abu Hushain Muhammad bin Al Hasan Al Wadi’i 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya Al Himmani 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Qais -yakni Ibnu Ar-Rabi’- 
menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Imran, dari Ali bin Zaid, 
dari Sa’id bin Al Musayyib, dari Ali bin Abu Thalib i%, "Bahwa ia 
berkata kepada Fathimah ‘Apa yang baik bagi kaum wanita?’ 
Fathimah menjawab, ‘Mereka tidak melihat kaum lelaki, dan kaum 
lelaki tidak melihat mereka.’ Lalu Ali menyebutkan itu kepada 
Nabi |^, maka beliau pun bersabda, 'Sesungguhnya Fathimah itu 
bagian darikil .” 13 


tl x O s s t f o t 6 s * . s 

I Jli y y UjA>- — ^ ^ Y A 

’otlAj : Jis t JAkIl J y 1*1 liol 


■" ^ 0 

SOS ,, t 0 


o so sos .j'AoAo s. Sffi s i., sos >. j* o 

o* O* y L y 

/ / ^ 

r o s . sos Hs X .. e sos s 

y- y u* y <j* 

'S " s s 

Jl y» Jvi : JIS Juj Al 4 ,_J> 


✓ / 
A <* 

&\ 


Taidwijnya telah dikemukakan. 
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1928. Muhammad bin Umar bin Salim menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Sa’id bin Ali bin Al Khalil menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ishaq bin Al Anbar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Nashr bin Tsabit menceritakan kepada kami dari Yahya bin 
Sa’id, dari Sa’id bin Al Musayyib, dari Ali bin Abu Thalib %>, ia 
berkata: Nabi H) bersabda, "Barangsiapa bertakwa kepada Allah, 
maka ia akan hidup dengan kuat dan berjalan di negerinya dengan 
aman .” 14 
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14 Hadits ini dha ’if. 

HR. Al Ajluni (KasyfAJ Khafa 1/373, no. 1007), dan disandarkan kepada 
Al Askari dari Samurah. 
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1929. Muhammad bin Ahmad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Yazid bin Harun menceritakan kepada kami, Sufyan bin 
Husain mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri, dari Sa’id bin Al 
Musayyib, dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah bersabda, 
"Barangsiapa yang memasukkan seekor kuda di antara dua kuda 
(yang sedang berlomba pacu), sementara ia tidak menjamin akan 
menang, maka itu adalah judi.” 15 
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15 Hadits ini dha ’if. 

HR. Abu Daud (pembahasan: Jihad, 2579, 2580) dan Ibnu Majah 
(pembahasan: Jihad, 2876). 

Hadits ini dinilai dha ’if oleh Al Albani di dalam sunan mereka, terbitan 
Maktabah Al Ma’arif, Riyadh. 
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1930. Habib bin Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Bakr bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Umar bin Al Hushain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibrahim bin Atha' menceritakan kepada kami dari Yazid bin 
Iyadh, dari Az-Zuhri, dari Sa’id bin Al Musayyib, dari Ammar bin 
Yasir, ia berkata: Nabi H bersabda, "Sebaik-baik akhlak adalah 

akhlak Allah yang Maha Agung. ” 16 
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16 Hadits ini sangat dha ’if. 

HR. Ath-Thabarani [Al Kabir sebagaimana disebutkan di dalam Majma’ Az- 
Zawaid, 8/20). 

Al Haitsami berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabarani di dalam Al 
Kabir dan Al Ausath. Di dalam sanadnya terdapat Amr bin Al Hushain, ia 
matruk (haditsnya ditinggalkan).” 
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1931. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Daud Al Makki menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Habib juru tulis Medik menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Anak saudaranya Az-Zuhri menceritakan kepada kami dari Az-Zuhri, 
dari Sa’id bin Al Musayyib, dari Ubay bin Ka’b, ia berkata: 
Rasulullah bersabda, "Jibril berkata kepadaku, ‘Hendaklah Islam 
menangisi kematian Umar 17 
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17 Hadits ini sangat dha '//jika memang bukan maudhu ’ (palsu). 

HR. Ath-Thabarani [AlKabir, 61). 

Al Haitsami ( Majma ' Az-Zawa'ki, 9/74) berkata, “Di dalam sanadnya 
terdapat juru tulis Malik, yang dinilai matruk lagi pendusta.” 
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1932. Abu Bahr Muhammad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ahmad bin Ishaq Al Khasysyab Ar-Raqqi 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Zuraiq Abu Al Qashim Al 
Himshi menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hakam bin 
Abdullah Al Aili menceritakan kepada kami, ia berkata: Az-Zuhri 
menceritakan kepada kami dari Sa’id bin Al Musayyib, dari 
Aisyah «$&, bahwa Rasulullah ^ bersabda, "Sesungguhnya segala 
sesuatu memiliki kemuliaan yang dibanggakan. Dan sesungguhnya 
kebanggaan umatku dan kemuliaannya adalah Al Qur 'ari'. 


(171). URWAH BIN AZ-ZUBAIR 

Di antaranya juga adalah yang dianugerahi apa yang 
diangankannya, dibawakan ilmu darinya, yang mana ia memiliki 
keteguhan dalam ketaatan yang ia dapat, sehingga ia mendapat ujian 
namun ia mengharap pahala, yaitu Urwah bin Az-Zubair bin Al 
Awwan, sang mujtahid yang ahli ibadah lagi ahli puasa. 

Dikatakan, bahwa tasawwuf adalah mengakui anugerah dan 
menyembunyikan cobaan. 
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1933. Ahmad bin Bundar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Sulaiman /4 Asy’ats menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Sulaiman bin Ma’bad menceritakan kepada kami, ia 
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berkata: Al Ashma’i menceritakan kepada kami dari Abdurrahman 
bin Abu Az-Zinad, dari ayahnya, ia berkata, “Musha’b bin Az-Zubair, 
Urwah bin Az-Zubair, Abdullah bin Az-Zubair dan Abdullah bin Umar 
berkumpul di Hijir, lalu mereka berkata, ‘Berangan-anganlah kalian.’ 
Maka Abdullah bin Az-Zubair berkata, ‘Adapun aku, maka aku 
mengangan khilafah.’ Urwah berkata, ‘Sedangkan aku 
mengangankan agar ilmu diambil dariku.’ Mush’ab berkata, ‘Adapun 
aku mengangankan wanita Irak dan memadu antara Aisyah binti 
Thalhah dan Sukainah binti Al Husain.’ Lalu Abdullah bin Umar 
berkata, ‘Adapun aku mengangankan ampunan.’ Lalu mereka pun 
mendapatkan apa yang mereka angankan. Maka semoga Ibnu Umar 
juga telah diampuni.” 
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1934. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Qutaibah bin Sa’id menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Az-Zuhri, dari Urwah, 
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"Bahwa orang-orang suka berkumpul untuk menyimak 
perkataannya.” Amr bin Dinar berkata, “Kami mendatanginya, lalu ia 
berkata, ‘Datanglah kepadaku, lalu terimalah ilmu dariku’.” 


:JlS caJLst 

y o y & s y . ~ 0 i ® y & s y . / 

•jj UjA>- ;<J 13 UjA>- 

J Jl ‘1^1 ^ 

l>& 'jk£ v 'J : ju.alijjl 

y 

y\* ^ f > o ^ 'T ^ ^ ^ x ^ . | o* ^ 

(J) 033jJ Ailly ^5 0_p<^ aWI OU3 £/» 

y ✓ v & 

% }y y o & y y* . „ ttf j y , ^ *j , 9 

.Ajji y O y^\ J3 Aill OU3 J) (_£^UP- 


1935. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Amr Al Bahili menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al Ashma’i menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Az- 
Zinad, ia berkata, “Urwah Ibnu Az-Zubair berkata, ‘Dulu kami pernah 
mengatakan, bahwa tidak boleh dibuat suatu kitab bersama 
Kitabullah, maka aku pun menghapus kitab-kitabku. Maka demi 
Allah, kini aku sangat ingin bahwa kitab-kitabku itu ada padaku, 
karena sesungguhnya Kitabullah telah berakar kuat’.” 
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1936. S ulaim an bin Ahmad menceritakan kepada kami, ia 
berkatas Ali bin Abdul Aziz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Az-Zubair bin Bakar menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Adh-Dhahhak menceritakan kepadaku, ia berkata, “Urwah bin Az- 
Zubair menitipkan kepada Thalhah bin Ubaidullah bin Abdurrahman 
bin Abu Bakar Ash-Shiddiq harta dari harta Bani Mush’ab bin Az- 
Zubair ketika ia berangkat ke Syam, dan Ummu Thalhah binti 
Thalhah bin Abdullah. Lalu sampai berita kepada Urwah, bahwa 
Thalhah membuat bangunan serta membeli budak, unta dan 
kambing. Lalu ketika ia datang, ia sungkan untuk mencari tahu dan 
menagih hartanya. Lalu ketika ia bertemu ia merasa malu untuk 
menagihnya, maka suatu hari Thalhah berkata, ‘Apakah engkau tidak 
menginginkan hartamu?’ Ia menjawab, ‘Tentu.’ Thalhah berkata, 
‘Kalau begitu, kirimlah orang dan ambillah.’ Urwah pun berkata, 
‘Kapan?’ Thalhah berkata, Terserah engkau.’ Kemudian Urwah 
mengirim utusannya, ternyata Thalhah menghancurkan sebuah 
rumah, lalu mengeluarkan harta (darinya), lalu dibawakan. Maka saat 
itu Urwah pun mengemukakan sya’ir: 


1 Aku tidak menyembunyikan sesuatu pada seseorang 
seperti halnya agama atau garis keturunan yang antik. 
Para pemilik garis keturunan antik sebaik-baik pemberi berita, 
dan bersabarlah ketika terjadinya malapetaka hak-hak." 
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1937. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Syahin menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mush’ab bin Abdullah Az-Zubairi menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, Hisyam bin Urwah menceritakan kepada 
kami, ia berkata, “Urwah bin Az-Zubair berkata, ‘Berapa banyak 
kalimat hinaan yang disandangkan kepadaku akhirnya melahirkan 
kemuliaan yang panjang’.” 
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1938. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Muhammad bin Syibl menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Bakar bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Hafsh bin Ghiyats menceritakan kepada kami dari Hisyam 
bin Urwah, dari ayahnya, ia berkata, “Jika engkau melihat seseorang 
melakukan suatu kebaikan, maka ketahuilah bahwa ia mempunyai 
saudara-saudaranya (yakni kebaikan-kebaikan lainnya), dan bila 
engkau melihatnya melakukan suatu keburukan, maka ketahuilah 
bahwa ia mempunyai saudara-saudaranya (yakni keburukan- 
keburukan lainnya). Karena sesungguhnya suatu kebaikan 
menunjukkan kepada saudara-saudaranya, dan sesungguhnya suatu 
keburukan juga menunjukkan kepada saudara-saudaranya.” 
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1939. Al Hasan bin Muhammad bin Kaisan menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Isma’il bin Ishaq Al Qadhi menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Nashr bin Ali menceritakan kepada kami. 
Abdullah bin Muhammad bin Abdullah juga menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ahmad bin Abdul Aziz Al Jauhari menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Umar bin Syaibah dan Abu Zaid 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata, Al Ashma i 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrahman bin Abu Az- 
Zinad menceritakan kepada kami dari Hisyam bin Urwah, ia berkata, 
“Urwah berkata kepada anaknya, ‘Wahai anakku, tidaklah seseorang 
dari kalian mendapat petunjuk kepada Rabbnya selama ia malu 
ditunjukkan kepada kemuliaan-Nya. Karena Allah S& adalah semulia- 
mulianya para yang mulia, dan paling berhak untuk dipilih.’ Ia juga 
mengatakan, ‘Wahai anakku, belajarlah kalian, karena sesungguhnya, 
walaupun kalian sebagai golongan kecil suatu kaum, namun kalian 
adalah pembesar mereka. Duhai kalian, betapa jeleknya seorang tua 
yang jahil.’ 

Ia juga mengatakan, ‘Apabila kalian melihat pertemanan 
buruk menyeruak dari seseorang, maka janganlah kalian 
menghentikan keputus asaan darinya. Bila di tengah manusia ada 
seorang yang buruk, maka sesungguhnya ia memiliki keburukan- 
keburukan lainnya.’ 

Ia juga mengatakan, ‘Manusia dengan zaman mereka lebih 
mirip dengan bapak-bapak dan ibu-ibu mereka sendiri’.” Ini lafazh Al 
Jauhari. 
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1940. Al Hasan bin Muhammad bin Kaisan menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Isma’il bin Ishaq menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Nashr bin Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Ashma’i menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Az-Zinad, dari 
Hisyam, ia berkata, “Urwah pernah berkata, ‘Sungguh aku 
mendambakan kemuliaan sebagaimana aku merindukan keindahan. 
Allah melakukan terhadap si fulanah yang menemukan Bani Fulan, 
yang mana mereka itu putih lagi tinggi, namun kalian mengatakan 
hitam lagi pendek’.” 
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1941. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ali bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al Husain bin Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Mu’awiyah Adh-Dharir menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Hisyam bin Urwah menceritakan kepada kami dari ayahnya, 
ia berkata, “Dituliskan di dalam hikmah: Hendaklah kalimatmu baik 
dan hendaklah wajahmu ramah berseri, maka engkau akan menjadi 
orang yang lebih dicintai manusia daripada yang memberikan 
pemberian kepada mereka.” 


i3i£. :Jii ^ oCL I3ib. - m r 


jjl :Jl5 jj 


o > " '\iC x' ' a ^ ' - ,*i 


z •» ° ^ ° 


lUl 


a, l * 


Aii\ dAilii wLP JS* O 3 - 


240 



Hilyatul Auliya ' 


f o// ✓ "2 t' ^ U ' i'* 0 * * o * & s f i ^ -'i • - x a ** -* 0 

o^23 jb djy^ ^ ^ ^ 


^ /• / / 


^ > : t, : w 


aIS^I oj^p Ji-j ^ c~*Sjj b2* ^ 

/ Z' 

l^tJaSI :jlT^I ii JUi aSjj 2JLJJI diij 

y 

l^iJl :l^l tf JUi 4 iC J\ 'cijS i.V :Jli 

y 

'y>j j\X Ub LJ^li iJali- iQ* oilif Nij 

yy y 

^ [La] XaS : Jlij ^-U 


y ,. y .y , y 

y'*.'*' lJj& l> 


1942. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al Hasan bin Al Mutawakkil menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Al Hasan Al Madaini menceritakan kepada kami dari 
Maslamah bin Muharib, ia berkata, “Urwah bin Az-Zubair datang 
kepada Al Walid bin Abdul Malik, ia bersama anaknya, Muhammad 
bin Urwah. Lalu Muhammad bin Urwah masuk ke kandang ternak, 
lalu ia disepak seekor ternak hingga terkapar, lalu ia pun dibawa 
dalam keadaan telah meninggal. Sementara kakinya Urwah terkena 
kanker, namun malam itu ia tidak meninggalkan ibadah rutinnya, 
maka Al Walid berkata kepadanya, ‘Potonglah itu.’ Urwah berkata, 
‘Tidak.’ Lalu kanker itu merambat ke betisnya, maka Al Walid 
berkata, ‘Potonglah itu, jika tidak, maka itu akan merusak tubuhmu.’ 
Maka kakinya pun dipotong dengan gergaji, padahal ia seorang yang 
sudah tua, dan tidak seorang pun memeganginya, dan ia berkata, 
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'Sesungguhnya kita telah merasa letih karena perjalanan kita ini.' (Qs. 
Al Kahfi [18]: 62).” 
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1943. Ahmad bin Muhammad bin Sinan menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Ishaq Ats-Tsaqafi 
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menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Abdullah bin 
Muhammad bin Ubaid berkata, “Urwah bin Az-Zubair tidak pernah 
meninggalkan ibadah rutinnya kecuali pada malam ketika kakinya 
dipotong. Dan saat itu ia mengucapkan bait-bait sya’ir Ma’n bin 
Uwais: 

‘ Sungguh, aku tidak pemah menurunkan telapak tanganku untuk 
suatu yang meragukan, 

dan tidak juga membawaku ke arah perbuatan keji kakiku. 

Tidak pula pendengaranku dan penglihatanku menuntunku 

kepadanya, 

tidak pula pandanganku dan akalku menunjukkanku kepadanya. 

Ketahuilah, sesungguhnya tidaklah aku terkena suatu musibah 
dari masa, kecuali telah menimpa remaja sebelumkd.” 
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1944. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Al Abbas As-Sarraj menceritakan kepada kami, ia 
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berkata: Yahya bin Thalhah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Isa bin Yunus menceritakan kepada kami dari Abdul Wahid maula 
Urwah, ia berkata, “Aku menyaksikan Urwah bin Az-Zubair dipotong 
kakinya dari persendian dalam keadaan berpuasa.” 
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1945. Ahmad bin Muhammad bin Al Fadhl menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Ishaq bin Ibrahim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ubaidullah bin Sa’d Az-Zuhri 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Harun bin Ma’ruf 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Dhamrah menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Syaudzab, ia berkata, “Urwah bin Az-Zubair 
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biasa membaca seperempat Al Qur'an setiap hari di mushaf dan 
membacanya di dalam shalat malamnya, la tidak pernah 
meninggalkannya kecuali pada malam kakinya dipotong. Kemudian 
ia kembali menjalani ibadah rutinnya pada malam berikutnya. 
Kakinya itu terkena kanker. Dan kanker itu menjalar (sehingga 
kakinya dipotong).” 
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1946. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Al Abbas As-Sarraj menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Amir bin Shalih Az-Zubairi menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hisyam bin Urwah menceritakan kepada kami, ia berkata, “Ayahku 
keluar menemui Al Walid bin Abdul Malik, lalu kakinya terkena 
kanker, maka Al Walid berkata, ‘Wahai Abdu Abdullah, menurutku 
engkau harus memotongnya.’ Maka kakinya pun dipotong, padahal 
ia sedang berpuasa, namun wajahnya tidak meringis. Lalu seorang 
anaknya, yaitu anak tertuanya masuk kandang ternak, lalu ternaknya 
menerjangnya hingga membunuhnya, namun tidak terdengar sesuatu 
pun dari ayahku berkenaan dengan itu hingga ia tiba di Madinah, lalu 
ia berkata, ‘Ya Allah, sesungguhnya aku mempunyai empat ujung 
[yakni dua tangan dan dua kaki], lalu Engkau mengambilnya satu dan 
membiarkan tiga, maka bagi-Mu segala puji. Dan aku mempunyai 
empat anak, lalu Engkau mengambilnya satu dan membiarkan tiga 
padaku, maka bagi-Mu segala puji. Demi Allah, walaupun Engkau 
telah mengambil, namun sungguh Engkau juga telah membiarkan. 
Dan walaupun Engkau telah menghilangkan, namun Engkau telah 
menyembuhkan ’. ” 
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1947. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al Hasan bin Al Mutawakkil menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Al Hasan Al Madaini menceritakan kepada kami dari 
Maslamah bin Muharib, “Ketika Urwah muncul dari tempat Al Walid 
menuju Madinah, ia ditemui orang-orang Quraisy dan Anshar, 
mereka mengucapkan bela sungkawa mengenai anaknya dan 
kakinya. Lalu ‘Isa bin Thalhah bin Ubaidullah berkata, ‘Wahai Abu 
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Abdullah, sungguh Allah melakukan kebaikan kepadamu, engkau 
tidak perlu lagi berjalan.’ Ia pun berkata, ‘Betapa baiknya apa yang 
Allah lakukan terhadapku. Dia menganugerahiku tujuh anak dan 
memberikan kebahagiaan dengan mereka selama yang dikehendaki- 
Nya, kemudian mengambil satu dan membiarkan enam. Dan Dia 
mengambil satu anggota tubuhku dan membiarkan untukku yang 
lima, yaitu dua tangan, sebelah kaki, pendengaran dan penglihatan’.” 
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1948. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Abdul Malik bin Zanjwaih menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abdurrazzaq menceritakan kepada kami 
dari Ma’mar, dari Az-Zuhri, ia berkata, “Kaki Urwah terkena kanker, 
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lalu merambat ke betisnya, maka Al Walid mengirimkan para tabib 
kepadanya, lalu mereka berkata, ‘Tidak ada obatnya kecuali harus 
dipotong (amputasi).’ Maka kakinya pun dipotong, namun wajahnya 
tidak meringis (ketika dipotong).” 
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1949. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Muhammad bin Syibl menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Bakar bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Usamah menceritakan kepada kami dari Hisyam bin 
Urwah, ia berkata: Ayahku berkata, "Apabila seseorang dari kalian 
melihat sesuatu dari perhiasan dunia dan kemewahannya, maka 
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hendaklah mendatangi keluarganya dan hendaklah memerintahkan 
mereka shalat dan bersabar. Allah H telah berfirman kepada Nabi- 
Nya H, 'Dan janganlah kamu tujukan kedua matamu kepada apa 
yang telah Kami berikan kepada golongan-golongan dari mereka, 
sebagai bunga kehidupan dunia untuk Kami cobai mereka 
dengannya.' (Qs. Thaahaa [20]: 131).” 
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1950. Utsman bin Muhammad bin Utsman Al Utsmani 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad bin Sulaiman Ath- 
Thusi menceritakan kepada kami, ia berkata: Az-Zubair bin Bakkar 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Dhamrah Anas bin Iyadh 
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menceritakan kepada kami dari Hisyam bin Urwah, ia berkata, 
“Ketika Urwah membuat istananya di Al Aqiq, orang-orang berkata 
kepadanya, ‘Engkau menjauhi masjid Rasulullah f||.’ Maka ia pun 
berkata, ‘Sesungguhnya aku melihat masjid-masjid mereka penuh 
kelalaian, pasar-pasar mereka penuh dengan kesia-siaan, sementara 
kekejian meninggi di gang-gang mereka. Maka di sana sudah tidak 
ada lagi yang sehat 1 .” 
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1951. Muhammad bin Ahmad bin Sinan menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Ishaq Ats-Tsaqafi 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ubaidullah bin Sa’id 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Harun bin Ma’ruf 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Dhamrah menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Syaudzab, ia berkata, “Adalah Urwah bin Az- 
Zubair, apabila tiba musim ruthab (kurma matang), ia membuka 
kebunnya dan mengizinkan orang-orang sehingga mereka pun masuk 
lalu makan dan membawa darinya. Sementara di sekitarnya adalah 
orang-orang dari penduduk baduy, maka mereka pun masuk lalu 
makan dan membawa darinya. Dan apabila ia memasukinya, ia 
mengulang-ulang ayat ini: 'Dan mengapa kamu tidak mengucapkan 
tatkala kamu memasuki kebunmu: maa syaa 'allah, laa quwwata 
illaa billah (Sungguh atas kehendak Allah semua ini terwujud, tiada 
kekuatan kecuali dengan pertolongan Allah j. (Qs. Al Kahfi [18]: 39), 
hingga ia keluar dari kebun.” 

Asy-Syaikh (Abu Nu’aim) berkata, “Urwah bin Az-Zubair 
meriwayatkan sejumlah hadits yang musnad dari para pemuka 
sahabat dan mayoritas mereka, baik laki-laki maupun perempuan 
yang tidak terhingga.” 
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1952. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Al Faraj Al Azraq menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Muhammad bin Abdullah bin Kunasah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hisyam bin Urwah 
menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari Az-Zubair bin Al 
Awwam, ia berkata: Rasulullah # bersabda, "Rubahlah (warna) uban, 
tapi janganlah kalian menyempai kaum Yahudi r .” 18 

Hadits ini gharib dari hadits Urwah. Ibnu Kunasah 
meriwayatkannya sendirian, dan banyak imam yang menceritakannya 
dari Ibnu Kunasah: Abu Bakr bin Abu Syaibah, Ibnu Numair, Ahmad 
bin Hambal dan Abu Khaitsamah. 


18 Hadits ini shahih. 

HR. At-Tirmidzi (pembahasan: Pakaian, 1752); An-Nasa' i (pembahasan: 
Hiasan, 5073, 5074) dan Ahmad (1/165). 

Hadits ini dinilai shahih oleh Al Albani di dalam Sunan At-Tinnidzi dan Sunan 
An-Nasa 'i, terbitan Maktabah Al Ma’arif, Riyadh. 
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1953. Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Shafwan bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Walid 
bin Muslim menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Lahi’ah 
menceritakan kepada kami dari Abu Al Aswad, dari Urwah, dari Ali 
bin Abu Thalib karramallahu wajhahu , ia berkata: 
Rasulullah gj| bersabda, "Barangsiapa yang membangun masjid untuk 
Aliah, maka Allah membangunkan wmah untuknya di surga." 19 


19 

HR. Al Bukhari (pembahasan: Shalat, 450); Muslim (pembahasan: Masjid- 
masjid, 533 dan pembahasan: Zuhud, 533/43. 44); At-Tirmidzi 
(pembahasan: Shalat, 318); An-Nasa'i (pembahasan: Masjid-masjid, 688) dan 
Ibnu Majah (pembahasan: Masjid-masjid, 736), dari hadits Utsman bin Affan. 
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Hadits ini gharib dari hadits Urwah. AbduUah bin Lahi ah 
meriwayatkannya sendirian. Banyak pemuka yang meriwayatkannya 
darinya, di antaranya: Ibnu Al Mubarak dan Ibnu Wahb. 
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1954. Abu Bakar Ath-Thalhi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ubaid bin Ghannam menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Bakar bin Asad bin Syaibah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Yahya bin Zakariya menceritakan kepada kami dari Hisyam 


HR. Ibnu Majah {pembahasan: Masjid-masjid, 737) dari hadits Ali bin Abu 
Thalib, dengan sanad dha ’if. 

Hadits ini dinilai dha’if oleh Al Albani di dalam Sunan Ibnu Majah, terbitan 
Maktabah Al Ma’arif, Riyadh. 


255 



Hilyatul Auliya ' 


bin Urwah, dari ayahnya, dari Sa’id bin Zaid bin Amr bin Nufail, ia 
berkata, “Aku mendengar Rasulullah 0 bersabda, 'Barangsiapa 
mengambil sejengkal tanah secara zhalim, maka Allah akan 
mengalungkannya pada Hari Kiamat hingga tujuh lapis bumi ,” 20 

Ini hadits shahih lagi masyhur dari hadits Sa’id bin Zaid. 
Diriwayatkan oleh sejumlah orang, namun tidak ada yang 
meriwayatkannya dari Urwah selain Hisyam. 
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20 HR. Muslim (pembahasan: Pengairan, 1610). 
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1955. Ibrahim bin Muhammad bin Yahya menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ahmad bin Hamdun menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Muqaddam bin Muhammad Al Wasithi 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku Al Qasim bin 
Muhammad menceritakan kepada kami dari Ubaidullah bin Umar, 
dari Hisyam bin Urwah, dari Urwah, dari Abdurrahman bin Auf, ia 
berkata, “Rasulullah ^ bersabda kepadaku, 'Wahai Abu Muhammad, 
apa yang engkau lakukan dalam ber-istilam dengan hajar (aswadfi .' 
Aku berkata, ‘Aku ber-istilam dan aku tinggalkan.’ Beliau pun 
bersabda, 'Engkau benaj .” 21 

Diriwayatkan oleh jamaah dari Hisyam dari Urwah secara 
mursal, dan mereka tidak menilainya jayyid. Juga dari Ubaidullah, 
kecuali Al Qasim Ibnu Muhammad yang mana Muqaddam bin 
Muhammad meriwayatkan sendirian darinya. 



21 Hadits ini dha ’if. 

HR. Ad-Daulabi (Al Kuna, 1/10). 


257 




Hilyatul Auliya'. 


j^j *£■ h Jc* hi\ JJJj LlLJ : Jli 

s 

&>*t duit >1: Si > ii 01 :j jk 

/ ' / ✓ 

jj ISU *llLJl JfiJu aKJj ^Ul ^ 

' s ' s s s s 

Jju 1^3(i i^kJ ^ *c}j ^a 3 i ikli p> 

X * 

Jjlis»fj ^Ip 


1956. Muhammad bin Ahmad bin Muhammad menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ahmad bin Abdurrahman menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan kepada kami, Hisyam 
Ad-Dastuwa'i mengabarkan kepada kami dari Yahya bin Abu Katsir, 
dari Urwah bin Az-Zubair, dari Abdullah bin Amar, ia berkata, “Aku 
bersaksi, sungguh aku telah mendengar Rasulullah 0 bersabda, 
'Sesungguhnya Allah 41 tidak mencabut ilmu dari manusia dengan 
sekaligus, akan tetapi Allah mewafatkan para ulama dengan ilmu 
mereka. Lalu ketika tidak ada lagi orang alim, manusia menjadikan 
orang-orang jahil sebagai para pemimpin, kemudian mereka ditanya, 
lalu mereka pun memberi fatwa tanpa berdasarkan ilmu, sehingga 
mereka sesat dan menyesatkari . ” 22 

Ini hadits shahih lagi valid dari hadits Urwah bin Az-Zubair. 

Anaknya, Hisyam bin Urwah, dan Az-Zuhri serta Abu Al Aswad, 

meriwayatkannya darinya. 

- ^ ---- 

HR. Al Bukhari (pembahasan: Ilmu, 100 dan pembahasan: Berpegang teguh, 
7307) dan Muslim (pembahasan: Ilmu, 2673/13). 
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1957. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Isma’il bin Ishaq Al Qadhi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Isma’il bin Abu Uwais menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ayahku menceritakan kepada kami dari Hisyam bin Urwah, 
dari ayahnya, dari Abu Hurairah, bahwa ia mendengar 
Rasulullah ^ bersabda, "Sebaik-baik sedekah adalah yang 
disedekahkan dari kelebihan (yakni lebihan dari nafkah keluarga), dan 
hendaklah seseorang kalian memulai dengan yang wajib 
dinafkahinya . 1,23 


Ini hadits shahih lagi valid, diriwayatkan banyak orang dari 
Hisyam bin Urwah. Diriwayatkan juga seperti itu oleh Abdurrahman 
bin Abu Az-Zinad dari Urwah. 


23 HR. (pembahasan: Zakat, 1426, 1427) dan Muslim (pembahasan: Zakat, 
1034). 
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1958. Muhammad bin Ahmad bin Makhlad menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Al Harits bin Abu Usamah menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Yahya bin Hisyam menceritakan kepada 
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kami, ia berkata: Abdullah bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Isma’il bin Abdullah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Utsman bin Al Haitsam menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hisyam bin Ziyad menceritakan kepada kami dari Hisyam bin Urwah, 
dari ayahnya, dari Aisyah ia berkata, “Adalah Rasulullah $j|, 
apabila beranjak ke tempat tidurnya, beliau mengucapkan, Ya Allah, 
senangkanlah aku dengan pendengaranku, penglihatanku dan akalku, 
dan jadikanlah itu warisan dariku, dan tolonglcih aku terhadap 
musuhku, dan perlihatkanlah pembalasanku padanya'.” 

Utsman bin Al Haitsam menambahkan di dalam haditsnya, 
"Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari tekanan 
hutang dan dari lapar, karena sesungguhnya itu seburuk-buruk teman 
penyerta ." 24 

Hadits ini diriwayatkan juga dari Hisyam bin Urwah oleh 
sejumlah orang dengan selain redaksi ini, hanya saja Hisyam bin 
Ziyad meriwayatkan sendirian dengan lafazh, "dan akalku." Utsman 
bin Al Haitsam meriwayatkannya darinya. 
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24 Hadits ini dha ’if. 

HR. Ai Baihaqi ( Asy-Syu’ab, 4701). 
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1959. Ahmad bin Al Qasim bin Az-Zayyat dan Ahmad bin 
Ibrahim bin Ja’far menceritakan kepada kami, keduanya berkata: 
Muhammad bin Yunus Asy-Syami menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Khalid bin Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sufyan Ats-Tsauri menceritakan kepada kami dari Hisyam 
bin Urwah, dari ayahnya, dari Aisyah, ia berkata, “Adalah 
Rasulullah g§, apabila masuk ke tempat buang hajat, beliau menutup 
kepalanya.” 
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1960. Ahmad bin Ibrahim bin Ja’far menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Muhammad bin Yunus Asy-Syami menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Umar bin Salamah Al Ghifari menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ja’far bin Muhammad bin Az-Zubair 
menceritakan kepada kami dari Hisyam, dari ayahnya, dari 
Aisyah <#,, ia berkata, "Rasulullah g| menjenguk seorang lelaki dari 
Bani Ghifar, lalu beliau mendapatinya sedang demam, dan terdengar 
kegaduhan karena demamnya yang tinggi, maka beliau 
Rasulullah # bersabda, 'Sesungguhnya demam itu dari uap 
Jahannam, dan itu adalah bagian orang mukmin dari neraka.' Lalu 
Rasulullah % mengucapkan: 'Ya Allah, berilah dia apa yang 
diangankannya.' Lalu lelaki tersebut mengatakan, ‘Hah.’ Lalu ia pun 
meninggal, maka Rasulullah 0 besabda, 'Sesungguhnya di antara 
umatku ada orang yang apabila bersumpah kepada Allah, maka ia 
memenuhinya'." 
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Ini hadits gharib dari hadits Urwah dan dari hadits Hisyam. 
Tidak ada yang meriwayatkannya dari Hisyam selain Ja’far Ibnu 
Muhammad, dan kami tidak mencatatnya kecuali dari hadits Umar 
bin Salamah Al Ghifari. 
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1961. Abu Nashr Ahmad bin Al Husain Al Marwani 
An-Naisaburi menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hasan bin 
Musa As-Simsar menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad 
bin Abdak Al Qazwini menceritakan kepada kami, ia berkata: Abbad 
bin Shuhaib menceritakan kepada kami, ia berkata: Hisyam bin 
Urwah menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari Aisyah ia 
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berkata: Rasulullah # bersabda, "Memandang kepada Ali adalah 
ibadah .” 25 

Hadits ini gharib dari hadits Hisyam bin Urwah, dan kami 
tidak mencatatnya kecuali dari hadits Ubadah. 
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1962. Muhammad bin Umar bin Salim menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ibrahim bin Al Haitsam menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Muhammad bin Khaththab Al Mushili menceritakan 


2S Hadits ini sangat dha ’z/jika memang bukan maudhu’ (palsu). 

HR. At-Thabarani (10006 dan 18/109, 110, no. 207); Al Hakim (3/141, 
142) dan Ibnu Al Jauzi (AlMaudhu’at, 1/363). 

Adz-Dzahabi berkata, “Hadits ini maudhu’." 
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kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Al Walid Al ‘Adani 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Bakar bin Abu Syaibah 
menceritakan kepada kami dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, 
dari Aisyah ia berkata: Rasulullah bersabda, " Sejahat-jahat 
umatku adalah yang paling lancang terhadap para sahabatku." 

Hadits ini gharib dari hadits Urwah dan Hisyam. Abu Bakar 
bin Abu Sabrah, orang Madinah, periwayat hadits-hadits gharib , 
meriwayatkannya sendirian. 


(172). AL QASIM BIN MUHAMMAD BIN ABU 

BAKAR 


Di antaranya juga adalah sang ahli fikih yang wara ’ yang 
penuh kasih sayang lagi rendah hati, keturunan Ash-Shiddiq, yang 
memiliki garis keturunan dan antik, Al Qasim bin Muhammad bin 
Abu Bakar Ash-Shiddiq. Ia sangat pandai mengenai hukum-hukum 
yang pelik, dan sangat bersegera kepada akhlak-akhlak yang baik. 

Dikatakan, bahwa tasawwuf adalah kemurnian untuk yang 
indah dan ketinggian untuk yang luhur. 
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1963. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ishaq bin Utsman bin Thalhah menceritakan kepada kami 
dari Aflah bin Humaid, "Bahwa Abdul Malik bin Marwan, ketika ia 
meninggal, Umar bin Abdul Aziz sangat bersedih hingga membuatnya 
enggan bertahan hidup. Ia pernah hidup penuh kenikmatan, lalu 
mengenakan pakaian goni (dipakai ketika berduka atau menyesal) 
selama tujuh puluh malam, maka Al Qasim bin Muhammad berkata 
kepadanya, Tahukah engkau, bahwa orang-orang yang telah berlalu 
dari pada pendahulu kita menginginkan menerima musibah-musibah 
dengan berhias dan menghadapi kenikmatan dengan menghinakan 
diri.’ Maka Umar pun pergi dari malam harinya itu ke lokasi 
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penjualan selendang buatan Yaman, ia membelinya seharga delapan 
puluh dinar, lalu meninggalkan apa yang sebelumnya ia lakukan.” 
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1964. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Qutaibah bin Sa’id menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Malik bin Anas menceritakan kepada kami dari Abdurrahman bin Al 
Qasim, dari ayahnya, bahwa ia pernah berkata, “Sesungguhnya dosa- 
dosa ini akan menemui para pelakunya. ” ' 
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1965. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abu Amir Al Asy’ari menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Idris menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abu 
Az-Zinad menceritakan kepada kami dari ayahnya, ia berkata, Aku 
tidak pemah melihat seorang ahli fikih yang lebih utama daripada Al 
Qasim bin Muhammad.” 


: jii cdUC. 'J >: j? isSbr -mn 

✓ 

* o * ,'° u ' ' U- l'*' 0 "t'" 0 f * 0 <it "’i“'l 


O y '-O'. ' °t * f I "V**. ' . 11 - l' ^ 

g i Jl'a- («Ui0' CO 

x f x x ?. , 0 f . x ' \, C , ' ° 'O ' O y 

Iwb-I " J- 3 ' ^ 

✓ " 


1966. Abu Bakar bin Medik menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Al Walid bin Syuja’ menceritetkan kepada kami, ia 
berkata: Dhamrah menceritakan kepada kami, bahwa Ibnu Syaudzab 
menceritakan kepada mereka dari Yahya bin Sa’id, ia berkata, Kami 
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tidak menemukan seorang pun di Madinah yang kami lebihkan atas 
Al Qasim bin Muhammad.” 
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1967. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Sa’id Ad-Darimi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Hayyan bin Hilal menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hammad bin Zaid menceritakan kepada kami dari Ayyub, ia berkata, 
“Aku mendengar Al Qasim ditanya di Mina, lalu ia berkata, ‘Aku 
tidak tahu, aku tidak mengetahui.’ Ketika semakin banyak ditanyakan 
kepadanya, ia pun berkata, ‘Demi Allah, tidak semuanya yang kalian 
tanyakan itu kami ketahui. Seandainya kami tahu tentu kami tidak 
akan menyembunyikan, dan tidak halal bagi kami 
menyembunyikannya dari kalian’.” 

Ia berkata, “Aku mendengar Yahya bin Sa’id berkata, ‘Aku 
mendengar Al Qasim berkata, ‘Tidak semua yang ditanyakan kepada 
kami itu kami mengetahuinya. Sungguh seseorang hidup dalam 
keadaan jahil setelah mengetahui hak Allah H atasnya adalah lebih 
baik baginya daripada ia mengatakan apa yang tidak diketahuinya’.” 
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1968. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Isma’il bin Abu Al Harits menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ash-Shabbah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman bin Abu Az-Zinad menceritakan kepada kami dari 
ayahnya, ia berkata, “Aku tidak pernah melihat seorang pun yang 
lebih mengetahui As-Sunnah daripada Al Qasim bin Muhammad. 
Dan tidaklah seseorang itu dianggap orang hingga ia mengetahui As- 
Sunnah.” 
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1969. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Al Walid bin Syuja’ menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Dhamrah menceritakan kepada kami dari Raja' bin Abu 
Salamah, ia berkata, “Al Qasim bin Muhammad meninggal di antara 
Mekkah dan Madinah ketika berhaji atau umrah, sebelum meninggal 
ia berkata kepada anaknya, ‘Tutupkan tanah kepadaku dengan 
seksama, dan ratakan kuburanku. Kemudian temuilah keluarganya, 
dan hendaknya engkau tidak mengatakan, ‘Telah terjadi, dan telah 
terjadi’.” 
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1970. Ahmad bin Muhammad bin Sinan menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abu Al Abbas As-Sarraj menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Hatim bin Al-Laits menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ibnu Numair menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yunus bin Bukair menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad 
bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia berkata, Seorang baduy 
datang kepada Al Qasim bin Muhammad lalu berkata, Apakah 
engkau yang lebih berilmu ataukah Salim? Ia pun menjawab. Itu 
rumah Salim.’ Tidak lebih dari itu, hingga orang baduy itu pergi’.” 
Muhammad bin Ishaq, “Ia enggan mengatakan, Ia lebih berilmu 
daripadaku,’ karena jika mengatakan itu berarti ia berbohong, dan ia 
juga enggan mengatakan, ‘Aku lebih berilmu daripadanya, karena 
jika demikian maka ia mensucikan dirinya.” 
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1971. Ahmad bin Muhammad bin Abdul Wahhab Ash-Shaigh 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Ishaq bin 
Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: Hatim Al Jauhari 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Arim menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Hammad bin Salamah menceritakan kepada kami 
dari Ayyub, ia berkata, “Aku melihat Al Qasim bin Muhammad 
mengenakan kopiah dari sutera kasar hijau dan sorban Sabiriya 
dengan corak berwarna yang dicelup sedikit za’faran, dan ia 
meninggalkan seratus ribu untuk mengambil sedikit darinya pada 
dirinya.” 

Asy-Syaikh (Abu Nu'aim) berkata, “Banyak riwayatnya yang 
musnad, dan kebanyakannya riwayat-riwayat musnad -nya mengenai 
manasik dan hukum-hukum. 

Di antaranya hadits-hadits yang diriwayatkannya sendirian dan 
hadits-hadits gharib-nya : 
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1972. Abdullah bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Yunus bin Habib menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Daud menceritakan kepada kami. Dan Al Qadhi Abu Muhammad 
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menceritakan kepada kami dengan cara imla' , ia berkata: 
Muhammad bin Ayyub menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Al Walid Ath-Thayalisi menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
bin Ibrahim dan Hammad bin Salamah menceritakan kepada kami, 
semuanya dari Abdullah bin Abu Mulaikah, dari Al Qasim bin 
Muhammad, dari Aisyah «§&, "Bahwa Nabi membaca ayat ini: 'Dia¬ 
lah yang menunipkan Al Kitab (Al Qur 'an) kepada kamu. Di antara 
(isijnya ada ayat-ayat yang muhkamaat itulah pokok-pokok isi Al 
Qur 'an.' (Qs. Aali ‘Imraan [3]: 7) semuanya, lalu Nabi H bersabda, 
'Apabila kalian melihat orang-orang yang menanyakan ayat-ayat 
mutasyabihat, maka mereka itulah orang-orang yang disebutkan 
Allah, maka waspadalah terhadap mereka'." 26 

Lafazh Al Qadhi diriwayatkan juga oleh Hammad bin Salamah 
dari Abdurrahman bin Abu Al Qasim, dari ayahnya, dari Aisyah, dan 
ia meriwayatkannya sendirian dari Al Walid bin Muslim. Ada 
perbedaan pada Al Qasim dalam hal ini, yang mana Ayyub, Ali bin 
Zaid dan Hammad bin Yahya Al Abah meriwayatkannya dari Abu 
Mulaikah dari Aisyah, tanpa Al Qasim. 

Diriwayatkan juga menyerupai itu oleh Amr bin Ubaid dari 
Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari Aisyah. 


26 HR. Al Bukhari (pembahasan: Tafsir, 4547) dan Muslim (pembahasan: Ilmu, 
2665). 
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1973. Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Zanjuwaih bin Al Haitsam menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abdul Aziz bin Yahya Al Madini 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sulaiman bin Bilal 
menceritakan kepada kami dari Yahya bin Sa’id, ia berkata: Aku 
mendengar Al Qasim bin Muhammad berkata: Aisyah ^ berkata, 
‘Aduh, kepalaku.’ Maka Rasulullah 0 bersabda, 'Demikian itu, jika 
hal itu terjadi dan aku masih hidup, maka aku akan memohonkan 
ampun untukmu dan mendoakanmd. Maka Aisyah berkata, ‘Duhai 
kasihan, sungguh demi Allah, aku mendugamu menginginkan 
kematianku. Jika hal itu terjadi, tentu sampai akhir harimu engkau 
tetap berpengantinan bersama sebagian istrimu.’ Maka 
Rasulullah # bersabda, 'Bahkan aku, aduh kepalaku. Sungguh aku 
telah berkeinginan untuk mengutus orang (memanggilkan) Abu Bakar 
dan anaknya, lalu aku berpesan, karena aku khawatir ada orang- 
orang yang berkata atau ada orang-orang yang berharap, kemudian 
aku katakan, ‘Allah dan kaum mukminin menolak - atau Allah 
menolak dan kaum mukminin tidak menginginkan' .” 27 

Diriwayatkan juga oleh Yahya bin Hassan dari Sulaiman bin 
Bilal. Diriwayatkan juga oleh Az-Zubaidi dari Abdurrahman bin Al 
Qasim, dari ayahnya. Diriwayatkan juga oleh Isma’il bin Abu Hakim 
dari... menyerupai itu. 


27 HR. Al Bukari (pembahasan: Orang-orang sakit, 5666). 
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1974. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ishaq bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar 
mengabarkan kepada kami dari Ayyub, dari Al Qasim bin 
Muhammad, dari Aisyah: Bahwa Nabi H apabila melihat hujan, 
beliau mengucapkan, " Ya Allah, turunkahlah hujan yang 
bermanfaat ;" 28 


Diriwayatkan juga menyerupai itu oleh Nafi’ maula Ibnu Umar 
dari Al Qasim. 


28 

HR. Al Bukhari (pembahasan: Istisqa',1032); Abu Daud (pembahasan: 
Adab, 5094); An-Nasa'i (pembahasan: Istisqa', 1523); Ibnu Majah 
(pembahasan: Doa, 3890) dan Ahmad (6/41, 90, 119, 138, 166, 190, 
223). 
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1975. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al Harits bin Usamah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdul Wahhab bin Atha' menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abbad bin Manshur menceritakan kepada kami dari Al 
Qasim bin Abu Muhammad, dari Aisyah «&, dari Nabi |j|, beliau 
bersabda, "Sesungguhnya Allah 0 mengembangkan suapan milik 
seseorang dari kalian sebagaimana seseorang dari kalian merawat 
anak hewan yang telah disapih hingga menjadikannya untuknya 
seperti gunung Uhud." 29 


29 


HR. Al Bukhari (pembahasan: Zakat, 1410) dengan maknanya. 
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1976. Abdullah bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Yunus bin Habib menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Daud menceritakan kepada kami, ia berkata: Musa bin Talidan - 
dari keluarga Abu Bakar Ash-Shiddiq %>- menceritakan kepada 
kami, ia berkata, “Aku mendengar Al Qasim bin Muhammad 
menceritakan dari Aisyah «$b, ia berkata: ‘Nikah yang paling besar 
berkahnya adalah yang paling ringan biayanya.’ Lalu ia -yakni 
Aisyah berkata kepadanya, ‘Aku memberitahukan ini kepadamu 
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dari Rasulullah H’.” Lalu ia berkata, “Demikian yang diceritakan 
kepadaku.” 

Demikian juga yang diriwayatkan oleh Umar bin Ali Al 
Muqaddami, Abdushshamad dan Sa’id bin Amir dari Musa secara 
marfu’. Diriwayatkan juga oleh Hammad bin Salamah dari Yazid bin 
Sakhbarah, dari Al Qasim, dari Aisyah, secara marfu’. 
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1977. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Yazid bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hammad bin Salamah menceritakan kepada kami dari Ibnu 
Sakhbarah, dari Al Qasim bin Muhammad, dari Aisyah dari 
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Nabi fH, beliau bersabda, 'Wanita yang paling besar berkahnya 
adalah yang paling ringan biayanya ." 30 

Diriwayatkan juga seperti itu oleh Ahmad bin Hambal, Abu 
Khaitsamah dan yang lainnya dari Yazid bin Harun. Diriwayatkan 
juga menyerupai itu oleh Shafwan bin Sulaim dari Urwah, dari 
Aisyah. 
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30 Hadits ini sangat dha ’if. 

HR. Ahmad (6/145). 

Al Haitsami (Majma ’ Az-Zawa 'id, 4/225) berkata, “Hadits ini diriwayatkan 
oleh Ahmad dan Al Bazzar. Di dalam sanadnya terdapat Ibnu Sakhbarah, 
yang dikatakan bahwa namanya adalah Isa bin Maimun, ia matruk (haditsnya 
ditinggalkan).” 
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1978. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, ia berkata- Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Yahya bin Ishaq As-Sailahini menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Ibnu Lahi’ah menceritakan kepada kami dari Khalid bin 
Abu Imran, dari Al Qasim bin Muhammad, dari Aisyah, ia berkata: 
Rasulullah H bersabda, 'Tahukah kalian, siapa orang-orang gang 
lebih dulu kepada naungan Allah $>?' Mereka berkata, ‘Allah dan 
Rasul-Nya yang lebih mengetahui.’ Beliau bersabda, 'Yaitu orang- 
orang yang apabila diberi hak mereka menerimanya, dan bila dimintai 
hak mereka memberikannya, serta menetapkan hukum bagi orang 
lain sebagaimana menetapkan hukum bagi diri mereka sendiri ,” 31 

Ini hadits gharib, Ibnu Lahi’ah meriwayatkannya sendirian dari 
Khalid. Diceritakan juga oleh Ahmad bin Hambal dari Yahya bin 
Ishag di dalam Musnadnya. 
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31 Hadits ini dba’if. 
HR. Ahmad (6/67). 
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1979. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Ibnu Ufair Al Anshari menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syu’aib bin Salamah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ishmah bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Musa 
-yakni Ibnu Uqbah- menceritakan kepada kami dari Al Qasim bin 
Muhammad, dari Aisyah, ia berkata: Rasulullah H bersabda, 
"Tidaklah seorang hamba menahan pandangannya dari keindahan- 
keindahan wanita yang seandainya ia mau melihatnya maka ia dapat 
melihat kepadanya, kecuali Allah S memasukkan ibadah ke dalam 
hatinya yang ia dapat merasakan manisnya .” 32 


32 


Hadits ini dha ’if. 

HR. Ibnu Adi (Al Kami!, 5/372). 
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(173). ABU BAKAR BIN ABDURRAHMAN 


Di antaranya juga adalah sang ahli fikih yang terpandang, ahli 
ibadah dan cerdas, rahibnya Quraisy dan ahli ibadahnya mereka, Abu 
Bakar bin Abdurrahman bin Al Harits bin Hisyam Al Makhzumi. 
Mayoritas haditsnya mengenai peradilan dan hukum-hukum. 
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1980. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Yahya bin Tsa’lab menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Az-Zubair bin Bakkar menceritakan kepada kami, ia berkata, 
“Abu Bakar bin Abdurrahman bin Al Harits adalah disebut rahib 
Madinah.” 


* * * * 
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1981. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ishaq Ats-Tsaqafi menceritakan kepada 
kami, ia berkata, “Aku melihat di dalam kitab Abu Hassan: Bahwa 
Abu Bakar bin Al Harits disebut sebagai rahib Quraisy karena 
banyaknya shalatnya.” 
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1982. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ali bin Abdul Aziz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Az-Zubair bin Bakkar menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Abdul Malik Al Hadiri menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Mughirah bin Abdurrahman Al Makhzumi menceritakan kepada kami 
dari ayahnya, dari Abu Bakar bin Abdurrahman bin Al Harits bin 
Hisyam, bahwa ia berkata, “Sesungguhnya ilmu ini milik salah satu 
dari tiga: Pemilik nasab, yang dengannya ia menghias nasabnya; 
Pemilik agama, yang dengannya ia menghias agamanya; Atau orang 
yang bergaul dengan penguasa, yang dengannya ia mendapat 
kebaikannya. Dan aku tidak mengetahui seorang pun yang 
menghimpun ketiga kriteria ini selain Urwah bin Az-Zubair dan Umar 
bin Abdul Aziz. Keduanya memiliki agama, nasab dan berkedudukan 
di sisi penguasa.” 

Asy-Syaikh (Abu Nu'aim) berkata, “Di riwayat musnad -nya 
disebutkan: 
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1983. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Isma’il bin Ishaq Al Qadhi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Isma’il bin Abu Uwais menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Saudaraku menceritakan kepadaku dari Sulaiman bin Bilal, 
dari Muhammad bin Abdullah bin Abu Atiq dan Musa bin Uqbah, dari 
Ibnu Syihab, dari Abu Bakar bin Abdurrahman, dari Abu Hurairah, ia 
berkata, “Aku mendengar Rasulullah H bersabda, 'Sesungguhnya 
aku memohon ampun kepada Allah dan bertaubat kepada-Nya dalam 
sehari lebih dari tujuh puluh kali .” 33 

Diriwayatkan juga Uqail dan yang lainnya dari Az-Zuhri. Tidak 
ada yang meriwayatkannya dari Musa bin Uqbah selain Sulaiman. 


33 HR. Al Bukhari (pembahasan: Doa, 6307). 
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(174). UBAIDULLAH BIN UTBAH 


Di antaranya juga adalah Ubaidullah bin Abdullah bin Utbah 
bin Mas’ud Al Hudzali, salah seorang dari lautan ilmu yang empat, ia 
suka bersilaturahim, berangkat pagi-pagi, dan mengesampingkan 
dunia untuk meringankan reka pedayanya dan menghindari 
ketergelinciran. 
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1984. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Al Abbas As-Sarraj menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Aku mendengar Nuh bin Habib, Muhammad bin Yahya dan 
Muhammad bin Sahi bin Askar berkata: Abdurrazzaq menceritakan 
kepada kami dari Ma’mar, dari Az-Zuhri, ia berkata, “Aku pernah 


291 


Hilyatul Auliya' 


mengalami hidup semasa dengan empat lautan ilmu dari Quraisy: 
Sa’id bin Al Musayyib, Abu Bakar bin Abdurrahman bin Al Harits, 
Ubaidullah bin Abdullah bin Utbah dan Urwah bin Az-Zubair.” 
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1985. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Isma’il bin Abu Al Harits menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ishaq bin Isma’il pamannya menceritakan kepada kami dari 
Jarir dari Al Mughirah, ia berkata, “Umar bin Abdul Aziz berkata, 
‘Seandainya Ubaidullah bin Abdullah bin Utbah menemukanku ketika 
aku mengalami apa yang aku alami, niscaya akan terasa ringanlah 
olehku apa yang aku alami itu’.” 
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1986. Ahmad bin Muhammad bin Abdul Wahhab 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Al Abbas Ats-Tsaqafi 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al Husain bin Asykib 
menceritakan kepadaku, ayahku menceritakan kepadaku, Ibnu Abu 
Az-Zinad menceritakan kepada kami dari ayahnya, ia berkata, 
“Seringkali aku melihat Umar tSn Abdul Aziz di masa 
pemerintahannya menemui Ubaidullah bin Abdullah bin Utbah, 
terkadang ia menolaknya dan terkadang mengizinkannya.” 
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1987. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ja’far bin Sulaiman An-Naufali menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Ibrahim bin Al Mundzir menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdurrahman bin Al Mughirah menceritakan kepada kami 
dari Abdurrahman bin Abu Az-Zinad, dari ayahnya, ia berkata: 
"Ubaidullah bin Abdullah bin Utbah mengirim surat kepada Umar bin 
Abdul Aziz: 
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1 Dengan menyebut nama Dzatyang surah-surah diturunkan dari sisi- 

Nya, 

segala puji bagi Allah. Amma ba ’d. Wahai Umar, 

Jika engkau tahu apa yang akan datang dan apa yang telah berlalu, 

Maka jadilah engkau dalam kewaspadaan, karena terkadang 
kewaspadaan itu bermanfaat, 

dan bersabarlah atas takdir yang telah di tetapkan dan relalah dengan 

itu, 

bila datang kepadamu takdir yang tidak engkau sukai, 

maka, tidak ada kebeningan hidup bagi seseorang yang 
menyenangkannnya, 

kecuali akan mengikuti hari yang kebeningannya adalah kekeruhan ’. ” 

Ia meriwayatkan banyak hadits musnad, di antara hadits- 
haditsnya yang musnad adalah apa yang diberitahukan oleh 
Nabi # kepada para sahabatnya mengenai hinanya dunia dan 
kezuhudan terhadapnya. 
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1988. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Sahi bin Al Muhajir menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Muhammad bin Mush’ab menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Al Auza’i menceritakan kepada kami dari Az-Zuhri, 
dari Ubaidullah bin Abdullah bin Utbah, dari Ibnu Abbas, bahwa 
Nabi H melewati seekor kambing yang telah mati, lalu beliau 
bersabda, "Sungguh, dunia itu lebih hina bagi Allah daripada ini bagi 
pemiliknya .” 34 

Hadits ini gharib dari hadits Al Auza’i dari Az-Zuhri. 
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HR. Muslim (pembahasan: Zuhud dan kelembutan hati 2957); Ibnu Majah 
(pembahasan: Zuhud, 4110, 4111); Ahmad (1/329) dan Abu Ya’la (2586). 

Al Haitsami (Majma ’ Az-Zawa 'id, 10/286) berkata, “Hadits ini diriwayatkan 
oleh Ahmad, Abu Ya’la dan Al Bazzar. Di dalam sanadnya terdapat 
Muhammad bin Mush’ab yang dinilai tsiqah atas Vs-dha //arinya. Sementara 
para periwayat lainnya adalah para periwayat Ash-Shahih. 
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1989. Abu Umar bin Hamdan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Harmalah bin Wahb menceritakan kepada kami, Yunus bin 
Ubaidullah bin Abdullah bin Utbah menceritakan kepada kami dari 
Abu Hurairah, bahwa Rasulullah bersabda, "Seandainya aku 
memiliki emas sebesar gunung Uhud, maka itu tidak 
menyenangkanku bila datang kepadaku tiga malam sementara masih 
tersisa padaku sesuatu dari itu kecuali sesuatu yang aku gunakan 
untuk membayar hutang ;" 35 
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35 HR. Al Bukhari (pembahasan: Kelembutan hati, 6445 dan pembahasan: 
Angan-angan, 7228); Muslim (pembahasan: Zakat, 991/31); Ibnu Majah 
(pembahasan: Zuhud, 4132) dan Ahmad (2/256, 316, 349, 419, 450, 457). 
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1990. Habib bin Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Yahya Al Marwazi menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ahmad bin Muhammad bin Ayyub menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ibrahim bin Sa’id menceritakan kepada 
kami dari Muhammad bin Ishaq, ia berkata: Ibnu Syihab Az-Zuhri 
berkata: Ubaidullah bin Abdullah bin Utbah menceritakan kepadaku 
dari Aisyah ia berkata: Aku mendengar Rasulullah # sering 
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mengatakan, "Sesungguhnya Allah tidak mewafatkan seorang nabi 
sehingga memberinya pilihan.” Ia berkata, “Lalu ketika 
Rasulullah H hampir meninggal, kalimat terakhir yang aku dengar 
dari beliau, beliau mengatakan, 'Bahkan tempat yang peiling tinggi di 
surga'. 36 Maka aku berkata, ‘Jadi, beliau tidak memilih kita.’ Lalu aku 
pun tahu, bahwa itulah yang pernah beliau katakan kepada kami, 
bahwa seorang nabi tidak akan diwafatkan hin gg a diberi pilihan.” 


(175). KHARUAH BIN ZAID 


Di antaranya juga adalah sang ahli fikih anaknya ahli fikih, 
Kharijah bin Zaid bin Tsabit Al Anshari. Ia termasuk para ahli ibadah 
Madinah yang mendalami agama. Kemudian ia menyendiri dan lebih 
mengutamakan pengucilan, dan tidak terlalu banyak perkataannya 
yang pernah tersiar. Mayoritas haditsnya mengenai peradilan dan 
hukum-hukum. 

Di antara riwayat-riwayat musnad nya: 


36 HR. Al Bukhari (pembahasan: Peperangan (4437 dan pembahasan: Doa, 
6348); Muslim (pembahasan: Keutamaan-keutamaan para sahabat, 2440/85) 
dan Ahmad (6/74, 89). 
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1991. Abdullah bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Yunus bin Habib menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Daud Ath-Thayalisi menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman bin Abu Az-Zinad menceritakan kepada kami dari 
ayahnya, dari Kharijah bin Zaid bin Tsabit, dari ayahnya, ia berkata: 
Rasulullah g| bersabda, "Sesungguhnya harta ini indah lagi manis.” 2,1 
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37 

Hadits ini hasan. 

HR. Ath-Thabarani {AJ Kabir, 48724874). 

Al Haitsami [Majma’Az-Zawa 'id, 10/246) berkata, “Sanadnya hasan.” 
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1992. Syafi’ bin Muhammad menceritakan kepada kami dari 
Abu Awanah Al Isfaraini, ia berkata: Ahmad bin Abdul Aziz Al 
Jauhari menceritakan kepada kami, ia berkata: Ali bin Harb 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul Aziz bin Yahya bin Al 
Madani menceritakan kepada kami, ia berkata: Malik bin Anas 
menceritakan kepada kami dari Abu Az-Zinad, dari Kharijah bin Zaid, 
dari Zaid bin Tsabit, ia berkata: Rasulullah H pernah memberi kami 
wejangan, bercerita, dan bersabda, "Demi Dzat yang jiwaku berada di 
tangan-Nya, tidak seorang pun di muka bumi yang melakukan suatu 
perbuatan yang lebih besar dosanya di sisi Allah setelah syirik, 
daripada menumpahkan darah yang haram ditumpahkan. Demi Dzat 
yang jiwaku berada di tangan-Nya, sesungguhnya bumi berteriak 
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kepada Allah akibat kesesakan itu, ia meminta izin-Nya terhadap 
orang yang melakukan perbuatan itu di permukaannya untuk 
membenamkannya. ” 


(176). SULAIMAN BIN YASAR 


Di antaranya juga adalah sang ahli ibadah nan tekun, yang 
terpelihara dari kaum nan lalim ketika terjadi fitnah, Abu Ayyub 
Sulaiman bin Yasar. 
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1993. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Yahya bin Tsa’lab menceritakan kepada kami. 
Abdullah bin Ibrahim bin Bayan juga menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Khalaf bin Waki’ menceritakan kepada 
kami, Abu Bakar Al Amiri dan Sulaiman bin Ayyub menceritakan 
kepadaku, keduanya berkata: Musha’b bin Abdullah Az-Zubairi 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mush ab bin Utsman 
menceritakan kepada kami, ia berkata, “Sulaiman bin Yasar termasuk 
orang yang berparas tampan. Suatu ketika seorang wanita masuk ke 
tempatnya, lalu ia meminta dirinya namun Sulaiman menolak, maka 
wanita itu berkata, ‘Mendekatlah.’ Maka Sulaiman pun keluar 
melarikan diri dari rumahnya dan meninggalkan wanita itu di sana. 
Sulaiman bin Yasar berkata, ‘Lalu setelah itu aku bermimpi melihat 
Yusuf dan seakan-akan aku berkata kepadanya, ‘Engkaukah 
Yusuf?’ Ia berkata, ‘Ya, aku Yusuf yang pernah berkeinginan, dan 
engkau Sulaiman yang tidak pernah berkeinginan’.” Demikian lafazh 
Waki’. 


303 





Hilyatul Auliya'. 


O/ j O J Jo JL M 0 s’ 


s yO 


4 cs- <y. s 1 **- ij^j -) 

? ' ~' 

' \\'- " t ''»l -» 0 *. * *<>' 'ifi' ' i'y 

: J^ f-i^A <y. ** cr’^j ‘p.vf u* 

/ ** / / ** 

„Jo^Jo Six? jf , /ifi y' 


y o * v s y . s*fi y . „ * o s * o [ \ t *T i ' 

>X^>kj> UjJ^- I(Jli (.(ji ^4*31 y) ll»Jj>- 

* ' 

y y t O . 4 . / x yy .0 

ti- "* «.X*, °. y o y v s y .s-ffi x >.„ o/ ^ i, 

C(_£AiSol j-ju ^ JLkj>s^ UjJj>- ’.(j\3 

? ' ' 

• > / > 

O y’ 0 Ox> 0 y’ J O s O S> .. y Oy- . ✓j.iS ✓ 

Ji ^ U* ^ 

y y y y y y y y 

HJ* : J^ c fj^ L5^ O* C L5*^' 

# y ** / ** / - ** ✓ j? 

/ o yy 

y. * .s y s s s ~' .' u ' \* \' \' ' * 9 • \' 0 1 -* 

4) 4*^>j 4 JLj ^L<J| b>r jL>- jLuJ (JLowJ^o 

" #5 

Jjllajlj dylwJl js>-[i 4fl-ij |*Ia 3 $.1jj^tj ijJjj 

^ ocL $ l&; jjL jt Ji 


^ ^lUl tJj'j y® J^> & 

y' V' / / 

<r > // o a!/ i*. ^ 

0 f' i* i ♦ i x '' °' . ' x i 11 ~ i - 9 /z 11 f 

olj LJ* ■> Jt 4i ^ 4*1^1 4j 

* ** / yy 

& Jo m y 6 y m y „ 

''•i :- U'' ?i 'u"" " 'r° ' 


♦ < "* O i y y o y y y o. ^ i, / ✓ / J ✓O > 

(JljlfljlJl j L^iP j <UU^r j 4l~o- 

y 't\y t'' t 0 - 9 " 0 ' .* f- ®'' 1 ' " ° '-' • ° i-' . 

4 j 15 LgJ 4 ?-j O 4 jJj C-^Oj 3 0 ?.btt 3 


304 



Hilyatul Auliya ' 


;& dU& J, j ^ :‘oJUi p uli 

> ** > X 


£ , 


/ / / . 9 Jl 

i ' 0 •*» 


.o^a 


:Jla5 caIaI Oj^vJ ^ 

/ / ^ / 

/ . J .9 / > . 

* O»* / O/ / z’ f/ / ^ 


/ // 


* z' f , otf .z* / 0/ >/ f/ / / # Z' £ * <* I °l ^ t| z t ^ ^ 

wL>=-U 4*0 j-j j -cr^I (^1 ^>6^ 

pc au> ‘Jj dii pr j>; p v^t ^ 

•* z* - 

y O / / X / ,0 

*" l'z"f l' °l° 0 / * // l' 0 ' I" ' -® ^tl 

H J (j^ 

^ > z' 

d j# i} ili} t pp J\ °c^rj 

O s / s S* } } 

'ti " \'°' # ' ,t x i" l: 0 *. r:°' 


✓ . .0 


iz^tl " o x .so. S >~S .0» !♦ O * „.O s 

£.Os-JI oLIaP <Pa^eJ2aJ) AJbj ®P '-P3 ^_^J23^J 

-z' ‘ 

o'/i > :JU ?iLSd U :Jli ilL pl ! l} 
iKp iio^i- tpi iiJ 01 4's/ :J15 .P 

x s' s “ 

. 4 s. • -* ® zz <■ s s X 

*"* f *" > ~ t" 9 .. ,z 9 ' • f : °-* 

(*" j' ^ 

z' X 

'& JZ 5 >iJi Py 4 y>^ ifa 

** Z' Z' 

\f\ :Jli ?2L£* U Ojf :0CL JU5 dlp 


305 





Hilyatul Auliya ' 


y Jt) :Jli :JU cLL jd 
S/o d :ji <i«s> d Lfcb Lir 

LlL} aSL ^Jl odh di :JU pl/SL 

y 

)• , /■ / yy O y 

t f y ., . , ^ O —O x 0 . y*r y y y 

J~j bis (J ~*3 Aj_ji jy 

y / / 

1* 1< 

w r s y ^ s s y w / . / A t 'i* s O s* tl^t I x x 

A>eJl^j^ d^Ld 4J <^yJ>rj*y> (_Jlj 

UI *3U> ?4^l i^X^->- 

0 y y ' \\~ P'* tt * • * * O d ** ^ o «* >o > ^ > 

pju :ju ;ji3 ^ 

jjjiil oh. J Lih ^ 61 :oii 

/ Z' /■**/' 

r^Ua oh} L/h :LLj/ iJ Jui.iLLiihi 

f *tyVi 


} Lif r; : oihh ii jui Ji 


} ' 0 f i / 


1994. Dan Ja’far bin Muhammad bin Nushair mengabarkan 
kepadaku di dalam kitabnya. Dan diceritakan kepadaku darinya oleh 
Muhammad bin Ibrahim, ia berkata: Abu Al Abbas bin Masruq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Bisyr Al Kindi 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrahman bin Jarir bin 
Ubaid bin Habib bin Yasar Al Kilabi menceritakan kepada kami, ia 
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menceritakan kepadaku dari Abu Hazim, ia berkata, “Sulaiman bin 
Yasar keluar dari Madinah, ia bersama seorang temannya. Hingga 
ketika mereka singgah di Al Abwa', temannya berdiri, lalu 
mengambil bekal, kemudian bertolak ke pasar untuk berbelanja untuk 
mereka, sementara Sulaiman duduk di tenda. Sulaiman termasuk 
orang yang berparas paling tampan, dan ia termasuk manusia yang 
paling wara’. Saat itu, ia dilihat oleh seorang wanita baduy dari 
puncak bukit, dan wanita itu pun sedang di tendanya. - 

Ketika wanita itu melihat ketampanan dan keindahan 
Sulaiman, ia segera menghampirinya sambil mengenakan burqa’ 
(penutup muka) dan sarung tangan. Wanita itu datang lalu duduk di 
hadapan Sulaiman, lalu ia menyingkapkan wajahnya, seakan-akan itu 
adalah belahan bulan, lalu ia berkata, ‘Apa engkau mau memberiku?’ 
Maka Sulaiman mengira wanita itu menginginkan makanan, maka ia 
pun berdiri mengambil sisa bekal untuk diberikan kepadanya, namun 
wanita itu berkata, ‘Aku tidak menginginkan ini, tapi menginginkan 
apa yang biasa dilakukan laki-laki terhadap isterinya.’ Sulaiman 
berkata, ‘Iblis telah mempersiapkanmu kepadaku.’ 

Kemudian membenamkan kepalanya ke kerah bajunya, lalu ia 
pun mulai meratap dan terus menangis. Tatkala wanita itu melihatnya 
demikian, ia pun menurunkan burqa’nya pada wajahnya, lalu 
melangkahkan kakinya hingga kembali ke tendanya semula. 
Kemudian temannya Sulaiman datang setelah berbelanja untuk 
mereka yang mencukupi. Tatkala ia melihat Sulaiman dengan mata 
bengkak karena menangis dan lehernya sudah mengering, ia berkata: 
‘Apa yang membuatmu menangis?’ Sulaiman berkata, ‘Baik-baik 
saja, aku ingat anak perempuanku.’ Temannya berkata, ‘Tidak, 
engkau pasti punya cerita. Anak perempuanmu itu telah berlalu tiga 
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tahun atau sekitar itu.’ Temannya itu terus mendesaknya hingga 
akhirnya ia menceritakan tentang wanita baduy tadi. Lalu temannya 
itu meletakkan makanan, dan ia pun menangis dengan keras, maka 
Sulaiman berkata kepadanya, ‘Lalu apa yang membuatmu 
menangis?’ Ia berkata, ‘Aku lebih berhak menangis daripada kamu.’ 

Sulaiman berkata, ‘Mengapa?’ Ia berkata, ‘Sungguh aku 
takut, seandainya aku berada di posisimu, tentu aku tidak sabar 
terhadapnya.’ Maka keduanya pun terus menangis. Kemudian, ketika 
Sulaiman sampai ke Mekkah, lalu thawaf, sa’i dan menghampiri hajar 
aswad, ia menyelubungkan pakaiannya, lalu mengantuk. Tiba-tiba 
ada seorang lelaki sangat tampan berpostur tinggi mempesona dan 
beraroma sangat wangi, maka Sulaiman berkata, ‘Siapa engkau, 
semoga Allah merahmatimu?’ Ia menjawab, ‘Aku Yusuf bin Ya’qub.’ 
Sulaiman berkata, ‘Yusuf Ash-Shiddiq?’ Ia menjawab, ‘Ya.’ Sulaiman 
berkata, ‘Sesungguhnya perihalmu dan perihal wanita pembesar itu 
adalah perihal yang sangat menakjubkan.’ Maka Yusuf berkata 
kepadanya, ‘Perihalmu dan perihal wanita di Al Abwa' itu lebih 
menakjubkan’.” 

Asy-Syaikh (Abu Nu'aim) berkata: Ia meriwayatkan banyak 
hadits secara musnad dari Abu Hurairah, Ibnu Abbas, Ibnu Umar dan 
Ummu Salamah «ft. 

Di antaranya hadits-hadits musnad-nya: 
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1995. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdul Wahhab bin Atha' menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Juraij menceritakan kepada kami, Yunus bin Yusuf 
mengabarkan kepada kami dari Sulaiman Ibnu Yasar, ia berkata: 
Orang-orang berpencar dari Abu Hurairah, lalu Natil saudaranya 
warga Syam berkata, "Wahai Abu Hurairah, ceritakan kepada kami 
hadits yang engkau dengar dari Rasulullah 0." Abu Hurairah 
berkata, "Aku mendengar Rasulullah 0 bersabda, 'Manusia yang 
pertama kali diputus perkaranya pada Hari Kiamat ada tiga: Orang 
yang gugur di medan jihad, maka Allah mendatangkannya dan 
menyebutkan nikmat-nikmat-Nya lalu ia pun mengakuinya, lalu 
berfirman, ‘Apa yang telah engkau perbuat di dalamnya?’ Ia berkata, 
‘Aku berperang di jalan-Mu hingga aku gugur.’ Allah berfirman, 
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‘Engkau dusta, sebenarnya engkau menginginkan agar disebut 
pemberani, dan itu telah dikatakan. ’ Lalu Allah memerintahkan, 
maka ia pun diseret di atas wajahnya hingga dilemparkan ke neraka; 
Lalu lelaki yang mempelajari ilmu dan membaca Al Qur 'an. Allah 
mendatangkannya lalu menyebutkan nikmat-nikmat-Nya dan ia pun 
mengakuinya, lalu Allah berfirman, ‘Apa yang telah engkau lakukan 
di dalamnya?’ Ia menjawab, ‘Aku mempelajari ilmu dan membaca Al 
Qur 'an serta mengajarkannya karena-Mu. ’ Allah berfirman, ‘Engkau 
dusta, sebenarnya engkau ingin dikatakan: fulan seorang alim, dan 
fulan seorang ahli baca Al Qur 'an, dan itu telah dikatakan. ’ Lalu 
Allah memerintahkan, maka ia pun diseret di atas wajahnya hingga 
dilemparkan ke neraka; Lalu lelaki yang Allah anugerahi berbagai 
macam harta, Allah mendatangkannya lalu menyebutkan nikmat- 
nikmat-Nya kepadanya, dan ia pun mengakuinya, lalu Allah 
berfirman, ‘Apa yang telah engkau lakukan di dalamnya?’ Ia 
menjawab, ‘Aku tidak meninggalkan sesuatu yang Engkau sukai 
untuk dibiayai kecuali aku membiayainya karena-Mu. ’ Allah 
berfirman, Engkau dusta, sebenarnya engkau ingin dikatakan: fulan 
seorang dermawan, dan itu telah dikatakan. ’ Lalu Allah 
memerintahkan, maka ia pun diseret di atas wajahnya hingga 
dilemparkan ke neraka '.” 38 

Ini hadits shahih yang disepakati keshahihannya dari hadits 
Ibnu Juraij. 


38 HR. Muslim (pembahasan: Pemerintahan, 1905/152). 
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1996. Muhammad bin Ahmad bin Ali bin Makhlad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad bin Al Haitsam Al 
Mu’addil menceritakan kepada kami, ia berkata: Hani' bin Yahya 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid bin Iyadh menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Shafwan bin Sulaim menceritakan kepada 
kami dari Sulaiman bin Yasar, dari Abu Hurairah, ia berkata: 
Rasulullah fH bersabda, "Tidaklah Allah diibadahi dengan suatu cara 
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yang lebih utama dari mendalami agama” 39 Lalu Abu Hurairah 

■» 

berkata, “Sungguh aku mendalami agama sesaat adalah lebih aku 
sukai daripada aku menghidupkan semalam suntuk dengan 
melaksanakan shalat hingga pagi. Dan sungguh, satu orang ahli fikih 
lebih berat terhadap syetan daripada seribu ahli ibadah. Segala 
sesuatu memiliki tonggak, dan tonggaknya agama adalah 
kefahaman.” 

Diriwayatkan juga menyerupai itu oleh Hayyaj bin Bishtam 
dari Yahya bin Sa’id Al Anshari dari Sulaiman. Yazid bin Iyadh 
meriwayatkannya sendirian dari Shafwan. 
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39 Hadits ini sangat dha i/jika memang tidak maudhu’ (palsu). 

HR. Ath-Thabarani {Al Usath sebagaimana disebutkan di dalam Majma ’ Az- 
Zawaid, 1/121). 

Al Haitsami berkata, “Di dalam sanadnya terdapat Yazid bin Iyadh, yang 
dinilai mabuk." 
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1997. Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al Hasan bin Sulaiman menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Humaid bin Zanjawaih menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Ayyub Ad-Dimasyqi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Ahmad An-Nakha’i menceritakan kepada kami 
dari Muhammad bin Ajian, dari Sulaiman bin Yasar, dari Abu 
Hurairah, ia berkata: Rasulullah 0 bersabda, "Iman ada tiga dan 
amanah ada tiga: Orang yang beriman kepada AJJah Yang Maha 
Agung, membenarkan para rasul dari yang pertama sampai yang 
terakhir mereka, dan mengetahui bahwa ia akan dibangkitkan 
kembali. Sedangkan amanah adalah, Allah 41 memberi amanat 
kepada hamba untuk shalat, jika mau maka ia bisa mengatakan, Aku 
telah shalat, ’ padahal ia tidak shalat; Allah memberinya amanat untuk 
wudhu, jika mau ia bisa mengatakan, ‘Aku telah wudhu, ’ padahal ia 
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tidak wudhu; Dan Allah memberinya amanat untuk puasa, jika mau 
maka ia bisa mengatakan, ‘Aku telah puasa,’ padahal ia tidak 
berpuasa." 

Ini hadits gharib dari hadits Sulaiman bin Yasar. Kami tidak 
mencatatnya kecuali dengan sanad ini. 


(177). SALIM BIN ABDULLAH 


Di antaranya juga adalah sang ahli fikih nan khusus lagi ahli 
agama, Abu Umar Salim bin Abdullah bin Umar bin Khaththab. Ia 
khusyu kepada Allah, menundukkan dirinya, dan rela dengan 
waktunya. 

Dikatakan, bahwa tasawwuf adalah menekuni ketundukan dan 
kerelaan, dan tabah terhadap ketakutan dan kekhawatiran. 
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1998. Muhammad bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Al Hasan bin Ali bin Nashr menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Abdul Karim menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al Haitsam bin Adi menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yunus bin Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hakam 
bin Abdullah Al Aili menceritakan kepada kami, ia berkata, 
“Sulaiman bin Abdul Malik datang ke Madinah, lalu Al Qasim dan 
Salim bin Abdullah menemuinya, yang mana Salim merupakan yang 
lebih gemuk di antara keduanya. Ia berkata, ‘Wahai Abu Umar, apa 
makananmu?’ Ia berkata, ‘Roti dan minyak.’ Ia berkata, ‘Engkau 
berselera itu?’ Ia berkata, ‘Aku membiarkannya hingga berselera.’ 
Kemudian ia minta dibawakan yang masih panas untuk keduanya, 
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maka datanglah seorang budak perempuan dengan wajah cantik dan 
berpostur indah, lalu ia menyajikan untuk mereka berdua, maka 
keduanya berkata, ‘Menjauhlah engkau dari kami.’ Kemudian 
keduanya mengambil minyak, lalu menjilat darinya, kemudian 
meminyaki, lalu keduanya berkata, ‘Sesungguhnya 
Rasulullah H apabila dibawakan minyak yang bagus, beliau menjilat 
darinya lalu meminyaki’.” 
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1999. Dari Az-Zuhri, ia berkata: Aku mendengar Salim bin 
Abdullah berkata, "Aku masuk ke tempat Al Walid bin Abdul Malik, 
lalu ia berkata, ‘Betapa indahnya tubuhmu, apa makananmu?’ Aku 
menjawab, ‘Roti dan minyak.’ Ia berkata, ‘Engkau berselera?’ Aku 
jawab, ‘Aku membiarkannya hingga aku berselera, dan bila aku 
berselera maka aku memakannya’.” 


Diriwayatkan juga oleh Malik bin Anas dari Al Walid atau 
Hisyam bin Abdul Malik: Ia berkata kepada Salim, lalu ia 
menyebutkan seperti itu. 
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2000. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ibrahim bin Muhammad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Abu Shafwan menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Yahya bin Katsir menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abdullah bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia 
berkata, “Aku mendengar Salim bin Abdullah berkata, ‘Jauhilah oleh 
kalian pengawetan daging, karena sesungguhnya itu memiliki bahaya 
seperti bahayanya minuman’.” 
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2001. Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibrahim 
bin Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ahmad bin Sa’id menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
menceritakan kepada kami, Hanzhalah menceritakan kepadaku, ia 
berkata, “Aku melihat Salim bin Abdullah keluar menuju pasar lalu ia 
membeli keperluan-keperluan dirinya.” 
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2002. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Najiyah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Abbad bin Musa menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ayahku menceritakan kepada kami dari Ghiyats bin Ibrahim, 
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ia berkata: Asy’ab bin Ummu Humaid menceritakan kepada kami, ia 
berkata, “Aku mendatangi Salim bin Abdullah yang sedang 
membagikan shadaqah Umar, lalu aku memintanya, maka ia pun 
muncul kepadaku dari gawang (pintu kecil pada pintu gerbang), lalu 
berkata, ‘Kasihan engkau wahai Asy’ab, janganlah engkau 
meminta’.” 
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2003. Muhammad bin Abdul Aziz menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Muhammad bin Abdullah bin Makhul menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Utsman bin Khurrazadz menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ibrahim bin Ar'arah menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Juwairiyah bin Asma' menceritakan kepada kami, ia berkata: Asy’ab 
menceritakan kepadaku, ia berkata, “Salim bin Abdullah berkata 
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kepadaku, ‘Janganlah engkau meminta kepada seorang pun selain 
Allah’.” 
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2004. Diceritakan kepadaku dari Abdullah bin Muhammad 
bin Abdul Aziz, ia berkata: Syuraih bin Yunus menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ishaq bin Sulaiman menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Hanzhalah bin Abu Sufyan menceritakan kepada kami, ia 
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berkata, “Umar bin Abdul Aziz mengirim surat kepada Salim bin 
Abdullah: ‘Tuliskanlah kepadaku sesuatu dari surat-surat Umar bin 
Khaththab.’ Maka ia pun menuliskan: ‘Wahai Umar, ingatlah raja-raja 
yang dicongkel matanya, yang dulunya tidak pemah berhenti 
kelezatan mereka, dan yang pecah perutnya, yang dulunya tidak 
pemah merasa kenyang, lalu mereka menjadi bangkai di dalam tanah 
dan di bawah tutupannya, yang mana bila itu berada di sisi seorang 
miskin, tentulah akan terganggu oleh bau mereka’.” 
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2005. Muhammad bin Ali bin Hubaisy menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ahmad bin Yahya Al Hulwani menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ahmad bin Yunus menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Zuhair bin Mu’awiyah menceritakan kepada kami, ia 
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berkata: Musa bin Uqbah menceritakan kepada kami, bahwa ia 
melihat Salim bin Abdullah bin Umar, tidaklah ia melewati suatu 
kuburan baik di malam hari ataupun di siang hari kecuali ia memberi 
salam kepadanya dengan mengucapkan, "Semoga kesejahteraan 
dilimpahkan kepadamu," maka aku tanyakan hal itu kepadanya, ia 
pun memberitahuku dari ayahnya, bahwa ia biasa mengatakan 
demikian. 

Salim meriwayatkan hadits-hadits secara musnad yang tidak 
begitu banyak dari ayahnya dan dari sejumlah sahabatnya. 
Diantaranya haditsnya adalah: 
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2006. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, ia 
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berkata: Utsman bin Umar bin Faris menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Yunus bin Yazid bin Az-Zuhri menceritakan kepada kami 
dari Salim, dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah (jjg bersabda, Tidak 
ada hasad (dengki) kecuali terhadap dua hal: Seseorang yang Allah 
menganugerahinya (kepandaian membaca) Al Kitab lalu ia 
mengamalkannya sepanjang malam dan sepanjang siang. Dan 
seseorang yang Allah menganugerahinya harta lalu ia 
menyedekahkannya sepanjang malam dan sepanjang siang. 

Demikian yang dikatakan oleh Utsman: j i ti- 1 - '^i 

(menyedekahkannya). Ini hadits shahih. Diriwayatkan juga dari 
Utsman bin Umar oleh Imam Ahmad bin Hambal, dan diceritakan 
dari Az-Zuhri oleh Syu’aib dan yang lainnya. 


.y'ifi y \t- ' * 0 ' * 1 'iA' v . t 

<.jOJ&r ^ —T * * Y 


z' / Z' 


• t' 0 ' f 0 ° ' I ^ .i • 0 • ti ^ ^ 

:JU cjLU>- jj jj*s- 

y ~ y 

S y A A o * y o x 'lA' ' '• \'»* * ° * * ll I '^ x ' 

yi Ujwb-j jj ujo>- 

* -z' 

A o } $ y > . yjfi y itJ- -''i' ' ' ' 9 ' 9 

y) . I^JvJ 

l3ji :JU ’d CS :JlS 


40 HR. Al Bukhari (pembahasan: Tauhid, 7529) dan Muslim (pembahasan: 
Shalat para musafir, 815/266). 
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2007. Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ja’far Al Farghani menceritakan kepada kami. Dan Abu 
Amr Ibnu Hamdan menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hasan 
bin Sufyan menceritakan kepada kami. Ibrahim bin Muhammad bin 
Yahya juga menceritakan kepada kami di dalam jamaah, mereka 
berkata: Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Qutaibah bin Sa’id menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Al-Laits bin Uqail menceritakan kepada kami dari Az-Zuhri, dari 
Salim bin Abdullah, dari ayahnya, ia berkata: Rasulullah H bersabda, 
"Seorang muslim itu saudara muslim lainnya, la tidak boleh 
menzhaliminya dan tidak boleh membinasakannya. Barangsiapa 
membantu kebutuhan saudaranya, maka Allah membantu 
kebutuhannya. Barangsiapa meringankan suatu kesusahan dari 
seorang muslim maka Allah akan meringankan darinya suatu 
kesusahan di antara kesusahan-kesusahan pada Han Kiamat. Dan 
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barangsiapa yang menutupi aib seorang muslim, maka Allah akan 
menutupi aibnya pada Hari Kiamat."^ 

Ini hadits shahih disepakati ke-shahih-annya. Diriwayatkan 
oleh Al Bukhari dan Muslim di dalam kitab Shahih mereka. 
Diceritakan dari Qutaibah oleh sejumlah imam: Ahmad bin Hambal, 
Abu Bakar bin Abu Syaibah dan yang lainnya. 
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2008. Ahmad bin Ja’far bin Ma’bad menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ahmad bin Isham menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Rauh bin Ubadah menceritakan kepada kami, ia berkata: 


41 HR. Muslim (pembahasan: Kebajikan, silaturahim dan adab, 2580/58). 
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Hanzhalah bin Abu Sufyan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Aku mendengar Salim bin Abdullah berkata: Aku mendengar 
Abdullah bin Umar berkata, "Aku mendengar Rasulullah bersabda, 
'Sungguh, dipenuhinya pewt seorang mukmin dengan nanah adalah 
lebih baik baginya daripada dipenuhi dengan sya V .” 42 

Ini hadits shahih disepakati ke-shahih-annya dari hadits 
Hanzhalah dari Salim. Diceritakan oleh para pemuka dari Hanzhalah, 
di antaranya oleh Al Walid bin Salim, Ishaq bin Sulaiman dan 
Ubaidullah bin Musa. 
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42 HR. Al Bukhari (pembahasan: Adab, 6154, 6155) dan Muslim (pembahasan: 
Sya’ir, 2257, 2258). 
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2009. Sahi bin Isma’il Al Faqih Al Wasithi menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Sa’d Ar-Raqqi menceritakan 
kepada kami, ibuku Marwah binti Marwan menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ibuku Atikah binti Bakkar menceritakan kepadaku dari 
ayahnya, ia berkata: Aku mendengar Az-Zuhri menceritakan dari 
Salim bin Abdullah, dari Abdullah bin Umar, bahwa 
Rasulullah # bersabda, "Tidaklah seseorang meninggalkan sesuatu 
karena Allah yang mana ia tidak meninggalkannya kecuali karena- 
Nya, melainkan Allah akan menggantinya dengan sesuatu yang lebih 
baik baginya di dalam agamanya dan dunianya.” 

Ini hadits gharib dari hadits Az-Zuhri. Kami tidak mencatatnya 
kecuali dari jalur ini. 
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2010. Abu Bakar Ath-Thalhi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ali bin Habib Ar-Raqqi menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Abdullah -yakni Ibnu 
Hammad- menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrahman bin 
Maghra' menceritakan kepada kami, ia berkata: Azhar bin Abdullah 
menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin Ajian, dari Salim bin 
Abdullah, dari ayahnya, ia berkata: Umar bin Khaththab berkata 
kepada Ali bin Abu Thalib %>, "Ada kalanya engkau menyaksikan 
sementara kami sedang tidak ada, dan ada kalanya engkau sedang 
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tidak ada sementara kami menyaksikan. Apakah engkau punya 
pengetahuan tentang seseorang yang menceritakan hadits yang 
apabila ia lupa ia berusaha menghapalnya?" Ali #, berkata, "Aku 
mendengar Rasulullah fjj^ bersabda, Tidak ada satu hati pun kecuali 
memiliki awan seperti awan bulan. Ketika bulan bersinar terang, tiba- 
tiba awan itu menghalanginya sehi ngg a membuatnya gelap, bila awan 
itu berlalu maka bulan pun terang kembali. Ketika seseorang sedang 
menceritakan hadits, tiba-tiba awan menutupuinya, maka ia pun lupa, 
lalu ketika awan itu berlalu darinya maka ia pun mengingatnya'." 

Ini hadits gharib dari hadits Muhammad bin Ajian dari Salim. 
Abdurrahman bin Maghra' meriwayatkannya sendirian dari Azhar. 
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2011. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Khalifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Abbas 
bin Al Faraj menceritakan kepada kami, ia berkata: Sahi bin Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Walid bin Muslim 
menceritakan kepada kami dari Abu Salamah, dari Salim, dari 
ayahnya. Khaitsamah bin Sulaiman juga mengabarkan kepada kami 
di dalam kitabnya. Dan diceritakan kepadaku darinya oleh Utsman 
bin Muhammad Al Utsmani, ia berkata: Ahmad bin Hasyim Al 
Anthaki menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdussalam bin 
Shalih Abu Ash-Shalt menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Walid bin Muslim menceritakan kepada kami, ia berkata: Tsabit bin 
Sarh Abu Salamah menceritakan kepada kami dari Salim, dari Ibnu 
Umar, ia berkata, “Di antara doa Rasulullah H adalah: 'Ya Allah, 
anugerahilah aku sepasang mata yang bisa meneteskan air mata, 
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yang dapat menyembuhkan hati dengan deraian air mata karena 
takut kepada-Mu, sebelum air mata itu menjadi darah dan geraham 
menjadi bara api Khaitsamah berkata, “Yakni menyembuhkan 
dengan deraian air mata karena takut kepada-Mu. ” 

Diriwayatkan juga oleh Duhaim dari Al Walid namun tanpa 
melewati Salim. 


/ / / . 'V. 

0 " * 0 0 •" -'f I " 


: JU cOloli- J d -T • H 

y 

Iji' Jjii. J tiV : Jli jdCiL d 

y 

} 'V S * % * ^ ° a 

s 0 A t O ~y y . ' t . ~ * /^°. '\i U' * 0 

^ As>rj\s>- : Jli iS rcJU/ 5 ^ 

# s s ^ 

f O ^ t, - ° ' -'O >■ f . ' ° 0X0-- 

‘?ii' O* ‘ri U O* 1^' J -? 0* Jj~* C/’ 

il aIIp J : 


✓ / 


i* y y y & M y > 

} S , S l* ' I'* ^ O,'' **' 


V() Jj iit J^J U' :J^3 JU* 4^ d 

~ y y 

J\ J d*'j u; :i) JUi Ji-3 jP A» yi ui 


✓ X 

A <s 


I . M y y y y & > \ 

$ tffi x y y # y * 


V £ 


Al JJ* J3l a JUi .J/, > Al J 


43 HR. Ahmad (pembahasan: Zuhud, 47) dan Ibnu Al Mubarak {Az-Zuhd, 480). 
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2012. Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Khalid Yazid bin Shalih Al Yasykuri menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Kharijah bin Mush’ab menceritakan kepada kami dari Amr 
bin Dinar Abu Yahya, dari Salim, dari ayahnya, ia berkata, “Aku 
sedang di hadapan Rasulullah 0, tiba-tiba seorang lelaki lewat 
kepadanya, lalu lelaki berkata, ‘Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku 
mencintai orang itu karena Allah §&', Rasulullah 0 bersabda 
kepadanya, 'Apa engkau tahu siapa namanya?' Ia menjawab, 
‘Tidak.’ Nabi 0 pun bersabda, 'Tanyakanlah namanya kepadanya'. 
Lalu ia pun menanyakan namanya kepadanya, dan orang itu pun 
memberitahunya, lalu lelaki ini berkata kepadanya, ‘Semoga Allah 
mencintaimu yang mencintaiku karena-Nya.’ Lalu lelaki itu kembali 
kepada Rasulullah 0, lalu memberitahu beliau tentang apa yang 
dikatakannya dan jawabannya, maka Rasulullah 0 bersabda, 'Pasti." 
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Ini hadits gharib dari hadits Amr bin Dinar dari Salim. 
Kharijah meriwayatkannya sendirian. Diriwayatkan juga dari orang- 
orang terdahulu dari Kharijah Al Ma’afi bin Imran Al Maushili. 
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2013. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ali bin Abdul Aziz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ubaid bin Ya’isy menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Bakar 
bin Ayyasy menceritakan kepada kami dari Mubasysyir, dari Az-Zuhri, 
dari Salim bin Abdullah bin Umar, dari Abu Hurairah, ia berkata: 
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Rasulullah f§ bersabda, "Sesungguhnya di antara para manusia jahat 
adalah al mujahirun (yang menampakkan kemaksiatai^." Mereka 
berkata, "Wahai Rasulullah, apa itu al mujahiruuri ?" Beliau bersabda, 
"Orang yang melakukan dosa di malam hari lalu Allah menutupinya 
atasnya, namun esok paginya ia sendiri menceritakannya kepada 
orang lain dengan mengatakan, ‘Tadi malam aku telah berbuat 
demikian dan demikian. ’ Maka ia telah merusak penutupan Allah 
darinya." 

Ini hadits shahih, diriwayatkan dari Az-Zuhri oleh anak 
saudaranya dan yang lainnya. Mubasysyir ini adalah As-Sa’di, orang 
Kufah, banyak haditsnya, dan haditsnya dihimpunkan. Abu Bakar bin 
Ayyasy meriwayatkannya sendirian darinya. 
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2014. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Abdurrahman Al Muqri menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Haiwah menceritakan kepada kami dari Abu Shakhr, dari 
Abdullah bin Abdurrahman, dari Salim bin Abdullah bin Umar, dari 
Abu Ayyub Al Anshari, bahwa Rasulullah ^ bersabda mengenai 
malam beliau diperjalankan, "Jibril melewati Ibrahim Al Khalil lalu 
Ibrahim berkata, ‘Wahai Jibril, siapa ini yang bersamamu?’ Jibril 
menjawab, ‘Ini Muhammad. ’ Ibrahim berkata, ‘Wahai Muhammad, 
perintahkanlah umatmu agar memperbanyak tanaman surga, karena 
sesungguhnya negeri surga itu luas dan tanahnya bagus. ’ Muhammad 
berkata kepada Ibrahim M, ‘Apa itu tanaman surga?’ Ibrahim 
berkata, ‘Laa haula walaa quwwata illaa billaah (tidak ada daya dan 
tidak pula kekuatan kecuali dengan pertolongan Allah). 

Ini hadits gharib dari hadits Salim dan dari hadits Abdullah bin 
Abdurrahman -yaitu Abu Thuwalah Al Anshari-, ia orang Madinah, 
haditsnya dihimpunkan. Kami tidak mencatatnya kecuali dari hadits 
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Haiwah dari Abu Shakhr. Para imam menceritakannya dari Abu 
Abdurrahman Al Muqri. Wallahu a’lam. 


(178). MUTHARRIF BIN ABDULLAH 


Di antaranya juga adalah sang ahli ibadah lagi banyak 
bersyukur, Mutharrif bin Abdullah Asy-Syikhkhir. Ia merendahkan 
dirinya, dan gemar dalam berdzikir kepada Allah. 

Dikatakan, bahwa tasawwuf adalah membiasakan kerendahan 
dan amal, mengutamakan yang sedikit dan tidak produktif. 
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2015. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Khalaf bin Ubaidillah Adh-Dhabbi menceritakan kepada 
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kami, ia berkata: Nashr bin Ali menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al Ashma’i menceritakan kepada kami, ia berkata: Sulaiman 
bin Al Mughirah menceritakan kepada kami dari Tsabit Al Bunani, ia 
berkata, “Mutharrif bin Abdullah mengatakan kepada Ibnu Abu 
Muslim, Tidaklah seseorang memujiku kecuali terasa mengecil pada 
diriku’.” 
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2016. Muhammad bin Abdullah Al Maftuli Al Muqri 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajib bin Abu Bakar 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad bin Al Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Yasar menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ja’far bin Sulaiman menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Tsabit menceritakan kepada kami, ia berkata: Mutharrif 
berkata, “Sesungguhnya aku sedang berbaring di atas tempat tidurku 
di malam, lalu aku menghayati Al Qur'an dan membandingkan 
amalku dengan amal para ahli surga. Ternyata amalan-amalan 
mereka sangatlah hebat. 'Mereka sedikit sekali tidur di waktu malard. 
(Qs.Adz-Dzaariyaat [51]: 17), Melalui malam hari dengan bersujud 
dan berdiri untuk Tuhan mereka.' (Qs. Al Furqaan [25]: 64), 'Apakah 
kamu hai orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah orang yang 
beribadah di waktu-waktu malam dengan sujud dan berdiri.' (Qs. Az- 
Zumar [39]: 9). Maka aku merasa tidak termasuk golongan mereka, 
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maka aku pun memalingkan diriku dari ayat ini. 'Apakah yang 
memasukkan kamu ke dalam Saqar (neraka/l' (Qs. Al Muddatstsir 
[74]: 42), lalu aku melihat kaum-kaum yang mendustakan. Lalu aku 
melewati ayat ini: ‘Dan (ada pula) orang-orang lain yang mengakui 
dosa-dosa mereka, mereka mencampur baurkan pekerjaan yang baik 
dengan pekerjaan lain yang buruk.' (Qs. At-Taubah [9]: 102). Maka 
aku berharap, bahwa aku dan juga kalian, wahai saudara-saudara, 
termasuk mereka.” 
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2017. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada 
kami, ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdurrahman bin 
Mahdi menceritakan kepada kami dari Ghailan bin Jarir, dari 
Mutharrif, ia berkata, “Seandainya kita memohon kepada Allah agar 
mematikan kita karena takut kepada-Nya, maka kita lebih berhak 
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untuk itu. Sungguh aku tahu, bahwa Rabbku % benar-benar rela 
terhadap kita tanpa itu.” 
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2018. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami: 
Muhammad bin Syibl menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Bakar bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, ia berkata: Zaid 
bin Al Hubab menceritakan kepada kami dari Mahdi bin Maimun, ia 
berkata: Ghailan bin Maimun menceritakan kepada kami, ia berkata, 
“Aku mendengar Mutharrif berkata, ‘Seandainya ada yang datang 
dari Rabbku % lalu memberiku pilihan apakah mau di surga ataukah 
di neraka, ataukah menjadi tanah, maka aku memilih untuk menjadi 
tanah’.” 
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2019. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Muhammad bin Syibl menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Bakar bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Affan menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad bin 
Salamah menceritakan kepada kami, ia berkata: Tsabit menceritakan 
kepada kami, bahwa Mutharrif bin Abdullah berkata, “Seandainya 
aku memiliki dua nyawa, niscaya aku kedepankan salah satunya 
sebelum yang lainnya. Bila ia meraih kebaikan maka aku ikuti dengan 
yang lainnya, dan jika tidak maka aku menahannya. Akan tetapi, aku 
hanya memiliki satu nyawa, dan aku tidak tahu apa yang diraihnya, 
kebaikankah ataukah keburukan.” 
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2020. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ishaq As-Sarraj menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Al Husain bin Manshur Abu Alawaih Ash-Shufi 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hajjaj bin Muhammad 
menceritakan kepada kami dari Mahdi bin Maimun, dari Ghailan bin 
Jarir, ia berkata, “Mutharrif berkata, ‘Baiknya hati adalah dengan 
baiknya amal, dan baiknya amal adalah dengan benarnya niat.” 
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2021. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al Hasan bin Ali bin Al Mutawakkil menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abu Al Hasan Al Madaini menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abu Muhammad Al Bahili berkata, “Aku 
mendengar Zuhair Al Bani berkata, “Seorang anak Ibnu Mutharrif bin 
Abdullah bin Asy-Syikhkhir meninggal, lalu ia keluar ke pemukiman 
dengan menguraikan rambut panjangnya dan mengenakan setelan 
pakaiannya, lalu dikatakan kepadanya, ‘Kami tidak merelakanmu 
dengan ini karena anakmu baru saja meninggal.’ Maka ia pun 
berkata, ‘Apakah engkau menyuruhku untuk menetap karena 
musibah? Demi Allah, seandainya dunia dan segala isinya adalah 
milikku, lalu Allah mengambilnya dariku, dan atas itu menjanjikan 
seteguk air kepadaku, maka aku memandang bahwa aku tidak layak 
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untuk seteguk air itu. Lalu bagaimana pula dengan shalawat, petunjuk 
dan rahmat’.” 
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2022. Abu Bakar bin Abdullah bin Muhammad bin Atha' 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Abdullah bin Syirzad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Muhammad bin 
Ibrahim Al Absi menceritakan kepada kami, ia berkata: Affan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad bin Salamah 
menceritakan kepada kami dari Tsabit, bahwa Mutharrif berkata, 
“Seandainya dunia adalah milikku, lalu Allah mengambilnya dariku 
yang ditukar dengan seteguk air untuk memberiku minum dengannya 
pada Hari Kiamat, maka sungguh Allah telah memberiku nilai 
dengannya.” 
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2023. Ahmad bin Ja’far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan 
kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Rauh bin 
Ubadah menceritakan kepada kami dari Sa’id, dari Qatadah, ia 
berkata, “Mutharrif bin Abdullah pernah berkata, ‘Sesungguhnya di 
antara para hamba yang dicintai Allah adalah orang yang banyak 
bersabar lagi bersyukur. Apabila mendapat cobaan ia bersabar, dan 
apabila mendapat nikmat ia bersyukur’.” 
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2024. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ishaq bin Abu Hassan menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Ahmad bin Abu Al Hawari menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Aku mendengar Abu Sulaiman Ad-Darani berkata, 
"Mutharrif bin Abdullah mengenakan wol dan duduk bersama orang- 
orang miskin, lalu ditanyakan hal itu kepadanya, maka ia pun 
berkata, ‘Sesungguhnya ayahku seorang yang angkuh, maka aku 
ingin merendahkan hati kepada Rabbku 4£>, semoga itu dapat 
meringankan keangkuhan dari ayahku’.” 
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2025. Yusuf bin Ya’qub An-Najirami menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Al Hasan bin Al Mutsanna menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Affan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sulaiman bin Al Mughirah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Humaid bin Hilal menceritakan kepada kami, ia berkata, “Mutharrif 
bin Abdullah pemah mengatakan, ‘Aku mencari-cari sesuatu yang 
baik yang tidak mengandung keburukan dan tidak pula cela -padahal 
segala sesuatu mengandung cela-, namun aku menemukannya, 
kecuali seorang hamba yang diberi keselamatan lalu ia bersyukur’.” 
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2026. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Qutaibah bin Sa’id menceritakan kepada kami, ia berkata: 
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Abu Awanah menceritakan kepada kami dari Qatadah, ia berkata, 
“Mutharrif bin Abdullah berkata, ‘Sungguh aku dalam keadaan 
selamat lalu aku bersyukur adalah lebih aku sukai daripada aku 
mendapat cobaan lalu aku bersabar’.” 
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2027. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Al Abbas As-Sarraj - menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al Fadhl bin Sahi menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid bin Harun menceritakan kepada kami, Abu Al Asyhab 
mengabarkan kepada kami dari seorang lelaki, ia berkata, “Mutharrif 
berkata, ‘Sungguh aku melalui malam dalam keadaan tidur lalu 
memasuki pagi dalam keadaan menyesal adalah lebih aku sukai 
daripada melalui malam dengan melaksanakan shalat lalu memasuki 
paginya dalam keadaan ujub’.” 
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2028. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Al Abbas As-Sarraj menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Abu As-Sarraj Ziyad menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Sayyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ja’far menceritakan kepada kami, ia berkata: Tsabit menceritakan 
kepada kami dari Mutharrif, ia berkata, “Sungguh, aku ditanya oleh 
Rabbku $|> pada Hari Kiamat nanti, ‘Wahai Mutharrif, mengapa 
engkau tidak melakukan (kebaikan)?’ Itu lebih aku sukai daripada 
Allah mengatakan, ‘Mengapa engkau melakukan (keburukan)’?” 
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2029. Muhammad bin Abdurrahman bin Al Fadhl 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sulaiman bin Al Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul Wahid bin Ghiyats 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad bin Salamah 
menceritakan kepada kami dari Tsabit, dari Mutharrif, ia berkata, 
“Jika aku bersumpah, maka sungguh aku berharap bisa 
menunaikannya. Sesungguhnya tidak seorang manusia pun kecuali 
ada kekurangan antara dirinya dan Rabbnya <$&.” 


yO y 0 „ 0 x A O A y 0 f . y+$ y 

<.A-yy jAxs>r IL Jj>- — Y * 

✓ x 

\0 s 4 , s'jS' S ' # o s X o X S e f . slfi 


i o y Af - y •. w 0 y A o A y 0 f . aW ✓ » . „ 

I(jU i^J^y ( 'jj !(Jl5 

f s "SOS X X 0. .s'lfi s >. X Q X i> s } 

<d> tjj' o* CUWaJl jj Ay^y 

^ S ut s . S S s 

U S s (O „ . . 9 . X 0 s „s s„ 0 s „s X s 

: i/~ *iS ^ :jr’A* C4 ‘° ibs <0* ^3^ 





Hilyatul Auliya ' 


*" •» l® ^ 0 -* -* \' ' ' 0 * T' 



>x x x 


2030. Ahmad bin Ja’far bin Ma’bad menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ahmad bin Mahdi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Ya’la Muhammad bin Ash-Shalt menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ibnu Uyainah menceritakan kepada kami dari Ibnu 
Abu Arubah, dari Qatadah, dari Mutharrif, mengenai firman Allah H, 
"Maka ia meninjaunya, lalu ia melihat temannya itu di tengah-tengah 
neraka menyala-nyala" (Qs. Ash-Shaaffaat [37]: 55), ia berkata, 
“(Yakni) melihat mereka dan tengkorak mereka mendidih, karena 
neraka telah merubah kondisi dan bekas keindahannya.” 
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2031. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada 
kami, Nashr bin Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Rauh bin Al 
Musayyib menceritakan kepada kami, ia berkata: Tsabit Al Bunani 
menceritakan kepada kami, ia berkata, “Mutharrif berkata, Manusia 
itu setara dengan batu. Jika Allah menjadikan kebaikan padanya 
maka ada kebaikan padanya.’ Lalu ia membaca firman Allah % 'Dan 
barangsiapa yang tiada diberi cahaya (petunjuk) oleh Allah tiadalah 
dia mempunyai cahaya sedikit pun.' (Qs. An-Nuur [241: 40).’ 

Mutharrif juga mengatakan, ‘Sesun gg uhnya ada kaum yang 
menyatakan, bahwa sesungguhnya mereka itu, bila ingin maka 
mereka bisa masuk surga, dan bila ingin maka mereka bisa masuk 
neraka.’ Kemudian Mutharrif bersumpah dengan menyebut nama 
Allah tiga kali sumpah dengan bersungguh-sungguh: Bahwa seorang 
hamba tidak akan masuk surga kecuali hamba yang Allah kehendaki 
untuk memasukkannya ke dalam surga dengan sengaja." 
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2032. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ali bin Ishaq menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Al Husain bin Al Hasan menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdullah bin Mubarak menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Jarir bin Hazim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Humaid bin Hilal menceritakan kepada kami, ia berkata, “Mutharrif 
bin Abdullah berkata, ‘Sesung g uhnya aku dapati seorang hamba 
teronggok di antara Rabbnya H dan syetan. Bila Rabbnya 
menyelamatkannya maka ia selamat, dan bila Allah membiarkannya 
dengan syetan maka syetan akan membawanya’.” 
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2033. Ahmad bin Ja’far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Ubaid bin Hisab menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ja’far bin Sulaiman menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Tsabit menceritakan kepada kami, ia berkata, “Mutharrif 
berkata, ‘Seandainya hatiku dikeluarkan lalu diletakkan di tangan 
kiriku ini, lalu didatangkan kebaikan lalu diletakkan di tangan kananku 
ini, maka aku tidak dapat mengobati hatiku dengannya sedikit pun 
hingga Allah H meletakkannya’.” 
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2034. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ahmad bin Ali Al Khuza’i menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Hammad menceritakan kepada kami dari 
Daud bin Abu Hind, dari Mutharrif bin Abdullah, bahwa ia berkata, 
“Tidak seorang pun naik lalu menjatuhkan dirinya dari atas sumur 
lalu mengatakan, ‘Ini telah ditakdirkan untukku.’ Akan tetapi 
hendaklah waspada, berusaha dan bertakwa. Jika ia terkena sesuatu 
maka ia tahu bahwa tidak ada sesuatu pun yang menimpanya kecuali 
apa yang telah ditetapkan Allah untuknya.” 
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2035. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ishaq bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Abdurrazzaq 
mengabarkan kepada kami dari Ma'mar dari Qatadah dan Budail Al 
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Uqaili, dari Mutharrif bin Abdullah, ia berkata, Sesungguhnya 
Allah & tidak memasrahkan manusia kepada takdir, dan hanya 
kepada-Nya mereka kembali.” Budail menyebutkan di dalam 
haditsnya, "dan hanya kepada-Nya mereka kembali.” 
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2036. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 

r 

kami, ia berkata: Abdullah bin Ya’qub menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Hambal bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Khalaf bin Al Walid Al Jauhari menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Bakar An-Nahsyali menceritakan kepada kami, ia berkata, 
“Mutharrif berkata, ‘Cukuplah seseorang menampakkan diri di 
hadapan khalayak, seakan-akan dengan itu engkau menginginkan 
keindahannya, namun itu di sisi Allah adalah keburukannya . 
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2036.a. Muhammad bin Abdullah Al Maftuli menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Hajib bin Abu Bakar menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Hammad bin Al Hasan menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Sayyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ja’far 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Mu’alla bin Ziyad 
menceritakan kepada kami, ia berkata, “Saudara-saudara Mutharrif 
sedang ada di dekatnya, lalu mereka membicarakan tentang surga, 
lalu Mutharrif berkata, ‘Aku tidak tahu apa yang kalian katakan. 
Ingatan akan neraka telah menghalangiku dari menyinggung tentang 
surga’.” 
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2037. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Muhammad bin Abu Sahi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Bakar bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Zaid bin Al Hubab menceritakan kepada kami dari Mahdi 
bin Maimun, dari Ghailan bin Jarir, ia berkata, “Aku mendengar 
Mutharrif berkata, ‘Hati itu bukan dari kita, dan seakan-akan 
perkataan itu tidak memaksudkan kita’.” 
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2038. Abdullah bin Muhammad Al Absi menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Affan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hammad menceritakan kepada kami dari Tsabit, bahwa Mutharrif 
pemah mengatakan, “Seandainya ada seseorang melihat hewan 
buruan, sementara hewan buruan itu tidak melihatnya sedang 
mengincarnya, bukankah ia hampir bisa menangkapnya?” Mereka 
berkata, “Tentu.” Ia berkata, “Maka sesungguhnya syetan dapat 
melihat kita sementara kita tidak melihatnya, maka ia bisa 
mendapatkan kita.” 
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2039. Abdullah bin Syu’aib menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Muhammad bin Abdul Aziz menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Muhammad Al Absi 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Wuhaib menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Al Jurairi menceritakan kepada kami dari Abu Al 
Ala', dari Mutharrif, bahwa ia berkata, “Tidaklah seorang hamba 
dianugerahi sesuatu setelah iman yang lebih utama daripada akal.” 
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2040. Muhammad bin Muhammad bin Ishaq Ats-Tsalatsa'i 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Zakariya As-Saji menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Khalid bin Harmalah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahdi bin Maimun 
menceritakan kepada kami dari Ghailan bin Jarir, dari Mutharrif, ia 
berkata, “Akal manusia sekadar dengan masa mereka.” 
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2041. Ahmad bin Muhammad bin Al Fadhl menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Umar bin Muhammad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Mahdi menceritakan kepada kami dari Ghailan, bahwa 
Mutharrif pernah mengatakan, “Mereka itu manusia, dan mereka itu 
kera, dan aku melihat manusia ditenggelamkan di air manusia.” 
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2042. Ahmad bin Muhammad bin Abdul Wahhab 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Al Abbas As-Sarraj 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ubaidullah bin Sa’id Abu 
Qudamah menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrahman 
menceritakan kepada kami dari Syu’bah, dari Khalid Al Hadzdza', 
dari Ghailan bin Jarir bin Mutharrif, ia berkata, “Janganlah engkau 
mengatakan: yaquuJulIah (sesungguhnya Allah berfirman), tapi 
katakanlah: qaalallah (Allah telah berfirman).” Ia juga mengatakan, 
“Sesungguhnya seseorang itu berdusta dua kedi, ketika dikatakan 
kepadanya, ‘Apa ini?’ Ia berkata, ‘Bukan apa-apa, bukan apa-apa.’ 
Bukanlah itu semestinya: ada apa-apa?” 
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2043. Diceritakan kepadaku dari Muhammad bin Ubaidullah 
bin Rustah, ia berkata: Muhammad bin Ubaid bin Hisab 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad bin Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishaq bin Suwaid 
menceritakan kepada kami dari Mutharrif, ia berkata, “Janganlah 
seseorang dari kalian mengatakan, ‘Semoga Allah senang mata-Nya 
denganmu. Karena mata Allah tidak senang karena seorang pun, 
tapi hendaklah mengatakan: Semoga Allah memberi nikmat mata 
denganmu’.” 
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2044. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ishaq bin Al Hasan Al Harbi menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Al Husain bin Muhammad menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Syaiban menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, (tentang firman Allah): "Sesungguhnya orang-orang yang 
selalu membaca kitab Allah dan mendirikan shalat dan menafkahkan 
sebagian dari rezeki yang Kami anugerahkan kepada mereka dengan 
diam-diam dan terang-terangan, mereka itu mengharapkan 
perniagaan yang tidak akan merugi' (Qs. Faathir [35]: 29) Mutharrif 
berkata, “Ini adalah ayat para pembaca Al Qur'an.” 
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2045. Abdullah bin Muhammad bin Atha' menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abu Abdullah bin Syirazadi menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Muhammad Al Absi 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ghundar menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Syu’bah menceritakan kepada kami dari 
Yazid Ar-Rasyk, dari Mutharrif tenatng firman Allah "Sesungguhnya 
orang-orang yang selalu membaca kitab Allah” (Qs. Faathir [35]: 29), 
ia berkata, “Ini adalah ayat para pembaca Al Qur'an.” 
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2046. Abdurrahman bin Al Abbas menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ibrahim bin Ishaq Al Harbi menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ishaq bin Sulaiman menceritakan kepada kami dari Abu Ja’far Ar- 
Razi, dari Qatadah, dari Mutharrif, ia berkata, “Sesungguhnya 
kematian itu merusak kenikmatan mereka yang memperoleh nikmat. 
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Karena itu, carilah kenikmatan yang tidak mengandung 
kematiannya.” 
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2047. Yusuf bin Ya’qub An-Najirami menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Al Hasan bin Al Mutsanna menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Affan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hammam menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar 
Qatadah berkata: Mutharrif menceritakan kepada kami, ia berkata: 
"Kami pernah mendatangi Zaid bin Shauhan, dan ia berkata, ‘Wahai 
para hamba Allah, muliakanlah dan simpulkanlah, karena 
sesungguhnya wasilah para hamba kepada Allah adalah dengan dua 
karakter: takut dan harap. Lalu pada suatu hari aku mendatanginya, 
sementara mereka telah mencatat kitab, lalu mereka menyalin 
perkataan seperti ini: Sesungguhnya Allah Rabb kami, Muhammad 
Nabi kami, dan Al Qur an imam kami. Barangsiapa bersama kami 
maka kami untuknya, dan barangsiapa menyelisihi kami maka tangan 
kami di atasnya, dan kami.’ Lalu ditunjukkan kitab itu kepada mereka 
seorang demi seorang, maka mereka berkata, ‘Apakah engkau telah 
mengakui, wahai fulan?’ Hingga sampai kepadaku, lalu mereka 
berkata, ‘Apakah engkau telah mengakui, wahai nak?’ Maka aku 
berkata, Tidak. Ia berkata, Janganlah kalian tergesa-gesa terhadap 
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anak ini. Apa yang engkau katakan, wahai nak?’ Aku berkata, 
‘Sesungguhnya Allah telah mengambil sumpah atasku di dalam Kitab- 
Nya, maka aku tidak akan mengadakan sumpah lain selain sumpah 
yang telah Allah % ambil atasku.’ Maka orang-orang pun menarik 
kembali pernyataannya hingga orang terakhir mereka, dan tidak ada 
seorangpun yang mengakui (menyatakan itu).’ Lalu aku katakan 
kepada Mutharrif, ‘Berapa banyak kalian saat itu?’ Ia berkata, 
‘Sekitar tiga puluh orang’.” 

Qatadah berkata, “Adalah Mutharrif, bila itu fitnah, maka ia 
melarangnya dan menghindarinya, sementara Al Hasan melarangnya 
namun tidak beranjak. Dan Mutharrif berkata, ‘Aku tidak 
menyerupakan Al Hasan kecuali dengan seorang lelaki yang 

e 

memperingatkan orang lain dari banjir, namun ia menjadi 
penyebabnya’.” 
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2048. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ash-Shabbah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sufyan menceritakan kepada kami, ia berkata: Mutharrif 
berkata, "Sesungguhnya fitnah (kekacauan) itu tidak datang untuk 
menunjuki manusia, akan tetapi ia datang untuk menyimpangkan 
orang beriman dari agamanya. Sungguh, Allah mengatakan, 
‘Mengapa engkau tidak membunuh si fulan?’ adalah lebih aku sukai 
daripada Allah mengatakan, ‘Mengapa engkau membunuh si fulan?’” 


X > s' s' s . / . 

. 'u'* ' 11 - s s & f % o ) $ / l ^ 

iLJL>- — Y * 

x * 0 * '\,C ,o ' ; i / f 

:Jli ,'dCS, 'J 'J^r tf&i :Jli 

S 

L *J’^ 

** / / / 

o * s o S f J ^ ^ 

d^ drf-W' 


2049. Muhammad bin Ahmad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Sahi menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Humaid bin Mas’adah menceritakan kepada kami, ia berkata: Ja’far 
bin Sulaiman menceritakan kepada kami, ia berkata: Tsabit 
menceritakan kepada kami dari Mutharrif, "Sesungguhnya fitnah 
(kekacauan) itu tidak datang untuk menunjuki manusia, akan tetapi ia 
datang untuk menyimpangkan orang beriman dari agamanya.” 
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2050. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abdurrahman bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Hannad bin As-Sari menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Waki’ menceritakan kepada kami dari Abu Al Ala' Adh- 
Dhahhak bin Yasar, dari Yazid Ibnu Abdullah Asy-Syikhkhir, dari 
saudaranya, Mutharrif, ia berkata, “Sesungguhnya seorang hamba itu 
apabila kerahasiaannya dan keterbukaannya sama, maka 
Allah & mengatakan, ‘Ini hamba-Ku yang sebenarnya’.” 

Ia berkata, “Mutharrif juga berkata, ‘Kelak Dzat yang Maha 
perkasa akan memperhitungkan di antara para makhluk pada Hari 
Kiamat, hingga menghukum untuk yang tidak bertanduk dari yang 
bertanduk karena kelebihan tanduknya'.” 
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2051. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Ubaid bin Hisab menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ja’far bin Sulaiman menceritakan kepada kami, Abu At- 
Tayyah menceritakan kepadanya, ia berkata, “Mutharrif bin Abdullah 
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keluar ke pedalaman, dan ketika pada malam Jum’at yang gelap bagi 
kudanya, ia seringkali diterangi oleh cambuknya. Pada suatu malam 
yang gelap ia keluar, hingga ketika ia mencapai pekuburan, kudanya 
meringkik, ia berkata: Lalu aku melihat para ahli kubur, penghuni 
masing-masing kubur, tengah duduk di atas kuburannya. Tatkala 
mereka melihatku, mereka berkata, ‘Ini Mutharrif, ia akan 
mendatangi Jum’at.’ Aku berkata, ‘Apakah kalian tahu bahwa kalian 
memiliki hari Jum’at?’ Mereka berkata, ‘Ya, dan kami pun tahu apa 
yang dikatakan burung.’ Aku berkata, ‘Apa yang dikatakan burung?’ 
Mereka berkata, ‘Salam, salam, dari hari yang baik’.” 
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2052. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibrahim menceritakan kepada kami, Abdurrazzag 
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mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar menceritakan kepada 
kami dari Qatadah, ia berkata, “Mutharrif bin Abdullah bin Asy- 
Syikhkhir dan seorang sahabatnya beijalan di suatu malam yang 
gelap, tiba-tiba ujung cambuk salah seorang dari keduanya 
bercahaya, maka ia pun berkata, ‘Sungguh, bila aku ceritakan ini 
kepada orang-orang, niscaya mereka mendustakan kita.’ Mutharrif 
berkata, ‘Orang yang mendustakan itu lebih dusta.’ Ia berkata, 
‘Orang yang mendustakan nikmat Allah lebih dusta’.” 
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2053. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
berkata: Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Al Husa 
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bin Manshur menceritakan kepadaku, ia berkata: Hajjaj bin 
Muhammad menceritakan kepada kami dari Mahdi bin Maimun, dari 
Ghailan bin Jarir, ia berkata, “Mutharrif datang dari pedalaman 
bersama anak saudaranya, ia biasa keluar ke pedalaman. Lalu ketika 
ia sedang berjalan, tiba-tiba ia mendengar di ujung cambuknya seperti 
suara tasbih, maka anak saudaranya berkata kepadanya, ‘Wahai Abu 
Abdullah, jika kita menceritakan ini kepada orang-orang, mereka 
akan mendustakan kita.’ Mutharrif pun berkata, ‘Yang mendustakan 
itu adalah orang yang paling dusta’.” 
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2054. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Ibnu Abu Sahi menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Bakar bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, ia berkata: Affan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad menceritakan 
kepada kami dari Tsabit, dari Mutharrif, "Bahwa ia kembali dari 
pedalamannya, maka ia berjalan di malam hari, lalu cambuknya 
meneranginya.” 
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2055. Ahmad bin Ja’far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, ia berkata: AbduUah bin Ahmad bin Hambal menceritakan 
kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Hasyim bin 
Hamdan Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Sulaiman 
bin Al Mughirah menceritakan kepada kami, ia berkata, “Adalah 
Mutharrif bin Abdullah, apabila masuk ke rumahnya ia bertasbih, 
maka bertasbih pula bejana-bejana di rumahnya bersamanya.” 
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2056. Abu Bakar Muhammad bin Ahmad bin Muhammad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad bin Abdurrahman As- 
Saqathi menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid bin Harun 
menceritakan kepada kami, Jarir bin Hazim mengabarkan kepada 
kami dari Humaid bin Hilal, ia berkata, “Pernah terjadi sesuatu antara 
Mutharrif dan seorang lelaki dari kaumnya, lalu Mutharrif berkata, 
‘Jika engkau dusta, maka Allah mematikanmu atau menyegerakan 
kematian terhadapmu.’ Lalu lelaki itu pun langsung tersungkur mati 
di tempatnya. Kemudian keluarganya mengajukan tuntutan kepada 
Ziyad yang saat itu memimpin Bashrah, maka Ziyad berkata kepada 
mereka, ‘Apakah ia memukulnya? Apakah ia menyentuhnya?’ 
Mereka menjawab, ‘Tidak.’ Ziyad pun berkata, ‘Itu doanya seorang 
yang shalih bertepatan dengan takdir Allah’.” 
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2057. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ahmad bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Amir Al Qaisi menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Bisyr bin Katsir Al Asadi menceritakan kepada kami, ia berkata, “Aku 
melihat Mutharrif bin Abdullah ketika singgah di pedalaman, ia 
membuat garis masjid (tempat shalat) dan menancapkan tongkatnya 
di arah wajahnya, sementara seekor anjing putih lewat di depannya 
ketika ia sedang shalat, maka ia pun tidak berpaling. Lalu ia berkata, 
‘Ya Allah, haramkanlah baginya buruannya’.” Bisyr berkata, “Maka 
aku tidak mengetahuinya kecuali anjing itu berbaur dengan binatang 
buruan namun tidak memburu.” 
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2058. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abu Mas’ud Abdan menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Salamah bin Syabib menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Al Hasan bin Amr Al Fazari menceritakan kepada kami dari Tsabit Al 
Bunani dan lelaki lainnya, "Bahwa keduanya masuk ke tempat 
Mutharrif yang saat itu sedang pingsan, lalu muncullah tiga cahaya 
darinya, yaitu cahaya dari kepalanya, cahaya dari tengah tubuhnya, 
dan cahaya dari kedua kakinya, maka hal itu mengagetkan kami, lalu 
ia siuman, kemudian keduanya berkata kepadanya, ‘Bagaimana 
engkau, wahai Abu Abdullah?’ la berkata, ‘Baik.’ Keduanya berkata, 
‘Kami melihat sesuatu yang mengagetkan kami.’ Ia berkata, ‘Apa 
itu?’ Kami berkata, ‘Cahaya-cahaya yang terpancar darimu.’ Ia 
berkata, ‘Benarkah kalian melihat itu?’ Mereka berkata, ‘Ya.’ Ia 
berkata, ‘Itu Tanzil As-Sajdah (surah ke-32), yaitu tiga puluh ayat. 
Pertamanya dari kepalaku, tengahnya dari tengah tubuhku, dan yang 
terakhir dari kedua kakiku. Ia telah digambarkan akan memberi 
syafa’at kepadaku, dan ini adalah ganjarannya yang menjagaku’.” 
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2059. Ahmad bin Muhammad bin Abdul Wahab 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Al Abbas As-Sarraj 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hatim bin Al-Laits 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Khalid bin Khidasy 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad bin Zaid 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Ghailan bin Jarir 
menceritakan kepada kami, ia berkata, “Al Hajjaj menahan Muwarriq 
Al Ijli di dalam penjara, lalu Mutharrif bin Abdullah berkata kepadaku, 
‘Kemarilah hingga kami berdoa dan aminkanlah.’ Lalu Mutharrif 
berdoa dan kami pun mengaminkan doanya. Lalu di waktu Isya, Al 
Hajjaj keluar, sementara orang-orang masuk dan Abu Muwarriq pun 
masuk bersama mereka yang masuk, lalu Al Hajjaj berkata kepada 
penjaganya, ‘Pergilah ke penjara, lalu serahkan anak orang tua ini 
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kepadanya’.” Khalid berkata, “Tanpa ada seorang pun dari manusia 
yang berbicara kepadanya mengenai itu.” 


Ii*. i ' A A o , A oy . y u 4> y 

:Ju 4 ^ Uj—Y * i * 

s 

£ A o ^ y A* . y^b y " \\~ | 0 . A o A b y A . y'jb y 

<y. yo. y) ji 

S* 

J / i&- :JIS cb 

^ ,») / * ^ ^ ^ ultif < * %d^ * ^ S S S 

i>f J UlJl : J^ o? i3>i OlT : Jli 

** / X 

. . ^ Ojf „J /01 J 

0 ^ I «.f o / |/ // 0 / ♦ I t I ® tl * 0 /'l 

4j ^U ^ JUaLJl ^ ^ dij 

' / 

x A t o £ 

-I •. I 


X ✓ 


dllPlL ^!p 4j CjLi^f J yi (l)f iL 3 jpfj 

s s s 

St' O / ^ ® x . . S<|» ^ S'-- f "'i . A 

S'is**' u^l cyy' ^ ^ 3 j 

Ol , ^ £ 0 < A . y 

9 A' I ^ * 1 .// » o / / ** f • t ' \ 

_/** ,ja £<^4 ui*2*/> cfJj 

o? ^4 i Je & ot ^ 

** </ 

J£li U, ail.f lai-f j£J of iJu Sjpf} iiiii. 
✓ / 

^ } i • i ^ ». / / i *^i ♦ o i k * ^ 11 . £ 

^ p-$JJl tjfJU ^ V (V-g-U' 4y3. 

s S S . ^ ’A 

’A ., J i/ / i#., 9 * y A 

.jib ^Ip dlib yr^“ 


.» . / 


.» . / 


382 


_ HilyatulAuliya ' 

2060. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Muhammad bin Syibl menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Bakar bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Al Ahwash menceritakan kepada kami dari Abu 
Ghailan, ia berkata, “Mutharrif bin Asy-Syikhkhir berkata, ‘Ya Allah, 
sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari keburukan penguasa 
dan dari keburukan apa yang diberlakukan dari kebijakan-kebijakan 
mereka. Aku berlindung kepada-Mu dari mengatakan secara benar 
untuk mencari selain ketaatan kepada-Mu. Aku berlindung kepada- 
Mu dari berhias untuk manusia dengan sesuatu yang membuatku 
buruk di hadapan-Mu. Aku berlindung kepada-Mu dari meminta 
bantuan dengan sesuatu yang berupa kemaksiatan terhadap-Mu 
untuk menghadap petaka yang menimpaku. Aku berlindung kepada- 
Mu dari Engkau menjadikanku pelajaran bagi seseorang di antara 
para makhluk-Mu. Dan aku berlindung kepada-Mu dari Engkau 
menjadikan seseorang lebih bahagia dari apa yang Engkau ketahui 
dariku. Ya Allah, janganlah Engkau hinakan aku karena 
sesungguhnya Engkau mengetahuiku. Ya Allah, janganlah Engkau 
mengadzabku, karena sesungguhnya Engkau Maha Kuasa 
terhadapku’.” 

Diriwayatkan juga menyerupai itu oleh Ahmad bin Salamah 
dari Abdullah bin Al Aizar, dari Mutharrif. Diriwayatkan juga 
menyerupai itu oleh Ibnu Uyainah dari Amr bin Amir dari Mutharrif. 
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2061. Manshur bin Ahmad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdurrahman bin Muhammad bin Abdullah Al Muqri 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Kakekku dan Yahya bin Ar- 
Rabi’ menceritakan kepada kami, keduanya berkata; Sufyan bin 
Uyainah menceritakan kepada kami dari Amr bin Amir, ia berkata, 
“Mutharrif bin Abdullah pernah berdoa,” lalu ia menyebutkan seperti 
itu. 
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2062. Ahmad bin Muhammad bin Aban menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abu Bakar bin Ubaid menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Muhammad bin Qudamah menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Sufyan bin Uyainah berkata, 
"Doanya Mutharrif bin Ab^ullah: ‘Ya Allah, sesungguhnya aku 
memohon ampun kepada-Mu dari apa yang aku telah bertaubat 
kepada-Mu darinya kemudian aku mengulanginya. Aku memohon 
ampun kepada-Mu dari apa yang Engkau menjadikannya hak-Mu 
atas diriku kemudian aku tidak memenuhinya. Dan aku memohon 
ampun kepada-Mu dari apa yang aku nyatakan bahwa aku 
memaksudkannya untuk mendapatkan keridhaan-Mu namun hatiku 
mencapurinya dengan sesuatu yang telah Engkau ketahui’.” 
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2063. Ayahku menceritakem kepada kami, ia berkata: Ahmad 
bin Aban menceritakem kepada kami, ia berkata: Abdullah bin 
Muhammad bin Ubaid menceritakem kepada kami, ia berkata: Umar 
bin Abu Al Harits menceritakan kepada kami dari seorang Syaikh 
dari Bani Aqil menceritakem kepada mereka, ia berkata: Hayyan bin 
Yasar menceriteikem kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Wasi’ 
menceritakan kepada keimi, ia berkata, “Mutheurrif bin Abdullah 
pernah mengatakem, ‘Ya Allah, ridhailah kami. Jika Engkau tidak 
meridhai kami, maka eimpunilah kami. Karena maula terkadang 
memekatkan hambanya walaupun ia tidak ridha’.” 
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2064. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Abu Abdullah bin Syirzad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Bakar bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Yazid bin Harun menceritakan kepada kami, Hammad bin 
Salamah mengabarkan kepada kami dari Tsabit, ia berkata, 
“Mutharrif pemah mengatakan, ‘Ya Allah terimalah shalat dariku. Ya 
Allah, terimalah puasa dariku. Ya Allah, tuliskanlah kebaikan 
untukku.’ Kemudian ia berkata: 'Sesungguhnya Allah hanya 
menerima dari orang-orang yang bertakwa'." (Qs. Al Maaidah [5]: 27) 
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2065. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sawwar bin AbduUah bin Sawwar menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ayahku menceritakan kepada kami dari Hammad 
bin Salamah, dari Tsabit, ia berkata, “Mutharrif berkata, ‘Aku melihat 
tentang permulaan perkara ini, dari siapa? Ternyata itu dari Allah 
Aku berkata, ‘Lalu atas siapa kesempurnaannya? Ternyata atas 
Allah %. Dan aku melihat, apa tonggaknya? Ternyata tonggaknya 
adalah doa’.” 
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2066. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abdurrahman bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Hannad bin As-Sari Al Minqari menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ibnu Al Mubarak menceritakan kepada kami 
dari Syakir bin Abdul Aziz, dari ayahnya, dari Mutharrif, ia berkata, 
“Apabila kalian masuk ke tempat orang sakit, maka jika bisa agar ia 
mendoakan kalian, karena sesungguhnya ia sudah tenang.” 
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2067. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ash-Shabbah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sufyan menceritakan kepada kami, ia berkata, “Mutharrif 
berkata, ‘Seandainya rasa takut seorang mukmin dan harapannya 
ditimbang, niscaya akan didapati sama. Salah satunya tidak melebihi 
yang lainnya’.” 


389 




Hilyatul Auliya'. 


tf&i- :JU ^ ji iuki l&b- -Y«IA 


•* 0 I" i"** ' i *" x ° vs + rofs,. 

‘V^ ^ d^ r u ^‘ dH dr^' 

* ^ ^ 

'»' \''» o ' ■** o s \'*& t ' '\\» ■*. °' \<''* f 

403U3 4 ^0^4 UjJb- : JIS 4<jijyl JLP b 


y£ S O (*< / i ^ 0 / 


/ / / 


iit jCJ i)l ^ ^Jf iSbr} :L>^i Jli :JU 


,^iA)i iut iGJ jCJi iTju-jj j^aJi 


2068. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al Hasan bin Muhammad bin Hammad menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Salamah bin Syabib menceritakan kepada 
kami, Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, ia berkata, “Mutharrif 
berkata, ‘Kami dapati bahwa para hamba Allah yang paling 
menasihati terhadap para hamba Allah adalah para malaikat, dan 
para hamba yang paling memperdayai terhadap para hamba Allah 
adalah para syetan’.” 
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2069. Ahmad bin Muhammad bin Sinan menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Ishaq Ats-Tsaqafi 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Ash-Shabbah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan kepada 
kami, ia berkata, “Mutharrif berkata, ‘Hal terburuk yang digunakan 
untuk mencari dunia adalah amal akhirat’.” 
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2070. Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibrahim bin Sa’dan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Bakr bin Bakkar menceritakan kepada kami, ia berkata: Qurrah bin 
Khalid menceritakan kepada kami, Yazid bin Abdullah menceritakan 
kepada kami, ia berkata, “Mutharrif berkata, ‘Aku katakan kepada 
Imran bin Hushain, Ali lebih membutuhkan jamaah daripada wanita 
tua janda, karena bila ada jamaah maka aku tahu kiblatku dan arah 
menghadapku, tapi bila berpecah belah maka akan samar perkara 
bagiku.’ Ia pun berkata kepadanya, ‘Sesungguhnya Allah akan 
mencukupimu dari apa yang engkau khawatirkan’.” 
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2071. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Al Abbas As-Sarraj menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al Husain bin Manshur menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al Hajjaj bin Mahdi menceritakan kepada kami dari Ghailan, 
dari Mutharrif, ia berkata, “Seorang wanita janda yang diam saja di 
rumahnya tidak lebih membutuhkan jamaah daripada aku.” 
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2072. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Umar bin Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sulaiman bin Al Mughirah menceritakan kepada kami dari Tsabit, ia 
berkata, “Mutharrif berkata, ‘Hendaklah kemuliaan Allah diagungkan 
dengan kalian menyebutkan di hadapan keledai dan anjing, yaitu 
seseorang dari kalian mengatakan kepada anjingnya atau 
kambingnya, ‘Allah menghinakanmu, dan melakukan terhadapmu’.” 
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2073. Abu Hamid Muhammad bin Ahmad Al Jurjani 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad bin Musa bin Al 
Abbas Al Adawi menceritakan kepada kami, ia berkata: Isma’il bin 
Sa’id Al Kisa'i menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami dari Ishaq bin Suwaid, ia berkata, 
“Abdullah bin Mutharrif melakukan ibadah, lalu ayahnya berkata 
kepadanya, ‘Wahai Abdullah, ilmu itu lebih utama daripada amal, dan 
keburukan itu di antara dua kebaikan, dan seburuk-buruk dua hal 
adalah yang memaksakan diri’.” 

Asy-Syaikh (Abu Nu'aim) berkata, “Demikian juga keburukan 
di antara dua kebaikan. Dan telah dikatakan, bahwa kebaikan itu di 
antara dua keburukan. Yakni dengan meninggalkan ghuluw 
(berlebihan) dan tagshir (terlalu kurang; meremehkan).” 
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2074. Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ahmad bin Musa bin Al Abbas 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Isma’il bin Sa’id menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ats-Tsauri menceritakan kepada kami dari 
ayahnya, ia berkata: Abu At-Tayyah menceritakan kepada kami dari 
Mutharrif bin Abdullah, ia berkata, “Telah datang kepada manusia 
suatu zaman dimana yang paling utama pada diri mereka adalah 
yang paling bersegera, adapun sekarang, yang paling utama pada diri 
mereka adalah yang pelan-pelan.” 
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2075. Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ahmad bin Musa menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Isma’il bin Sa’id menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Ulayyah menceritakan kepada kami dari Ayyub As- 
Sakhtiyani, ia berkata, “Aku diberitahu bahwa Mutharrif pemah 
mengatakan, ‘Agamaku tidaklah menyempitkanku hingga aku berdiri 
ke hadapan seseorang yang memiliki seratus ribu pedang, lalu aku 
melontarkan suatu kalimat yang membuatnya membunuhku, maka 
ketika itu agamaku memang menyempitkanku’.” 
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2076. Ishaq bin Hassan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Abu Al Hawari menceritakan kepada kami, 
Abdul Aziz -atau yang lainnya- menceritakan kepadaku, ia berkata, 
“Seorang anak Mutharrif hilang, maka ia pun mengenakan setelan 
jubah dan tangannya memegang tongkat atau kayu, dan ia berkata, 
‘Aku menampakkan miskin kepada Rabbku agar Dia mengasihiku 
lalu mengembalikan anakku kepadaku’.” 
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2077. Ahmad bin Muhammad bin Abdul Wahhab 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Muhammad bin Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Abu Ziyad 
menceritakan kepada kami dari Yasar, ia berkata: Ja’far 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Tsabit menceritakan kepada 
kami, ia berkata, “Mutharrif bin AbduBah berkata, ‘Demi Allah, jika 
majelis kami ini termasuk yang telah didahului pada kami di dalam 
Kitabullah yang telah lalu, maka alangkah betiknya apa yang telah 
mendahului kami itu, dan jika Allah memberikannya kepada kami, 
maka betapa baiknya apa yang dibagikan kepada kami itu’.” 



2078. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al Husain bin Manshur menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Hajjaj bin Muhammad menceritakan kepada kami dari 
Mahdi bin Maimun, dari Ghailan bin Jetrir, ia berkata, “Mutharrif bin 
Abdullah berkata, ‘Jika aku memuji diriku, niscaya aku membenci 
orang lain’.” 
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2079. Ahmad bin Muhammad bin Sinan menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abu Al Abbas Ats-Tsaqafi menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Umar bin Muhammad bin Al Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Mahdi menceritakan kepada kami dari Ghailan, dari 
Mutharrif, bahwa ia pernah mengatakan, Waspadalah terhadap 
manusia agar tidak buruk sangka.” 
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2080. Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibrahim bin Sa’dan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Bakr bin Bakkar menceritakan kepada kami, ia berkata: Qurrah 
menceritakan kepada kami dari Khalid, ia berkata: Yazid bin 
Abdullah menceritakan kepada kami, ia berkata, “Mutharrif berkata, 
‘Sesungguhnya Allah benar-benar mengasihi bumng dengan kasih 
sayang-Nya.’ Lalu ia mendapatkan seekor burung kecil, maka ia 
berkata, ‘Hari ini aku akan bersedekah denganmu kepada anak- 
anakmu.’ Lalu ia pun melepaskannya kembali.” 
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2081. Muhammad bin Al Fath Al Hambali menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abu Bakar Al Azraq menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Al Hasan bin Arafah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Bakar As-Sahmi menceritakan kepada kami, seorang 
guru kami yang berjulukan Abu Bakar menceritakan kepadaku, 
bahwa Mutharrif bin Abdullah mengatakan kepada sebagian 
saudaranya, "Wahai Abu Fulan, jika engkau punya keperluan 
kepadaku maka janganlah engkau mengajakku bicara mengenainya, 
akah tetapi tuliskanlah kepadaku di suatu papan, kemudian bawakan 
kepadaku, karena sesungguhnya aku tidak suka melihat kehinaan 
meminta di wajahmu. Seorang penyair berkata, 
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‘ Janganlah engkau mengira bahwa kematian adalah matinya 

bencana, 

sebenarnya kematian adalah meminta kepada orang lain. 
Keduanya memang kematian, tapi yang ini 
lebih keras itu karena hinanya meminta.' 


Penyair lainnya berkata, 

'Seorangyang menampakkan wajahnya dengan permintaannya tidak 

menerima 

- pengganti, walaupun ia menerima kekayaan dengan meminta. 

Bila permintaan bersama penerimaan ditimbang, 

akan dominanlah permintaan dan akan ringanlah segala penerimaan. 

Bila engkau diuji dengan menampakkan wajahmu sebagai peminta, 

maka tampakkanlah kepada yang dermawan yang memiliki 

kelebihan 
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2082. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abu Bakar bin Mukram menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Musyrif bin Sa’id Al Wasithi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al Harits bin Manshur menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ayyub bin Syu’aib menceritakan kepada kami dari Al 
A’masy, ia berkata, “Mutharrif bin Abdullah berkata kepadaku, ‘Aku 
mendapati kelengahan yang Allah masukkan ke dalam hati orang- 
orang yang shiddiq dari para makhluk-Nya sebagai rahmat yang 
dengannya Allah mengasihi mereka. Seandainya Allah memasukkan 
ke dalam hati mereka rasa takut sekadar dengan pengetahuan 
mereka, tentulah hidup tidak terasa menyenangkan bagi mereka’.” 

Asy-Syaikh (Abu Nu’aim) berkata, “Mutharrif meriwayatkan 
secara musnad lebih dari seorang sahabat. 

Di antaranya yang diriwayatkan dari ayahnya, Abdullah bin 
Asy-Syikhkhir adalah: 
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2083. Umar bin Muhammad bin Hatim menceritakannya 
kepada kami, ia berkata: Kakekku Muhammad bin Ubaidullah bin 
Marzuq menceritakan kepada kami. Yusuf bin Ya’qub An-Najirami 
juga menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hasan bin Al 
Mutsanna menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Affan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad bin Salamah 
menceritakan kepada kami dari Tsabit Al Bunani, dari Mutharrif bin 
Abdullah bin Asy-Syikhkhir, dari ayahnya, ia berkata, “Aku 
mendatangi Nabi % saat beliau sedang shalat, sementara dadanya 
berdengung seperti berdengungnya dandang, karena tangisan.” 
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Diriwayatkan juga seperti itu oleh Abdullah bin Al Mubarak 
dari Hammad bin Salamah. Diriwayatkan juga seperti itu oleh As-Sari 
bin Yahya dari Abdul Karim bin Rasyid, dari Mutharrif. 
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2084. Al Hasan bin Muhammad bin Ahmad bin Kaisan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Isma’il bin Ishaq Al Qadhi 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muslim bin Ibrahim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aban bin Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Qatadah menceritakan kepada kami dari 
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Mutharrif bin Abdullah bin Asy-Syikhkhir, dari ayahnya, ia berkata: 
Aku diserahkan kepada Nabi saat beliau sedang membaca surah 
ini, yaitu surah At-Takaatsur. "Anak Adam berkata, ‘Hartaku.’ 
Hartamu, bukanlah hartamu kecuali apa yang engkau makan lalu 
engkau habiskan, yang engkau sedekahkan lalu engkau berlalu, dan 
yang engkau pakaian lalu engkau usangkan”** 

Diriwayatkan juga dari Qatadah, Sulaiman At-Taimi, Syu’bah, 
Hisyam dan Hammam. 
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2085. Muhammad bin Ma’mar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Syu’aib Al Harrani menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Yahya bin Abdullah menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, ia berkata, “Seorang lelaki menyebutkan di 
hadapan Nabi ^ tentang seorang lelaki yang terus menerus berpuasa 


44 HR. Muslim (pembahasan: Zuhud dan kelembutan hati, 2958); At-Tirmidzi 
(pembahasan: Zuhud, 2342 dan pembahasan: Tafsir, 3354); Ahmad (3/24, 
26 dan Az-Zuhd, 58), dan Ibnu Al Mubarak ( Az-Zuhd\ 497). 


406 



__ Hilyatul Auliya' 

(tanpa ada hari berbuka), maka beliau bersabda, 7a tidak berpuasa 
dan tidak juga berbuka '” 45 

Diriwayatkan juga dari Qatadah, Syu’bah, Al Hajjaj bin Al 
Hajjaj, Hisyam, Hammam, Sa’id dan Aban. 
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2086. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Abdullah Al Hadhrami dan Al Husain bin 
Ishaq menceritakan kepada kami, keduanya berkata, Abu Hurairah 
Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Muslim bin 
Outaibah menceritakan kepada kami, ia berkata: Imran Al Qaththan 


45 HR. Muslim (pembahasan: Puasa, 1162); Abu Daud (pembahasan: Puasa, 
2425) dan At-Tirmidzi (pembahasan: Puasa, 767). 
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menceritakan kepada kami dari Qatadah, dari Mutharrif, dari 
ayahnya, dari Nabi gj|, beliau bersabda, "Dibayangkan kepada anak 
Adam sembilan puluh sembilan kematian. Bila ia luput dari kematian- 
kematian itu, maka ia akan mencapai usia tua hingga mati 3 l46 

Imran meriwayatkannya sendirian dari Qatadah. 
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2087. Muhammad bin Ishaq bin Ibrahim Al Qadhi 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad bin Amr Al Bazzaz 


46 Hadits ini hasan. 

HR. At-Tirmidzi (pembahasan: Takdir (2150 dan pembahasan: Sifat kiamat. 
Hadits ini dinilai hasan oleh Al Albani di dalam Sunan AT-Tirmidzi, terbitan 
Maktabah Al Ma’arif, Riyadh. 
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menceritakan kepada kami, ia berkata: Abbad bin Ya qub 
menceritakan kepada kami, ia berkata: AbduUah bin Abdul Quddus 
menceritakan kepada kami dari Al A masy, dari Mutharrif bin 
Abdullah, dari Hudzaifah, ia berkata: Rasulullah bersabda, 
"Keutamaan ilmu lebih aku sukai daripada keutamaan ibadah. Dan 
sebaik-baik agama kalian adalah wara ’ (shalih dan takwa). 47 

Tidak ada yang meriwayatkannya secara bersambung dari Al 
A’masy selain Abdullah bin Abdul Quddus. Diriwayatkan juga oleh 
Jarir bin Abdul Hamid dari Al A’masy, dari Mutharrif, dari Nabi &, 
tanpa menyebutkan Hudzaifah. Diriwayatkan juga oleh Qatadah dan 
Humaid bin Hilala dari Mutharrif, dari perkataannya. 


(178-B). YAZID BIN ABDULLAH 

Di antaranya juga adalah Abu Al Ala' Yazid bin Abdullah 
Asy-Syikhkhir, saudara Mutharrif, ia banyak disebut-sebut dengan 
masyhur dalam hal ibadah, dan perkataan disebut-sebut walau hanya 
sedikit. 

Di antara yang dihapal darinya, "Bahwa dikatakan kepadanya, 
‘Apa tidak sebaiknya kita membuatkan atap untuk masjid kita?’ Ia 


47 Hadits ini dha ’i f 

HR. Ath-Thabarani (AJ Ausath dan Al Bazzar sebagaimana di dalam Majma’ 
Az-Zawaid, 1/120). 

Al Haitsami berkata, “Di dalam sanadnya terdapat Abdullah bin Abdul 
Quddus, ia dinilai tsiqah oleh Al Bukhari dan Ibnu Hibban, dan dinilai dha’if 
oleh Ibnu Ma’in.@ 
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berkata, ‘Perbaikilah hati kalian maka masjid kalian akan melindungi 
kalian.’ Ia juga mengatakan, ‘Sesungguhnya penghuni neraka adalah 
orang yang tidak tercegah oleh rasa takut kepada Allah dari sesuatu 
yang dianggapnya tersembunyi bagi-Nya’.” 
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2088. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ibrahim bin Syarik menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Syihab bin Abbad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Hammad bin Zaid menceritakan kepada kami dari Budail bin 
Maisarah, ia berkata, “Mutharrif berkata, ‘Aku dianugerahi ‘afiyah 
(keselamatan) lalu aku bersyukur adalah lebih aku sukai daripada aku 
mendapat petaka lalu aku bersabar.’ Sementara saudaranya, Al Ala', 
mengatakan, ‘Ya Allah, mana pun itu yang lebih baik, maka 
segerakanlah untukku’.” 
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2089. Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Bakar bin Mukram menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Musyrif Al Wasithi menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Amr bin As-Sakan menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
sedang di tempat Sufyan bin Uyainah, lalu seorang lelaki dari warga 
Baghdad berdiri kepadanya, lalu berkata, "Wahai Abu Muhammad, 
beritahulah aku tentang perkataan Mutharrif: ‘Sungguh aku 
memperoleh kesejahteraan lalu aku bersyukur adalah lebih aku sukai 
daripada aku mendapat cobaan lalu aku bersabar/ Apakah itu lebih 
engkau sukai, ataukah perkataan saudaranya, Abu Al Ala': ‘Ya 
Allah, aku rela untuk diriku apa yang Engkau rela untukku ’?’ Sufyan 
pun terdiam sejenak, kemudian berkata, ‘Perkataan Mutharrif lebih 
aku sukai.’ Lalu lelaki itu berkata, ‘Bagaimana bisa, sementara orang 
ini (Abu Al Ala') telah rela untuk dirinya apa yang Allah rela 
untuknya?’ Sufyan berkata, ‘Sesungguhnya aku membaca Al Qur'an, 
lalu aku dapati sifat Sulaiman bersama kesejahteraan yang beliau 
alami: 'Dialah sebaik-baik hamba. Sesungguhnya dia amat taat 
(kepada Tuhannya).' (Qs. Shaad [38J: 30), dan aku dapati sifat Ayyub 
bersama bencana yang dialaminya: 'Dialah sebaik-baik hamba. 
Sesungguhnya dia amat taat (kepada Tuhannya).' (Qs. Shaad [38]: 
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44), maka kedua sifat itu sama, yang ini sejahtera dan yang ini 
mendapat bencana. Lalu aku dapati kesyukuran setara dengan 
kesabaran, lalu karena keduanya setara, maka sejahtera yang disertai 
kesyukuran lebih aku sukai daripada bencana yang disertai 
kesabaran’.” 
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2090. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada 
kami, ayahku menceritakan kepadaku, Ali -yakni Ibnu Ishaq- 
menceritakan kepadaku, Abdullah -yakni Ibnu Al Mubarak- 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Sallam bin Abu Muthi 
menceritakan kepada kami dari Tsabit, ia berkata, “Al Hasan sedang 
berada di suatu majlis, lalu dikatakan kepada Abu Al Ala' bin Yazid 
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bin AbduUah Asy-Syikhkhir, ‘Berbicaralah.’ Maka ia pun berkata, 
‘Perlukah aku?’ Kemudian ia menyebutkan perkataan dan 
pembekalannya serta pelengkapnya. * Tsabit berkata, ‘Maka itu 
menakjubkanku ’. ” 

Di antara riwayat-riwayat musnad -nya adalah apa: 
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2091. Al Hasan bin Hamawaih Al Khats’ami dan Ibrahim bin 
Hushain Al Wadi’i menceritakan kepada kami, keduanya berkata: 
Muhammad bin Abdullah Al Hadhrami menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al Abbas bin Al Fadhl Al Bashri menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Nashr bin Hammad Al Bajali menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Malik bin Abdullah Al Azdi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Yazid bin Abdullah Asy-Syikhkhir Al Anbari menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, ia berkata: Rasulullah bersabda, 
"Barangsiapa membaca: qul huwallaahu ahad (surah Al Ikhlaash) di 
dalam sakitnya yang ia meninggal padanya, maka ia tidak akan 
terfitnah di dalam kuburnya, aman dari himpitan kubur, dan malaikat 
akan membawanya dengan pundak mereka pada Hari Kiamat hingga 
diseberangkan dari titian jembatan menuju surga .” 48 
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48 Hadits ini sangat dha ’if. 

HR. Ath-Thabarani (Al Ausath sebagaimana di dalam Majma' Az-Zawa 'id, 
10/145,146). 

Al Haitsami berkata, “Tidak diriwayatkan dari Nabi SAW kecuali dengan 
sanad ini. Di dalam sanadnya terdapat Nashr bin Hammad Al Warraq, yang 
dinilai matruk (haditsnya ditinggalkan).” 
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2092. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Abu Bakar Ahmad bin Amr Al Bazzaz menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Azhar bin Jamil menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Sa’id bin Rasyid Al Jurairi menceritakan kepada kami dari 
Abu Al Ala Yazid bin Abdullah bin Asy-Syikhkhir, dari ayahnya, ia 
berkata: Rasulullah H bersabda, "Sesungguhnya Allah menguji 
hamba-Nya dengan rezeki untuk melihat bagaimana ia berbuat. Jika 
ia ridha maka diberkahi, dan jika tidak ridha maka tidak diberkahi." 


Ahmad bin Amr Al Bazzaz berkata, “Kami tidak mendengar 
hadits ini kecuali dari Azhar dengan sanad ini.” 


(179). SHAFWAN BIN MUHRIZ 


Di antaranya juga adalah sang ahli ibadah yang banyak 
menangis lagi memfokuskan doa, Shafwan bin Muhriz Al Mazini. 
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2093. Abu Ishaq Ibrahim bin Muhammad bin Hamzah Al 
Ala' menceritakan kepada kami dengan cara imla \ ia berkata: 
Ahmad bin Yahya Al Hulwani menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sa’id bin Sulaiman menceritakan kepada kami dari Ibnu Syihab, dari 
Hisyam, dari Al Hasan, bahwa Shafwan bin Muhriz berkata, “Apabila 
aku pulang kepada keluargaku dan mereka menyuguhkan roti 
kepadaku, lalu roti itu menghilangkan lapar dariku, maka Allah 
mengganjar para penghuni dunia dengan keburukan.” 
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2094. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abu Ya’la Al Mushili menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Al Hasan bin Abu Hammad menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abu Mu’awiyah menceritakan kepada kami dari 
Ashim Al Ahwal, dari Abdullah bin Rabah, ia berkata, “Adalah 
Shafwan bin Muhriz apabila ia membaca ayat ini: 'Dan orang-orang 
yang lalim itu kelak akan mengetahui ke tempat mana mereka akan 
kembali " (Qs. Asy-Sy’araa' [26]: 227), ia menangis, sampai-sampai 
aku mengatakan, ‘Telah retak rangkaian dosanya’.” 
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2095. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Abu Abdullah bin Syirzad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Bakar bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Affan menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahdi bin 
Maimun menceritakan kepada kami, ia berkata: Ghailan bin Jarir 
menceritakan kepada kami tentang Shafwan, ia berkata, “Mereka 
sedang berkumpul, termasuk dia dan saudara-saudaranya, namun 
mereka tidak melihat penyentuh hati, ia berkata: ‘Wahai Shafwan, 
berceritalah kepada para sahabatmu.’ Maka ia pun berkata, 
‘Alhamdu lillah,’ lalu menyentuh perasaan mereka, hingga 
meneteslah air mata dari mata mereka sehingga mata mereka 
bagaikan mulut kantong air.” 
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2096. Diceritakan kepadaku dari AbduUah bin Ahmad bin 
Uqbah, ia berkata: Hammad bin Al Hasan menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Sayyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ja’far menceritakan kepada kami dari Tsabit, ia berkata, “Ubaidullah 
bin Ziyad menangkap anak saudara Shafwan bin Muhriz Al Mazini, 
maka orang-orang pun mengadukan kepadanya, dan tidak seorang 
pun kecuali berbicara kepadanya mengenainya, namun ia tidak 
memandang perlunya penyelamatan. Pada malam harinya, ia 
bermalam di tempat shalatnya, ia shalat lalu tidur di tempat 
shalatnya. Ketika ia sedang tidur, tiba-tiba ada yang mendatanginya, 
lalu berkata, ‘Wahai Shafwan, bangunlah, lalu mohonlah 
keperluanmu dari arahnya.’ Ia berkata, ‘Aku lakukan.’ Lalu ia pun 
bangun kemudian wudhu lalu shalat dan berdoa. Maka Ibnu Ziyad 
terjaga karena keperluan Shafwan di sebagian malam, maka ia 
berkata, ‘Bawakan anak saudaranya Shafwan. Lalu para penjaga, 
pasukan keamanan dan obor datang, lalu pintu-pintu penjara dibuka 
hin gg a mengeluarkan anak saudaranya Shafwan, lalu dibawakan 
kepada Ibnu Ziyad. Ia berkata, ‘Engkau anak saudaranya Shafwan?’ 
Ia menjawab, ‘Ya.’ Maka Ibnu Ziyad pun melepaskannya. Lalu tidak 
berapa lama pintunya diketuk, maka ia berkata, ‘Siapa ini?’ Dijawab, 
‘Aku fulan. Sang Amir terjaga di sebagian malam, lalu datang para 
penjaga dan pasukan keamanan serta dibawakan obor, lalu 
dibukakan pintu-pintu penjara, lalu aku dibawa, kemudian aku 
dilepaskan tanpa jaminan’.” 
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2097. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abdurrahman bin Salim menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hannad bin As-Sari menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Abu Usamah menceritakan kepada kami dari Abu Hilal, 
Tsabit menceritakan kepadaku dari Shafwan bin Muhriz, ia berkata, 
“Nabiyyullah Daud mempunyai satu hari yang ia merintih, ia 
berkata: ‘Merintihlah dari adzab Allah, Merintihlah dari adzab Allah, 
Merintihlah dari adzab Allah.’ Lalu pada suatu hari Shafwan 
menyebutkan itu ketika ia di majelisnya, maka ia pun menangis 
hingga hanyut oleh tangisan, lalu ia berdiri.” 
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2098. Ahmad bin Ja’far bin Ma’bad menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abu Bakar bin An-Nu’man menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Muhammad bin Sa’id bin Sabiq menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abu Ja’far Ar-Razi menceritakan kepada 
kami dari Ar-Rabi’ bin Anas, dari Shafwan bin Muhriz, ia berkata, 
“Ketika aku sedang di hadapannya, masuklah kepadanya seorang 
pemuda dari kalangan penurut hawa nafsu, lalu ia menyebutkan 
sesuatu kepadanya, maka ia pun berkata kepadanya, Wahai 
pemuda, maukah aku tunjukkan engkau kepada kekhususan Allah % 
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yang dengannya Allah mengkhususkan para wali-Nya? Allah $ 
berfirman, "Hai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu; tiadalah 
orang yang sesat itu akan memberi mudharat kepadamu apabila 
kamu telah mendapat petunjuk." (Qs. Al Maaidah [5]: 105) 
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2099. Muhammad bin Ali bin Hubaisy menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ahmad bin Yahya Al Hulwani menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ahmad bin Abu Yunus menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hammad bin Zaid menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Wasi’ menceritakan kepada kami, ia berkata, “Aku 
melihat Shfwan bin Muhriz dan beberapa orang di masjid dekat 
darinya, sementara para sahabatnya berdebat, lalu ia berdiri dan 
mengibaskan pakaiannya, lalu berkata, ‘Sesungguhnya kalian ini 
hanyalah koreng’.” 
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2100. AbduUah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Muhammad bin Abu Sahi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Muhammad Al Absi menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Affan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hammad menceritakan kepada kami dari Tsabit, "Bahwa Shafwan 
bin Muhriz mempunyai tempat yang khusus baginya yang di 
dalamnya terdapat batang pohon, lalu batang itu pecah, maka 
dikatakan kepadanya, ‘Tidakkah engkau memperbaikinya? Ia 
berkata, ‘Biarkanlah, besok juga aku akan mati’.” 

Shafwan meriwayatkan hadits-hadits musnad dari sejumlah 
sahabat, di antaranya: Abdullah bin Umar bin Khaththab, Abu Musa 
Al Asy’ari, Imran bin Hushain, dan Hakim bin Hizam 
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2101. Abu Bakar Muhammad bin Ja’far bin Al Haitsam 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Ahmad bin 
Abu Al Awwam menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 
Wahhab bin Atha' Al Khaffaf menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sa’id bin Abu Arubah menceritakan kepada kami dari Qatadah, dari 
Shafwan bin Muhriz, ia berkata: Ketika Abdullah bin Umar sedang 
thawaf di Baitullah, tiba-tiba seorang lelaki mencegatnya, lalu berkata: 
Wahai Abu Abdurrahman, bagaimana engkau mendengar 
Rasulullah fH bersabda tentang pembicaraan rahasia? Ia pun berkata 
kepadanya, ‘Aku mendengar beliau bersabda, "Seorang mukmin 
mendekat kepada Rabb-Nya 41 pada Hari Kiamat, seakan-akan ia 
adalah seekor anak kambing, lalu Allah menempatkan tutupan 
padanya (yakni menutupinya), maka ia pun mengakui dan berkata, 
‘Wahai Rabbku, aku mengakui. ’ Lalu Allah berfirman, ‘Aku telah 
menutupinya untukmu sewaktu di dunia, dan hari ini Aku 
mengampuninya untukmu. ’ Lalu diberikan lembaran catatan 
kebaikannya. Sedangkan orang kafir dan orang-orang munafik, ia 
dipanggil di hadapan para makhluk. Orang-orang inilah yang telah 


427 



HilyatulAuliya'. 


berdusta terhadap Tuhan mereka. Ingatlah, kutukan Allah 
(ditimpakan) atas orang-orang yang lalim)'. ” 49 

Sa’id dan Qatadah berkata, “Maka engkau tidak menemukan 
seorang pun yang kehinaannya tersembunyi dari para manusia 
lainnya.” 

Ini hadits shahih disepakati keshahihannya dari hadits 
Qatadah. Diriwayatkan juga darinya oleh sejumlah sahabatnya, di 
antaranya: Abu Awanah, Hammam, Aban dan lainnya. 
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49 HR. Al Bukhari (pembahasan: Tafsir, 4685) dan Muslim (pembahasan: 
Taubat (2768/52). 
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2102. Ahmad bin Ja’far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan 
kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Mu’awiyah menceritakan kepada kami, ia berkata: Al A’masy 
menceritakan kepada kami dari Jami’ bin Syaddad, dari Shafwan bin 
Muhriz, dari Imran bin Hushain, ia berkata: Rasulullah g| bersabda, 
"Terimalah kabar gembira, wahai Bani Tamim." Mereka berkata, 
"Engkau telah menyampaikan kabar gembira kepada kami, maka 
berikanlah kepada kami." Beliau bersabda, 'Terimalah kabar gembira, 
wahai warga Yaman." Mereka berkata, "Kami telah menerima, kami 
telah menerima. Maka beritahulah kami tentang awal perkara ini, 
bagaimana jadinya?" Beliau bersabda, "Allah itu sebelum segala 
sesuatu, dan 'Arsy-Nya di atas air, dan Dia menulis segala sesuatu di 
dalam Adz-Dzikr." Lalu seseorang datang, lalu berkata, "Wahai Imran, 
untamu lepas dari ikatannya." Maka aku pun keluar, ternyata 
fatamorgana menghalangiku darinya, maka aku pun keluar 
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mengejarnya, maka aku tidak tahu apa yang terjadi setelah itu 
(setelah aku keluar). 50 

Ini hadits shahih disepakati keshahihannya dari hadits Jami’, 
dari Shafwan. Diriwayatkan juga dari Al Almasy oleh mayoritas 
sahabatnya. 
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2103. Ahmad bin Ja’far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan 


so 


HR. Al Bukhari (pembahasan: Awal mula pendptaan, 3191). 
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kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abdushshamaad bin Abdul Warits menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Daud bin Abu Hind 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ashim Al Ahwal 
menceritakan kepada kami dari Shafwan bin Muhriz, ia berkata, 
“Abu Musa Al Asy’ari berkata, ‘Sesungguhnya aku berlepas diri dari 
apa yang Allah dan Rasul-Nya berlepas diri darinya. Sesungguhnya 
Rasulullah berlepas diri dari orang yang membotaki, merebus dan 

membakar’.” 51 

Ini hadits shahih menurut syarat Muslim, ia meriwayatkannya 
di dalam kitab Shahih- nya. Abdul Wahid bin Sa’id At-Tannuri 
meriwayatkannya sendirian dari Daud bin Abu Hind. 
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51 HR. Muslim (pembahasan: Keimanan, 104). 
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2104. Abu Mas’ud Abdullah bin Muhammad bin Ahmad Az- 
Zuhri menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Ahmad 
bin Sulaiman Al Harawi menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 
Wahhab bin Atha' menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, dari Shafwan bin Muhriz, 
dari Hakim bin Hizam, ia berkata, “Ketika Rasulullah H> sedang di 
antara para sahabatnya, tiba-tiba beliau bersabda kepada mereka, 
'Kalian mendengar apa yang aku dengari' Mereka menjawab, ‘Kami 
tidak mendengar apa-apa.’ Beliau bersabda, 'Sesungguhnya aku 
mendengar rintihan langit, dan tidaklah tercela ia merintih. Tidak ada 
satu jengkal pun di sana kecuali di atasnya ada malaikat yang sedang 
sujud atau berdiri .” 52 

Ini hadits gharib dari hadits Shafwan bin Muhriz, dari Hakim, 
ia meriwayatkannya sendirian dari Qatadah, dari Sa’id bin Abu 
Arubah. 


52 Hadits ini dha ’if. 

HR. Ath-Thabarani (Al Kabir, 3122) dan Ath-Thahawi (Musykil Al Atsar, 
2/43). 
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(180). ABU AL ALIYAH 


Di antaranya juga adalah si pemilik perihal-perihal luhur dan 
amal-amal yang tersembunyi, Rufai’ Abu Al Aliyah, yang nasihat- 
nasihat mengenai kelaziman ber-ittiba’ (mengikuti tuntunan yang 
benar), dan pesan-pesannya mengenai menjauhi perkara-perkara 
baru yang mengada-adakan hal-hal baru (membuat bid’ah). 

Dikatakan, bahwa tasawwuf adalah rela dengan pembagian 
dan lapang dengan nikmat. 
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2105. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hajib bin Abu Katsir menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Isma’il Al Ahmasi menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Zaid bin Al Hubab menceritakan kepada kami, 
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Khalid bin Dinar menceritakan kepadaku dari Abu Al Aliyah, ia 
berkata, “Aku mempelajari Al Kitab dan Al Qur an, namun 
keluargaku tidak mengetahuiku dan tidak sama sekali terlihat tinta di 
pakaianku.” 
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2106. Muhammad bin Ahmad bin Ibrahim mengabarkan 
kepada kami mengenai apa yang diizinkan bagiku, ia berkata: 
Muhammad bin ‘ Ayyub menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muslim bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Khalidah menceritakan kepada kami, ia berkata, “Aku mendengar 
Abu Al Aliyah berkata, ‘Sesungguhnya sebaik-baik shadagah adalah 
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engkau memberi dengan tangan kananmu dan menyembunyikannya 
dari tangan kirimu’.” Ia berkata: Dan aku juga mendengar Abu Al 
Aliyah berkata, "Abdul Karim Abu Umayyah mengunjungiku, ia 
mengenakan pakaian wol, maka aku berkata, Ini pakaian para rahib. 
Sesungguhnya kaum muslimin apabila saling berkunjung, mereka 
berhias’.” 
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2107. Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibrahim 
bin Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdul Jabbar bin Al Ala' menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan bin Uyainah menceritakan kepada 'kami, Nu’aim 
menceritakan kepadaku dari Ashim, ia berkata, Adalah Abu Al 
Aliyah, apabila orang-orang yang duduk kepadanya lebih dari empat 
orang, maka ia berdiri.” 


0 


435 



Hilyatul Auliya'. 


9 " -* 0 9 f 1"^." v V * 

(.J^sty ^y> y*>? -'■^>-1 UjP>- — T i * A 

* / /* 

* 6 s * />fi y ^ 11 ~ . , ^ 9 ^t| -* 9 X*'' 4 I ''J*'®. x I I •* 

JLoj>«^» UjJj>- !(JIS cpLaJtl)' ^ j5\j jJ) LDwb>- :JVi 

y 

'tfjty J £fb- :Jli tJ P J p 
[p :J« PP J P ‘P' P P 

- / ^ V' ^ ^ 

P^O p jp p ^ PP 

e-jJlP Pil ^.Lp jU cl^j J^P t^Jl J pv 2 *"^ 

yy y 

p' > P otj pp jif 


2108. Ahmad bin Ja’far bin Ma’bad menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abu Bakar bin An-Nu’man menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Muhammad bin Sa’id bin Sabiq menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abu Ja’far Ar-Razi menceritakan kepada 
kami dari Ar-Rabi’, dari Anas, dari Abu Al Aliyah, ia berkata, 
“Lakukanlah ketaatan dan cintailah orang yang melakukannya, dan 
jauhilah maksiat dan musuhilah orang yang melakukannya. Jika Allah 
menghendaki maka Dia mengadzab mereka yang bermaksiat 
terhadap-Nya, dan jika menghendaki maka Allah mengampuni 
mereka.” 
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2109. Abdullah bin Ali bin Ja’far menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Abdullah bin Muhammad bin Sawwar menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Al Ala' bin Amr Al Hanafi menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Hafsh bin Ghiyats menceritakan kepada 
kami dari Ashim, dari Abu Al Aliyah, ia berkata, Aku tidak tahu 
nikmat mana yang lebih besar. Allah menunjukiku kepada Islam, 
ataukah Allah melindungiku dari hawa nafsu-hawa nafsu ini? 
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2110. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibrahim menceritakan kepada kami, Abdurrazzaq 
mengabarkan kepada kami dari Ma’mar. Abu Hamid bin Jabalah juga 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Hammam menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Al Mubarak menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Dari Ashim Al Ahwal, dari Abu Al Aliyah, ia 
berkata, “Pelajari Islam, lalu setelah kalian mengetahuinya, maka 
janganlah membencinya. Dan hendaklah kalian menempuh jalan 
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yang lurus, karena sesungguhnya itulah Islam, dan janganlah kalian 
menyimpang dari jalan itu, ke kanan maupun ke kiri. Dan hendaklah 
kalian mengikuti sunnah Nabi kalian 0 dan para sahabatnya sebelum 
mereka membunuh sahabat mereka dan sebelum mereka melakukan 
apa yang mereka lakukan selama lima belas tahun. Dan hendaklah 
kalian menjauhi nafsu-nafsu yang beragam ini, karena sesungguhnya 
itu melahirkan permusuhan dan kebencian di antara kalian.” 

Ibnu Al Mubarak menambahkan di dalam haditsnya: Ashim 
berkata, “Lalu aku menceritakannya kepada Al Hasan, maka ia pun 
berkata, ‘Abu Al Aliyah benar dan ia telah menasihati’.” Ibnu Al 
Mubarak berkata, “Lalu disebutkan kepada Ar-Rabi’ bin Anas, ia pun 
berkata, ‘Abu Al Aliyah memberitahuku, bahwa ia membacanya 
sepuluh tahun setelah tiadanya Nabi 0'.” 
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2111. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Al Humaidi menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
bin Uyainah menceritakan kepada kami, ia berkata, “Aku mendengar 
Ashim Al Ahwal menceritakan dari Abu Aliyah, ia berkata: 
‘Pelajarilah Al Qur'an, lalu setelah kalian mempelajarinya, maka 
janganlah membencinya. Dan hendaklah kalian menjauhi nafsu-nafsu 
ini, karena sesungguhnya itu melahirkan kebencian dan permusuhan 
di antara kalian. Dan hendaklah kalian mengikuti perkara pertama 
yang dahulu mereka berada di atasnya sebelum berpecah belah. 
Karena sesungguhnya kami telah membaca Al Qur'an lima belas 
tahun sebelum dibunuhnya sahabat mereka -yakni Utsman-’.” 

Ashim berkata, “Lalu aku menceritakannya kepada Al Hasan, 
ia pun berkata, ‘Ia telah menasihatmu, demi Allah, ia telah jujur 
kepadamu’.” 
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2112. Ahmad bin Muhammad bin Abdul Wahhab 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Al Abbas As-Sarraj 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al. Jauhari menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abu Nu’aim menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Khaldah menceritakan kepada kami dari Abu Al Aliyah, 
ia berkata, “Aku tidak pernah menyentuh kemaluanku dengan tangan 
kananku semenjak enam puluh tahun atau tujuh puluh tahun yang 
lalu.” 


yy yy 


:JU ti&r J JUI i- J? I 2&- -\wr 


4 i " 


oy y o y 4> s , 'ifi s •. .. ' o i ' ' i ' 

y 

i .. xf •. y y .y )& . y*jS> y i 


l- 0 I * • *.* ' * i'**.' 


» \ 


:JU SjlS J 12oi- :Jli ^JZS\ Al 

y • y y 

JlS 015T lli :JU csliliii 12^- 


441 


Hilyatul Auliya'- - 

* o f s. J*.', r I -* x * 0 £-' l * y' 

cJLJj LU *>U-J CU3 AjjU4j ^ 


OLw? lili f>Jl ^ 

L_S«jS Jii; o^} :»S‘ 5^ ^ :J« 

:»Udl] {^ iL£- #TjJ£ 

•J4^/j :J« ‘hV' 


2113. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sawwar bin Abdullah Al Anbari menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Abu Daud Ath-Thayalisi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Khaldah menceritakan kepada kami dari Abu Al Aliyah, 
ia berkata, “Ketika terjadinya peperangan antara Ali dan Mu’awiyah, 
saat itu aku masih muda, maka aku pun bersiap-siap lalu 
menyandang senjataku, kemudian aku mendatangi orang-orang itu. 
ternyata di sana ada dua barisan pasukan yang tidak terlihat 
ujungnya. Lalu aku membaca ayat ini: 'Dan barangsiapa yang 
membunuh seorang mukmin dengan sengaja, maka balasannya ialah 
Jahanam, kekal ia di dalamnya'. (Qs. An-Nisaa' [4]: 93). Maka aku 
pun kembali dan meninggalkan mereka.” 
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2114. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ahmad bin Ali Al Khuza’i menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Muhammad bin Katsir menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hammad bin Salamah menceritakan kepada kami dari 
Tsabit, bahwa Abu Al Aliyah berkata, “Sungguh aku berharap agar 
seorang hamba tidak binasa di antara dua nikmat: Nikmat yang ia 
memuji Allah atasnya, dan dosa yang ia memohon ampun kepada 
Allah darinya.” 
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2115. Abdullah bin Ja’far bin Ishaq Al Maushili menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Ahmad bin Al Mutsanna 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ja’far bin Auf menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abu Ja’far Ar-Razi menceritakan kepada 
kami dari Ar-Rabi’, dari Anas, dari Abu Al Aliyah mengenai firman 
Alah 0: "Maka bagi Allah-Iah segala puji, Tuhan langit dan Tuhan 
bumi, Tuhan semesta alani' (Qs. A Jaatsiyah [45]: 36), ia berkata, 
“Jin adalah alam, manusia adalah alam, sedangkan selain itu ada 
delapan belas ribu alam dari malaikat di bumi. Dan bumi itu memiliki 
empat sudut, di setiap sudut ada empat ribu lima ratus alam. Allah 
menciptakan mereka untuk beribadah (menghamba) kepada-Nya.” 
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2116. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abu Yahya Ar-Razi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Hannad bin As-Sari menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Mu’awiyah menceritakan kepada kami dari Ashim, dari Abu Al 
Aliyah, ia berkata: Telah diceritakan kepada kami sejak lima puluh 
tahun: Bahwa seseorang itu apabila ia sakit, Allah % berfirman, 
Tuliskan untuk hamba-Ku apa yang biasa dilakukannya di kala 
sehatnya hingga aku mematikannya atau Aku melepaskannya." Dan 
telah diceritakan kepada kami sejak lima puluh tahun: Bahwa amal- 
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amal perbuatan itu diperlihatkan kepada Allah. Lalu apa yang untuk- 
Nya maka Allah berfirman, "Ini untuk-Ku dan aku membalas 
dengannya." Adapun yang untuk selain-Nya, maka Allah berfirman, 
"Carikan pahala ini dari siapa yang kalian melakukannya untuknya." 

Diriwayatkan juga seperti itu oleh Hammad bin Salamah dari 

Ashim. 
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2117. Ahmad bin Ja’far bin Ma’bad menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Yahya bin Mutharrif menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muslim bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Khaldah menceritakan kepada kami, ia berkata, “Aku 
mendengar Abu Al Aliyah berkata, ‘Pelajarilah Al Qur'an lima ayat- 
lima ayat, karena sesungguhnya itu lebih terpelihara bagi kalian. 
Karena Jibril ^ menurunkan lima ayat-lima ayat.” 
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2118. Muhammad bin Aii dan jamaah menceritakan kepada 
kami, mereka berkata: Abdullah bin Muhammad menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ali bin Al Ja’d menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Abu Ja’far Ar-Razi menceritakan kepada kami dari Ar- 
Rabi’ bin Anas. Muhammad bin Abu Ahmad bin Ibrahim juga 
mengabarkan kepada kami di dalam kitabnya, ia berkata: Muhammad 
bin Ayyub menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin 
Abdullah bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari Ar-Rabi’ bin Anas, dari 
Abu Al Aliyah mengenai firman Allah %•. "Dan janganlah kamu 
menukarkan ayat-ayat-Ku dengan harga yang rendah' (Qs. Al 
Baqarah [2]: 41), ia berkata, “Janganlah engkau mengambil upah 
atas apa yang engkau ajarkan, karena upah para ulama, orang-orang 
bijak dan orang-orang santun adalah tanggungan Allah 4&. Dan 
mereka mendapatinya tertulis pada mereka di dalam Taurat: Wahai 
anak Adam, ajarkanlah dengan gratis sebagaimana engkau diajari 
dengan gratis.” Lafazh Muhammad bin Ayyub, sedangkan lafazh Ali 
bin Al Ja’d, "Tertulis di dalam Kitab pertama: Wahai anak Adam, 
ajarkanlah dengan gratis sebagaimana engkau diajari dengan gratis.” 
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2119. Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad Al Jurjani 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad bin Musa bin Al 
Abbas menceritakan kepada kami, ia berkata: Isma’il bin Sa’id 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Qurad bin Nuh menceritakan 
kepada kami dari Abu Ja’far Ar-Razi, dari Ar-Rabi’ bin Anas, dari 
Abu Al Aliyah, ia berkata, “Aku berangkat menuju seseorang dengan 
menempuh perjalanan beberapa hari. Lalu yang pertama kali aku 
perhatikan dari perihalnya adalah shalatnya. Jika aku mendapatinya 
menunaikannya dan menyempurnakannya, maka aku menetap dan 
mendengar darinya, tapi bila aku mendapatinya menyia-nyiakannya 
maka aku kembali dan tidak mau mendengar darinya, dan aku 
katakan, ‘Ia pasti lebih menyia-nyiakan yang selain shalatV’ 
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2120. Ahmad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Abdullah Al Qadhi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Yusuf bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Orang yang mendengar Abu 
Al Aliyah mengabarkan kepadakku, ia berkata, “Tidaklah belajar 
orang yang pemalu dan tidak pula yang sombong.” 
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2121. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Muhammad bin Syibl menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Bakar bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Mu’awiyah menceritakan kepada kami dari Laits, dari 
Utsman, dari Abu Al Aliyah, ia berkata, “Para sahabat 
Muhammad fH mengatakan kepadaku, ‘Janganlah engkau beramal 
untuk selain Allah, maka Allah akan menyerahkanmu kepada siapa 
yang engkau beramal untuknya’.” 
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2122. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Muhammad bin Syibl menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Bakar bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Yahya bin Sa’id menceritakan kepada kami dari At-Taimi, 
dari seorang lelaki, dari Abu Al Aliyah, "Bahwa apabila ia hendak 
mengkhatamkan Al Qur'an di akhir siang, ia menangguhkannya 
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hingga sore, dan bila hendak mengkhatamkannya di akhir malam, ia 
menangguhkannya hingga pagi.” 
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2123. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Qutaibah bin Sa’id menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Jarir menceritakan kepada kami dari Mughirah, ia berkata, “Orang 
yang pertama kali adzan di balik sungai adalah Abu Al Aliyah Ar- 
Rayahi.” 
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2124. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Al Abbas As-Sarraj menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ali bin Anas Al Askari menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Ubaidah Al Haddad menceritakan kepada kami dari 
Sa’id bin Zaid saudaranya Hammad, Muhajir Abu Khalid maula 
Tsaqif berkata, “Abu Al Aliyah adalah tetanggaku, dan ia pemah 
mengatakan kepadaku, Tanyalah aku dan tulislah dariku sebelum 
engkau mencari ilmu dari selainku lalu engkau tidak 
mendapatkannya’. ” 
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2125. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ishaq Ats-Tsaqafi menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ali bin Muslim menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Rauh menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Khaldah 
menceritakan kepada kami, ia berkata, “Adalah Abu Al Aliyah, 
apabila para sahabatnya masuk ke tempatnya, ia menyambut 
mereka, kemudian membaca: 'Apabila orang-orang yang beriman 
kepada ayat-ayat Kami itu datang kepadamu, maka katakanlah: 
Salaamun alaikum. Tuhanmu telah menetapkan atas diri-Nya kasih 
sayancj." (Qs. Al An’aam [6]: 54). 
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2126. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ishaq bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ‘Abdurrazaq 
mengabarkan kepada kami dari Ma’mar, dari Ashim, dari Abu Aliyah, 
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ia berkata, “Dahuluilah di antara perkataan dengan: laa ilaaha 
iJlalJaah.” 
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2127. Ahmad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al Husain bin Muhammad Al Haitsami menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Yusuf bin Sa’id bin Muslim menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ali bin Bakkar menceritakan kepada kami dari Abu 
Khaldah, dari Abu Al Aliyah, ia berkata, “Musa berkata kepada 
kaumnya, ‘Sucikanlah Allah & dengan suara-suara yang bagus, 
karena sesungguhnya Dia lebih mendengarkan itu’.” 
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2128. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ishaq bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar 
mengabarkan kepada kami dari Abu Al Aliyah, ia berkata, ‘“Isa bin 
Maryam a& ketika diangkat (ke langit) tidak meninggal kecuali baju 
wol, sepatu penggembala, dan ketapel untuk melontar burung.” 
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2129. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Sa’id bin Al Walid 
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menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrahman bin Muhammad 
bin Sallam menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin 
Mush’ab menceritakan kepada kami dari Abu Ja’far Ar-Razi, dari Ar- 
Rabi’ bin Anas, dari Abu Al Aliyah, ia berkata: Sesungguhnya 
Allah H telah menetapkan atas Diri-Nya, bahwa barangsiapa yang 
beriman kepada-Nya maka Allah menunjukinya. Pembenaran itu 
terdapat di dalam Kitabullah: "Dan barangsiapa yang beriman kepada 
Allah, niscaya Dia akan memberi petunjuk kepada hatinya." (Qs. At- 
Taghaabun [64]: 11). Barangsiapa yang bertawakkal kepada-Nya, 
maka Allah mencukupinya. Pembenaran itu terdapat di dalam 
Kitabullah: "Dan barangsiapa yang bertawakal kepada Allah niscaya 
Allah akan mencukupkan (keperluan)nya. " (Qs. Ath-Thallaq [65]: 3). 
Barangsiapa yang memberinya pinjaman, maka Allah 
mengganjarnya. Pembenaran itu terdapat di dalam Kitabullah: 
"Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada Allah, pinjaman 
yang baik (menafkahkan hartanya di jalan Allah), maka Allah akan 
melipat gandakan pembayaran kepadanya dengan lipat ganda yang 
banyak." (Qs. Al Baqarah [2]: 245). Barangsiapa yang perlindungan 
kepada-Nya dari adzab-Nya, maka Allah akan melindunginya. 
Pembenaran itu terdapat di dalam Kitabullah: "Dan berpeganglah 
kamu semuanya kepada tali (agama) Allah." (Qs. Ali ‘Imraan [3]: 
103). Berpegang teguh ini adalah percaya penuh kepada Allah. Dan 
barangsiapa berdoa kepadanya, maka Allah akan mengabulkannya. 
Pembenaran itu terdapat di dalam Kitabullah: "Dan apabila hamba- 
hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, maka (jawablah), 
bahwasanya Aku adalah dekat. Aku mengabulkan permohonan 
orang yang berdoa apabila ia memohon kepada-Ku." (Qs. Al Baqarah 
[2]: 186) 
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2130. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Qutaibah bin Sa’id menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ar-Rabi’ bin Badr menceritakan kepada kami dari Sayyar Abu Al 
Minhal, ia berkata, “Aku melihat Abu Al Aliyah berwudhu, lalu aku 
berkata, 'Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang taubat dan 
menyukai orang-orang yang menyucikan diri.' (Qs. Al Baqarah [2]: 
222), Ia pun berkata, ‘Bukan orang-orang yang menyucikan diri 
dengan air tetapi orang-orang yang menyucikan diri dari dosa-dosa’.” 

Abu Al Aliyah juga meriwayatkan dari Abu Bakar Ash- 
Shiddiq, Ali bin Abu Thalib, Sahi bin Hanzhalah, Ubay bin Ka’b dan 
para sahabat lainnya, semoga Allah meridhai mereka. 4 
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2131. Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hakkam bin Muslim dan Harun bin Al Mughirah menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata: Anbasah bin Said menceritakan 
kepada kami dari Utsman Ath-Thawil, dari Rufai Abu Al Aliyah Ar- 
Rayahi, ia berkata: Abu Bakar Ash-Shiddiq menyampaikan khutbah 
kepada kami, lalu ia berkata, "Rasulullah fD bersabda, Bagi yang 
bepergian (musafir) dua rakaat, dan bagi yang muqim empat rakaat. 
Tanah kelahiranku Mekkah, dan tempat hijrahku Madinah. Bila aku 
keluar naik dari Dzulhulaifah, maka aku shalat dua raka ’at hingga aku 
kembalL ” 53 

Ini hadits gharib. Anbasah bin Sa’id meriwayatkannya 
sendirian dari hadits Rufai’, dari Abu Al Aliyah Ar-Rayahi, dari Ubay 
bin Ka’b, ia berkata, “Rasulullah # bersabda mengenai firman 
Allah $: 'Kenapa kamu kafir sesudah kamu beriman.' (Qs. Aali 
‘Imraan [3]: 106), yakni setelah pernyataan pertama dari tulang 
sumsum Adam * 
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Hadits ini dha’if. 

HR. Ibnu Adi (Al Kami![ 3/165,166). 
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2132. Muhammad bin Ma’mar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ahmad bin Daud Al Muaddib bin Shubh 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Shafwan Al Qasim bin 
Yazid Al Amiri menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 
Katsir Abu An-Nadhr menceritakan kepada kami, ia berkata: Ashim 
Al Ahwal dan Daud bin Abu Hind menceritakan kepada kami dari 
Abu Al Aliyah, dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah H bersabda, 
"Sesungguhnya ada tiga orang berkelompok yang pergi, lalu mereka 
terkena hujan, maka mereka pun berlindung ke sebuah goa. Saat 
mereka sedang demikian, tiba-tiba sebuah batu besar menggelinding 
menutupi mereka. n54 


54 HR. Al Bukhari (pembahasan: Jual beli (2215) dan Muslim (pembahasan: 
Kelembutan hati, 2734) dengan sanad lain. 
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Lalu ia menyebutkan hadits tentang goa tersebut secara 
panjang lebar. Ini hadits gharib dari hadits Abu Daud bin Abu Hind. 
Dahir bin Nuh meriwayatkannya sendirian secara marfu’. 
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2133. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Haudzah bin Khalifah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Auf Al A’rabi menceritakan kepada kami dari Ziyad bin 
Hushain dari Abu Al Aliyah, dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
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“Rasulullah # bersabda kepadaku di pagi hari Aqabah, saat itu 
beliau di atas tunggangannya, 'Bawakan kerikil untukkd, maka aku 
pun memungutkan untuk beliau beberapa kerikil lontar. Lalu ketika 
aku meletakkannya di tangan beliau, beliau bersabda, ’ Sungguh baik 
mereka, seperti tiga kali lipatnya mereka. Hendaklah kalian menjauhi 
sikap berlebihan, karena sesungguhnya telah binasa orang-orang 
yang sebelum kalian karena sikap berlebihan dalam agama 1 .” 55 
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5S Hadits ini shahih. 

HR. An-Nasa'i (pembahasan: Manasik, 3057); Ibnu Majah (pembahasan: 
Manasik, 3039); Ahmad (1/347) dan Ibnu Abu Ashim {As-Sunnah, 98). 
Hadits ini dinilai shahih oleh Al Albani di dalam Sunan An-Nasa 7 dan Sunan 
Ibnu Majah , terbitan Maktabah Al Ma’arif, Riyadh. 
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2134. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Idris bin Ja’far Al Aththar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Yazid bin Harun menceritakan kepada kami, Sa’id bin Abu 
Arubah mengabarkan kepada kami. Abdullah bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Yunus bin Habib menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abu Daud Ath-Thayalisi menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hisyam menceritakan kepada kami, ia berkata: Qatadah 
menceritakan kepada kami dari Abu Al Aliyah, dari Ibnu Abbas, 
"Bahwa Nabi 0 ketika sedang berusah biasa berdoa: ‘Tidak ada 
sesembahan selain Allah Yang Maha Agung lagi Maha Penyantuh. 
Tidak ada sesembahan selain Allah, Tuhan semesta Allah, Tuhan 
Arsy yang mulia. Tidak ada sesembahan selain Allah, Tuhan semua 
langit dan bumi, Tuhan Arsy yang aguncj . ” 56 

Ini lafazh Sa’id dari Qatadah. Diriwayatkan juga serupa itu 
oleh Hammad bin Salamah dari Yusuf bin Abdullah bin Al Harits, 
dari Abu Al Aliyah. 


S6 HR. Muslim (pembahasan: Doa, 6345, 6346) dan Muslim (pembahasan: 
Dzikir dan doa, 2730). 


465 



HilyatulAuliya'. 


/ s o s s o t * 0 > & s * . 'tfi. ' w 1 u/ 

<.y»s>t .Jl y> X»j>-I y> A**s>e^* —‘T i i 0 

y' / 

X o t s y ti i ''«X ' tl" x * * 0 * °t. I ' . 11" 

y) y w*oxJl ijli yi j^i '-‘ Jw * J> " • d'- 3 

, / /. / / /> / . 

f 0 z' O f . J O ^ , z'*» X 11 - n " I x ' 0 

Jp c^' : <-^ c<ui ^ 

LH.} a!1p <&! 'J» of c^l^p jll ^ ‘3S^' 

.:js» V?J' '- 1 * ^ <#0 J* t/ 

y 

& Jl P J& :4$» ?lj 
> ^ .A j# & j :>> f^ 1 

:JU lir, lir & : Jl* fajdl 5 ii li :JUi jjf 

y' y y 

»tf Jz>££is& J- J M Jl Jtr 

✓ / 


o ^ £> ofz- z» . • o . ^ .* . f " .s a s „z' o ^ 

O? A^r AjPj cJu3 l^Us^ 


• J' 

.<*-* yp 


2135. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Al Hasan bin Musa Al Asyyab dan Affan bin Muslim 
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menceritakan kepada kami, keduanya berkata, Hammad bin Salamah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud bin Abu Hind 
menceritakan kepada kami dari Abu Al Aliyah, dari Ibnu Abbas, 
"Bahwa Nabi $ mendatangi lembah Al Azraq, lalu beliau bersabda, 
'Lembah apa ini? Dikatakan, ‘Lembah Al Azraq.’ Beliau bersabda, 
'Seakan-akan aku melihat kepada Musa m, ia memiliki suara kepada 
Rabbnya # dengan talbiyari. Kemudian beliau melewati bukit kecil, 
lau beliau bersabda, 'Bukit apa ini?, mereka berkata, ‘Bukit anu dan 
anu.’ Beliau besabda, 'Seakan-akan aku melihat kepada Yunus bin 
Matta di atas unta keriting merah, tali kekangnya dari sabut, dan 

ia mengenakan jubah wol .” 57 

Hadits Ziyad bin Hushain dari Abu Al Aliyah diriwayatkan 
sendirian darinya oleh Auf, sedangkan ia termasuk yang baik dan 
bagus dalam hadits Abu Al Aliyah dan serupanya. Hadits Qatadah 
dari Abu Al Aliyah termasuk hadits-hadits shahih- nya. Diriwayatkan 
oleh kebanyakan sahabat Qatadah darinya. Hadits Daud bin Abu 
Hind dari Abu Al Aliyah diriwayatkan darinya oleh orang-orang 
terdahulu. Diriwayatkan juga dari Affan dan Al Asyyab oleh Ahmad 
bin Hambal, Abu Bakar bin Abu Syaibah, Abu Khaitsamah dan para 
imam lainnya. 


57 HR. Muslim (pembahasan: Keimanan, 166/268). 
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(181). BAKR BIN ABDULLAH AL MUZANI 


Asy-Syaikh (Abu Nu'aim) berkata: Di antaranya juga adalah 
sang pemberi nasihat nan cerdas, percaya diri lagi kaya, Bakr bin 
Abdullah Al Muzani. 
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2136. Abu Bakar bin Muhammad bin Husain Al Ajurri 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ja far bin Muhammad Al 
Firyabi menceritakan kepada kami, ia berkata: Qutaibah bin Sa id 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu awiyah bin Abdul Karim - 
ia dari Tsaqif dan dijuluki Adh-Dhaah menceritakan kepada kami, ia 
berkata, “Aku mendengar Bakr bin Abdullah Al Muzani mengatakan 
pada hari Jum’at, sementara orang-orang di masjid tidak pernah 
sebanyak itu, ‘Jika dikatakan kepadaku, ‘Raihlah tangan sebaik-baik 
penghuni masjid ini.’ Niscaya aku katakan, Tunjukkanlah aku kepada 
orang yang paling menasihati golongan umum mereka. Lalu bila 
dikatakan kepadaku, ‘Ini,’ maka aku pun meraih tangannya. Dan bila 
dikatakan kepadaku, ‘Raihlah tangan sejahat-jahat mereka.’ Niscaya 
aku katakan, Tunjukkan aku kepada orang yang paling mengkhianati 
golongan umum mereka.’ Seandainya ada penyeru dari langit yang 
berseru, bahwa tidak ada yang akan masuk surga dari kalian kecuali 
hanya satu orang saja, maka tentunya setiap orang berusaha bahwa 
dialah yang satu orang itu. dan bila penyeru dari langit itu berseru, 
bahwa tidak ada yang akan masuk neraka dari kalian kecuali hanya 
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satu orang saja, niscaya masing-masing orang akan berusaha bahwa 
bukan dia yang satu orang itu’.” 

Diriwayatkan juga oleh Ma’mar mendekati itu. 
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2137. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Mu’awiyah bin Amr menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Ishaq Al Fazari menceritakan kepada kami dari Isma’il, 
dari Ma’mar, dari Abu Bakar Al Muzani, ia berkata, “Jika aku 
mencapai masjid pada hari Jum’at, sementara masjid itu penuh 
disesaki oleh orang-orang, lalu seseorang mengatakan kepadaku, 
‘Siapa yang paling jahat di antara mereka?’ Niscaya aku katakan 
kepada orang itu, ‘Siapa orang yang paling berkhianat terhadap 
jamaah mereka?’ Bila ia mengatakan, ‘Ini dia.’ Maka aku katakan, 
‘Dialah yang paling jahat di antara mereka.’ Aku tidak pernah 
bersaksi atas yang baiknya mereka bahwa ia seorang mukmin yang 
sempurna imannya, karena bila aku bersaksi demikian berarti aku 
bersaksi bahwa ia termasuk ahli surga. Dan aku tidak pernah bersaksi 
atas yang paling jahat di antara mereka bahwa ia seorang munafik 
yang terlepas dari keimanan, karena bila aku bersaksi demikian 
berarti aku telah bersaksi bahwa ia termasuk ahli neraka. Akan tetapi, 
aku mengkhawatirkan orang yang dari mereka, dan aku berharap 
(neraka) untuk mereka yang buruk. Lalu bagaimana dugaan kalian 
terhadap orang yang buruk bila aku mengkhawatirkan mereka yang 
baik, dan bagaimana dugaan kalian terhadap yang buruk mereka 
yang baik bila aku mengharapkan untuk mereka’.” 
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2138. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada 
kami, ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin Idris 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hushain menceritakan 
kepada kami dari Abu Bakar bin Abdullah, ia berkata, “Bakr bin 
Abdullah berkata, Tidak seseorang menjadi takwa hingga ia tidak 
cepat berambisi dan tidak cepat marah’.” 
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2139. Habib bin Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Umar bin Hafsh As-Sadusi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ashim bin Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdullah bin Bakr bin Abdullah Al Muzani menceritakan kepada 
kami, Ummu Abdullah binti Bakr bin Abdullah mengabarkan 
kepadaku, ia berkata, “Ayahku telah menetapkan atas dirinya, bahwa 
tidaklah ia mendengar dua orang berdebat mengenai takdir kecuali ia 
berdiri lalu shalat dua rakaat’.” 
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2140. Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad Al Jurjani 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Umar bin Ghailan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud bin Amr menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Fudhail bin Iyadh menceritakan kepada 
kami dari Aslam bin Abdul Malik, dari Abu Harrah, ia berkata, “Kami 
masuk ke tempat Bakr bin Abdullah Al Muzani untuk menjenguknya 
kala ia sakit yang akhirnya meninggal. Lalu ia mengangkat kepalanya 
lalu berkata, ‘Semoga Allah merahmati hamba yang Allah anugerahi 
kekuatan lalu ia menggunakan dirinya dalam menaati Allah atau 
Allah menganugerahinya kelemahan lalu ia tidak menggunakannya 
dalam bermaksiat terhadap Allah’.” Daud berkata, “Seorang lelaki 
mengatakan kepada, ‘Engkau ingin kepada Aslam?’ Aku menjawab, 
‘Ya.’ Lalu aku pun berdiri kepada Aslam, lalu aku menanyakan 
kepadanya, maka ia pun menceritakan itu dari Abu Harrah.” 
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2141. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada 
kami, Harun bin Abdullah dan Ali bin Muslim menceritakan 
kepadaku, keduanya berkata: Sayyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ja’far menceritakan kepada kami, ia berkata: Kahmas 
menceritakan kepada kami, ia berkata, “Aku mendengar Bakr bin 
Abdullah berkata, ‘Cukuplah bagimu dari dunia apa yang engkau 
puasa dengannya, walaupun hanya segenggam kurma, seteguk air 
dan naungan tenda. Semua yang dibukakan untukmu dari keduniaan 
adalah sesuatu yang menambahkan kemurkaan dirimu padanya’.” 
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2142. Ahmad bin Ja’far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, ia berkata: AbduUah bin Ahmad bin Hambal menceritakan 
kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Hasyim bin 
Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Mubarak bin 
Fadhalah menceritakan kepada kami, ia berkata, “Aku mendengar 
Abu Bakar bin Abdullah Al Muzani bedoa dengan doa ini, ia tidak 
pernah meninggalkannya: ‘Ya Allah, bukakanlah untuk kami 
perbendaharaan-perbendaharaan rahmat-Mu, sehingga Engkau tidak 
mengadzab kami setelahnya selamanya di dunia dan di akhirat, dan 
(bukakanlah untuk kami) dari fadhilah-Mu yang luas, rezeki yang halal 
lagi baik, yang tidak membuat kami membutuhkan seorang pun 
selain-Mu setelahnya selamanya, yang menambah kami semakin 
bersyukur kepada-Mu dengan semua itu. Kepada-Mu kami 
mengadukan kemiskinan dan kefakiran, dan dengan-Mu kami merasa 
cukup sehingga tidak membutuhkan selain-Mu’.” 
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2143. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Ahmad bin' Hambal menceritakan kepada 
kami, ayahku menceritakan kepadaku, Husain bin Muhammad 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Sahi bin Aslam menceritakan 
kepada kami, ia berkata, “Adalah Bakr bin Abdullah, apabila ia 
melihat seorang yang sudah lanjut usia, ia berkata: Orang ini lebih 
baik dariku, ia telah menyembah Allah sejak sebelum Aku.’ Dan 


477 


Hilyatul Auliya' - - 

apabila melihat pemuda ia berkata, ‘Orang ini lebih baik dariku, aku 
telah melakukan dosa yang lebih banyak yang dilakukannya.’ Ia juga 
mengatakan, ‘Hendaklah kalian melaksanakan perintah. Jika kalian 
tepat maka kalian mendapat pahala, dan jika kalian keliru maka tidak 
berdosa. Dan hendaklah kalian menjauhi setiap perkara yang apabila 
kalian benar maka tidak mendapat pahala dan bila kalian salah maka 
kalian berdosa.’ Dikatakan, ‘Apa itu?’ Ia berkata, ‘Buruk sangka 
terhadap orang lain. Karena sesungguhnya bila kalian benar maka 
kalian tidak mendapat pahala, tapi bila kalian salah maka kalian 
berdosa’.” 
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2144. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Muhammad bin Zakariya 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishaq bin Al Faidh 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Tamim bin Syuraih 
menceritakan kepada kami dari Kinanah, dari Sahi, ia berkata: Bakr 
bin Abdullah Al Muzani berkata, ‘Jika iblis menggambarkan 
kepadamu bahwa engkau memiliki kelebihan atas seseorang di antara 
pemeluk Islam, maka lihatlah, jika orang itu lebih tua darimu, maka 
katakanlah, ‘Ia telah mendahului dengan keimanan ini dan amal 
shalih, maka ia lebih baik dariku.’ Dan jika orang itu lebih muda 
darimu, maka katakanlah, ‘Aku telah mendahuluinya dengan 
kemaksiatan-kemaksiatan dan dosa-dosa yang menyebabkan 
hukuman, maka ia lebih baik dariku.’ Karena dengan begitu engkau 
tidak memandang seorang pun dari para pemeluk Islam kecuali ia 
lebih tua darimu atau lebih muda darimu.’ Ia juga mengatakan, ‘Dan 
jika engkau melihat saudara-saudaramu dari kalangan kaum muslimin 
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memuliakanmu, menghormatimu dan menyambung hubungan 
denganmu, maka katakanlah olehmu, ‘Ini keutamaan yang mereka 
ambil.’ Dan jika engkau melihat mereka menjauhimu dan 
menghindarimu, maka katakanlah, ‘Ini karena dosa yang telah aku 
perbuat’.” 
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2145. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ahmad bin Hakim menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Hatim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Yahya menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Al Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: Fahd bin Hayyan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Salamah Ats-Tsaqafi 
menceritakan kepada kami dari Bakr bin Abdullah Al Muzani, ia 
berkata, “Merendahnya seseorang terhadap saudara-saudaranya 
adalah pengagungan baginya di dalam jiwa mereka.” 
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2146. Ahmad bin Ja’far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, ia berkata: AbduUah bin Ahmad bin Hambal menceritakan 
kepada kami, Ali bin Ja’far bin Ziyad Al Ahmar menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Zaid Al Ukli menceritakan kepada kami dari 
Mu’awiyah bin Abdul Karim, dari Bakr bin Abdullah Al Muzani, ia 
berkata, “Ada seorang lelaki dari Bani Israil yang apabila ia sampai ke 
suatu tujuan lalu berjalan di antara orang lain, ia dinaungi oleh awan. 
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Lalu seorang lelaki yang dinaungi awan berjalan melewati seorang 
lelaki lainnya, maka lelaki itu mengagungkan hal tersebut, karena ia 
melihat apa yang dianugerahkan Allah & kepadanya. Namun lelaki 
yang dinaungi awan itu menghinakannya, atau mengatakan kalimat 
serupa itu. Maka awan itu diperintahkan untuk beralih dari kepalanya 
ke kepala orang yang mengagungkan perintah Allah 
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2147. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdul Warits bin Ibrahim Al Askari menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Adui Malik bin Marwan Al Hadzdza' menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Yazid bin Zurai’ menceritakan kepada kami 
dari Humaid Ath-Thawil, ia berkata, “Pakaian mewah Bakr bin 
Abdullah dinilai empat ribu.” 
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2148. Utsman bin Muhammad Al Utsmani menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Khalid bin An-Nadhr Al Qurasyi 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin Ali menceritakan 
kepada kami, ia berkata, “Aku mendengar Ma’mar berkata, Humaid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: ‘Harga pakaian Bakar bin 
Abdullah adalah empat ribu, namun ia biasa duduk-duduk bersama 
orang-orang fakir dan orang-orang miskin serta berbincang-bincang 
dengan mereka, dan ia mengatakan, bahwa itu menyenangkan 
mereka’.” 
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2149. Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibrahim bin Sa’dan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Bakr bin Bakkar menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin Abu 
Wahb menceritakan kepada kami, ia berkata: Bakr bin Abdullah Al 
Muzani menceritakan kepada kami, ia berkata, “Para sahabat 
Rasulullah g| yang berpakaian tidak mencela orang-orang yang tidak 
berpakaian, dan orang-orang yang tidak berpakaian tidak mencela 
orang-orang yang berpakaian.” 
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2150. Ahmad bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Diceritakan kepadaku dari Sa id bin Sulaiman, dari 
Mubarak bin Fadhalah, dari Bakr bin Abdullah, ia berkata, Aku 
hidup dengan kehidupan orang-orang kaya, dan aku mati dengan 
kematian orang-orang fakir.” Ia berkata, “Lalu ia meninggal dengan 
menanggung sedikit hutang.” 
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2151. Sulaiman bin Ahmad bin Ayyub menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Muhammad bin Al Qasim menceritakan kepada 
kami dari Musawir, ia berkata: Affan menceritakan kepada kami. 
Ahmad bin Ishaq juga menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibrahim 
bin Nailah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syaibah 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Abu Hilal 
menceritakan kepada kami, ia berkata, “Kami masuk ke tempat Bakr 
bin Abdullah ketika ia sakit untuk menjenguknya, lalu mereka pun 
masuk dan tidak keluar, namun hal itu tidak membuatnya heran. Lalu 
ia berkata, ‘Sesungguhnya orang sakit itu dijenguk, bukan 
dikunjungi’.” Affan berkata (di dalam redaksinya), “Sesungguhnya 
orar.g sakit itu jenguk, sedangkan orang sehat dikunjungi.” 
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2152. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Hudbah bin Khalid menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Hammad -yakni Ibnu Salamah- menceritakan kepada kami 
dari Tsabit dan Humaid, dari Bakr bin Abdullah, ia berkata, “Dulu di 
antara orang-orang sebelum kalian ada seorang raja yang 
membangkang terhadap Rabbnya lalu ia diperangi oleh kaum 
muslimin, lalu mereka menangkapnya dalam keadaan selamat. Lalu 
mereka berkata, ‘Dengan cara apa kita membunuhnya?’ Maka 
mereka pun sepakat untuk membuatkan periuk besar untuknya, lalu 
dinyalakan api di bawahnya, dan tidak membunuhnya hingga mereka 
merasakan kepadanya sakitnya siksaan. Kemudian mereka pun 
melakukan itu. Maka raja itu pun berdoa kepada tuhan-tuhannya satu 
persatu, ‘Wahai fulan, karena aku selalu menyembahmu, berdoa 
kepadamu dan mengusap wajahmu, maka selamatkanlah aku dari 
apa yang tengah aku alami ini.’ Tatkala ia melihat tuhan-tuhannya 
tidak membantunya sama sekali, ia pun mengangkat kepalanya ke 
langit, lalu berkata, ‘Laa ilaaha illallaah (tidak ada sesembahan selain 
Allah),’ lalu ia berdoa kepada Allah dengan tulus, maka 
Allah menurunkan hujan dari langit dan memadamkan api 
tersebut. Lalu berhembuslah angin kencang dan menerbangkan 
periuk itu, lalu berputar di antara langit dan bumi, sementara ia terus 
mengucapkan: Laa ilaaha illallaah (tidak ada sesembahan selain 
Allah). Lalu Allah |§> menghempaskannya ke suatu kaum yang tidak 
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menyembah Allah, sementara ia terus mengucapkan: Laa ilaaha 
illallaah (tidak ada sesembahan selain Allah). Kemudian mereka 
mengeluarkannya, lalu berkata kepadanya, ‘Kasian engkau, apa yang 
terjadi padamu?’ Ia berkata, ‘Aku adalah rajanya Bani Fulan. Lalu ia 
pun menuturkan kisahnya kepada mereka, ‘Dulu aku demikian dan 
demikian.’ Maka mereka pun beriman.” 
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2153. Ahmad bin Ja’far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan 
kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Ubaidullah 
bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad bin 
Salamah menceritakan kepada kami dari Humaid, dari Bakr bin 
Abdullah, ia berkata, “Sesungguhnya Allah pasti merasakan kepada 
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hamba-Nya yang beriman berupa kepahitan karena Allah 
menghendaki kebaikan akibat perihalnya.” Bakr berkata, “Tidakkah 
kalian lihat seorang wanita mendapat pahala karena ditinggal mati 
anaknya lalu ia bersabar.” Atau ia mengatakan, “Kematian itu, 
dimaksudkan adalah akibatnya.” 
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2154. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Hamzah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ali bin Sahi menceritakan kepada kami, ia berkata: Affan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad bin Salamah 
menceritakan kepada kami dari Humaid, dari Bakr bin Abdullah, ia 
berkata, “Dulu di antara orang-orang sebelum kalian ada seorang 
raja. Ia mempunyai seorang pengurus rumah yang dekat dengannya. 
Sang pengurus rumah ini berkata, ‘Wahai baginda raja, berbuat 
baiklah kepada orang yang baik, dan tinggalkan orang yang bertindak 
buruk, maka engkau akan terlindungi dari keburukannya.’ Lalu ada 
seorang lelaki (seorang kurir) yang mendengkinya karena 
kedekatannya kepada sang raja, lalu lelaki itu pun membuat reka 
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perdaya, ia berkata: ‘Wahai baginda raja, sesungguhnya pengurus 
rumah ini memberitahukan kepada orang-orang bahwa engkau bau.’ 
Sang raja berkata, ‘Bagaimana aku bisa mengetahui itu?’ Lelaki itu 
berkata, ‘Bila ia masuk kepadamu, engkau dekati dia untuk berbicara 
kepadanya, maka ia akan menutup hidungnya.’ Kemudian sang kurir 
itu pergi, lalu ia mengundang sang pengurus rumah kepada 
jamuannya, kemudian lelaki itu membuat makanan dengan kuah 
yang di dalamnya diperbanyak bawang putih. Keesokan harinya, 
pengurus rumah masuk, lalu sang raja mendekatinya untuk berbicara 
sesuatu kepadanya, namun sang pengurus rumah menutup mulutnya 
(karena ia telah makan banyak bawang), maka sang raja berkata, 
‘Menyingkirlah engkau.’ Lalu ia minta diambilkan tinta, lalu ia 
menuliskan sebuah surat dan mencapnya, lalu berkata, ‘Bawakan ini 
kepada si fulan, dan hadiahnya adalah seratus ribu.’ Ketika pengurus 
rumah itu keluar, sang kurir (lelaki pendengki) itu menemuinya, lalu 
berkata, ‘Apa ini?’ Pengurus rumah berkata, ‘Raja telah 
menyerahkannya kepadaku.’ lalu sang kurir meminta diberikan 
kepadanya, maka ia pun memberikan kepadanya, lalu sang kurir 
mengambil surat itu dan membawanya kepada si fulan. 

Setelah mereka membuka surat itu, mereka memanggil para 
algojo, maka ia berkata, ‘Bertakwalah kalian kepada Allah wahai 
orang-orang. Sungguh ini suatu kesalahan yang terjadi padaku. 
Konfirmasikan kepada sang raja.’ Mereka berkata, ‘Kami tidak perlu 
mengkonfirmasi kepada raja, karena di dalam surat ini disebutkan: 
Bila pembawa surat ini datang kepada kalian, maka sembelihlah dia, 
kulitilah dia lalu tutupilah dengan jerami, lalu hadapkanlah kepadaku.’ 

Lalu mereka pun menyembelihnya, mengulitinya dan 
membawakannya kepada raja. Ketika sang raja melihat, ia pun 
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terkejut, lalu ia berkata kepada pengurus rumah, ‘Kemarilah, 
ceritakan kepadaku dan jujurlah. Ketika aku mendekatimu, mengapa 
engkau menutup hidungmu?’ Ia berkata, ‘Wahai baginda raja, 
sesungguhnya orang ini (si kurir) telah mengundangku ke jamuannya, 
dan ia menyuguhkan kuah dengan membanyakkan bawang putih di 
dalamnya, lalu ia memberiku makanan itu. Maka ketika baginda raja 
mendekatiku, aku bergumam, ‘Pasti sang baginda akan terganggu 
oleh bau bawang.’ 

Sang raja berkata, ‘Kembalilah ke tempatmu, dan katakanlah 
apa yang biasa engkau katakan.’ Lalu raja memberinya harta yang 
besar.” Atau sebagaiamana yang ia katakan. 


. y*st* y' ^ O X 2 0 t y 0 f . y*fi y . 

iLJ l>- t — Y ^ oo 

5» 

* o s s ' I o s s o £ * O V > os 

y uS ^ J :Jl3 4j ^ ^ Ai)l ~LP 


c—> 

y 


/ / ji y o t 


y yy ~ y 

°y* 'l' i 'l' ' ^ii. > f 0 ' ' 0 ^ ti ■* ° 

jSo js. bUi :JU «y (d' cf M c/- 

: Jli ^ cii^ 


/ yy O 0 

0 1 y Qy y .y X , ^ 0 ». 


x 0 i x 


^ K ♦ y y oy ' \ ' * i ^{i i^T* • I I • 




0 jS ^^pi |J_*P <U)i jv-f-J ljL2i J ^3 p-> 


494 


HilyatulAuliya' 


s y 9 s \ 

1* 4 O ^ * * * 0 f ^ ^ i 

4j Jj^23 j) CJ^rJ JP 

X / - / 

* , . ^ " 0 ^ ^ - S'' 

.<0d» ^jP <_JLX3 

✓ / / 

2155. Ahmad bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Aku temukan di dalam kitab ayahku, ia berkata: 
Mu’awiyah Al Ghalabi menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ubaidullah bin Abdurrahman menceritakan kepada kami dari Abu 
Hurrah, ia berkata, “Kami masuk ke tempat Bakr bin Abdullah untuk 
menjenguknya, lalu kami dapati ia sedang keluar karena suatu 
hajatnya. Lalu kami duduk menunggu di rumahnya, lalu ia datang 
kepada kami dengan dipapah oleh dua orang. Ia pun memberi salam 
kepada kami, kemudian memandangi wajah-wajah kami, lalu berkata, 
‘Semoga Allah merahmati hamba yang diberi kekuatan lalu 
menggunakannya untuk menaati Allah $i>, atau diberi kelemahan lalu 
menahan diri dari larangan-larangan Allah’.” 
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2156. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ubaidullah bin Umar Al Qawariri menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Al Minhal bin Isa Al Abdi menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Al Ghalib Al Qaththan menceritakan kepada 
kami dari Bakr bin Abdullah Al Muzani, ia berkata, “Barangsiapa 
melakukan kesalahan sambil tertawa, maka ia akan masuk neraka 
sambil menangis.” 
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2157. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ubaidullah bin Umar menceritakan kepada kami, ia berkata: Sayyar 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ja’far menceritakan kepada 
kami dari Ibrahim bin Isa. Ishaq bin Ahmad juga menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ibrahim bin Yusuf menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ahmad bin Abu Al Hawari menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ishaq bin Yahya Ar-Raqqi menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Sayyar menceritakan kepada kami dari Ibrahim Al 
Yasykuri. Keduanya berkata, Bakr bin Abdullah Al Muzani 
menceritakan kepada kami, bahwa ia berkata, “Siapakah 
perumpamaanmu, wahai anak Adam? Telah dibiarkan antara engkau 
dan mihram sehingga engkau bisa masuk darinya sekehendakmu 
untuk menuju Rabbmu, dan tidak ada hijab antara engkau dengan- 
Nya, dan tidak pula penerjemah. Sesungguhnya pewanginya orang- 
orang mukmin hanyalah air asin ini.” 
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2158. Abu Ahmad Al Jutjani menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Khalifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Umar Al Haudhi menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid bin 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Habib Abu Muhammad 
menceritakan kepada kami dari Bakr bin Abdullah, ia berkata, 
“Nafkah seorang lelaki untuk keluarganya berada di dalam neraca 
timbangan kanan, sedangkan neraca kanan adalah adalah surga.” 
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2159. Utsman bin Muhammad Al Utsmani menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abu Yazid Khalid bin An-Nadhr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: An-Nadhr menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Amr bin Ali menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Affan menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad bin 
Salamah menceritakan kepada kami dari Humaid, ia berkata, Bakr 
adalah seorang yang doanya dikabulkan.” 
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2160. Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
bin Muhammad bin Aban menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Bakar bin Ubaid menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Ash- 
Shabbah menceritakan kepadaku, ia berkata: Zaid bin Al Hubab 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Nasyith Al 
Hilali menceritakan kepada kami, ia berkata: Bakr bin Abdullah Al 
Muzani menceritakan kepada kami, ia berkata, “Seorang tukang jagal 
mencintai seorang budak perempuan milik salah seorang 
tetangganya. Suatu ketika tuan budak perempuan itu menyuruhnya 
menyelesaikan suatu keperluan mereka di desa lain, lalu tukang jagal 
itu mengikutinya, lalu membujuknya untuk berbuat mesum 
dengannya, namun perempuan itu berkata, ‘Janganlah engkau 
lakukan itu, karena sesungguhnya aku lebih mencintaimu daripada 
engkau, akan tetapi aku takut kepada Allah.’ Ia berkata, ‘Engkau 
takut kepada-Nya sementara aku tidak takut kepada-Nya?’ 

Lalu ia pun kembali dalam keadaan bertaubat. Di perjalanan 
ia kehausan hingga hampir memutuskan lehernya, tiba-tiba ia 
berjumpa dengan seorang utusan dari salah seorang nabi Bani Israil, 
lalu orang itu bertanya kepadanya, ‘Ada apa denganmu?’ Ia 
menjawab, ‘Aku kehausan.’ Orang itu berkata, ‘Kemarilah hingga 
kita berdoa, sehingga ada awan yang menaungi kita hingga kita 
masuk ke desa.’ Ia berkata, ‘Aku tidak memiliki amal, bagaimana bisa 
aku berdoa.’ Orang itu berkata, ‘Kalau begitu, aku yang berdoa dan 
engkau yang mengaminkan.’ 

Lalu utusan itu pun berdoa dan ia mengaminkan. Lalu 
muncullah awan lalu menaungi keduanya hingga mereka sampai ke 
desa. Lalu tukang jagal itu menuju ke tempatnya, sementara awan itu 
condong bersamanya, maka orang itu berkata, ‘Engkau tadi 
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menyatakan tidak mempunyai amal, dan tadi aku yang berdoa dan 
engkau yang mengaminkan, lalu awan datang menaungi kita tapi 
kemudian kini ia mengikutimu. Hendaknya engkau memberitahuku 
tentang perihalmu.’ Lalu ia pun memberitahunya, maka utusan itu 
berkata, ‘Sesungguhnya orang yang bertaubat itu memiliki kedudukan 
di sisi Allah dimana tidak ada seorang pun yang memiliki kedudukan 
itu.” 
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2161. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, Harun Al 
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Ijli menceritakan kepadaku dari Yunus bin Ubaid, ia berkata, “Aku 
mendengar Bakr bin Abdullah Al Muzani berkata, ‘Kalian banyak 
melakukan dosa-dosa maka perbanyaklah istighfar, karena 
sesungguhnya seseorang itu apabila didapati di dalam lembaran 
catatannya istighfar di antara setiap dua baris, maka kondisi itu akan 
menggembirakannya’. ” 

Di antara hadits-hadits miisnad Bakr bin Abdullah, ia 
mendengar dari Anas bin Medik, Ibnu Umetr, Jabir dan Abdullah bin 
Ma’gil bin Yasar 
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2162. Ahmad bin Ja’far bin Ma’bad menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Yahya bin Mutharrif menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muslim bin Ibrahim menceritakan kepada kami, 
Abdurrahman bin Fadhalah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Bakr bin Abdullah Al Muzani menceritakan kepada kami dari Anas 
bin Malik, "Bahwa seorang wanita masuk ke tempat Aisyah ia 
bersama kedua anaknya yang masih kecil, lalu Aisyah memberi tiga 
butir kurma, kemudian wanita itu memberi masing-masing anaknya 
sebutir kurma, lalu kedua anak itu memakan kurmanya. Kemudian 
keduanya memandang kepada ibunya, maka ia pun membagi dua 
kurma di tangannya dan memberikan masing-masing sebelah. Lalu 
Nabi m masuk, kemudian Aisyah #> memberitahu hal itu kepada 
beliau, maka Nabi bersabda kepadanya, 'Apa yang 
mengherankanmu dari itu? Sesungguhnya Allah telah mengasihinya 
karena kasih sayangnya kepada kedua anaknya)'.” 

Ini hadits gharib dari hadits Bakr dan dari hadits 
Abdurrahman. Diriwayatkan sendirian darinya oleh Muslim bin 
Ibrahim dan Abdurrahman, yaitu saudara Mubarak, yang haditsnya 
dihimpunkan 
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2163. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami, 
Amr bin Abu Ashim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami dia berkata, Katsir bin Fa’id menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa’id bin Ubaid As-Sammak menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Bakr bin Abdullah berkata, 
‘Anas bin Malik menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
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mendengar Rasulullah H bersabda, "Sesungguhnya Allah S 
berfirman, ‘Wahai anak Adam, seandainya dosa-dosamu mencapai 
puncak langit kemudian memohon ampun kepada-Ku, niscaya Aku 
mengampunimu dan aku tidak peduli. Wahai anak Adam, seandainya 
engkau datang dengan kesalahan-kesalahan sepenuh bumi kemudian 
berjumpa dengan-Ku tanpa mempersekutukan-Ku dengan sesuatu 
pun, niscaya Aku mendatangimu dengan ampunan sepenuh 
bumi .” 58 

Ini hadits gharib. Sa’id bin Ubaid meriwayatkannya sendirian 
darinya. 
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58 Hadits ini shahih. 

HR. At-Tirmidzi (pembahasan: Doa, 3540 dari Anas *$,); Ahmad (5/167, 
172) dan Ad-Darimi (2788). 

Hadits ini dinilai shahih oleh Al Albani di dalam Sunan At-Tirmidzi, terbitan 
Maktabah Al Ma’arif, Riyadh. 
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2164. Abdullah bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Yunus bin Habib menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Daud menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammam 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, dari Bakr bin Abdullah dan 
Bisyr bin Aidz Al Hilali, dari Ibnu Umar, ia berkata: 
Rasulullah 0 bersabda, "Sesungguhnya orang yang mengenakan 
sutera hanyalah orang-orang yang tidak memiliki bagian .” 59 

Ini hadits gharib dari hadits Bakr, dan hadits Bisyr tidak ada 
yang menghimpunkannya kecuali Qatadah. 
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59 Hadits ini shahih. 

HR. Muslim (pembahasan: Pakaian, 2068). 
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2165. Muhammad bin Ishaq bin Ibrahim menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ahmad bin Al Hasan Al Muqri 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ashim menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Isa bin Maimun menceritakan kepada kami 
dari Bakr bin Abdullah, dari Ibnu Umar, dari Nabi Uh beliau 
bersabda, "Perumpamaan umatku bagaikan hujan, tidak diketahui 
yang pertamakah yang baik ataukah yang akhirnya ." 60 
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60 Hadits ini shahih. 

HR. Ahmad (3/143); At-Tirmidzi (pembahasan: Adab, 2869) dan Ibnu 
Hibban (2307-Mawarid). 

Hadits ini dinilai shahih oleh Al Albani di dalam Sunan At-Tirmidzi, terbitan 
Maktabah Al Ma’arif, Riyadh. 
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2166. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al Miqdam bin Daud menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Asad bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Mubarak 
bin Fadhalah menceritakan kepada kami dari Bakr bin Abdullah, dari 
Jabir, ia berkata, “Rasulullah 0 ditanya tentang dua hal yang 
mewajibkan (telah pasti), maka beliau pun bersabda, ’Barangsiapa 
berjumpa dengan Allah tanpa mempersekutukan-Nya dengan sesuatu 
pun, maka wajiblah surga baginya. Dan barangsiapa berjumpa 
dengan Allah dalam keadaan mempersekutukan-Nya dengan sesuatu, 
maka wajiblah neraka baginya '.” 61 


(182). KHULAID BIN ABDULLAH AL ASHRI 


Di antaranya juga adalah yang ahli dzikir <Jan berfikir, Khulaid 
bin Abdullah Al Ashri. Ia senantiasa berdzikir kepada Dzat yang 
dicintainya, dan begadang untuk menyaksikan-Nya. 


41 HR. Muslim (pembahasan: Keimanan, 93) dan Ahmad (3/157, 244). 
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2167. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abu Al Abbas bin Mahan menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Daud Al Ghifari 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Affan menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Umar bin Nabhan menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, ia berkata*, “Aku mendengar Khulaid Al Ashri di masjid 
agung berkata, ‘Ketahuilah, sesungguhnya setiap kekasih 
menginginkan agar berjumpa dengan kekasihnya. Ketahuilah, 
cintailah Tuhan kalian, dan berjalanlah kepada-Nya dengan berjalan 
yang baik’.” 

Diriwayatkan juga seperti itu oleh Ja’far bin Sulaiman dari 

Umar. 
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2168. Ahmad bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada 
kami, ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sayyar menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ja’far menceritakan kepada kami dari Umar bin 
Syihab dari Qatadah, "Bahwa Khulaid Al Ashri datang pada hari 
Jum’at, lalu ia memegangi kedua tiang pintu, lalu berkata, ‘Wahai 
saudara-saudaraku, tidak ada seorang pun dari kalian kecuali ingin 
berjumpa dengan kekasihnya. Ingatlah, cintailah Allah, Tuhan kalian, 
dan berjalanlah kepada-Nya dengan berjalan yang baik . 
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2169. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Hudbah bin Khalid menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Hammam menceritakan kepada kami dari Qatadah, dari 
Khulaid bin Abdullah Al Ashri, ia berkata, “Seorang mukmin itu tidak 
akan engkau mendapatinya kecuali pada tiga hal: Di masjid yang 
dimakmurkannya, di rumah yang menutupinya, atau suatu keperluan 
di antara urusan dunia yang dibolehkan.” 
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2170. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Muhammad bin Ubaid bin Hisab menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ja’far bin Sulaiman menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Tsabit Al Bunani menceritakan kepada kami dari 
Khulaid Al Ashri, bahwa ia memerintahkan agar rumahnya disapu, 
kemudian memerintahkan agar disiapkan dua bantal, kemudian ia 
menutup pintunya, kemudian duduk di atas tempat tidurnya, lalu 
berkata, "Selamat datang para malaikat Tuhanku. Demi Allah, 
sungguh aku mempersaksikan kebaikan kepada kalian hari ini. 
Silakan ambil: Dengan menyebut nama Allah, Maha Suci Allah, 
segala puji bagi Allah, tidak ada sesembahan selain Allah, dan Allah 
Maha Besar 1 , demikian sepanjang harinya.” 

Diriwayatkan juga seperti itu oleh Sayyar dari Ja’far, dengan 
tambahan, "Dan ia terus demikian hingga ketiduran atau keluar untuk 
shalat.” 
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2171. Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
bin Aqil menceritakan kepada kami, ia berkata: Ubaidullah bin 
Muhammad bin Ubaid menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Umar Adh-Dharir menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Mahzum menceritakan kepada kami dari Muhammad 
bin Wasi’, ia berkata, “Khulaid Al Ashri biasa berpuasa sepanjang 
tahun.” 
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2172. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ishaq bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, 
dari Khulaid Al Ashri, ia berkata, “Engkau jumpai seorang mukmin 
yang menjaga harga diri (tidak meminta kepada orang) lain, dan 
meminta (kepada Rabbnya), dan engkau menjumpainya 
merendahkan diri (kepada Rabbnya) dan mulia pada dirinya. Ia 
manusia yang sebaik-baik pertolongan, dan seringan-ringannya 
bekal.” 
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2173. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Yunus menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Syaiban menceritakan kepada kami dari Qatadah, ia 
berkata, “Aku dapati Khulaid bin Abdullah Al Ashri berkata, ‘Engkau 
jumpai seorang mukmin itu menjaga harga diri (tidak meminta-minta) 
dan meminta, dan engkau menjumpainya kaya dan fakir.’ Ia berkata, 
‘Engkau menjumpai orang mukmin yang menjaga harga diri (tidak 
meminta-minta) kepada orang lain, namun meminta kepada 
Rabbnya dan merendahkan diri kepada Rabbnya, mulia pada 
dirinya, kaya (tidak membutuhkan) orang lain, namun fakir (merasa 
butuh) kepada Rabbnya’.” 

Qatadah berkata, “Itulah akhlak seorang mukmin, itu sebaik- 
baik pertolongan dan manusia yang paling ringan bekalnya.” 
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2174. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Yunus menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Syaiban menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sallam bin Miskin berkata: Seorang syaikh dari Bani Ashr yang 
berjulukan Abu Sulaiman menceritakan kepadaku, ia berkata, 
“Khulaid bin Abdullah Al Ashri pernah mengatakan, ‘Setiap rumah 
ada hiasannya, dan hiasan masjid-masjid adalah orang-orang yang 
saling tolong menolong untuk berdzikir kepada Allah’.” 
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2175. Ahmad bin Ja’far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Al Faraj menceritakan kepadaku, ia berkata: Yusuf 
bin Al Faraq menceritakan kepada kami, ia berkata: Sallam bin 
Miskin menceritakan kepada kami dari Uqbah bin Abu Tsubait, dari 
Khulaid Al Ashri, ia berkata, “Segala sesuatu memiliki hiasan, dan 
hiasan masjid-masjid adalah orang-orang yang saling tolong 
menolong untu£berdzikir kepada Allah.” 

Di antara riwayat-riwayat musnad Khulaid Al Ashri: 
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2176. Abu Bahr Muhammad bin Al Husain menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Yunus menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Wahb bin Jarir menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Abdullah bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yunus bin Habib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Daud 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hisyam menceritakan kepada 
kami dari Qatadah, dari Khulaid Al Ashri, dari Abu Darda, ia berkata: 
Rasulullah % bersabda, " Tidak pemah matahari terbit kecuali Allah 
mengirimkan dua malaikat di kedua sisinya yang berseru 
memperdengarkan kepada semua makhluk kecuali manusia dan jin, 
‘Ya Allah, segerakanlah pengganti bagi yang berinfak, dan berilah 
kerusakan bagi yang menahan. ’ Dan tidak pemah matahari terbenam 
kecuali (Allah) mengirimkan dua malaikat di kedua sisinya yang 
berseru memperdengarkan kepada semua makhluk kecuali manusia 
dan jin, ‘Apa yang sedikit dan cukup adalah lebih baik daripada yang 
banyak namun lalai’.” 62 

Diriwayatkan juga dari Qatadah oleh Sulaiman At-Tamimi, 
Abu Awanah, Syaiban, Sallam bin Miskin, Abbad Ibnu Rasyid dan Al 


Hakam bin Abdullah. 


° Hadits ini shahih. 

HR. Ahmad (5/197); Al Hakim (2/444, 445) dan Ibnu Hibban (814, 2476). 
Al Haitsami ( Majma’ Az-Zawaid (3/122) berkata, “Hadits ini diriwayatkan 
oleh Ahmad, dan para periwayatnya adalah para periwayat Ash-Shahih.” 
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2177. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Utsman An-Nasythi menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ubaidullah bin Abdul Majid Al Hanafi menceritakan kepada kami, ia 
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berkata: Imran Al Qaththan menceritakan kepada kami dari Qatadah 
dan Aban bin Abu Ayyasy, keduanya dari Khulaid bin Abdullah Al 
Ashri, dari Abu Darda, ia berkata: Rasulullah # bersabda, "Lima hal 
yang barangsiapa membawanya bersama keimanan maka ia masuk 
surga: Orang yang memelihara shalat yang lima pada wudhu, ruku, 
sujud dan waktu-waktunya, berpuasa Ramadhan, berhaji ke Baitullah 
bila mampu menempuh jalannya, menunai zakat dengan kerelaan 
diri, dan menunaikan amanat ” 63 Dikatakan, “Wahai Abu Darda, apa 
itu amanat?” Ia berkata, “Mandi karena junub. Sesungguhnya 
Allah tidak mengamanatkan kepada manusia terhadap sesuatu 
pun dari agamanya selain itu.” 

Diriwayatkan juga seperti itu oleh An-Nu’man dari 
Abdussalam, dari Imran Al Qaththan, dari Qatadah, tanpa 
menyebutkan Aban Ibnu Abu Ayyasy. 
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63 Hadits ini hasan. 

HR. Abu Daud (pembahasan: Shalat, 429) dan Ath-Thabarani (Al Kabir 
sebagaimana disebutkan di dalam Majma ’ Az-Za waid, 1/47). 

Al Haitsami berkata, “Sanadnya jayyid." Hadits ini dinilai hasan oleh Al 
Aibani di dalam Sunan Abu Daud, terbitan Maktabah Al Ma’arif, Riyadh. 
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2178. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Ibrahim bin Nailah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Al Mughirah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
An-Nu’man bin Abdussalam menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Imran menceritakan kepada kami, seperti itu. 


(183). MUWARRIQ AL UU 


Di antaranya juga adalah yang pasrah dan pandai menglipur 
duka diri, Muwarriq bin Musyamrikh Al Ijli. Ia suka menghibur orang 
lain dengan kebenaran, dan melupakan penolakan yang disaksikan. 
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2179. Abu Ishaq Ibrahim bin Muhammad bin Hamzah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad bin Yahya Al Hulwani 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami dari Yusuf bin Athiyyah, ia berkata: Al 
Mu’alla bin Ziyad menceritakan kepada kami, ia berkata, “Muwarriq 
Al Ijli berkata, ‘Tidak ada satu hal pun yang sampai kepadaku yang 
lebih aku sukai daripada kematian keluargaku yang sampai 
kepadaku’.” 
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2180. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada 
kami, ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Abbad bin Abbad 
menceritakan kepada kami dari Hisyam bin Hassan, dari Hafshah 
binti Sirin, ia berkata, “Muwarriq pernah datang kepada kami, lalu 
kami menanyakan kepadanya tentang isteri dan anaknya, maka ia 
berkata, ‘Demi Allah, mereka banyak.’ Aku berkata, ‘Semoga Allah 
merahmatimu, mengapa ini?’ Ia berkata, ‘Demi Allah, sesungguhnya 
aku takut kebinasaan akan menahanku.’ 


Ia juga berkata, ‘Di dunia ini tidak ada satu pun jiwa yang 
kematiannya mendatangkan pahala bagiku kecuali aku berharap jiwa 
itu telah mati’.” 
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2181. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Muhammad bin Abu Sahi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Bakar bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Affan menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammam 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, ia berkata Muwarriq 
berkata, "Aku tidak menemukan perumpamaan bagi seorang mukmin 
di dunia, kecuali seperti seorang yang tengah berada di atas sebuah 
kayu di lautan sambil berkata, ‘Wahai Tuhanku, wahai Tuhanku, 
dengan harapan Allah akan menyelamatkannya.” 
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2182. Ahmad bin Ja’far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, ia berkata: AbduUah bin Ahmad bin Hambal menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Kamil menceritakan kepada kami. Hammad bin Salamah dan 
Hammad bin Zaid serta saudaranya, Sa’id bin Zaid, juga 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Abu At-Tayyah, dari 
Muwarriq Al Ijli, ia berkata, “Berpegang teguh dengan menaati Allah 
ketika manusia sedang pengecut terhadap itu adalah bagaikan yang 
kembali setelah melarikan diri.” 
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2183. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Al Hasan bin Ibrahim bin Basysyar menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abu Ayyub menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Hammad bin Yazid berkata: Yazid Asy-Syanni menceritakan 
kepada kami, ia berkata, “Muwarriq Al IjB berkata, ‘Sesungguhnya 
aku jarang marah, dan jarang sekali aku marah lalu aku di dalam 
kemarahanku aku mengatakan sesuatu yang aku menyesalinya kala 
telah rela.’ Lalu seorang lelaki berkata, ‘Sesungguhnya aku mengadu 
kepadamu tentang kerasnya hatiku. Aku tidak dapat puasa dan tidak 
pula shalat.’ Maka Muwarriq berkata kepadanya, ‘Jika engkau lemah 
terhadap kebaikan, maka melemahlah terhadap keburukan, karena 
sesungguhnya aku gembira dengan tidur yang aku jalani’.” 
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2184. Ibrahim bin Muhammad bin Hamzah menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ahmad bin Yahya menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Sa’id bin Sulaiman menceritakan kepada kami dari Yusuf 
bin Athiyyah, ia berkata: Al Mu’alla bin Ziyad berkata, "Muwarriq Al 
Ijli berkata, ‘Aku belajar diam selama sepuluh tahun, dan aku tidak 
mengatakan sesuatu pun ketika marah yang akan aku sesali apabila 
kemarahan itu telah hilang dariku’.” 



2185. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ubaidah menceritakan kepada kami dari Hisyam, dari Muwarriq, ia 
berkata, “Ketika marah aku tidak mengatakan sesuatu pun yang akan 
aku sesali mana kala tidak marah.” 
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2186. Ibrahim bin Muhammad bin Hamzah menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ahmad bin Mahya menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Sa’id bin Sulaiman menceritakan kepada kami dari 
Yusuf bin ‘Athiyyah berkata, “Al Mu’alla bin Ziyad berkata, ‘Muwarriq 
Al Ijli berkata, ‘Sungguh aku telah memohon kepada Allah kebutuhan 
demikian dan demikian semenjak dua puluh tahun yang lalu, namun 
Allah belum memberikannya kepadaku, namun aku tidak berputus 
asa dari itu.’ Lalu sebagian keluarganya bertanya kepadanya, ‘Apa 
itu?’ Ia berkata, ‘Agar aku tidak mengatakan apa yang tidak berguna 
bagiku’.” 

Diriwayatkan juga serupa itu oleh Ja’far bin Sulaiman dari Al 
Mu’alla. 
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2187. Ahmad bin Ja’far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan kepadaku, Rauh 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Al Asyhab menceritakan 
kepada kami, ia berkata, “Mereka menyebutkan dari Muwarriq, 
bahwa ia berkata, Tidak pernah terdapat padaku sedikit pun harta 
zakat’.” 
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2188. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Muhammad bin SyibI menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Muhammad Al Absi menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Affan menceritakan kepada kami, ia berkata: Ja’far 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sebagian sahabat kami 
menceritakan kepada kami, ia berkata, “Muwarriq pernah berniaga 
lalu memperoleh harta, maka tidaklah datang Jum’at kepadanya 
kecuali sudah tidak ada lagi sesuatu padanya. Ia memberi saudaranya 
empat ratus, lima ratus dan tiga ratus, lalu berkata, ‘Simpanlah 
padamu hingga engkau membutuhkannya.’ Kemudian setelah itu ia 
berjumpa dengannya, maka ia berkata, ‘Bagaimana engkau dengan 
harta itu?’ Sang saudara berkata, ‘Aku tidak membutuhkannya.’ 
Muwarriq berkata, ‘Demi Allah, kami tidak akan mengambil kembali 
selamanya. Terserah engkau dengan harta itu’.” 


531 



Hilyatul Auliya '______ 

Diriwayatkan juga seperti itu oleh Hammad bin Yazid dari 
Jamil, dari Muwarriq, dan ia menyebutkan, "Dan ia tidak suka 
memberi mereka sebagai shadaqah.” 
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2189. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Aku diberitahu dari Sayyar, ia berkata: Ja’far menceritakan kepada 
kami dari Sa’id Al Jurairi, ia berkata, “Muwarriq Al Ijli berkata, 
‘Seandainya manusia melihat kepada kami, maka kaum kami tidak 
akan melihat karena mereka duduk kepada kami’.” 
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2190. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abu Al Abbas Ath-Thahrani menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Isma’il bin Abu Al Harits menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Al Akhnas menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibnu Mahdi menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad bin 
Yazid menceritakan kepada kami dari Ashim, "Bahwa Muwarriq Al Ijli 
mendapati nafkahnya di bawah kepalanya.” 

Asy-Syaikh (Abu Nu'aim) berkata, “Muwarriq Al Ijli 
meriwayatkan secara mursal lebih dari satu hadits dari sejumlah 
sahabat, termasuk di antaranya Abu Dzar dan Salman 
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2191. Abu Bakar Ath-Thalhi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ubaid bin Ghannam menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Bakar bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami. Ayahku juga 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibrahim bin Muhammad bin 
Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Ali bin Muhammad 
Al Kufi menceritakan kepada kami, ia berkata: Ubaidullah bin Musa 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Israil menceritakan kepada 
kami dari Ibrahim bin Muhajir, dari Mujahid, dari Muwarriq, dari Abu 
Dzar, ia berkata, “Nabi £ bersabda, 'Sesungguhnya aku mendengar 
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apa yang tidak kalian dengar. Sesungguhnya langit merintih dan 
adalah haknya untuk merintih. Tidak ada satu tempat pun padanya 
sebesar empat jari kecuali ada malaikat yang sedang meletakkan 
dahinya bersujud kepada Allah 41. Seandainya kalian mengetahui apa 
yang aku ketahui, niscaya kalian sedikit tertawa dan banyak 
menangis, niscaya kalian tidak akan bersenang-senang dengan para 
isteri di atas tempat tidur, dan niscaya kalian keluar ke bukit-bukit 
untuk memekik meminta tolong kepada Allah 0. Demi Allah, 
sungguh aku ingin menjadi sebuah pohon di surge yang ditebancj .” 64 

Demikian lafazh Abu Bakar bin Abu Syaibah. Sementara Ali 
bin Muhammad mengatakan, "Abu Dzar mengatakan (dengan lafazh): 
i_*l i cJS" 'osij itj (Demi Allah, sungguh aku ingin bahwa aku 

adalah sebuah pohon yang ditebang." 
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64 Hadits ini hasan. 

HR. At-Tirmidzi (pembahasan: Zuhud, 2312); Ibnu Majah (pembahasan: 
Zuhud, 4190) dan Ahmad (5/173). 

Hadits ini dinilai hasan oleh Al Albani di dalam Sunan At-Tirmidzi dan Sunan 
Ibnu Majah, tanpa kalimat: (sungguh aku ingin...), terbitan Maktabah Al 

Ma’arif, Riyadh. 
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2192. Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Zakariya bin Yahya As-Saji menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hudbah bin Khalid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad 
bin Salamah menceritakan kepada kami dari Habib, dari Al Hasan 
dan Humaid, dari Muwarriq Al Ijli, bahwa ketika Sulaiman hampir 
meninggal, ia menangis, maka dikatakan kepadanya, "Apa yang 
membuatmu menangis?" Ia berkata, "Pesan yang telah dipesankan 
Rasulullah kepada kami. Beliau bersabda, 'Hendaklah bekal 
seseorang kalian dari dunia seperti bekal pengendara. Muwarrik Al 
Ijli berkata, “Lalu setelah ia meninggal, orang-orang melihat di dalam 
rumahnya, namun mereka tidak menemukan selain pelana, tikar dan 
perkakas yang ditaksir sekitar dua puluh dirham.” 
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2193. Faruq Al Khaththabi dan Sulaiman bin Ahmad 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Abu Muslim Al 
Kasysyi menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud bin Syabib 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammam bin Yahya 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, dari Muwarriq Al Ijli, dari 
Abu Al Ahwash, dari Abdullah bin Mas’ud, dari Nabi H, "Keutamaan 
shalat berjamaah dari shaJatnya seseorang yang dilakukan sendirian 
adalah dua puluh lima derajat . 1,65 


65 HR. Al Bukhari (pembahasan: Shalat, 477 dan pembahasan: Adzan, 645, 
646, 647); At-Tirmidzi (pembahasan: Shalat, 215, 216); An-Nasa’i 
(pembahasan: Kepemimpinan, 837-839) dan Ibnu Majah (pembahasan: 
Masjid-masjid, 787), dengan sanad lain. 
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(184). SHILAH BIN ASYYAM AL ADAWI 

Di antaranya juga adalah Abu Ash-Shabha Shilah bin Asyyam 
Al Adawi, yang sangat loyal kepada Kitabullah, yang mencintai para 
hamba Allah. Apabila terkena musibah maka ia bersabar dan 
mengharap pahala, dan di malam hari ia tekun berdzikir. 

Ada yang berpendapat bahwa tasawwuf adalah ketekunan yang 
sangat dan mencari penghasilan dengan kepuasan hati dan menanti. 
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2194. Ahmad bin Ja’far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata, Abdushshamad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ruzaik sang penjual makanan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu As-Salil menceritakan 
kepadaku, ia berkata, “Aku mendatangi Shilah Al Adawi, lalu aku 
katakan kepadanya, ‘Ajarilah aku dari apa yang Allah ajarkan 
kepadamu.’ Ia berkata, ‘Engkau hari ini seperti aku -atau 
menyerupaiku- dulu ketika aku mendatangi para sahabat 
Rasulullah saat aku belajar dari mereka, aku katakan kepada mereka, 
‘Ajarilah aku dari apa yang Allah ajarkan kepada kalian.’ Maka mereka 
berkata, ‘Terimalah nasihat Al Qur'an dan nasihatilah kaum muslimin, 
serta perbanyaklah berdoa kepada Allah semampumu, dan janganlah 
engkau menjadi korban tongkat (terjadi fitnah antara kaum muslimin), 
korban kebutaan (tidak diketahui pembunuhnya). Wahai keluarga fulan, 
sesungguhnya aku tidak peduli apakah memanjang dengan kakinya atau | 
dengan kaki babi, dan hendaklah engkau menghindari orang-orang yang 
mengatakan, ‘Kami adalah orang-orang yang beriman,’ padahal tidak 
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sedikit pun keimanan pada mereka, mereka itu golongan haruriyah, 
mereka itu golongan haruriyah’.” 
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2195. Yusuf bin Ya’qub An-Najirami menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Al Hasan bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Affan menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad bin 
Zaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Tsabit menceritakan kepada 
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kami, “Bahwa Shilah bin Asyyam dan para sahabatnya dilewati oleh 
seorang remaja yang menyeret pakaiannya, maka para sahabat Shilah 
hendak mencelanya dengan perkataan yang pedas, namun Shilah 
berkata, ‘Biarkan menangani perkaranya.’ Lalu ia berkata, ‘Wahai anak 
saudaraku, aku ada keperluan denganmu.’ Anak remaja itu berkata, 
‘Apa keperluanmu?’ Ia berkata, ‘Aku ingin engkau meninggikan 
kainmu.’ Ia berkata, ‘Baiklah, ini cukup menyenangkan.’ Maka ia pun 
meninggikan kainnya. Lalu Shilah berkata kepada para sahabatnya, Ini 
lebih tepat daripada apa yang hendak kalian lakukan. Bila kalian 
mencelanya dan menyakiti perasaannya, maka ia akan balik mencela 
kalian’.” 
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2196. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: 
ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata, Abdurrahman menceritakan 
kepada kami dari Hammad bin Salamah, dari Tsabit, dari Mu’adzah, ia 
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berkata, “Adalah para sahabat Shilah, apabila bertemu mereka saling 
berangkulan.” 
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2197. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Al Hasan bin Harun bin Sulaiman menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Harun bin Abdullah menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Sayyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ja’far 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Tsabit Al Bunani menceritakan 
kepada kami, ia berkata, “Shilat bin Asyyam keluar ke daerah 
pekuburan lalu beribadah di sana. Sebelumnya ia melewati sejumlah 
pemuda yang tengah berleha-leha dan bermain-main, lalu ia berkata 
kepada mereka, ‘Beritahukan kepadaku tentang suatu kaum- yang 
hendak bepergian, lalu di siang hari mereka tersesat dari jalannya, 
namun mereka malah tidur di malanv hari, kapan mereka akan 
menyelesaikan perjalanan mereka?’ Demikianlah ketika ia melewati 
mereka, ia menasihati mereka. Pada suatu hari, ia mengatakan 
perkataan ini, maka salah seorang pemuda dari mereka sadar, ia pun 
berkata, ‘Wahai kawan-kawan, dengan ini ia tidak memaksudkan selain 
kita. Kitalah yang di siang hari hanya bermain-main, sementara di 
malam hari kita tidur.’ Kemudian dia mengikuti Shilah, dan masih terus 
mengikutinya hingga ke pekuburan, hingga ikut beribadah bersamanya 
sampai meninggal.” 
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2198. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Muhammad bin Yahya bin Mandah menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Humaid bin Mas’adah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ja’far bin Sulaiman menceritakan kepada kami dari Tsabit Al 
Biinani, ia berkata, “Seorang lelaki datang kepada Shilah bin Asyyam, 
saat itu Shilah sedang makan, lalu orang itu berkata, ‘Sesungguhnya 
Fulan telah terbunuh atau meninggal.’ -yakni saudaranya- Maka Shilah 
berkata kepadanya, ‘Duduklah, karena kematian saudaraku telah 
diberitahukan semenjak Allah §& berfirman, "Sesungguhnya kamu akan 
mati dan sesungguhnya mereka akan mati (pula)” (Qs. Az-Zumar [39]: 
30) 
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2199. Ahmad bin Ja’far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Affan 
menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Tsabit mengabarkan kepada kami, “Saudara 
Shilah bin Asyyam meninggal, lalu seorang lelaki menemuinya, saat itu 
Shilah sedang makan, lalu lelaki itu berkata, ‘Wahai Abu Ash-Shabha', 
sesungguhnya saudaramu telah meninggal. Maka Shilah berkata, 
‘Kemarilah dan makanlah, karena sesungguhnya berita kematian itu 
telah diberikan kepada kami. Karena itu, makanlah. Sungguh amat jauh, 
karena sesungguhnya itu telah dibentahukan. Lelaki itu berkata, Demi 
Allah, tidak ada seorang pun yang mendahuluiku kepadamu. Siapa yang 
memberitahukannya?’ Ia berkata, Allah Ta ala berfirman, 
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'Sesungguhnya kamu akan mati dan sesungguhnya mereka akan mati 
(pula).' (Qs. Az-Zumar [39]: 30)’.” 
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2200. Ahmad bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: ayahku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Affan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Hammad bin Salamah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Tsabit Al Bunani mengabarkan kepada kami, ia berkata, “Sesungguhnya 
Shilah bin Asyyam sedang dalam suatu peperangannya, dan saat itu ia 
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bersama anaknya, lalu ia berkata, ‘Wahai anakku, majulah lalu 
berperanglah hingga aku mengharapkan pahala dari (kematian)mu.’ 
Maka ia pun maju dan bertempur hingga terbunuh, lalu kaum wanita 
berkumpul di tempat isterinya, Mu’adzah Al Adawiyyah, maka ia 
berkata, ‘Selamat datang. Jika kalian datang untuk mengucapkan 
selamat kepadaku, maka selamat datang bagi kalian. Tapi jika kalian 
datang untuk selain itu, maka silakan kembali’.” 

Diriwayatkan juga menyerupai itu oleh Sayyar dari Ja’far, dari 
Humaid bin Dinar, dari Shilah. 
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2201. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ali bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Husain bin Al Hasan Al Marwazi menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdullah bin Al Mubarak menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
bin Hazim mengabarkan kepada kami, ia berkata, Humaid bin Hilal 
menceritakan kepada kami dari Shilah bin Asyyam Al Adawi, ia berkata, 
“Kami keluar ke sebagian desa sungai Tira, aku berjalan menunggangi 
tungganganku pada masa banjirnya air, maka aku pun berjalan di atas 
batu asahan. Lalu pada suatu hari aku berjalan dan tidak menemukan 
sesuatu yang bisa kumakan sehingga laparku semakin mendera, lalu aku 
berjumpa dengan seorang kafir yang membawa sesuatu di atas 
pundaknya, lalu aku berkata, ‘Letakkanlah.’ Maka ia pun 
meletakkannya, ternyata itu adalah roti, maka aku berkata, ‘Berilah aku 
makan.’ Ia berkata, ‘Baiklah, jika engkau mau, akan tetapi ini 
mengandung lemak babi.’ Tatkala ia mengatakan demikian maka aku 
pun meninggalkannya dan aku berlalu, kemudian aku berjumpa dengan 
yang lainnya yang membawa makanan di pundaknya, maka aku pun 
berkata, ‘Berilah aku makan dari itu.’ Ia berkata, ‘Aku membawa bekal 
ini untuk demikian dan demikian, dari hari anu, jika engkau mengambil 
sesuatu darinya, maka engkau akan membahayakanku dan membuatku 
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kelaparan.’ Maka aku pun meninggalkannya kemudian berlalu. Demi 
Allah, aku sedang berjalan tiba-tiba di belakangku terdengar bunyi 
kepakan seperti kepakan burung -yakni suara terbangnya-, maka aku 
pun menoleh, ternyata ada sesuatu yang dibungkus dengan kerudung 
putih -yakni khimar-, maka aku turun kepadanya, ternyata itu adalah 
setumpuk kurma matang pada masa yang negeri itu tidak terdapat 
kurma matang, maka aku pun makan darinya, dan aku tidak pemah 
makan kurma yang lebih baik dari itu. Lalu aku minum air, kemudian 
aku membungkus kembali yang masih tersisa darinya. Selanjutnya aku 
menunggang kuda dan membawa biji-bijinya.” 

Jarir bin Hazim berkata, “Lalu Aufa bin Dalham menceritakan 
kepadaku, ia berkata, ‘Aku pemah melihat kerudung itu bersama 
istennya dalam keadaan terlipat, di dalam terdapat mushaf, kemudian 
setelah itu kerudung tersebut hilang. Mereka tidak tahu apakah dicuri 
atau hilang atau bagaimana’.” 


c j&x^r jj jj jlp iLjb- -Y Y * Y 


l33£. :JU J Jj GjSb- : 

:Jli cfjCJ I 'J &\ liii- ;ju 'J 


> o i 


-o -- h ^ " " 


& 




•j** 


1 0} :Jii Cwbj JJ jMr JJ 


550 



Hilyatul Auliya' 



s x 



551 




Hilyatul Auliya 


iUllo of J jtSl JA 

x / ** / / 

®, »"' I ''l '' ti I' ' I / / x0 f ^ XXX i> 

uij bUio*Jl ^Ip Cbu 4 jo £?rj (* J 

, ^ A’* /o x 

* \' \\' C «'i 0 '. «.''•.#<»' / / 0 X0 f 

•f# £ J 1 " 4il1 ^ u? 


2202. AbduOah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ali bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Husain bin Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah 
bin Al Mubarak menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Muslim bin 
Sa’id Al Wasithi menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad bin 
Ja’far bin Zaid mengabarkan kepada kami, ia berkata: bahwa ayahnya 
mengabarkan kepadanya, ia berkata, “Kami berangkat dalam suatu 
peperangan menuju Kabul, sementara di dalam pasukan terdapat Shilah 
bin Asyyam. Selepas Isya ia meninggalkan orang-orang, lalu aku 
bergumam, ‘Aku akan mengamati amalnya sehingga aku bisa melihat 
apa yang disebutkan oleh orang-orang mengenai ibadahnya.’ Lalu ia 
shalat —menurutku shalat Isya—, kemudian berbaring, lalu ia menunggu 
lengahnya orang lain, hingga ketika aku berkata, ‘Semua mata telah 
terlelap, ia pun beranjak lalu masuk ke semak belukar yang dekat 
dariku, maka aku pun masuk mengikuti jejaknya. Ia lantas berwudhu, 
kemudian berdiri melaksanakan shalat, ia pun memulai shalat. Tiba-tiba 
seekor singa datang hingga mendekatinya. Sementara aku naik ke 
sebuah pohon, untuk melihatnya apakah ia menoleh ke singa itu 
ataukah ia mengusirnya. Hingga akhirnya ia sujud, maka aku 
bergumam, ‘Sekarang, singa itu akan menerkamnya,’ namun tidak 
terjadi apa-apa hingga ia duduk kemudian salam, lalu ia berkata, ‘Wahai 
binatang buas, carilah rezeki dari tempat lain.’ Maka singa itu pun 
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beranjak sambil meraung yang menurutku pasti menggema ke seluruh 
pegunungan. Sementara ia masih terus shalat, hingga saat pagi tiba, ia 
duduk lalu memuji Allah dengan berbagai pujian yang aku belum pernah 
mendengar yang seperti itu kecuali apa yang dikehendaki Allah, 
kemudian ia berkata, ‘Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada- 
Mu agar melindungiku dari neraka, apakah pantas orang sepertiku 
memohon surga kepada-Mu.’ Kemudian ia kembali, lalu memasuki pagi 
seakan-akan ia telah tidur di atas kasur. Saat memasuki pagi itu, aku 
merasakan sesuatu sensasi yang Allah 7a ’ala lebih mengetahuinya. 
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2203. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada kami, 
ia berkata: diceritakan kepadaku dari Abdullah bin Khubaiq, Najdah Ibnu 
Al Mubarak mengabarkan kepadaku, ia berkata, Malik bin Mighwal 
menceritakan kepadaku, ia berkata, “Dulu di Bashrah ada ahli ibadah: 
Shilah bin Asyyam, Kultsum bin Al Aswad, dan seorang lelaki lainnya. 
Adalah Shilah, apabila di malam hari, ia keluar ke hutan untuk 
beribadah kepada Allah Ta ‘ala di dalamnya. Lalu seorang lelaki 
mengintipnya, ia pun berdiri di kerimbunan untuk melihat ibadahnya. 
Lalu datanglah seekor binatang buas, lalu melihat Shilah, binatang itu 
mendekatinya, maka Shilah berkata, ‘Pergilah wahai binatang buas, dan 
carilah rezeki. Maka binatang buas itu pun berlalu pergi. Kemudian 
Shilah berdin melaksanakan ibadahnya. Saat menjelang pagi, ia berkata, 
Ya Allah, sesungguhnya Shilah tidak layak memohon surga kepada-Mu, 
akan tetapi memohon perlindungan dari neraka’.” 
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2204. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata, Al Aswad dan 
Rauh menceritakan kepada kami, keduanya berkata, Hammad bin Zaid 
menceritakan kepada kami dari Tsabit, “Bahwa Shilah bin Asyyam 
pernah mengatakan, ‘Aku tidak tahu, pada hari manakah di antara dua 
hari yang aku merasa lebih gembira, apakah pada hari aku berpagi-pagi 
di dalamnya dengan berdzikir kepada Allah 4&, ataukah hari ketika aku 
berangkat pagi-pagi untuk sebagian keperluanku lalu ditunjukkan 
kepadaku dzikir kepada Allah 7a'a/a’.” 
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2205. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Abdullah Rustah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syaiban menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Hilal 
menceritakan kepada kami dari Al Hasan, ia berkata, “Abu Ash- 
Shahba' berkata, ‘Aku mencari harta dengan suatu cara lalu 
memayahkanku kecuali rezeki sehari yang mencukupi untuk sehari, 
maka aku pun tahu bahwa itu telah dipilihkan untukku.” Al Hasan 
berkata, “Demi Allah, tidaklah seseorang pada suatu dianugerahi rezeki 
yang mencukupi sehari lalu ia tidak mengetahui bahwa itu telah 
dipilihkan untuknya, kecuali ia seorang yang berpandangan bebal atau 
seorang yang lemah.” 
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2206. Ahmad bin Ja’far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata, Isma’il 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Yunus menceritakan kepada 
kami dari Al Hasan, ia berkata, “Abu Ash-Shahba' Shilah bin Asyyam 
berkata, ‘Aku mencari keduniaan dari tempat-tempatnya yang halal, 
namun aku tidak memperolehnya kecuali makanan. Aku sendiri tidak 
bekerja keras dalam hal itu, dan dunia pun berlebihan padaku. Tatkala 
aku menyadari itu, aku berkata, ‘Wahai jiwaku, rezekimu telah dijadikan 
cukup, maka tahanlah dirimu (tidak ambisi) niscaya ia akan datang 
dengan cukup sehingga engkau tidak perlu kerja keras . ’ 
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2207. Muhammad bin Ahmad bin Muhammad menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Sahi bin Ash-Shabbah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Humaid bin Mas’adah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ja’far bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami dari Hisyam, dari Al Hasan, ia berkata, 
Seorang saudara kami meninggal, lalu kami pun meshalatkannya. Lalu 
ketika diletakkan di dalam kuburnya, pakaiannya memanjang, lalu Shilah 
bin Asyyam datang dan memegang ujung pakaian itu, kemudian 
berseru, ‘Wahai fulan bin fulan: 

Jika engkau selamat darinya, maka engkau selamat yang memiliki 

keagungan, 

Dan jika tidak, maka aku tidak mengira engkau selamat.' 

Lalu ia pun menangis, dan membuat orang-orang menangis.” 
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2208. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ali bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Husain bin Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah 
bin Al Mubarak menceritakan kepada kami dari Abdurrahman bin Yazid 
bin Jabir, ia berkata, “Telah sampai kepada kami, bahwa 
Nabi H bersabda, 'Di antara umatku ada seorang lelaki yang bernama 
Shilah. Akan masuk surga dengan syafa ’atnya sekian dan sekian '.” 66 
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66 Dha ’if. Diriwayatkan oleh Al Baihaqi di dalam Dalail An-Nubuwwah (6/379). 
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2209. Muhammad bin Umar bin Muslim menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abdurrahman bin Muhammad bin Al Mughirah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Khalid bin 
Khidasy menceritakan kepada kami, lalu ia berkata: ayahku 
menceritakan kepada kami dari Hammad bin Zaid, dari Ibnu Aun, ia 
berkata, “Seorang lelaki berkata kepada Shilah bin Asyyam, ‘Berdoalah 
kepada Allah untukku.’ Ia pun berkata, ‘Semoga Allah menjadikanmu 
gemar terhadap apa yang kekal dan membuatmu zuhud terhadap apa 
yang fana, serta menganugerahimu keyakinan yang tidak dapat diraih 
kecuali mendatanginya, dan tidak akan lurus dalam agama kecuali dia 
berjalan diatasnya’." 

Asy-Syaikh & berkata, ‘Shilah pernah berjumpa dengan 
sejumlah sahabat dan belajar dari mereka dan mendapatkan banyak 
ilmu, serta meriwayatkan secara musnaddan Ibnu Abbas 
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2210. Muhammad bin Ahmad bin An-Nadhr menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah bin Amr menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Zaidah menceritakan kepada kami dari Manshur, dari 
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Al Hakam, dari Yahya Al Jazzar, dari Abu Ash-Shahba', dari Ibnu 
Abbas ia berkata, “Aku datang dengan mengendarai keledai, dan 
bersamaku‘seseorang dari Bani Abdul Muththalib yang dibonceng. Saat 
itu Rasulullah H sedang shalat di tanah lapang, lalu kami pun turun, 
kemudian kami datang hingga kami masuk ke dalam shalat, dan aku 
meninggalkan keledai itu di depan mereka, dan beliau tidak 
memperdulikan itu. Kemudian datang dua perempuan dari Bani Abdul 
Muththalib berlarian, salah satunya mengejar yang lainnya hingga 
keduanya sampai kepada Rasulullah dan saat itu beliau di tempat 
shalatnya sedang shalat, lalu beliau memisahkan keduanya, lalu tidak 
memperdulikan itu’.” 

Asy-Syaikh <£& berkata, “Ada perbedaan pendapat mengenai 
Abu Ash-Shaba' ini, suatu pendapat menyebutkan bahwa ia adalah 
Shilah, pendapat lain menyebutkan bahwa ia adalah Shuhaib. Di antara 
yang menunjukkan bahwa ia adalah Shilah: apa yang diriwayatkan 
kepada kami oleh Abu Ahmad Al Ghithrifi, ia berkata, Abdullah bin 
Syubrumah menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishaq bin Rahawaih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Ja’far 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu’bah menceritakan kepada 
kami dari Al Hakam, dari Yahya Al Jazzar, dari seorang lelaki dari desa- 
desa Bashrah, dari Ibnu Abbas, menyerupai itu.” 


(185). AL ALA' BIN ZIYAD 


Dia termasuk orang yang mendapat berita gembira nan banyak 
bersedih, yang menyembunyikan amalnya dan menumpuk kebaikan, 
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berlepas diri dari kelezatan, memburukkan pembaringan, menyajikan 
perlengkapan untuk saat yang telah dijanjikan, dan mengucilkan diri dari 
pada hamba, Al Ala' bin Ziyad. 

Ada yang berpendapat bahwa tasawwuf adalah ketekunan dan 
kesungguhan untuk merendahkan ketundukan dalam kemuliaan 
penyandaran. 


13&. : JIS cdUU J y 1 UJjb- \ \ \ 

X 

x x x s s ✓ ✓ £ . \ . 

||„ f s I. ^ I x-Ox O ✓ ✓ O f J 0 | J O/ 

•U'* Ji j» 4»t 

“y * / ^ / 

/ . ^ ✓ X o f 

t I O O/ > O X ^ . O IX ( | / / » 9 f 

0 S XXX 

^ 5-^Jl ^Jlp xx cJL^S : Jli 

X XX X X 

yJii ^ L» ji 2 il ojkii jL oij 

u; cJf «J ^ 

Jli ijj : J-iJl Jli .OjiJl : JUi 

X 

.pjiJl jSuiL,! ^3i ui 


2211. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata, diberitahukan 
kepadaku dari Al Mubarak bin Fadhalah, dari Humaid bin Hilal, ia 
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berkata, “Aku bersama Al Hasan masuk ke tempat Al Ala' bin Ziyad Al 
Adawi, saat itu ia tengah diliputi kesedihan. Ia memiliki seorang saudara 
perempuan yang menguraikan kapas pagi dan sore. Lalu Al Hasan 
berkata, ‘Bagaimana keadaanmu, wahai Ala'?’ Ia berkata, ‘Kesedihan di 
atas kesedihan.’ Al Hasan berkata, ‘Berdirilah kalian, cukup sampai di 
sini, demi Allah, telah selesai kebebasan bersedih’.” 
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2212. Ahmad bin Ja’far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada 
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kami, ia berkata: ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata, Rauh 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, ia berkata: Al Ala' bin Ziyad menceritakan kepada kami, 
“Bahwa seorang lelaki riya dengan amalnya. Ia memburukkan 
pakaiannya dan meninggikan suaranya (ketika shalai), hingga ketika ia 
membaca Al Qur'an, lalu tidaklah mendatangi seseorang kecuali ia 
mencelanya dan melaknatnya. Kemudian setelah itu Allah Ta’ala 
menganugerahinya keyakinan, maka ia pun merendahkan suaranya, dan 
menjadikan shalatnya hanya antara dirinya dan Rabbnya Ta’ala. Dan 
setelah itu, tidaklah ia mendatangi seseorang kecuali mendoakan 
kebaikan untuknya dan menggembirakannya.” 
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2213. Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
bin Aban menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Bakar bin ‘Ubaid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: diceritakan kepadaku dari 
‘Abdussalam bin Muthahhir, ia berkata, Ja’far bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami dari Hisyam bin Hassan, dari Aufa bin 
Dalham, ia berkata, “Al Ala' bin Ziyad pemah memiliki harta dan 
sejumlah budak, lalu ia memerdekakan sebagiannya, menyambungkan 
sebagian dan menjual sebagian mereka, serta mempertahankan seorang 
atau dua orang budak. Ia memakan makanan yang biasa dimakan 
budaknya, lalu memfokuskan diri beribadah. Setiap hari ia hanya makan 
dua roti, tidak lagi mendatangi perkumpulan orang-orang dan tidak 
bergaul dengan seorang pun. Ia shalat berjama’ah kemudian kembali 
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kepada keluarganya, mengikuti shalat Jum’at kemudian kembali kepada 
keluarganya, menghadiri jenazah kemudian kembali kepada 
keluarganya, menjenguk yang sakit kemudian kembali kepada 
keluarganya. Lalu ia pun melemah, dan hal itu sampai kepada saudara- 
saudaranya, maka mereka pun berkumpul, lalu Anas bin Malik, Al 
Hasan dan banyak orang lainnya mendatanginya, mereka berkata, 
‘Semoga Allah merahmatimu. Engkau telah membinasakan dirimu, ini 
tidak kuat engkau sandang.’ Mereka berbicara kepadanya, sementara ia 
diam, hingga setelah mereka selesai bicara, ia pun berkata, 
‘Sesungguhnya aku menghinakan diri untuk Allah 7a 'a/a, semoga Allah 
mengasihiku’.” 
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2214. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Ali bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Husain bin Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Haitsam 
bin Jamil menceritakan kepada kami, ia berkata: Makhlad bin Al Husain 
menceritakan kepada kami dari Hisyam bin Hassan, “Bahwa Al Ala' 
bin Ziyad makanan untuk dirinya setiap hari adalah roti. Ia pernah 
berpuasa hingga tubuhnya menghijau, dan ia shalat hingga terjatuh. Lalu 
Anas bin Malik dan Al Hasan masuk kepadanya, lalu keduanya berkata, 
‘Sesungguhnya Allah Ta’ala tidak memerintahkan semua ini kepadamu.’ 
Ia pun berkata, ‘Sesungguhnya aku hanyalah hamba yang dimiliki, aku 
tidak melewatkan suatu kepasrahan pun kecuali aku melakukannya’.” 
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2215. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: 
ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata, Wahb bin Jarir 
menceritakan kepada kami, ia berkata: ayahku menceritakan kepada 
kami, ia berkata, “Aku mendengar Humaid bin Hilal menceritakan dari 
Al Ala' bin Ziyad, ia berkata, ‘Aku bermimpi melihat manusia sedang 
mengikuti sesuatu, maka aku pun mengikutinya, ternyata itu seorang 
wanita tua besar yang sudah tidak bergigi depan dan matanya buta 
sebelah. Ia mengenakan berbagai perhiasan dan keindahan, maka aku 
berkata, ‘Kenapa engkau ini?’ Ia berkata, ‘Aku dunia.’ Aku berkata, 
‘Aku mohon kepada Allah Ta’ala agar menjadikanku membencimu.’ Ia 
berkata, ‘Ya, jika engkau membenci dirham-dirham’.” 
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2216. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Al Abbas As-Sarraj menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Harun bin Abdullah menceritakan kepada kami, ia berkata: Sayyar 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Harits bin Nabhan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Harun bin Riyab Al Asadi 
menceritakan kepada kami dari Al Ala' bin Ziyad Al Adawi, ia berkata, 
“Di dalam mimpiku aku melihat seorang wanita buruk yang 
mengenakan berbagai perhiasan, lalu aku berkata, ‘Siapa engkau, wahai 
musuh Allah? Siapa engkau? Aku berlindung kepada Allah darimu.’ Ia 
berkata, ‘Aku dunia. Jika engkau ingin agar Allah melindungimu dariku, 
maka bencilah dirham-dirham’.” 
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2217. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: 
ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’tamir menceritakan 
kepada kami dari Ishaq bin Suwaid, ia berkata,. “Al Ala' bin Ziyad 
berkata, ‘Janganlah engkau mengikutkan pandanganmu kepada 
kerudung wanita, karena padangan itu akan melahirkan syahwat di 
dalam hati’.” 
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2218. Ahmad bin Ja’far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Muhammad bin ‘Ubaid bin Hisab menceritakan 
kepadaku, ia berkata, Ja’far bin Sulaiman menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Hisyam bin Ziyad saudaranya Al Ala' bin Ziyad menceritakan 
kepada kami, ia berkata, “Al Ala' bin Ziyad biaya menghidupkan setiap 
malam Jum’at, lalu ia merasakan kelesuan pada suatu malam, maka ia 
berkata kepada isterinya, ‘Wahai Asma', sesungguhnya aku merasakan 
kelesuan. Jika telah berlaku sekian dan sekian maka bangunkanlah aku.’ 
Isterinya berkata, ‘Ya.’ Lalu di dalam mimpinya ada yang 
mendatanginya, lalu memegang ubun-ubunnya, lalu berkata, Wahai 
Ibnu Ziyad, bangunlah dan berdzikirlah kepada Allah.’ Maka ia pun 
bangun, dan rambut yang ditarik darinya (di dalam mimpinya itu) masih 
terus berdiri hingga ia meninggal dunia. Semoga Allah merahmatinya.” 
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2219. Abdullah bin Muhammad bin Abdullah menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ahmad bin Abdul Aziz Al Jauhari 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Zakariya bin Yahya 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Ashma’i menceritakan kepada 
kami dari Sa’id bin Abu ‘Arubah, dari Qatadah, ia berkata, “Al Ala' bin 
Ziyad Al Adawi berkata, ‘Hendaklah seseorang kalian memposisikan 
(membayangkan) dirinya bahwa ia dalam kondisi hampir meninggal, lalu 
ia meminta kepada Rabbnya Ta ’ala agar menangguhkannya, lalu Allah 
menangguhkannya, maka hendaklah ia beramal untuk menaati 
Allah &’•” 
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2220. Umar bin Ahmad bin Syahin menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Abdullah bin Sulaiman menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ali bin Shadaqah Al Jublani menceritakan kepada kami, ia 
berkata, “Aku mendengar Makhlad bin Husain dari Hisyam bin Hassan, 
ia berkata, “Aku berjalan di belakang Al Ala' bin Ziyad Al Adawi, maka 
aku berusaha menghindar dari lumpur (tanah becek). Lalu seseorang 

■Y 

menyenggolnya hingga kakinya menginjak lumpur (tanah yang becek), 
maka ia pun malah membenamkannya. Setelah sampai di pintu 
rumahnya, ia berkata, ‘Kau lihat itu wahai Hisyam?’ Aku berkata, ‘Ya.’ 
Ia berkata, ‘Demikian juga seorang muslim, ia berusaha menghindari 
dosa-dosa, tapi bila telah teperosok ke dalamnya, ia malah 
menyelaminya’.” 
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2221. Abu Bakar bih Malik menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullalrbin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata, Yahya bin Mush ab 
menceritakan kepada kami, ia berkata, “Aku mendengar Makhlad bin Al 
Hasan menyebutkan Al Ala' bin Ziyad, bahwa seorang lelaki berkata 
kepadanya, ‘Aku melihatmu seakan-akan engkau di surga.’ Ia pun 
berkata kepadanya, ‘Kasian engkau. Apakah syetan tidak menemukan 
orang lain selainku dan selainmu untuk mengolok-olok’.” 
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2222. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: 
ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata, Abdushshamad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammam menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Qatadah menceritakan kepada kami dari Al Ala' bin 
Ziyad, bahwa ia berkata, “Sesungguhnya kita adalah kaum yang 
menempatkan diri kita di dalam neraka. Jika Allah menghendaki untuk 
mengeluarkan kita maka Dia pun mengeluarkan kita.” 
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2223. Ahmad bin Ja’far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, ia 
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berkata: ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdushshamad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir bin ‘Ubaid Al Adawi 
menceritakan kepada kami dari ayahnya, ia berkata, Aku katakan 
kepada Al Ala' bin Ziyad, ‘Jika aku shalat sendirian, maka aku tidak 
fokus kepada shalatku.’ Ia berkata, ‘Berbahagialah, karena 
sesungguhnya ini tanda kebaikan. Tidakkah kau lihat para perampok, 
bila mereka melewati suatu rumah yang telah hancur, maka mereka 
tidak menoleh kepadanya, tapi bila mereka melihat rumah yang mereka 
lihat di dalamnya terdapat perabot, niscaya mereka mengunjunginya 
hingga mereka mendapatkan sesuatu darinya’.” 
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2224. Abu Ahmad bin Jabalah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdullah bin Abu Ziyad A Adawi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sayyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ja’far 
menceritakan kepada kami, ia berkata, “Aku mendengar Malik bin Dinar 
menanyakan kepada Hisyam bin Ziyad A Adawi mengenai hadits ini, 
maka hari itu ia menceritakannya kepada kami, lalu ia berkata, ‘Seorang 
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lelaki dari warga Syam bersiap-siap hendak pergi haji, lalu seseorang 
mendatangi di dalam tidurnya (mimpi), lalu berkata, Datanglah ke Irak, 
kemudian datanglah ke Bashrah, kemudian datangilah Bani ‘Adi, lalu di 
sana temuilah Al Ala' bin Ziyad, ia seorang lelaki yang gigi depannya 
patah dan banyak tersenyum, sampaikanlah kepadanya berita gembira 
surga.’ Namun lelaki itu bergumam, ‘Mimpi ini tidak ada artinya.’ 

Hingga pada malam kedua, ia tidur, lalu ada lagi yang 
mendatanginya (di dalam mimpinya), lalu orang itu berkata, Tidakkah 
engkau datang ke Irak?’ lalu menyebutkan seperti sebelumnya. Hingga 
pada malam ketiga, orang itu datang lagi pada waktu yang sama (di 
dalam mimpinya), lalu berkata, ‘Tidakkah engkau datang ke Irak, 
kemudian datang ke Bashrah, kemudian mendatangi Bani ‘Adi, lalu 
menemui Al Ala' bin Ziyad, seorang lelaki yang gigi depannya patah, 
banyak tersenyum, lalu sampaikan kepadanya berita gembira surga. 

Pagi harinya, lelaki itu pun mengambil persiapannya lalu 
berangkat ke Irak. Ketika ia melewati rumah-rumah penduduk, tiba-tiba 
di depannya ada orang yang mendatanginya di dalam tidurnya, ia 
menempuh jalan yang sedang ditempuhnya. Lalu ketika ia turun, ia 
kehilangan orang itu. Lalu ia masih dapat melihatnya hingga ketika 
masuk Kufah, ia kehilangannya lagi. Dari Kufah ia bersiap-siap lagi, lalu 
keluar, dan ia pun melihatnya lagi berjalan di depannya menempuh jalan 
yang sedang ditempuhnya, hingga setelah sampai di Bashrah, ia 
mendatangi Bani ‘Adi, lalu masuk ke rumah Al Ala' bin Ziyad. Lelaki itu 
berdiri di depan pintu Al Ala', lalu memberi salam. 

Hisyam berkata, ‘Maka aku pun keluar kepadanya, lalu ia 
berkata kepadanya, ‘Engkaukah Al Ala bin Ziyad? Aku berkata, 
‘Bukan.’ Lalu aku berkata, ‘Mampirlah, semoga Allah merahmatimu. 
Lepaskanlah pelanamu dan letakkanlah barang bawaanmu.’ Lelaki itu 
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berkata, Tidak usah. Di mana Al Ala' bin Ziyad?’ Aku berkata, ‘Ia 
sedang di masjid.’ Saat itu Al Ala' memang sedang di masjid, ia sedang 
menyampaikan dakwah dan menyampaikan hadits. Hisyam berkata, 
‘Lalu aku menemui Al Ala', maka ia pun merendahkan suaranya. Lalu 
shalat dua raka’at, kemudian datang. 

Tatkala Al Ala' melihatnya, ia tersenyum, dan tampaklah gigi 
depannya, lalu ia berkata, ‘Demi Allah, ini temanku.’ Kemudian Al Ala' 
berkata, ‘Mengapa engkau tidak melepaskan pelana orang ini, mengapa 
tidak menurunkannya?’ Aku berkata, ‘Aku telah mengatakan itu 
kepadanya namun ia menolak.’ Lalu Al Ala' berkata, Turunlah, 
semoga Allah merahmatimu.’ Lelaki itu berkata, ‘Bawalah aku masuk.’ 
Lalu Al Ala' masuk ke rumahnya dan berkata, ‘Wahai Asma', 
pindahlah ke rumah lain.’ Lalu Asma' pun pindah, lalu lelaki itu masuk 
dan menyampaikan berita gembira di dalam mimpinya, kemudian ia 
keluar, lalu menaiki tunggangannya. Al Ala' berdiri lalu menutup 
pintunya, dan ia menangis selama tiga hari -atau ia mengatakan: tujuh 
hari-, selama itu ia tidak makan dan tidak pula minum, serta tidak 
membukakan pintu. Hisyam berkata, ‘Lalu aku mendengarnya berkata 
di sela-sela tangisannya, ‘Aku, aku.’ 

Kami merasa segan untuk membuka pintunya, namun aku 
khawatir ia meninggal. Maka aku menemui Al Hasan, lalu aku ceritakan 
hal itu kepadanya, dan aku berkata, ‘Menurutku ia meninggal. Ia sudah 
lama tidak makan dan minum.’ Lalu Al Hasan datang hingga memukul 
pintunya dan berkata, ‘Wahai saudaraku, bukakan pintu.’ Tatkala 
mendengar ucapan Al Hasan, Al Ala' berdiri lalu membukakan 
pintunya, dan ia sudah mengalami keburukan yang Allah lebih 
mengetahuinya. Lalu Al Hasan berbicara dengannya,, kemudian ia 
berkata, ‘Semoga Allah merahmatimu dan menjadikanmu termasuk ahli 
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surga, insyaa Allah. Apakah engkau akan bunuh diri?’ Hisyam berkata, 
‘Al Ala' menceritakan kepadaku dan Al Hasan tentang mimpi tersebut, 
dan ia berkata, ‘Janganlah kalian menceritakan itu selama aku masih 
hidup’.” 
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2225. Abu Muslim Muhammad bin Ma’mar dan Sulaiman bin 
Ahmad menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Abu Syu’aib Al 
Harrani menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin Abdullah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Auza’i menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Usaid bin Abdurrahman Al Filisthini menceritakan 
kepada kami dari Al Ala' bin Ziyad, ia berkata, “Sesungguhnya kalian 
berada di suatu zaman dimana sebagian kecil kalian adalah orang-orang 
yang telah hilang seper sepuluh agamanya. Dan akan datang kepada 
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kalian suatu zaman dimana sebagian kecil kalian adalah orang yang 
tersisa darinya seper sepuluh agamanya’.” 
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2226. Yusuf bin Ya’qub An-Najirami menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Al Hasan bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Affan menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammam 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Qatadah menceritakan kepada 
kami dari Al Ala' bin Ziyad, ia berkata, “Tidaklah berbahaya bagimu 
apakah engkau menyaksikan kekufuran atas seorang muslim atau 
membunuhnya.” 

Asy-Syaikh st berkata, “Al Ala' bin Ziyad meriwayat hadits- 
hadits musnad dari sejumla sahabat: dari Imran bin Al Hushain dan Abu 
Hurairah. Dan meriwayatkan secara mursal dari Mu’adz bin Jabal, Abu 
Dzar dan Ubadah bin Ash-Shamit 
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2227. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Rauh bin Ubadah menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id 
bin Abu ‘Arubah menceritakan kepada kami dari Qatadah, ia berkata, 
“Al Ala' bin Ziyad menceritakan kepada kami dari Mu’adz bin Jabal, 
bahwa Rasulullah & bersabda, 'Sesungguhnya syetan adalah srigalanya 
manusia seperti srigalanya kambing yang memangsa kambing seekor 
demi seekor, yang terpisah sendirian dari kawanannya dan yang 
menyendiri. Maka hendaklah kalian menghindari celah-celah, dan 
hendaklah kalian berfama'ah dan bersama orang banyak .” 61 


61 Dha'if. Diriwayatkan oleh Ahmad (5/233, 243). Al Haitsami mengatakan di 
dalam AlMajma’ (2/23), “Al Ala' bin Ziyad tidak mendengar dari Mu’adz.” 
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Diriwayatkan juga seperti itu oleh Yazid bin Zurai’ dan ‘Anbasah 
bin Abdul Wahid dari Sa’id, dan ia berkata, “Yakni celah-celah hawa 
nafsu.” 
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2228. Habib bin Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Hayyan bin Bakr menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Muhammad bin Abu Bakar Al Muqaddami menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abu Daud menceritakan kepada kami dari 
Imran Al Qaththan, dari Qatadah, dari Al Ala' bin Ziyad, dari Mu’adz 
bin Jabal, bahwa Nabi % bersabda, "Tidak ada doa yang lebih Allah 
Ta’ala sukai dipanjatkan seseorang daripada ia mengucapkan: ‘Aku 
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memohon kepada Allah pemaafan dan ampunan serta keselamatan di 
dunia dan akhirat ." 68 

Tidak seorang pun dari para sahabat Qatadah yang me- 
mutaba’ah Imran Al Qaththan atas hadits ini dari Mu’adz bin Jabal. 
Diriwayatkan juga oleh Hammam dan yang lainnya dari Qatadah dari Al 
Ala' secara mursal. Diriwayatkan juga oleh Waki’ dari Hisyam, dari 
Qatadah, dari Al Ala' secara mursal. Diriwayatkan juga oleh Waki’ dari 
Hisyam, dari Qatadah, dari Al Ala', dari Abu Hurairah, dari Nabi #. 
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68 Dha’if. Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani di dalam Al Kabir (20/165, no. 
346). Al Haitsami mengatakan di dalam Al Majma’ (10/175), “Para 
perawinya adalah para perawi Ash-Shahih selain Al Ala bin Ziyad, ia tsiqah, 
tapi ia tidak mendengar dari Mu’adz.” 
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2229. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ali bin Abdul Aziz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Khalaf bin Musa bin Al Khalaf Al Ammi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: ayahku menceritakan kepada kami dari Qatadah, dari Al Hasan 
-atau Al Ala' bin Ziyad-, dari Imran bin Hushain, dari Abdullah bin 
Mas ud, ia berkata, “Pada suatu malam kami berbincang-bincang di sisi 
Rasulullah hingga kami menganggap besar percakapan itu. 
Keesokan harinya, kami menemui Rasulullah |j|, lalu 
beliau bersabda, 'Diperlihatkan kepadaku para nabi & dengan para 
pengikutnya dari umat-umatnya. Ada nabi yang disertai tiga orang dari 
kaumnya, ada nabi yang tidak disertai seorang pun, dan Allah Ta 'ala 
telah mengabarkan kepada kalian tentang kaum Luth, yang mana Allah 
berfirman , ‘ Tidak adakah di antaramu seorang yang beraked.’ (Qs. Huud 
[11]: 78). Hingga lewatlah Musa bin Imran dan orang-orang yang 
bersamanya dari kalangan Bani Israil. Lalu aku berkata, ‘Wahai Rabbku, 
dimana umatku?’ Allah berfirman, ‘Lihatlah ke sebelah kananmu.’ 
Ternyata ada banyak bukit, bukit-bukit Mekkah, telah dipenuhi oleh 
wajah-wajah orang. Allah berfirman, ‘Apakah engkau rela, wahai 
Muhammad?’ Aku berkata, ‘Aku rela, wahai Rabbku. ’ Allah berfirman, 
‘Lihatlah ke sebelah kirimu. ’ Maka aku pun melihat, ternyata ufuk telah 
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dipenuhi oleh wajah-wajah orang. Allah berfirman, ‘Apakah engkau rela, 
wahai Muhammad?’ Aku berkata, ‘Aku rela, wahai Rabbku. Allah 
berfirman, ‘Sesungguhnya bersama mereka ada tujuh puluh ribu orang 
yang masuk surga tanpa dihisab .). Lalu datanglah ‘Ukkasyah bin 
Mushan Al Asadi, lalu berkata, ‘Wahai Rasulullah, berdoalah kepada 
Allah agar menjadikanku termasuk di antara mereka.’ 

Beliau pun mengucapkan: 'Ya Allah, jadikanlah dia termasuk di 
antara mereka'. Lalu berdirilah lelaki lainnya dan berkata, Wahai 
Rasulullah, berdoalah kepada Allah agar menjadikanku termasuk di 
antara mereka.’ Beliau pun bersabda, 'Engkau telah didahului oleh 
‘Ukkasyah. Kemudian beliau bersabda kepada mereka, 'Ayah dan ibuku 
tebusannya, jika kalian bisa untuk menjadi termasuk yang tujuh puluh 
ribu itu, maka jadilah kalian itu. Jika kalian tidak bisa dan terbatas, maka 
jadilah termasuk di antara mereka yang menempati bukit-bukit itu. Dan 
jika tidak bisa juga dan terbatas, maka jadilah kalian di antara mereka 
yang menempati ufuk. Karena sesungguhnya aku telah melihat orang- 
orang yang banyak berbauf. Kemudian beliau bersabda, 'Sesungguhnya 
aku benar-benar berharap para pengikutku dari umatku sebanyak 
seperempat ahli surga', maka orang-orang pun bertakbir, kemudian 
beliau bersabda, 'Sesungguhnya aku benar-benar berharap mereka itu 
menjadi setengah ahli surga', maka orang-orang pun bertakbir. 
Kemudian beliau membacakan ayat ini: 'Segolongan besar dari orang- 
orang yang terdahulu, dan segolongan kecil dari orang-orang yang 
kemudian.' (Qs. Al Waaq’ah [56]: 13-14). 

Lalu mereka saling mendiskusikan di antara mereka, siapa yang 
tujuh puluh ribu orang itu. Sebagian mereka berkata, ‘Orang-orang yang 
lahir di masa Islam lalu mati di atas Islam.’ Hingga pembicaraan itu 
sampai kepada Nabi H, maka beliau bersabda, 'Mereka adalah orang- 
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orang yang tidak meminta diruqyah, tidak meramal, dan tidak 
melakukan kay (melakukan pengobatan dengan besi panas), dan kepada 
Tuhan merekalah mereka bertawakkal .” 69 

Diriwayatkan juga seperti itu oleh Ibnu Abu ‘Adi dari Sa’id bin 
Abu Arubah dari Qatadah dari keduanya. Diriwayatkan juga oleh 
Umayyah Al Habathi dari Qatadah, dari Al Ala' bin Ziyad, tanpa 
menyebutkan Al Hasan. Diriwayatkan juga oleh Ma’mar dan Hisyam 
dari Qatadah dari Al Hasan tanpa menyebutkan Al Ala'. 
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69 Shahih. Diriwayatkan oleh Ahmad (1/403, 417, 418, 430, 454) secara 
ringkas dan secara panjang lebar; dan oleh Abu Ya’la (5318) serta Ath- 
Thabarani di dalam Al Kabir (9765, 9766). Al Haitsami mengatakan di dalam 
Al Majma ’ (10/405, 406), “Diriwaytakan oleh Ahmad dan Al Bazzar. Salah 
satu sanad Ahmad dan Al Bazzar para perawinya adalah para perawi Ash- 
Shahih.” 
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2230. Faruq Al Khaththabi dan Habib bin Al Hasan 
menceritakan kepada kami di dalam jama’ah, mereka berkata, Abu 
Muslim Al Kasysyi menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin 
Marzuq menceritakan kepada kami, ia berkata: Imran Al Qaththan 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, dari Al Ala bin Ziyad, dari 
Abu Hurairah, bahwa Nabi H bersabda, 'Surga adalah bata dari emas 

dan bata dari perak}? 0 


Diriwayatkan juga seperti itu oleh Ibrahim bin Thahman dari 
Mathar Al Warraq dari Al Ala'. Diriwayatkan juga seperti itu oleh Sa’id 
bin Abu Arubah dari Qatadah, dan tambahan: 

dlLJl (Tanahnya adalah za ’faran dan lumpurnya adalah misik). 
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70 Shahih. Diriwayatkan oleh Al Bazzar dan Ath-Thabarani di dalam Al Ausath 
sebagaimana disebutkan di dalam Majma ’ Az-Zawaid (10/396). Al Haitsami 
berkata, “Para perawinya adalah para perawi Ash-Shahih.” 
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2231. Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Al Minhal menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
bin Zurai’ menceritakan kepada kami dari Sa’id, dari Qatadah, dari Al 
Ala' bin Ziyad Al Adawi, dari Nabi f||, beliau bersabda, "Surga itu bata 
dari emas dan bata dari perak. Tanahnya za’faran dan lumpurnya 
misik” 

Diriwayatkan oleh Ma’mar dari Qatadah, dari Al Ala', dari Abu 
Hurairah secara mauquf, dan tambahan: OjiCll 

0'j—flPjJl (Tangganya permata, mutiara dan berlian. 

Sungai-sungainya mutiara, dan tanahnya za ’faran). 
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2232. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Ar-Rabi’ Al Husain bin Al Haitsam Al Mahri menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Hisyam bin Khalid menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Abu Khulaid Utbah bin Hammad -yang mana di Dimasyq 
tidak ada orang yang lebih hafal Kitabullah dan padanya— menceritakan 
kepada kami dari Sa’id —yakni Ibnu Basyir—, dari Qatadah, dari Al Ala 
bin Ziyad, dari Abu Dzar, ia berkata, “Aku bertanya kepada 
Rasulullah f§, ‘Jihad apa yang paling utama?’ Beliau bersabda, 'Engkau 
berjihad melawan dirimu dan hawa nafsumu pada Dzat Allah 4|. ” 


Demikian yang diriwayatkan oleh Qatadah. Basyir 
meriwayatkannya sendirian dari Sa’id, dan Suwaid bin Hujair menyelisihi 
Qatadah, yang mana ia mengatakan: Dari Al Ala , dari Abdullah bin 
Amr bin Al Ash. 
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2233. Muhammad bin Thahir bin Yahya bin Qabishah Al Falaqi 
menceritakan kepada kami, ia berkata: ayahku menceritakan kepadaku, 
ia berkata, Ahmad bin Hafsh menceritakan kepada kami, ia berkata: 
ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibrahim bin Thahman 
menceritakan kepada kami dari Al Hajjaj bin Al Hajjaj, dari Suwaid bin 
Hujair, dari Al Ala' bin Ziyad, bahwa ia berkata, “Seorang lelaki 
bertanya kepada Abdullah bin Amr Ibnu Al Ash, ‘Mujahid bagaimana 
yang paling utama?’ la berkata, ‘Orang yang berjihad terhadap dirinya 
pada Dzat Allah §&.' Lelaki itu berkata lagi, ‘Engkaulah yang 
mengatakan itu, wahai Abdullah bin Amr, ataukah Rasulullah &?’ Ia 
berkata, ‘Bahkan Rasulullah 0 yang mengatakannya’.” 
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Kami tidak mencatatnya dari hadits Al Hajjaj kecuali dari riwayat 
Ibrahim bin Thahman darinya, dan tidak ada yang meriwayatkan darinya 
selain Hafsh bin Abdullah An-Naisaburi. 


(186). ABU AS-SAWWAR AL ADAWI 


Di antaranya juga adalah Abu As-Sawwar Al ‘Adawi, 
mengunjungi dengan hati, wajahnya berseri, bangga dengan silaturahim 
dan nafsu diperangi. 

Telah dikatakan, bahwa tasawwuf adalah keramahan pada wajah 
dan gelora dalam mencinta. 
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2234. Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ja’far bin Muhammad Al Firyabi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ubaidullah bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Bistham bin Muslim 
menceritakan kepada kami dari Abu At-Tayyah, ia berkata, “Aku 
mendengar Abu As-Sawwar Al Adawi membaca ayat ini: 'Dan tiap-tiap 
manusia itu telah Kami tetapkan amal perbuatannya (sebagaimana 
tetapnya kalung) pada lehernya.' (Qs. Al Israa' [17]: 13), lalu ia berkata, 
‘Itu adalah dua lembaran catatan yang dilipat. Wahai anak Adam, 
selama engkau hidup, maka lembaran catatan perbuatanmu terbuka, 
maka isilah sesukamu. Lalu bila engkau mati, maka lembaran itu dilipat, 
kemudian ketika engkau dibangkitkan kembali, maka lembaran itu 
dibuka: 'Bacalah kitabmu, cukuplah dirimu sendiri pada waktu ini 
sebagaipenghisabterhadapmu.' (Qs. Al Israa' [17]: 14).” 
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2235. Ahmad bin Ja’far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abu Ja’far Muhammad bin Al Faraj menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ali bin Ashim menceritakan kepada kami dari 
Bishtam bin Muslim, dari Al Hasan, ia berkata, “Sebagian pemuka umat 
ini memanggil Abu As-Sawwar Al Adawi, lalu menanyakan sesuatu 
kepadanya dari perkara agama, maka ia pun menjawabnya sesuai yang 
diketahuinya, lalu orang itu berkata, ‘Kalau begitu, engkau berlepas diri 
dari Islam.’ Abu As-Sawwar berkata, ‘Lalu kepada agama apa aku lari.’ 
Ia berkata lagi, ‘Jika tidak, maka isterimu tercerai.’ Abu As-Sawwar 
berkata, ‘Lalu kemana aku menginap pada malam hari?’ Lalu ia pun 
mencambuknya empat puluh kali.” Lalu Al Hasan berkata, “Demi Allah, 
bekas cambuknya itu tidak hilang.” 

Abu Ja’far berkata, “Setelah Ahmad bin Ahmad selesai 
menjalani pemukulan dan pemenjaraan yang dialaminya, masuklah 
kepadaku dari musibah itu, lalu aku didatangi di dalam mimpiku, lalu 
dikatakan kepadaku, ‘Tidakkah engkau rela memiliki kedudukan di sisi 
Allah sebagaimana kedudukan Abu As-Sawwar Al Adawi.’ Maka aku 
pun menemui Abu Abdullah, lalu aku memberitahukan itu kepadanya, 
maka ia pun bex-istiija’ (mengucapkan: innaa lillaahi wa ina iliahi 
raaji’uun 
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2236. Ahmad bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami, ia berkata: 
ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata, Muhammad bin Mush’ab 
menceritakan kepada kami, ia berkata, “Aku mendengar Makhlad bin Al 
Husain berkata, ‘Sesungguhnya Abu As-Sawwar Al Adawi diganggu 
oleh seorang lelaki, namun ia diam saja, hingga setelah sampai ke 
rumahnya -atau: masuk-, ia berkata, ‘Cukuplah dia bagi-Mu, jika 
Engkau menghendaki’.” 
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2237. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata, Salim 
bin Nuh menceritakan kepada kami, ia berkata, “Auf lewat pada hari 
Jum’at, lalu Yunus bertanya kepadanya, ‘Bagaimana keadaanmu? 
Bagaimana engkau?’ Auf berkata, ‘Pernah dikatakan kepada Abu As- 
Sawwar Al Adawi, ‘Apakah semua keadaanmu baik?’ Ia berkata, 
‘Alangkah baiknya jiwa yang seper sepuluhnya baik’.” 
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2238. Ahmad bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdullah bin Hambal menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr Ibnu 
Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Daud menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abu Khaldah menceritakan kepada kami, ia 
berkata, “Aku mendengar Abu As-Sawwar Al Adawi mengatakan 
kepada Mu’adzah Al Adawiyyah di Masjid Bani ‘Adi, ‘Seseorang dari 
kalian (kaum wanita) datang ke masjid, lalu meletakkan kepalanya dan 
mengangkat bokongnya.’ Maka seorang wanita berkata, ‘Lalu mengapa 
engkau melihat? Taburkan saja tanah ke matamu dan jangan melihat.’ Ia 
berkata, ‘Sesungguhnya, demi Allah, aku tidak bisa kecuali melihat.’ 
Maka wanita itu pun meminta maaf, lalu berkata, ‘Wahai Abu As- 
Sawwar, bila di rumah aku disibukkan oleh anak-anak, dan bila di masjid 
aku lebih bersemangat.’ Ia berkata, ‘Kesemangatan itu yang aku 
khawatirkan padamu’.” 

Asy-Syaikh ^ berkata, “Abu As-Sawwar telah meriwayatkan 
secara musna</lebih dari satu hadits, dari Imran bin Hushain dan lainnya 
dari para sahabat.” 

Di antara hadits-haditsnya yang musnad 
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2239. Abu Abdullah Muhammad bin Ahmad bin Ali 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Harits bin Abu Usamah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Rauh bin Ubadah menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abu Na’amah Al Adawi menceritakan kepada 
kami, ia berkata, “Aku mendengar Abu As-Sawwar Al Adawi 
menceritakan dari Imran bin Hushain, ia berkata, ‘Aku mendengar 
Nabi fH bersabda, 'Malu itu adalah baik semuanya '.” 71 
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Diriwayatkan oleh Muslim pada pembahasan tentang keimanan (37/61) dan 
Abu Daud pada pembahasan tentang adab (4796). 
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2240. Muhammad bin Ishaq bin Ayyub menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ibrahim bin Sa’dan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Bakr bin Bakkar menceritakan kepada kami, ia berkata: Khalid 
bin Rabah Al Qaisi menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu As- 
Sawwar Al Adawi menceritakan kepada kami dari Imran bin Hushain, ia 
berkata, “Rasulullah % bersabda, 'Malu itu adalah baik semuanya '.” 
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2241. Abdullah bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Yunus bin Habib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Daud menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu’bah menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, dari Abu As-Sawwar Al Adawi, dari Imran 
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bin Hushain, ia berkata, “Rasulullah bersabda, 'Sesungguhnya malu 
itu tidak mendatangkan sesuatu kecuali kebaikan'.” 12 
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2242. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al Husain bin Ali Al Umari menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Bakkar Al ‘Absi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Sawwar menceritakan kepada kami dari 
Syu’bah, dari Qatadah, dari Abu As-Sawwar Al Adawi, dari Imran bin 
Hushain, ia berkata, “Rasulullah lebih pemalu daripada seorang gadis 


72 Diriwayatkan oleh Al Bukhari pada pembahasan tentang adab (6117) dan 
Muslim pada pembahasan tentang keimanan (37/60). 
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yang dipingit. Dan bila beliau tidak menyukai sesuatu, dapat diketahui 
pada wajahnya.” 73 


(187). HUMAID BIN HILAL AL ADAWI 


Di antaranya juga adalah Humaid bin Hilal Al Adawi. Ia 
mendalami agama lalu mengucilkan diri, ia meraih ilmu lalu 
menyibukkan diri. Dalam bidang ilmu ia memiliki bagian yang banyak, 
dan dalam pengamalan ia memiliki nama yang baik. 
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73 Diriwayatkan oleh Al Bukhari pada pembahasan tentang adab (6119). 
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2243. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ishaq Ats-Tsaqafi menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Ubaidullah bin Sa’id menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Al Hasan bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Hilal 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, ia berkata, “Humaid bin Hilal 
termasuk kalangan ulama ahli fikih. Ia tidak pemah diminta 
bermudzakarah dan tidak pula ditanya, karena ia mengasingkan diri di 
suatu tempat.” 
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2244. Ahmad bin Muhammad bin Sinan menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abu Al Abbas As-Sarraj menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ubaidullah bin Jarir bin Jabalah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Musa bin Isma’il menceritakan kepada kami, ia berkata, “Aku 
mendengar Abu Hilal berkata, ‘Aku mendengar Qatadah berkata, ‘Di 
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dua kota ini tidak ada yang lebih berilmu daripada Humaid.’ Tanpa 
mengecualikan Al Hasan dan tidak pula Muhammad.” 
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2245. Muhammad bin Ahmad bin Ibrahim mengabarkan kepada 
kami -di dalam kitabnya-, ia berkata, Muhammad bin Ayyub 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sulaiman bin Harb menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abu Hilal Khalid bin Ayyub menceritakan 
kepada kami dari Humaid bin Hilal, ia berkata, “Perumpamaan orang 
yang berdzikir kepada Allah di pasar bagaikan pohon hijau di tengah 
pepohonan mati.” 
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, 2246. Abu Bakar Ahmad bin Ja’far bin Hamdan Al Bashari 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Ahmad bin Ibrahim 
Ad-Dauraqi menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin 
Isma’il menceritakan kepada kami, ia berkata: Sulaiman bin Al Mughirah 
menceritakan kepada kami dari Humaid bin Hilal, ia berkata, 
“Disebutkan kepada kami, bahwa seseorang itu apabila telah masuk 
surga, maka dibentuklah dalam bentuk ahli surga, dikenakan pakaian 
mereka, dan dipakaikan perhiasan-perhiasan mereka. Lalu ia melihat 
para isterinya, para pelayannya dan tempat-tempat tinggalnya di surga, 
ia pun diliputi rangkaian kegembiraan, seandainya hal itu 
mengharuskannya mati niscaya ia mati karena saking gembira. Lalu 
dikatakan kepadanya, ‘Bagaimana menurutmu rangkaian 
kegembiraanmu ini, sesungguhnya itu tetap ada bagimu selamanya . 
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2247. Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad bin Ibrahim 
mengabarkan kepada kami -di dalam kitabnya-, ia berkata: Musa bin 
Ishaq menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Bakkar 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Isma’il bin Ibrahim menceritakan 
kepada kami dari Ayyub, dari Humaid bin Hilal, ia berkata, “Seorang 
lelaki berkata, ‘Allah merahmati orang yang sampai pada ayat ini: 'Dan 
tetap kekal Wajah Tuhanmu yang mempunyai kebesaran dan 
kemuliaan.' (Qs. Ar-Rahmaan [55]: 27), lalu dengan itu ia memohon 
wajah yang kekal lagi mulia.” 
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2248. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, ia 
berkata, ia berkata: Abu Abdurrahman Al Muqri menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Sulaiman bin Al Mughirah menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Humaid bin Hilal menceritakan kepada kami, ia berkata, ia 
berkata: “Ka’b #, berkata, Tiga hal yang aku temukan di dalam 
Kitabullah, barangsiapa menjaganya, maka ia benar-benar seorang 
hamba, dan barang siapa menyia-nyiakannya maka ia benar-benar 
musuhku: Shalat, puasa dan mandi karena junub’.” 
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2249. Muhammad bin Ahmad bin Al hasan menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Abdurrahman Al Muqri menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sulaiman bin Al Mughirah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Humaid bin Hilal menceritakan kepada kami, ia berkata, 
“Suatu kaum berangkat bersama Ka’b, lalu mereka pun berjalan siang 
malam hingga beristirahat di gua, lalu mereka mengadukan kepada Ka’b 
beratnya perjalanan mereka, maka Ka’b berkata, ‘Kalian tidak 
mengetahui tempat duduknya seseorang dari ahli neraka’.” 
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2250. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Syibl menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Bakar bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, ia 
berkata:Waki’ menceritakan kepada kami dari Sufyan, dan Yunus, dari 
Humaid bin Hilal, ia berkata, “Diceritakan kepadaku, bahwa di dalam 
Jahannam terdapat tungku-tungku yang kesempitannya seperti 
sempitnya lobang persembunyian seseorang kalian di bumi, tungku itu 
menyempit atas orang-orang berdasarkan perbuatan mereka.” 

Humaid telah meriwayatkan secara musnad dan sejumlah 
sahabat, di antaranya: Abdullah bin Mughaffal, Anas bin Malik, Hisyam 
bin Amir dan Abu Rifa’ah Al Adawi %>■ 
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2251. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu An-Nadhr dan Manshur bin Salamah dan Al Abbas bin Al 
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Fadhl menceritakan kepada kami. Dan Faruq Al Khaththabi 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Muslim Al Kasysyi 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Al Walid Ath-Thayalisi 
menceritakan kepada kami. Dan Habib bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Amr bin Hafsh As-Sadusi menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ashim bin Ali menceritakan kepada kami. 
Mereka berkata, Sulaiman Ibnu Al Mughirah menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Humaid bin Hilal menceritakan kepada kami dari Abdullah 
bin Mughaffal, ia berkata, “Ditunjukkan kepadaku seguci lemak pada 
hari Khaibar, maka aku pun mendatanginya, lalu memperhatikannya, 
kemudian aku berkata, ‘Aku tidak akan memberikan ini sedikit pun 
kepada seorang pun hari ini.’ Lalu aku menoleh, ternyata Rasulullah 
sedang tersenyum kepadanya, maka aku pun malu kepada beliau.” 

Diriwayatkan juga oleh Yahya bin Sa’id Al Qaththan dari 
Sulaiman bin Al Mughirah, dan ia berkata, “Sufyan Ats-Tsauri 
mengatakan kepadaku, ‘Orang-orang Bashrah tidak mempunyai hadits 
yang lebih mulia daripada ini’.” Diriwayatkan juga oleh Yahya bin Adam 
dari Sulaiman bin Al Mughirah, dan ia berkata, “Sulaiman berkata, ‘Aku 
tanyakan kepada Humaid tentang makanan musuh di dalam perang 
apabila dimakan dan disuguhkan, maka ia pun menceritakan hadits ini 
kepadaku.’ Diriwayatkan juga oleh Syu’bah dari Humaid bin Hilal. 
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2252. Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad Al Jurjani 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Syirawaih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishaq bin Rahawaih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: An-Nadhr bin Syumail 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu’bah menceritakan kepada 
kami dari Humaid bin Hilal Al Adawi, ia berkata, “Aku mendengar 
Abdullah bin Mughaffal mengatakan sama seperti itu, dengan tambahan: 
maka aku pun malu.” 
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2253. Abdullah bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Isma’il bin Abdullah menceritakan kepada kami. Dan Faruq Al 
Khaththabi menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Muslim Al 
Kasysyi menceritakan kepada kami, ia berkata: Sulaiman bin Harb 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad bin Zaid menceritakan 
kepada kami dari Ayyub, dari Humaid bin Hilal, dari Ahas bin Malik, ia 
berkata, “Nabi H memberitahukan berita kematian Ja’far, Zaid bin 
Haritsah dan Ibnu Rawahah. Beliau memberitahukan berita kematian 
mereka sebelum datangnya berita mereka, sementara kedua matanya 
berlinang air mata.” 


O s s 

' ' o / / o f / o / # / % s.6 s 

X<J>-i lijJb*- — YY °1 

✓ y 

0' y '{i* >* * * o >0. / 

✓ 

«jijU*I J OCL l3jb- : JU ,ts jdl J^)\ 

y y 

:Jl5 jj f&A cj!>U jj dll>- °J& 

* * " * * 
f f a / a, a \ > 

I " t ' ®|^ «I . I-' «> , I * ' * 0 

L« a-I^j 4x1p <Odl aW» u 


618 


Hilyatul Auliya' 


'X 'Jrf & '&L& }yZ bt J fST J 


* o < 


2254. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Abdurrahman Al Muqri menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sulaiman bin Al Mughirah menceritakan kepada kami dari 
Humaid bin Hilal, dari Hisyam bin’Amir, ia berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah H bersabda, 'Antara penciptaan Adam hingga terjadinya 
kiamat tidak ada fitnah yang lebih besar daripada dajjal. ” 74 

Diriwayatkan juga seperti itu oleh Ayyub As-Sakhtiyani dari 
Humaid. Diriwayatkan juga oleh Humaid dari Abu Qatadah dan Abu 
Ad-Dahma' dari Hisyam. 


(188). AL ASWAD BIN KULTSUM 


Di antaranya juga adalah yang memohon syahadah yang 
terselubung, Al Aswad bin Kultsum. Doanya tulus sehingga disegerakan 
kemuliaannya. 


74 Diriwayatkan oleh Muslim pada pembahasan tentang fitnah (2946/126). 
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2255. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Isma’il bin Ibrahim 
bin Ulayyah menceritakan kepada kami, ia berkata: Sulaiman bin Al 
Mughirah mengabarkan kepadaku dari Humaid bin Hilal, ia berkata, “Di 
antara kami ada seorang lelaki yang bernama Al Aswad bin Kultsum, dia 
itu apabila berjalan maka pandangannya tidak melebihi kedua kakinya. 
Suatu ketika ia melewati kaum wanita, saat itu di sebelah pematang 
terdapat sebuah benteng, kemungkinan salah seorang dari mereka 
menanggalkan pakaian luarnya atau menanggalkan penutup wajahnya. 
Tatkala mereka melihatnya, ia mengejutkan mereka, namun kemudian 
mereka berkata, ‘Tidak perlu khawatir, sesungguhnya dia adalah Al 
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Aswad bin Kultsum.’ Ketika ia datang untuk berperang, ia berkata, ‘Ya 
Allah, sesungguhnya jiwaku ini, di saat lapangnya menyatakan ingin 
berjumpa dengan-Mu. Bila ia benar, maka anugerahkanlah itu 
kepadanya, dan bila itu bohong, maka bawakanlah ia kepadanya, jika 
ternyata tidak menyukainya, maka berikanlah dagingku kepada binatang 
buas dan burung-burung.’ 

Lalu ia bertolak bersama pasukan berkuda, lalu mereka masuk 
ke sebuah kebun, lalu mereka dikepung musuh, kemudian mereka 
menembus celah kebun, lalu Al Aswad turun dari kudanya dan 
memukulnya hingga terbuka, lalu ia pun keluar, lalu mendatangi air, lalu 
berwudhu kemudian shalat. Orang ajam (non Arab) berkata, 
‘Demikianlah kepasrahan orang Arab apabila mereka memeluk Islam.’ 
Kemudian Al Aswad maju dan bertempur hingga gugur. Kemudian 
setelah itu, kepala pasukan menyusuri kebun itu, lalu berkata kepada 
saudaranya, ‘Sebaiknya engkau masuk lalu melihat barangkali ada sisa 
tulang-tulang dan daging saudaramu.’ Ia berkata, ‘Tidak ada. Saudaraku 
telah memanjatkan doa-doa lalu dikabulkan, maka aku tidak 
menemukan apa pun dari itu’.” 


(189). SYUWAIS BIN HAYYASY 


Di antaranya juga adalah orang tua Bani ‘Adi, Syuwais bin 
Hayyasy Abu Ar-Raqqad, ia lahir pada tahun hijrah dan mengalami 
masa Nabi H. Ia pernah menerima pemberian (sumbangan) dari Umar 
bin Khaththab '%>. 


622 



_ Hilyatul Auliya 


' I S 0 S v , - ' ' 

Ji j**>r JJ 


fa, ;; iiU -yyoi 


i* * 

:JlS 

. sts 0^X0 f / o 

C ji wU ^' U*- 

> / 

* , / o.* . /-•,$< ^ 

4iil JuP 
• 

y 

:JU 

tSjjfc 


. ' f • 

O* ‘LSi' ■ 

"u- * r * 0 
<J U ‘J* dH 

^ 0 / 
^2J 

J} 

’of ^ J 

: JU 

.oCLii! 

X •* / 

\’J-.f 

aii :JlS 

J :LiS 

'cjt 

S 

/ xof /Si, 

li 

y 

> :f 

t 

:cJ$ 


^ t pi2i3i 


/ f 0 i ' > * '< /l|« * VU * \ 

/ i X 

/o^ ^ ^ rfl , •" . ' ' ' * ,° " 1*1 

.<UP ^Uj 4»l ^ 


2256. Ahmad bin Ja’far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Nashr bin Ali menceritakan kepadaku, ia berkata, 
ayahku menceritakan kepadaku dan Abu Khaldah, ia berkata, Abu Al 
Aliyah berkata kepadaku, ‘Siapa yang masih tersisa dari orang-orang tua 
Bani ‘Adi?’ Aku berkata, ‘Abu As-Sawwar.’ Ia berkata, ‘Ia termasuk 
kalangan pemuda.’ Aku berkata, ‘Ia telah memutih rambut kepalanya 
dan jenggotnya.’ Ia berkata, ‘Ia memang termasuk kalangan pemuda, 
adapun yang aku tanyakan adalah tentang orang-orang tua.’ Aku 
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berkata, Syuwais Al Adawi.’ Ia berkata, ‘Ya, dialah yang pemah 
menerima dua dirham pada masa Umar 
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2257. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far dan Ubaidullah bin 
Ya’qub menceritakan kepada kami, keduanya berkata, Ishaq bin Ibrahim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Amr bin Al 
Abbas menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa id bin Amir 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Jasr Abu Ja far menceritakan 
kepada kami dari Abu Mas’ud Al Jariri, dari Syuwais Al Adawi -ia 
termasuk para penerima dua dirham-, ia berkata, “Sesungguhnya 
malaikat di sebelah kanan adalah kepercayaan -atau ia mengatakan: 
pemimpin— malaikat di sebelah kiri. Bila anak Adam melakukan 
perbuatan buruk, lalu malaikat di sebelah kiri hendak mencatatnya, 
maka malaikat di sebelah kanan berkata, ‘Jangan tergesa-gesa, mungkin 
saja ia melakukan kebaikan.’ Bila anak Adam itu melakukan kebaikan, 
maka dibuanglah satu dengan adanya satu kebaikan, dan dicatat baginya 
sembilan kebaikan. Lalu syetan berkata, ‘Aduh celaka, siapa yang dapat 
melemahkan anak Adam?’” 
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2258. Amr bin Muhammad bin Hatim menceritakan kepada 
kami, ia berkata: kakekku Muhammad bin Ubaidullah bin Marzuq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Affan menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Sulaiman bin Al Mughirah menceritakan kepada kami 
dari Tsabit, ia berkata, “Aku pernah hidup bersama sejumlah orang dari 
Bani ‘Adi, yang mana salah seorang dari mereka shalat hingga tidak 
dapat menghampiri tempat tidurku kecuali dengan merangkak.” 

Syuwais meriwayatkan secara musnad dari Utbah bin Ghazwan 
Al Mazini «&. 
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2259. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Idris bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid bin 
Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Na’amah Al Adawi 
mengabarkan kepada kami dari Khalid bin ‘Umair dan Syuwais, 
keduanya berkata, “Utbah bin Ghazwan % menyampaikan khutbah 
kepada kami, lalu ia berkata, ‘Sesungguhnya dunia telah menyatakan 
untuk berakhir dan menjadi potongan-potongan, dan tidak ada yang 
tersisa darinya kecuali sedikit sisa seperti sisa minuman di dasar bejana. 
Dan sesungguhnya kalian berada di negeri yang kalian pindah darinya, 
lalu mereka pun pindah dengan membawa kebaikan selama kehadiran 
kalian. Sungguh aku telah melihat diriku sebagai orang ketujuh di 
diantara tujuh orang bersama Rasulullah f§, yang saat itu kami tidak 
memiliki makanan yang dapat kami makan kecuali dedaunan pohon 
hingga bibir kami bengkak (luka)’.” Al hadits 


(190). ABDULLAH BIN GHALIB 


Di antaranya juga adalah sang ahli ibadah nan tekun, yang 
menyingsingkan lengan lagi meratap, yang merindukan lagi penuntut, 
Abu Firas Abdullah bin Ghalib. 

Ada yang berpendapat bahwa tasawwuf adalah mewaspadai 
dunia dan lari darinya, serta mendambakan akhirat dan pencariannya. 
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2260. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Al Abbas Ats-Tsaqafi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Abu Ziyad menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sayyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ja’far menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Malik bin Dinar menceritakan kepada kami, ia 
berkata, “Abdullah bin Ghalib memiliki dua rumah; satu rumah untuk 
ia beribadah di dalamnya, dan satu rumah untuk keluarganya. Dan ia 
juga mempunyai dua wirid; satu wirid siang hari, dan satu wirid malam 
hari.” 
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2261. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Nashr bin Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: Nuh bin 
Qais menceritakan kepada kami, ia berkata: Aun bin Abu Syaddad 
menceritakan kepada kami, “Bahwa Abdullah bin Ghalib biasa shalat 
dhuha seratus raka’at, dan ia mengatakan Untuk ini kita diciptakan, 
dengan ini kita diperintahkan. Dan hampir saja para wali Allah dicukupi 
dan dipuji’.” 


liji : Jli 'J’ ili-f. l3!5b- -X 

r y n v 



^8 *» . 
OK ^ 

y 

/ 0^ 

«AaP 

• 

<0 0 

4 <j^ Cf- : 

J,'' f 0 '' 9 / 

">■ 5e-' Ji CS 

ifji- 

: Jli 

. <2 1- 

015" :<wJIp ok <&! ^ 

* ' 

✓ ^ 

:a^bd 

0 ^ 

o* 

4)i i; 

• •* 

: Jlii ^^1*0x31 aJLp £-*U*Jl wb?t^M^Jl 


629 




Hilyatul Auliya '. 


x / / 


s s 


S AJ / I . / \ i ' 9 f K' * M o • 

^ )y^“ {£Jy w* t> i*** e0 

y 

.s . s> *%s \ .y o Z' o, f t y * -'f o f C. O, 

u u jA U aW)j CUSAj) jj^Jg (^jl ^ j olliji 

i'Jrss of lyb ijfj t^r #1' of ^ 

p b * { O t 

tsjjf c. < f y\r Ut> £ -cr^ J 1 * ^ 

w ff i^f 


2262. Ahmad bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Amr 
Al Azdi menceritakan kepadaku, ia berkata, Nuh bin Qais menceritakan 
kepada kami dari saudaranya, yaitu Khalid bin Qais, dari Qatadah, 
“Bahwa Abdullah Ibnu Ghalib bertutur di masjid agung, lalu Al Hasan 
melewatinya, maka ia berkata, ‘Wahai Abdullah, engkau telah 
memberatkan para sahabatmu.’ Ia berkata, ‘Aku melihat mata mereka 
berlinang dan aku tidak melihat punggung mereka beranjak. Allah 
memerintahkan kita, wahai Hasan, untuk banyak-banyak mengingat- 
Nya, sementara engkau menyuruh kami untuk sedikit mengingat-Nya. 
'Sekali-kali jangan, janganlah kamu patuh kepadanya; dan sujudlah dan 
dekatkanlah (dirimu kepada Tuhan)'. (Qs. Al ‘Alaq (96): 19). Kemudian 
ia sujud. Al Hasan berkata, ‘Demi Allah, aku tidak pernah mengalami 
seperti hari ini. Aku tidak tahu, apakah aku harus sujud atau tidak?’” 
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2263. Ahmad bin Muhammad bin Abdul Wahhab menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Ishaq As-Sarraj menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Abu Ziyad dan Muhammad bin Al 
Harits menceritakan kepada kami, keduanya berkata, Sayyar 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ja’far menceritakan kepada 
kami, ia berkata, “Aku mendengar Abdullah bin Ghalib mengatakan di 
dalam doanya: ‘Ya Allah, sesungguhnya kami mengadukan kepada-Mu 
kebodohan fikiran kami, kekurangan amal kami, dekatnya ajal kami, dan 
perginya orang-orang shalih dari kami’. 
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2264. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Amr A Azdi menceritakan kepada kami, ia berkata: Muslim bin 
Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: Nuh bin Qais 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Nashr bin Ali menceritakan 
kepadaku, ia berkata, “Adalah Abdullah bin Ghalib, apabila memasuki 
waktu pagi ia mengatakan, ‘Sungguh tadi malam Alah telah 
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menganugerahiku kebaikan, aku membaca demikian, shalat demikian, 
dzikir demikian dan melakukan demikian.’ Lalu dikatakan kepadanya, 
‘Wahai Abu Firas, sesungguhnya orang sepertimu tidak pantas 
mengatakan seperti itu.’ la berkata, ‘Sesungguhnya Allah Ta’ala telah 
berfirman, 'Dan terhadap nikmat Tuhanmu maka hendaklah kamu 
menyebut-nyebutnya (dengan bersyukur).' (Qs. Adh-Dhuhaa [93]: 11), 
sementara kalian malah mengatakan, ‘Janganlah engkau menyebut- 
nyebut nikmat Tuhanmu’.” 
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2265. Ahmad bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami, ia berkata: 
ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata, Abdushshamad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ghassan menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Sa’id bin Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata, 
“Abdullah bin Ghalib bersujud, sementara seorang lelaki pergi ke 
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dermaga untuk membeli pakan ternak, lalu ia membeli keperluan dari 
dermaga itu dan kembali, sementara Abdullah masih sujud. ” 
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2266. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Al Abbas Ats-Tsaqafi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Abu Ziyad dan Muhammad bin Al Harits 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata, Sayyar menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ja’far menceritakan kepada kami, ia berkata, 
“Aku mendengar Malik bin Dinar berkata, ‘Pada hari Zawiyah, Abdullah 
bin Ghalib berkata, ‘Sesungguhnya aku melihat hal yang aku tidak sabar 
terhadapnya. Antarkan kami ke surga.’ Lalu ia memecahkan sarung 
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pedangnya, kemudian maju dan bertempur hingga terbunuh. Lalu dari 
kuburnya semerbak aroma misk.” 
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2267. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ubaidullah bin Umar Al Qawariri menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ja’far bin Sulaiman menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Isa 
menceritakan kepada kami, ia berkata, “Pada hari Zawiyah, aku melihat 
Abdullah bin Ghalib meminta air, lalu ia menuangkannya ke kepalanya, 
yang mana pada saat itu ia sedang berpuasa sementara hari itu sangat 
panas, dan di sekitarnya para sahabatnya, kemudian ia memecahkan 
sarung pedangnya lalu membuangnya, kemudian berkata kepada para 
sahabatnya, ‘Antarkan kami ke surga.’ Lalu Abdul Malik bin Al Muhallab 
berkata, ‘Wahai Abu Firas, engkau aman, engkau aman.’ Namun ia 
tidak menoleh kepadanya, kemudian ia beranjak, lalu memainkan 
pedangnya hingga terbunuh. Setelah gugur, ia dikuburkan, lalu orang- 
orang mengambil dari tanah kuburnya, seakan-akan itu adalah misk 
yang mereka oleskan di pakaian mereka.” 

Abdullah bin Ghalib meriwayatkan secara musnad dari Abu Sa’id 
Al Khudri 
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2268. Abdul Aziz bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Yunus bin Habib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Daud menceritakan kepada kami. Dan Abu Bahr Muhammad bin Al 
Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Ghalib 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muslim bin Ibrahim 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Shadacjah bin Musa 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Malik bin Dinar menceritakan 
kepada kami dari Abdullah bin Ghalib Al Huddani, dan Abu Sa id Al 
Khudri 4&, bahwa Nabi # bersabda, 'Dua karakter yang tidak layak 
berhimpun di dalam diri seorang mukmin: kikir dan buruknya akhlak . ^ 


75 Dha’if. Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi pada pembahasan tentang adab 
(1962). Di-dha’ifkan oleh Al Albani di dalam Sunan At-Tirmidzi, terbitan 
Maktabah Al Ma’arif, Riyadh. 
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(191). ZURARAH BIN AUFA 


Di antaranya juga adalah yang takut dan menyembunyikan 
amalnya, Zurarah bin Aufa, ia lembut sehingga diilhami, dan 
dikembalikan kepada Dzat yang Paling Tinggi. 

Ada yang berpendapat bahwa tasawwuf adalah rintihan hingga 
kepergian, perpindahan hingga tempat istirahat. 
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2269. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Hudbah bin Khalid menceritakan kepada kami, ia berkata, 
“Abu Janab Al Qashshab, namanya Aun bin Dzakwan, berkata, 
‘Zurarah bin Aufa mengimami kami shalat Shubuh, lalu ia membaca: 
'Hai orang yang berkemul (berselimut).' (Qs. Al Muddatstsir [74]: 1) 
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hingga sampai pada: 'Apabila ditiup sangkakala\Qs. Al Muddatstsir 
[74]: 8), ia pun tersungkur jatuh lalu meninggal, dan aku termasuk yang 
membawanya ke rumahnya.” 
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2270. Ahmad bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Rauh Ibnu 
Abdul Mukmin menceritakan kepada kami, ia berkata: Ghiyats bin Al 
Mutsanna Al Ousyairi menceritakan kepada kami, ia berkata: Bahz bin 
Hakim menceritakan kepada kami, ia berkata, Zurarah bin Aufa shalat 
mengimami kami di masjid Bani Ousyair, lalu ia membaca: Apabila 
ditiup sangkakala (Qs. Al Muddatstsir [74]: 8), lalu ia jatuh dan 
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langsung meninggal. Kemudian ia dibawa ke rumahnya.” Bahz bin 
Hakim berkata, “Ia biasa memberi wejangan di rumahnya. Dan ketika Al 
Hajjaj datang ke Bashrah, ia memberi wejangan di rumahnya." 

Zurarah bin Aufa meriwayatkan secara musnad dari sejumlah 
sahabat 1 %. 
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2271. Abu Abdullah Muhammad bin Ahmad bin Makhlad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Harits bin Abu Usamah 
menceritakan kepada kami. Dan Muhammad bin Ahmad bin 
Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad bin 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid bin Harun 
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menceritakan kepada kami, ia berkata: Mis ar mengabarkan kepada 
kami dari Qatadah, dari Zurarah bin Aufa, dari Abu Hurairah, ia 
berkata, “Rasulullah H bersabda, 'Sesungguhnya Allah Ta ’ala 
memaafkan dari umatku apa yang terdetik di dalam dadanya selama itu 
tidak dilakukan atau dikatakan' A 76 

Ini hadits shahih lagi valid, diriwayatkan sejumlah orang dari 
Qatadah, di antaranya adalah Syu’bah, Hammam, Aban, Syaiban, Abu 
‘Awanah, Hammad bin Salamah, Al Mas’udi, Imran bin Khalid, Al 
Qasim bin Al Walid dan Maja’ah bin Az-Zubair. Ada perbedaan dari Al 
Mas’udi dalam hal ini dari Qatadah, yang mana Yazid bin Harun 
meriwayatkannya dari Al Mas’udi di dalamnya dan Qatadah, dari 
Zurarah, dari Imran, dari Nabi seperti itu. Sementara Abdullah Ibnu 
Daud Al Khuraibi meriwayatkan dari Mas’ud, dari Qatadah, dari 
Zurarah, dari Sa’id bin Hisyam, dari ‘Aisyah 4§&- Diriwayatkan juga oleh 
Al Musayyab bin Wadhih dari Sufyan bin ‘Uyainah, dari Mis ar, dari 
Qatadah, lalu para sahabat Qatadah menyelisihi pada segi lafazhnya. 
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76 Shahih. Diriwayatkan oleh Abu Daud pada pembahasan tentang talak (2209) 
dan Ibnu Majah pada pembahasan tentang talak (2044). Dishahihkan oleh Al 
Albani di dalam kitab-kitab sunan tersebut, terbitan Maktabah Al Ma’arif, 
Riyadh. 
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2272. Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
bin Muhammad bin Al Hasan Al Baghdadi menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Al Musayyab menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
bin ‘Uyainah menceritakan kepada kami dari Mis’ar, dari Qatadah, dari 
Zurarah bin Aufa, dari Abu Hurairah, ia berkata, 
“Rasulullah $§• bersabda, 'Hawa nafsu itu dimaafkan bagi pemiliknya 
selama ia tidak melakukannya atau mengatakannya'.” 
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2273. Umar bin Muhammad bin Hatim menceritakan kepada 
kami, ia berkata: kakekku Muhammad bin Ubaidullah bin Marzuq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ubaidullah menceritakan kepada 
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kami dari Qatadah, dari Zurarah bin Aufa, dari Abu Hurairah, bahwa 
Nabi H bersabda, ‘Tidaklah seorang wanita menghindari tempat tidur 
suaminya kecuali Para malaikat Allah melaknatnya' 

Ini hadits valid. Diriwayatkan juga dari Qatadah oleh Syu’bah, 
Sa’id dan Mis’ar. 
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77 Diriwayatkan oleh Ahmad (2/348). Diriwayatkan juga oleh Al Bukhari pada 
pembahasan tentang nikah (5193) dan Muslim pada pembahasan tentang 
nikah (1436/120) menyerupai itu. 
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2274. AbduUah bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Yunus bin Habib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Daud menceritakan kepada kami, ia berkata: Hisyam menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, dari Zurarah bin Aufa, dari Imran bin 
Hushain, ia berkata, “Rasulullah bersabda, 'Sebaik-baik umatku 
adalah generasi yang aku diutus di tengah mereka, kemudian yang 
setelah mereka, kemudian yang setelahnya lagi. Kemudian datang kaum 
yang memberi peringatan tapi mereka sendiri tidak mengindahkan, 
mereka berkhianat dan tidak dapat dipercaya, mereka bersaksi padahal 
tidak diminta bersaksi. Dan banyak tersiar kegemukan di kalangan 
mereka':’ 78 

Ini hadits shahih lagi valid, diriwayatkan juga oleh para 
pendahulu dan para pakar dari Abu Daud dari Hisyam. 
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78 Diriwayatkan oleh pada pembahasan tentang kesaksian (2651), pembahasan 
tentang keutamaan para shahabat Nabi SAW, pembahasan tentang 
kelembutan hati (6428) dan pembahasan tentang sumpah dan nadzar (6695). 
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2275. Abdullah bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Yunus bin Habib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Daud menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu’bah dan Hisyam 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, dari Zurarah bin Aufa, dari 
Sa’d bin Hhisyam, dari ‘Aisyah bahwa Nabi 0 bersabda, "Orang 
yang membaca Al Qur'an dan ia pandai membacanya, maka ia akan 
bersama para malaikat yang mulia lagi baik, dan orang yang membaca 
Al Qur 'an -Hisyam mengatakan: sedang ia kesulitan membacanya- 
maka ia mendapat dua pahala.” 19 

Diriwayatkan juga dari Qatadah oleh sejumlah orang, di 
antaranya: Rauh bin Al Qasim, Sa’id bin Abu Arubah dan Abu 
‘Awanah. Dan ini adalah hadits shahih yang disepakati keshahihannya. 
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19 Diriwayatkan oleh Al Bukhari pada pembahasan tentang tafsir (4937) dan 
Muslim pada pembahasan tentang shalat musafir (798). 
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2276. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Mu’adz bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibrahim Ibnu Abu Suwaid Az-Zarra’ menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Shalih Al Murri menceritakan kepada kami dari Qatadah, dari 
Zurarah bin Aufa, dari Ibnu Abbas ia berkata, “Seorang lelaki 
berkata kepada Nabi fj^, ia berkata, ‘Amal apakah yang paling dicintai 
Allah Ta’aleR' Beliau bersabda, 'Yang datang dan pergi. Lelaki itu 
berkata, ‘Wahai Rasulullah, apa itu yang datang dan pergi?’ Beliau 
bersabda, 'Pembaca Al Qur'an yang memulai dari awalnya hingga 
akhirnya, dan dari akhirnya hingga awalnya \” 80 


Dha’if. Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi pada pembahasan tentang bacaan 
(2948) dan Ad-Darimi (3476). Di-cfta’rfkan oleh Al Albani di dalam Sunan 
At-Tirmidzi, terbitan Maktabah Al Ma’arif, Riyadh. 


__ HUyatulAuliya' 

Ini hadits gharib dari hadits Zurarah. Tidak ada yang 
meriwayatkannya darinya selain Qatadah. Diriwayatkan juga dan Shalih 
Al Murri oleh Zaid bin Al Hubab dan Ya’gub bin Ishaq Al Hadhrami. 
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2277. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada 


kami, ia berkata: Muhammad bin Jarir menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sa’id bin Utsman At-Tanukhi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Abu As-Sari menceritakan kepada kami, ia berkata: 
‘Abdah bin Sulaiman menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu ‘Arubah, 
dari Qatadah, dari Zurarah bin Aufa, dari Sa’d bin Hisyam, dan 
‘Aisyah <&, ia berkata, “Rasulullah & bersabda. Hindarilah dunia dan 

segala isinya' 
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Demikian At-Tannukhi meriwayatkannya dari Ibnu Abu As-Sari. 
Jika ini terpelihara, maka ini gharib. Yang benar adalah apa yang 
diriwayatkan oleh Sulaiman At-Tamimi dan Abu ‘Awanah dari Qatadah, 
dan dengan sanadnya: Pj C5oh ja (Dua raka’at fajar 

lebih baik daripada dunia dan seisinya). 


(192). UQBAH BIN ABDUL GHAFIR 

Di antaranya juga adalah sang pendakwah yang banyak 
bersyukur, Uqbah bin Abdul Ghafir. Ia senantiasa berdzikir di kala 
sempit, dan senantiasa bersyukur di kala lapang. 
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2278. Ahmad bin Ja’far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada 
kami, ia berkata, “Aku membacakan kepada ayahku, Affan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Tsabit mengabarkan kepada kami dari Uqbah bin 
Abdul Ghafir, ia berkata, “Berdoa secara tersembunyi lebih utama 
daripada tujuh puluh dua secara terang-terangan. Dan apabila seorang 
hamba mengamalkan suatu amalan secara terang-terangan dan 
mengamalkan seperti itu secara tersembunyi, maka Allah mengatakan 
kepada para malaikat-Nya, ‘Inilah hamba-Ku yang sebenarnya.” 
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2279. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata, Affan menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Hammad mengabarkan kepada kami, ia 
berkata, Humaid mengabarkan kepada kami dari Tsabit, dari Uqbah bin 
Abdul Ghafir, ia berkata, “Shalat Isya secara berjama’ah seperti ibadah 
haji dan shalat Shubuh berjama’ah seperti ibadah umrah.” 
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2280. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Abdurrahman bin Muhammad bin Salm menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Hannad bin As-Sari menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Muhammad bin ‘Ubaid Ath-Thanafisi menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Wail bin Daud menceritakan kepada kami, ia 
berkata, “Aku mendengar Uqbah bin Abdul Ghafir berkata, ‘Tidaklah 
malaikat terbit kecuali di kedua sisinya ada dua malaikat berseru 
memperdengarkan kepada para penghuni bumi selain manusia dan jin, 
keduanya berkata, ‘Wahai manusia, kemarilah kepada Tuhan kalian. 
Apa yang sedikit dan cukup adalah lebih baik daripada yang banyak 
namun lalai.’ Dan tidaklah matahari terbenam kecuali ada dua malaikat 
di kedua sisinya yang berseru memperdengarkan kepada para penghuni 
bumi selain manusia dan jin, ‘Ya Allah, berilah ganti bagi yang berinfak, 
dan berilah kerusakan bagi yang menahan’.” 

Uqbah meriwayatkan secara musnad dari Abu Sa’id Al Khudri 
dan mendengar darinya. 
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2281. Abu Al Hasan Sahi bin Abdullah At-Tustari menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Al Husain bin Ishaq At-Tustari menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ubaidullah bin Mu’adz menceritakan kepada 
kami, ia berkata: ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu’bah menceritakan kepada kami. Dan Abu Ahmad Muhammad bin 
Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hasan bin Sufyan 
dan Imran bin Musa, keduanya berkata, Ubaidillah bin Muadz 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Mu’tamir bin Sulaiman At- 
Taimi menceritakan kepada kami, ia berkata: ayahku menceritakan 
kepada kami -dan ini adalah lafazhnya-, ia berkata, Qatadah 
menceritakan kepada kami, ia mendengar Uqbah bin’Abdul Ghafir 
berkata, “Aku mendengar Abu Sa’id Al Khudri menceritakan dari 
Nabi #: "Bahwa beliau menyebutkan seorang lelaki dari kalangan yang 
telah berlalu -atau beliau mengatakan: dari kalangan orang-orang 
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sebelum kalian- yang Allah 41 melimpahkan kepadanya harta dan anak 
-Abu ‘Awanah mengatakan (dengan lafazh): yang Allah membanyakkan 
hartanya-. Lalu ketika datang kematian kepadanya, ia berkata kepada 
anak-anaknya, ‘Ayah macam apa aku ini bagi kalian?’ Mereka berkata, 
‘Sebaik-baik ayah. ’ Ia berkata, ‘Sesungguhnya tidak terhimpun sedikit 
pun kebaikan bagiku di sisi Allah -Qatadah menafsirkannya: tidak 
disimpankan kebaikan sedikit pun di sisi Allah-, jika Allah menakdirkan 
atasku, maka Dia akan mengadzab-Ku. Karena itu, bila aku mati, maka 
bakarlah aku, hingga setelah aku menjadi arang, maka tumbuklah aku, 
kemudian pada hari yang berhembus angin kencang, maka 
hamburkanlah aku padanya." Nabiyyullah $ bersabda, "Lalu ia 
mengambil janji-janji mereka atas hal itu, lalu mereka pun 
melakukarmyd 1 . 

Diriwayatkan juga: "'Setelah ia mati, Allah berfirman, ‘Jadilah 
engkau, ’ maka tiba-tiba ia menjadi seorang lelaki yang berdiri. Lalu Allah 
berfirman, ‘Apa yang mendorongmu melakukan hal itu?’ Ia berkata, 
‘Wahai Rabbku, karena takut kepadat-Mu -atau ia berkata: karena takut 
kepada-Mu- ’ Maka tidak terhindarkan untuk mengasihinya P. Ia berkata, 
“Lalu aku ceritakan kepada Abu Utsman, ia pun berkata, ‘Aku 
mendengar ini dari Sulaiman, hanya saja ia menambahkan di dalamnya: 
"Kemudian hamburkanlah aku di laut , atau sebagaimana yang ia 
ceritakan’.” 

Shahih lagi valid, disepakati keshahihannya. 
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2282. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Abdul Jabbar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibrahim bin Arafah, menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mu’alla bin Asad menceritakan kepada kami, ia berkata: SaDam bin Abu 
Muthi’ menceritakan kepada kami dari Qatadah, dari Uqbah bin Abdul 
Ghafir, dari Abu Sa’id Al Khudri #, dari Rasulullah#, beliau 
meriwayatkan dari Rabbnya &, "Allah berfirman, ‘Aku telah 
menyediakan untuk para hamba-Ku yang shalih apa yang tidak pernah 
dilihat oleh mata, tidak pernah didengar oleh telinga dan tidak pernah 
tetdetik di benak hati seorang manusia pun ’" 81 


81 


Diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam pembahasan awal pendptaan (3244) 
dan Muslim pada pembahasan tentang surga dan sifat kenikmatannya (2824). 
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Gharib dari hadits Qatadah, tidak ada yang meriwayatkannya 
darinya selain Sallam. 
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2283. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mu’alla Ad-Dimasyqi menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hisyam bin 'Ammar mencentakan kepada kami, ia berkata. 
Munabbih bin Utsman menceritakan kepada kami, ia berkata: Khulaid 
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bin Da’laj menceritakan kepada kami dari Qatadah, dari Uqbah bin Adui 
Ghafir, dari Abu Sa’id Al Khudri, bahwa ia mendengar 
Rasulullah ^ bersabda, "Akan keluar dari neraka orang yang 
mengatakan, ‘Tidak ada sesembahan selain Allah, sementara di dalam 
hatinya ada keimanan seberat biji gandum. Dan akan keluar dari neraka 
orang yang mengatakan, ‘Tidak ada sesembahan selain Allah, 
sementara di dalam hatinya ada keimanan seberat biji sawi. Allah Ta’ala 
tidak akan membiarkan di dalam neraka seorang pun yang di dalamnya 
terdapat kebaikan kecuali Allah mengeluarkannya darinya." 

Hadits gharib dari hadits Qatadah dari Uqbah. Tidak ada yang 
meriwayatkannya darinya selain Khulaid bin Da’laj. 


(193). IBNU SIRIN 


Di antaranya juga adalah si pemilik akal nan tenang, yang wara 
lagi teguh, yang suka memberi makan kepada saudara-saudara dan para 
pengunjung (musafir), yang membesarkan harapan bagi yang berdosa 
dan yang muwahhid (ahli tauhid), Abu Bakar Muhammad bin Sirin. Ia 
memiliki keshalihan, amanah, perlindungan dan pemeliharaan. Di 
malam hari ia banyak menangis merintih, dan di siang hari ia banyak 
tersenyum dan melancong, ia berpuasa sehan dan berbuka sehan. 

Dan t elah dikatakan bahwa tawassuf adalah upaya sungguh- 
sungguh, memberi makan, berpandangan jauh dan suka memberi. 
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2284. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, ia 
. berkata: Muhammad bin Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Azhar Ibnu Sa’d menceritakan kepada kami dari Ibnu Aun, ia berkata, 
“Dikatakan kepada Muhammad bin Sirin, ‘Wahai Abu Bakar, 
sesungguhnya ada seseorang yang telah menggunjingmu, apakah 
engkau akan menghalalkannya? ’ Ia berkata, ‘Aku tidak akan 
menghalalkan sesuatu yang diharamkan Allah’.” 
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2285. Ahamd bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Bakar bin Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
‘Umair menceritakan kepada kami, ia berkata: Dhamrah menceritakan 
kepada kami, ia berkata, “As-Sari bin Yahya -atau yang lainnya- 
mengatakan kepada Ibnu Sirin, ‘Sesungguhnya aku telah 
menggunjingmu, maka jadikanlah aku di dalam kehalalan.’ Ia berkata, 
‘Sesungguhnya aku tidak suka menghalalkan apa yang diharamkan 
Allah 7a'a/a’.” 
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2286. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata, Ubaidullah bin 
Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata, “Aku mendengar 
seorang syaikh menyebutkan tentang Muhammad, ia berkata, ‘Ia pernah 
ditanya mengenai suatu fatwa, lalu ia pun memberikan jawaban dengan 
baik mengenai itu. Lalu seorang lelaki berkata, ‘Demi Allah, wahai Abu 
Bakar, sungguh engkau telah memberikan fatwa yang baik dalam hal itu 
-atau perkataan yang baik dalam hal itu-.’ Kemudian seakan-akan lelaki 
itu berkata, ‘Rasanya para sahabat tidak lebih baik dari ini.’ Maka 
Muhammad berkata, ‘Seandainya kita ingin setara dengan pemahaman 
mereka, niscaya akal kita tidak akan sampai’.” 
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2287. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata, Rauh menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Hisyam menceritakan kepada kami dari 
Muhammad bin Sirin, ia berkata, “Di antara apa yang dikatakan kepada 
seseorang apabila ia hendak bepergian untuk berniaga, ‘Bertakwalah 
kepada Allah Ta’aJa, dan carilah apa yang telah ditetapkan bagimu 
dalam kehalalan, karena sesungguhnya jika engkau mencarinya dalam 
selain itu, maka tidak akan engkau peroleh lebih dari apa yang telah 
ditetapkan bagimu’.” 
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2288. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ishaq Ats-Tsaqafi menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Ali bin Muslim menceritakan kepada kami, ia berkata: Rauh 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Aun menceritakan kepada 
kami, ia berkata, “Aku mendengar Muhammad mengatakan tentang 
sesuatu yang aku mengkonfirmasikan itu kepadanya, ‘Sesungguhnya 
aku tidak mengatakan kepadamu, ‘Tidak apa-apa dengan hal itu, tapi 
aku mengatakan kepadamu, ‘Aku tidak mengetahui bahayanya tentang 
hal itu’.” 


tfib- ;Jl5 tjui-f 'J -VXA<\ 

'J OCL oi ^ 

f. ^ ^ ‘V> 

'J Ollii :JlS ^ OtdL. 

5^f ^.UJI iSii- :JU ‘ 4 ^^' 

J li&f .oiL. J : JU 

C-ii :Jli 

u* si i#f ^ 5?-. £3 Si rj&ji 


662 



Hilyatul Auliya' 


4J&J >1 OI>f tf j: V'j >' : ju 

.^kJl ^rfj (Jp 


2289. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abbas bin Al Fadhl Al Asfathi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sulaiman bin Harb menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hishn bin Abu Bakar Al Bahili menceritakan kepada kami. Dan 
Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Utsman bin 
Umar Adh-Dhabbi menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Qasim bin 
Umayyah Al Hadzdza' menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Hakam bin Sinan menceritakan kepada kami. Keduanya dari Yahya bin 
‘Atiq, ia berkata, “Aku katakan kepada Muhammad bin Sirin, 
‘Seseorang mengantarkan jenazah, yang mana ia tidak 
mengantarkannya karena mengharapkan pahala tapi karena malu 
kepada keluarganya, apakah ia mendapat pahala dalam hal itu?’ Ia 
berkata, ‘Satu pahala, bahkan dua pahala. Yaitu pahala menyambung 
hubungan dengan saudaranya, dan pahala menyambung hubungan 
dengan yang hidup’.” 
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2290. Ahmad bin Ja’far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abdullah bin Ahmad-bin Hambal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Aswad bin 
Amir menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad menceritakan 
kepada kami dari Habib, dari Ibnu Sirin, ia berkata, Apabila Allah 
Ta’ala menghendaki kebaikan pada seseorang, maka Allah menjadikan 
baginya penasihat dari hatinya yang menyuruhnya (kepada kebaikan) 
dan melarangnya (dari keburukan).” 
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2291. Ahmad bin Ja’far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, ia 
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berkata: ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata, Muhammad bin 
Abdullah Al Anshari menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Asy’ats 
menceritakan kepada kami, ia berkata, Adalah Ibnu Sirin, apabila ia 
ditanya mengenai sesuatu tentang fikih, apakah itu halal ataukah haram, 
maka berubahlah rona wajahnya sehingga seakan-akan ia bukanlah yang 
memberatkanmu. ” 
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2292. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata, Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami dari Ayyub, ia berkata, “Muhammad bin 
Sirin pernah mengatakan, ‘Janganlah engkau memuliakan saudaramu 
dengan sesuatu yang menyulitkanmu’. ” 
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2293. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Hasan bin Abdul Aziz menceritakan kepadaku, ia berkata, Dhamrah 
menuliskan kepada kami dari Raja' bin Abu Salamah, dari Ibnu Aun, ia 
berkata, “Ibnu Hubairah mengirim utusan kepada Ibnu Sirin 
(memanggilnya), maka Ibnu Sirin pun datang kepadanya, lalu Ibnu 
Hubairah berkata, ‘Bagaimana engkau meninggalkan warga kotamu?’ Ia 
menjawab, ‘Aku meninggalkan mereka dalam keadaan kezhaliman 
tersebar di tengah mereka’.’’ Ibnu Aun berkata, “Ibnu Sirin memandang, 
bahwa itu adalah kesaksian yang ditanyakan maka ia tidak suka 
menyembunyikannya. ” 
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2294. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ya’qub bin Ishaq Al Makhrami menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muslim bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syabib bin Syaibah menceritakan kepada kami, ia berkata, Aku 
mendengar Muhammad bin Sirin berkata, Perkataan itu lebih luas 
daripada apa yang didustakan oleh seorang jenaka’.” 
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2295. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sulaiman bin Harb menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad bin 
Zaid menceritakan kepada kami dari Ibnu Aun, ia berkata, “Aku 
berbicara dengan Muhammad bin Sirin mengenai seseorang, dan aku 
katakan, ‘Wahai Abu Bakar, sesungguhnya ia termasuk ahli ilmu.’ 
Kemudian keesokan harinya aku kembali kepadanya, lalu aku berkata, 
“Wahai Abu Bakar, bagaimana engkau melihat sahabat kami itu?’ Ia 
berkata, ‘Jauh dari apa yang engkau katakan. Ia memandang bahwa ia 
mengetahui ilmu, tapi untuk hal yang tidak pernah ia dengar ia tidak 
mengatakan, ‘Aku tidak pernah mendengarnya’.'' 
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2296. Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibrahim bin Sa’dan menceritakan kepada kami, ia berkata: Bakr 
bin Bakkar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Hurrah 
menceritakan kepada kami, ia berkata, “Muhammad bin Sirin tidak suka 
mengatakan C. (haid) untuk wanita, tapi sebagaimana yang 

difirmankan Allah Ta’aler. (haid).” 
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2297. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Muhammad bin Al Abbas menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ziyad bin Yahya menceritakan kepada kami dari Imran bin 
Abdul Aziz, ia berkata, “Aku mendengar Muhammad bin Sirin ditanya 
tentang orang yang mendengar Al Qur'an lalu pingsan, ia berkata, 
‘Standar antara kami dan mereka adalah mereka duduk di kebun 
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(taman), lalu dibacakan Al Qur'an kepada mereka dari awalnya sampai 
akhirnya, jika mereka jatuh, maka mereka sebagaimana yang mereka 
katakan’.” 
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2298. Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abu Khalifah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Sallam menceritakan kepada kami, ia berkata, 
“Salm bin Qutaibah pernah mendatangi Muhammad bin Sirin dengan 
menunggangi kuda pekerja, kemudian ia mendatanginya dengan 
berjalan kaki, maka ia berkata, ‘Apa yang terjadi pada kudamu?’ Ia 
menjawab, ‘Aku menjualnya.’ Ia bertanya lagi, ‘Mengapa?’ Ia berkata, 
‘Untuk biayanya.’ Ia berkata, ‘Apakah engkau melihatnya telah 
menggantikan rezekinya padamu’.” 
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2299. Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Jusyam mencentakan kepada 
kami, ia berkata: Abu Sa’id Al Asyajj menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Umar bin Harun menceritakan kepada kami dari Qurrah bin 
Khalid, dari Ibnu Sirin, bahwa ia pernah mengatakan, 

“ Sesungguhnya jika engkau membebani dengan sesuatu yang tidak aku 

sanggupi, 

maka akan buruklah bagimu sikap yang menyenangkanmu dariku 
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2300. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Yahya Tsa’lab, Muhammad bin Sallam Al Jumahi 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Ashma’i menceritakan kepada 
kami, ia berkata, “Aku berjumpa dengan Ibnu Abu Utharid, saat itu ia 
seorang yang sudah tua renta, lalu aku katakan kepadanya, ‘Apa yang 
engkau hafal dari ayahnya dari Ibnu Sirin?’ Ia berkata, ‘Ayahku 
menceritakan kepadaku, bahwa Muhammad bin Sirin mengatakan 
kepadanya, ‘Nikahilah wanita yang melihat tanganmu, dan janganlah 
engkau nikahi wanita yang engkau lihat tangannya’.” 
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2301. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al Hasan bin Abdul Aziz menceritakan kepadaku, ia berkata, 
“Dhamrah menuliskan kepadaku, dari Raja' bin Abu Salamah, dari Ibnu 
Aun, ia berkata, ‘Ketika kematian hampir menjemput Muhammad bin 
Sirin, ia berkata kepada anaknya, “Wahai anakku, lunasilah hutangku 
dan jangan menagihkan untukku, kecuali pemenuhan janji.’ Ia berkata, 
‘Wahai ayahku, perlukah aku memerdekakan budak atas namamu?’ Ia 
berkata, ‘Sesungguhnya Allah Ta’ah Maha Kuasa untuk memberiku 
ganjaran, dan engkau tidak perlu melakukan kebaikan itu. 
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2302. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibrahim bin Nailah menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Hilal 
menceritakan kepada kami dari Ghalib, dan Bakr bin Abdullah Al 
Muzani, ia berkata, “Barangsiapa yang ingin melihat kepada orang yang 
paling wara ’ di zamannya, maka hendaklah melihat kepada Muhammad 
bin Sirin. Karena demi Allah, kami tidak mendapati orang yang lebih 
wara’ darinya.” 
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2303. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ali bin Sahi menceritakan kepada kami, ia berkata: Affan menceritakan 
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kepada kami, ia berkata: Hammad bin Zaid menceritakan kepada kami 
dari Ashim Al Ahwal, ia berkata, “Aku mendengar Muwarriq Al ‘Ijli 
berkata, “Aku tidak pernah melihat seorang pun yang lebih faham 
dalam ke- wara -annya, dan lebih wara ’ dalam pemahamannya, daripada 
Muhammad bin Sirin.” 
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2304. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Al Abbas As-Sarraj menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Amr Al Bahili menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Aku mendengar Sufyan bin 'Uyainah berkata, Tidak ada orang Kufah 
dan tidak pula orang Bashrah yang wara -nya seperti wara Muhammad 
bin Sirin.” 
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2305. Ahmad bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Amad bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata, Ahmad bin 
Abdullah bin Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Syihab 
menceritakan kepada kami dari Hisyam, dari Ibnu Sirin, “Bahwa ia 
membeli sesuatu, lalu ia mendapatinya dengan harga delapan puluh 
ribu, kemudian terlintas sesuatu di benaknya, maka ia pun 
meninggalkannya.” Hisyam berkata, “Itu bukanlah riba.” 
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2306. Ahmad bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
Ibnu Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata, Abu Ishaq Ath- 
Thalqani menceritakan kepada kami, ia berkata: Dhamrah menceritakan 
kepada kami dari As-Sari bin Yahya, ia berkata, Sungguh Ibnu Sirin 
telah meninggalkan laba empat puluh ribu dalam sesuatu yang 
dimasukkannya.” As-Sari berkata, “Lalu aku mendengar Sulaiman At- 
Taimi berkata, ‘Sungguh ia meninggalkannya dalam sesuatu yang tidak 
seorang pun ulama yang berbeda pendapat mengenainya . 
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2307. Ahmad bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: ayahku 
menceritakan kepadaku, ia berkata, Musa bin Hilal menceritakan 
kepada kami, ia berkata, “Aku mendengar Hisyam bin Hassan 
menyebutkannya, ia berkata, ‘Adalah Ibnu Sirin, apabila ia diundang 
kepada suatu walimah atau acara pernikahan, ia masuk rumahnya lalu 
berkata, ‘Berilah aku minuman gandum.’ Lalu dikatakan kepadanya, 
‘Wahai Abu Bakar, apakah engkau pergi ke walimah atau acara 
pernikahan sehingga minum minuman gandum?’ Ia berkata, 
‘Sesungguhnya aku tidak suka membawa panasnya laparku kepada 
makanan orang lain’.” 
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2308. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: 
ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata, Ibrahim bin Habib bin Asy- 
Syahid menceritakan kepada kami dari Hisyam, ia berkata, “Anas bin 
Malik berwasiat agar dimandikan oleh Muhammad bin Sirin. Lalu 
dikatakan hal itu kepadanya, yang mana saat itu ia dipenjara, ia pun 
berkata, ‘Aku sedang dipenjara.’ Mereka berkata, ‘Kami telah meminta 
izin kepada sang Amir, dan ia mengizinkanmu.’ Ia berkata, 
‘Sesungguhnya sang Amir tidak memenjarakanku, akan tetapi aku 
dipenjarakan oleh orang yang memiliki hak (atasku). Lalu orang yang 
mempunyai hak atasnya (yang menyebabkannya dipenjara) 
mengizinkannya, lalu ia pun memandikan (jenazah) Anas’.” 
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2309. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ahmad bin Yahya bin Nadhr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ubaidullah bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: ayahku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Aun menceritakan kepada 
kami, ia berkata, “Muhammad tidak biasa makan di tempat orang lain, 
maka apabila ia diundang ke suatu walimah, ia memenuhinya namun 
tidak makan. Dan ia biasa mengeluarkan yang rusak dari hartanya.” 
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2310. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Ar-Rabi’ menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad 
bin Zaid menceritakan kepada kami dari Hisyam, ia berkata, “Aku 
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mendengar Ibnu Sirin berkata, ‘Seorang muslim adalah yang selamat di 
hadapan dirham dan dinar’.” 
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2311. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: 
ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata, Azhar menceritakan kepada 
kami dari Ibnu Aun, ia berkata, “Muhammad tidak suka membeli 
dengan dinar-dinar dan dirham-dirham baru ini yang mencantumkan 
nama Allah, dan ia mengatakan, ‘Apakah seorang muslim itu hambanya 
dirham?’” 


l3jb- :Jli ap 'J J l3jb- -m Y 


Ji' 


' ,0 S A 0 i >s 0 . A 0 A t s A 

:J15 j» :Jii 'j» wU? 

* v 


681 





Hilyatul Auliya 


. x x / ^ '''/ 

os f o * .4 ' , 'tfi k ' 11 - . I X I 'U*. ' 


cOjjl cjJj ^ illi- l2jt>- : JlS cl)Up uj^ 

i'* ' * o y 4 s * ' P. i,« 

:JU3 OiP (jjjw ^ :J^ 

^x X 

C(jJju- ^ C ^2J U LjIj 

X 

. plilJl ji- (Jif 


2312. Abu Khulaid bin Jabalah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ali bin Sahi menceritakan kepada kami, ia berkata: Affan menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Hammad bin Zaid menceritakan kepada kami 
dari Ayyub, ia berkata, “Ibnu Sirin disebutkan di hadapan Abu Qilabah, 
maka ia pun berkata, ‘Siapalah di antara kita yang mampu atas apa 
yang dimampui oleh Muhammad bin Sirin? Muhammad itu menempuh 
yang seperti ujung panah’.” 


O ^ .X X^ 


:Jli J p J -rr ^ r 
t P :Jli ijZ- J>. '■&>$ J. ■&■ 

jj :Jli ‘Jf- oZj* Oli~- l2fb- :Jli 

^ X i 

/XX 0 X .0 X f 4t-* 0x x 

.Aju» '‘^-1 Cr^ 

2313. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami, ia 
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berkata: Abu Bakar menceritakan kepadaku, ia berkata, Sufyan bin 
‘Uyainah menceritakan kepada kami dari Ashim, ia berkata, Ibnu Sirin 
tidak pernah meninggalkan seorang pun yang berjalan bersamanya. 
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2314. Muhammad bin Ahmad Abu Al Jurjani Ahmad menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ahmad bin Musa bin Al Abbas menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Isma’il bin Sa’id Al Kisa'i menceritakan 
kepada kami, ia berkata: An-Najm bin Basyir menceritakan kepada kami 
dari Isma’il bin Zakariya, dari Ashim Al Ahwal, ia berkata, “Ketika aku di 
tempat Ibnu Sirin, seorang lelaki masuk kepadanya lalu berkata, Wahai 
Abu Bakar, bagaimana pendapatmu mengenai anu?’ Ia pun berkata, 
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‘Aku tidak hafal sesuatu mengenai hal itu.’ Maka kami katakan 
kepadanya, ‘Katakanlah pendapatmu mengenai hal itu.’ Ia berkata, 
‘Apakah aku mengatakan pendapatku mengenai hal itu, kemudian aku 
menarik kembali pendapatku itu? Tidak, demi Allah . 
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2315. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Al Hasan bin Ma’bad menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Abdullah bin Sa’id Al Asyajj menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al Muharibi menceritakan kepada kami dari Ja’far bin Marzuq, 
ia berkata, “Ibnu Hubairah mengutus utusan kepada Ibnu Sirin, Al 
Hasan dan Asy-Sya’bi (memanggil mereka), lalu mereka pun masuk ke 
tempatnya. Lalu ia berkata kepada Ibnu Sirin, ‘Wahai Abu Bakar, 
bagaimana pendapatmu semenjak engkau didekatkan ke pintu kami? Ia 
berkata, ‘Aku melihat kezhaliman yang menyebar.’ Maka anak 
saudaranya menepuk bahunya, maka Ibnu Sirin pun menoleh 
kepadanya, lalu berkata, ‘Sesungguhnya bukan engkau yang ditanya, 
tapi aku yang ditanya.’ Lalu ia (Ibnu Huraibah) menginmkan empat ribu 
kepada Al Hasan, tiga ribu kepada Ibnu Sirin, dan dua ribu kepada Asy- 
Sya’bi. Adapun Ibnu Sirin, ia tidak mengambilnya.” 
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2316. Ahmad bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hasan 
bin Abdul Aziz Al Jarwi menceritakan kepadaku, ia berkata, Dhamrah 
menuliskan kepada kami dari Raja' bin Abu Salamah, ia berkata, “Aku 
mendengar Yunus bin ‘Ubaid menceritakan tentang Al Hasan dan Ibnu 
Sirin, ia berkata, ‘Adapun Ibnu Sirin, tidak pemah diajukan kepadanya 
dua perkara dalam urusan agama kecuali ia mengambil yang lebih 
kuatnya’.” 



2317. Ahmad bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, ia berkata: 
ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata, Aswad bin Amir 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir bin Hazim menceritakan 
kepada kami, ia berkata, “Aku mendengar Muhammad bin Sirin, dan ia 
mengatakan kepadaku, ‘Engkau lihat lelaki hitam itu?’ Kemudian ia 
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berkata, ‘Aku memohon ampun kepada Allah. Aku tidak melihat kita 
kecuali telah menggunjingnya’.” 
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2318. Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibrahim bin Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ja’far bin Amir Al Bazzar menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Ahmad bin Abdul Majid menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Hammad bin Zaid menceritakan kepada kami dari Ibnu Aun, ia 
berkata, “Ibnu Sirin mempunyai tempat-tempat yang tidak disewakan 
kecuali kepada ahlu dzimmah, lalu hal itu ditanyakan kepadanya, maka 
ia pun berkata, ‘Bila tiba awal bulan, aku mengamatinya, dan aku tidak 
suka mengamati seorang muslim’.” 
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2319. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Azhar Ibnu Sa’id menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Aun 
menceritakan kepada kami, ia berkata, “Aku masuk ke tempat 
Muhammad bin Sirin, sementara di hadapannya ada madu yang belum 
diperas, lalu ia berkata, ‘Kemarilah dan makanlah, karena makanan itu 
lebih mudah untuk dibagi’.” 
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2320. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ahmad bin Manshur menceritakan kepada kami, ia berkata: Muslim bin 
Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: Qurrah bin Khalid 
menceritakan kepada kami, ia berkata, “Aku pernah makan di rumah 
Muhammad bin Sirin, setelah kenyang, aku mengambil serbet dan 
mengangkat tanganku, maka Muhammad berkata kepadaku, 
‘Sesungguhnya Al Hasan bin Ali 4jjfc berkata, ‘Makanan itu lebih mudah 

untuk dibagi’.” 4 
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2321. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Muslim Al Kasysyi menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Bakkar bin Muhammad As-Sirini menceritakan kepada kami, ia berkata: 
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Ibnu Aun menceritakan kepada kami, ia berkata, “Kami tidak pernah 
mendatangi Muhammad bin Sirin pada suatu hari pun kecuali ia 
menyuguhi kami makanan berupa khabish (manisan campuran) atau 
faludzaj (tepung, air dan madu).” 
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2322. Ahmad bin Ja’far bin Ma’bad menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Yahya bin Mutharrif menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muslim bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Khaldah 
menceritakan kepada kami, ia berkata, “Aku, Ibnu Aun dan Sahm Al 
Faraidhi masuk ke tempat Muhammad bin Sirin, lalu ia berkata, ‘Aku 
tidak tahu apa yang akan aku sajikan kepada kalian. Setiap kalian di 
rumahnya memiliki roti dan daging.’ Lalu ia menyuguhkan madu yang 
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belum diperas (keras) kepada kami, lalu ia memotongkan untuk kami 
dengan tangannya, lalu kami pun makan’.” 
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2323. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ali bin Abdul Aziz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muslim bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Khaldah 
menceritakan kepada kami, ia berkata, “Kami masuk ke tempat 
Muhammad bin Sirin, lalu ia berkata, ‘Aku tidak tahu apa yang akan aku 
suguhkan kepada kalian, karena di setiap rumah kalian telah ada roti 
dan daging. Wahai budak, bawalah kemari madu yang belum diperas 
itu.’ Lalu budaknya membawakannya, lalu Ibnu Sirin memotongnya dan 
makan, dan dia kami beri makan.” 
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2324. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Wahb Al Ghazzi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Abu As-Sari menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Dhamrah menceritakan kepada kami dari Raja' bin Abu 
Salamah, dari Ibnu Aun, ia berkata, “Ketika ada suatu kegembiraan di 
keluarga Ibnu Sirin, Farqad As-Sabakhi datang kepada mereka untuk 
mengucapkan selamat. Lalu mereka menyuguhkan khabish (manisan 
campuran), namun ia menolak memakannya, maka mereka pun 
membawakan mentega, madu dan roti tawar, lalu ia pun makan. Lalu 
Ibnu Sirin berkata, ‘Apakah makanan yang engkau tinggalkan itu karena 
makanan yang engkau makan ini?’” 
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2325. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ali bin Muslim menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibrahim bin Habib 
bin Asy-Syahid menceritakan kepada kami dari ayahnya, ia berkata, 
“Aku masuk ke tempat Muhammad bin Sirin pada suatu hari yang 
panas, lalu ia melihat debu di wajahku, maka ia berkata (kepada 
budaknya), 'Wahai budak, bawakan makanan untuk habib, cepat, 
cepat.’ Ia mengatakan itu beberapa kali, lalu aku berkata, Aku tidak 
menginginkannya.’ Ia berkata, ‘cepat.’ Lalu ketika budaknya 
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membawakan itu, aku berkata, ‘Aku tidak menginginkannya.’ Ia berkata, 
‘Makanlah walau hanya sesuap, dan engkau boleh memilih.’ Ketika aku 
memakan sesuap aku merasa bersemangat, maka aku pun makan 
hingga kenyang.” 
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2326. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, ia berkata: 
ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata, Ibrahim bin Habib 
menceritakan kepada kami dari Hisyam, ia berkata, “Adalah keluarga 
Ibnu Sirin, tidaklah seseorang masuk ke tempat mereka kecuali mereka 
menyuguhkan makanan. Hingga akhirnya ketika kondisi mereka telah 
berkurang, mereka membeli kurma muda yang dimasak atau direbus. 
Lalu bila ada yang masuk mereka menyuguhkan itu kepadanya.” 
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2327. Utsman bin Muhammad Al Utsmani menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abu Rauq menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Al Fadhl menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Al Ashma’i menceritakan kepada kami dari Ibnu Aun, dari Muhammad 
bin Sirin, “Bahwa ketika ia menanggung hutang, ia meringankan 
makanannya, hingga aku menampungnya (memberinya tempat), dan 
kebanyakan lauknya adalah ikan-ikan kecil.” 
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2328. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Yahya Tsa’lab menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Sallam menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Al Ashma’i menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Hilal Ar-Rasibi 
menceritakan kepada kami, ia berkata, “Muhammad bin Sirin 
mengundang kami makan siang, lauknya adalah ikan-ikan kecil. Dan 
tidak ada yang berdiri dari kami kecuali Abu Utharid.” 
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2329. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Amr bin Zurarah menceritakan kepada kami. Dan Abu Muhammad bin 
Hayyan menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibrahim bin Al Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ya’qub Ad-Dauraqi 
menceritakan kepada kami. Keduanya berkata, Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Aun menceritakan kepada 
kami, ia berkata, “Aku tidak pernah melihat seorang pun yang lebih 
mengharapkan kaum muwahhidin daripada Muhammad bin Sirin. Ia 
biasa membaca ayat ini: 'Sesungguhnya mereka dahulu apabila 
dikatakan kepada mereka: ‘Laa ilaaha illallah ’ (Tiada Tuhan yang berhak 
disembah melainkan Allah) mereka menyombongkan diri.' (Qs. Ash- 
Shaaffaat [37]: 35), dan membaca ayat: 'Apakah yang memasukkan 
kamu ke dalam Saqar (neraka)? Mereka menjawab, ‘Kami dahulu tidak 
termasuk orang-orang yang mengerjakan salat. '(Qs. Al Muddatstsir [74]: 
42-43), serta membaca: Tidak ada yang masuk ke dalamnya kecuali 
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orang yang paling celaka, yang mendustakan (kebenaran) dan berpaling 
(dari iman).' (Qs. Al-Lail [92]: 15-16).” 
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2330. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdushshamad bin Yazid menceritakan kepada kami, ia 
berkata, “Aku mendengar Al Fudhail bin ‘Iyadh berkata, ‘Al Hasan 
berkata, ‘Sesungguhnya itu adalah ketaatan kepada Allah atau neraka.’ 
Sementara Ibnu Sirin berkata, ‘Sesungguhnya itu adalah rahmat Allah 
atau neraka’.” 
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2331. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Azhar bin Sa’d mencentakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Aun 
menceritakan kepada kami dari Muhammad, ia berkata, Mereka 
berharap berada di tempat berdiri, hingga janin di perut ibunya. 
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2332. Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Yahya bin Nashr menceritakan kepada kami, ia 
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berkata: Ubaidullah bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata, “Ibnu ‘Aun menceritakan 
kepada kami, ia berkata, ‘Seorang lelaki membacakan di hadapan 
Muhammad Ibnu Sirin: 'Sesungguhnya jika tidak berhenti orang-orang 
munafik, orang-orang yang berpenyakit dalam hatinya.' (Qs. Al Ahzaab 
[33]: 60), maka Muhammad pun berkata, ‘Aku tidak mengetahui 
sesuatu yang lebih diharapkan oleh kaum munafiqin daripada ayat ini. 
Kami tidak mengetahuinya paling membujuk mereka hingga 
meninggalnya beliau g|\” 
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2333. Abu Amr Utsman bin Muhammad Al Utsmani 
menceritakan kepada kami, ia berkata: An-Nu’man bin Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Abdul Malik 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Haitsam bin Ubaid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Suhail saudara Hazm Al Qutha i 
menceritakan kepada kami -aku tidak tahu kecuali ia menyebutkannya-, 
ia berkata, “Ibnu Sirin mendengar seorang lelaki mencela Al Hajjaj, 
maka ia pun menoleh kepadanya lalu berkata, ‘Mengapa, wahai lelaki. 
Sesungguhnya, seandainya engkau telah memenuhi akhirat, maka tidak 
ada dosa sekecil apa pun yang engkau perbuat yang lebih besar bagimu 
daripada dosa terbesar yang diperbuat oleh Al Hajjaj. Dan ketahuilah, 
bahwa Allah Ta’ala adalah Hakim Yang Maha Adil. Bila Dia 
menghukum Al Hajjaj karena orang yang dizhaliminya, maka Allah juga 
akan menghukum orang yang mengzhaliminya. Maka janganlah engkau 
menyibukkan dirimu dengan mencela orang lain’.” 
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2334. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibrahim bin Hasan Al Bahili menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Hammad bin Zaid menceritakan kepada kami dari Ibnu Aun, 
dari Muhammad bin Sirin, “Sesungguhnya ketika ia menanggung 
hutang, ia berduka karena itu, lalu ia berkata, ‘Sungguh aku tahu 
kedukaan ini karena dosa yang pemah aku perbuat empat puluh tahun 
yang lalu’.” 
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2335. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Umar bin Bahr Al Asadi menceritakan kepada kami, ia 
berkata, “Aku mendengar Ahmad bin Abu Al Hawari mengabarkan 
Abdullah bin As-Sari, ia berkata, ‘Ibnu Sirin berkata, ‘Sungguh aku tahu 
dosa apa yang membawaku kepada hutang itu, yaitu aku katakan 
kepada seorang lelaki empat puluh tahun yang lalu, wahai yang 
bangkrut’.” 
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2336. Lalu ia menceritakannya kepada Abu Sulaiman Ad- 
Darani, maka ia pun berkata, ‘Dosa-dosa mereka sedikit, maka mereka 
pun tahu dari mana itu mendatangi mereka. Sementara dosa-dosaku 
dan dosa-dosamu banyak, maka kita tidak tahu darimana itu mendatangi 
kita'.” 
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2337. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ahmad bin Muhammad bin Abu Nashr An-Nammar menceritakan 
kepada kami, ia berkata: kakekku menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Hammad bin Salamah menceritakan kepada kami dari Tsabit, 
ia berkata, “Muhammad bin Sirin berkata kepadaku, ‘Wahai Abu 
Muhammad, tidak ada yang menghalangiku bergaul denganmu kecuali 
khawatir popularitas. Dan aku masih terus terkena petaka hingga aku 
tinggal di teras, lalu dikatakan: ‘Ini Muhammad bin Sirin, ia memakan 
harta orang lain.’ Sementara ia adalah orang yang punya banyak 
hutang.” 
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2338. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata, Abu 
Abdullah menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul Malik bin Quraib 
menceritakan kepadaku, ia berkata, 11 Aku mendengar sebagian orang 
yang menceritakan dari Ibnu Aun berkata, Ketika Ibnu Sirin 
menanggung hutang, ia meringankan makanannya, hingga aku 
menampungnya (memberinya tempat), dan kebanyakan lauknya adalah 
ikan-ikan kecil’.” 
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2339. Makhlad bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ja’far Al Firyabi menceritakan kepada kami, ia berkata: Qutaibah bin 
Sa’id menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad bin Zaid 
menceritakan kepada kami dari Anas bin Sirin, ia berkata, “Muhammad 
bin Sirin mempunyai tujuh wirid yang biasa dibacanya di malam hari. 
Lalu bila ada yang terlewat darinya maka ia membacanya di siang hari.” 
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2340. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Ya’la Al Maushili menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Al Husain Al Buijulani menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Azhar menceritakan kepadaku dari Ibnu Aun, ia berkata, Yusuf 
memberitahukan kepadaku dari Abdullah bin Al Harits, ‘Bahwa 
Muhammad pernah ketiduran dari Isya hingga terlewat, kemudian ia 
bangun lalu melaksanakan shalat itu, kemudian menghidupkan sisa 
malamnya itu.” 
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2341. Ahmad bin Ja’far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada 
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kami, ia berkata: Al Hasan bin Abdul Aziz menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Dhamrah menceritakan kepadaku dari Ibnu Syaudzab, ia 
berkata, “Ibnu Sirin biasa berpuasa sehari dan berbuka sehari. Dan pada 
hari ia berbuka, ia hanya makan siang dan tidak makan malam, 
kemudian sahur dan paginya ia berpuasa.” 
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2342. Ahmad bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdullah bin Ahmad menceritakannya kepada kami, ia berkata: Nashr 
bin Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Bisyr bin Umar 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ummu Abbad isterinya Hisyam 
Hassan menceritakan kepadaku, ia berkata, “Kami pernah singgah 
bersama Muhammad bin Sirin di rumahnya, maka kami pernah 
mendengar tangisannya di malam hari dan tawanya di siang hari.” 
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2343. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Khalifah bin Khayyath menceritakan kepada kami, ia berkata: Sidan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid bin Zurai’ menceritakan 
kepada kami, ia berkata, “Aku mendengar Abu ‘Awanah berkata, ‘Aku 
melihat Muhammad bin Sirin di pasar, maka tidak seorang pun 
melihatnya kecuali ia berdzikir kepada Allah Ta’ala 
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2344. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Nashr bin Ali menceritakan kepadaku, ia berkata, Musa bin Al Mughirah 
menceritakan kepadaku, ia berkata, “Aku melihat Muhammad bin Sirin 
masuk pasar di tengah hari sambil bertakbir, bertasbih dan berdzikir 
kepada Allah Ta ’ala, lalu seorang lelaki berkata kepadanya, ‘Wahai Abu 
Bakar, di saat inikah?’ Ia berkata, ‘Sesungguhnya itu adalah saat 
lengah’.” 
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2345. Abu Ali Muhammad bin Ahmad menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Al Humaidi menceritakan kepada kami. Dan Abdurrahman bin Al Abbas 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibrahim bin Ishaq Al Harbi 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishaq bin Isma’il dan Muhammad 
bin Abbad menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Sufyan bin 
‘Uyainah menceritakan kepada kami, ia berkata: Zuhair Al Aqtha’ 
menceritakan kepadaku, ia berkata, “Adalah Muhammad bin Sirin, 
apabila disebutkan kematian, maka serta merta matilah semua anggota 
tubuhnya.” 
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2346. Ahmad bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, ia berkata: 
ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata, Yahya bin Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahdi bin Maimun menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Al Jariri mengabarkan kepada kami, ia 
berkata, “Kami sedang di tempat Muhammad bin Sirin, lalu ketika kami 
hendak berdiri, kami berkata, ‘Doa, wahai Abu Bakar.’ Ia pun 
mengucapkan, ‘Ya Allah, terimalah dari kami sebaik-baik apa yang telah 
kami lakukan, dan maafkanlah kami sehingga termasuk di antara para 
penghuni surga sebagai janji yang benar yang dijanjikan kepada 
mereka’.” 
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2347. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Ya’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Syaiban 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sallam bin Miskin menceritakan 
kepada kami, ia berkata, “Aku mendengar Muhammad bin Sirin 
berkata, ‘Apabila seorang hamba dalam keadaan jaga bertakwa kepada 
Allah, maka tidak akan membahayakannya apa yang diperlihatkan 
kepadanya di dalam tidur’.” 
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2348. Abu Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Bakar bin Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Wahb bin Jarir menceritakan kepada kami, ia berkata: ayahku 
menceritakan kepada kami, ia berkata, “Apabila ada seseorang yang 
menanyakan tentang mimpi kepada Ibnu Sirin, ia berkata, ‘Bertakwalah 
kepada Allah dalam keadaan jaga, maka tidak akan membahayakanmu 
apa yang engkau lihat di dalam tidur (mimpi)’.” 
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2349. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Al Hasan bin Harun menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Muhammad Al ‘Akki menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Ja’far bin Abdullah bin Kurdus menceritakan kepadaku, ia 
berkata, ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata, “Muhammad bin 
Sirin berkata kepadaku, ‘Aku bermimpi seorang teman dudukku di 
dalam tidurku, ternyata kedua betisnya emas, maka aku katakan 
kepadanya, Apa yang Allah lakukan kepadamu?’ Ia berkata, ‘Allah 
mengampuniku dan memasukkanku ke surga, serta menggantikan 
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kedua betisku dengan dua betis dari emas. Aku bisa bepergian 
dengannya di surga ke mana saja yang aku kehendaki.’ Aku berkata, 
‘Karena apa?’ Ia berkata, ‘Karena menyingkirkan gangguan dari 
jalanan’.” 
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2350. Habib bin Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ali bin Al Hasan Al Qaththan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ziyad Az-Ziyadi menceritakan kepada kami ; ia 
berkata: Hammad bin Ziyad menceritakan kepada kami dari Hisyam bin 
Hassan, ia berkata, “Sebagian keluarga Sirin menceritakan kepadaku, ia 
berkata, ‘Aku tidak pernah melihat Muhammad bin Sirin berbicara 
dengan ibunya kecuali ia merendahkan dirinya’.” 
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2351. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: 
ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata, Isma’il menceritakan kepada 
kami dari Ibnu Aun, ia berkata, “Seorang lelaki masuk kepada 
Muhammad, saat itu ia sedang di hadapan ibunya, lalu ia berkata, ‘Ada 
apa dengan Muhammad, apa ia menderita sesuatu?’ Mereka berkata, 
Tidak, ini kebiasaannya bila di hadapan ibunya’.” 
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2352. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Azhar Ibnu Sa’d menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Aun 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Sirin, ia berkata, “Dulu 
ada sebuah pohon di sebuah daratan yang disembah selain Allah, 
kemudian seorang lelaki mengambil kapak, lalu keluar menuju pohon 
tersebut dan menebangnya, maka ia pun diampuni.” 
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2353. Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Al Hasan bin Abdul Jabbar menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Syuja’ bin Makhlad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Azhar menceritakan kepada kami dari Ibnu Aun, dari Ibnu 
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Sirin, ia berkata, “Dulu mereka memandang bahwa baiknya akhlak 
adalah pertolongan terhadap agama. ” 
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2354. Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad Al Jurjani 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Zakariya As-Saji menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abbas Al Bakisa'i menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Muhammad bin Yusuf Al Firyabi menceritakan kepada kami 
dari Sufyan Ats-Tsauri, dari Hisyam, dari Muhammad bin Sirin, ia 
berkata, “Dulu mereka biasa memuja tanpa keraguan.” 
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2355. Muhammad bin Ali bin Hubaisy menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ahmad bin Al Qasim bin Musawir menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Khalid bin Khidasy menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Mahdi bin Maimun menceritakan kepada kami, ia berkata, 
“Muhammad bin Sirin pernah mengemukakan sya’ir dan menyebutkan 
sesuatu lalu tertawa, hingga ketika datang hadits dari As-Sunnah ia 
merengut dan sebagiannya mengkerut kepada sebagian lainnya.” 
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2356. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Hasan bin Abdul Aziz menceritakan kepadaku dari Dhamrah, dari As- 
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Sari bin Yahya dan Ibnu Syaudzab, keduanya berkata, Ibnu Sirin 
pernah tertawa hingga terlentang dan melonjorkan kedua kakinya. 
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2357. Utsman bin Muhammad Al Utsmani menceritakan 
kepada kami/' ia berkata: Al Husairt bin Ahmad ' bin Bistham 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Muqawwin -yakni Yahya bin 
Hakim- menceritakan kepada kami, ia berkata: Quraisy bin Anas 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Habib bin Asy-Syahid 
menceritakan kepada kami, ia berkata, “Ibnu Sirin tidak pernah merintih 
karena suatu petaka, bahkan ia pernah tertawa hingga kedua matanya 
berair.” 
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2358. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Amr bin Rustah menceritakan kepada kami, ia berkata: Yusuf bin 
Athiyyah Abu Sahi menceritakan kepada kami, ia berkata, “Aku melihat 
Muhammad bin Sirin, ia banyak bercanda dan banyak tertawa.” 
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2359. Ahmad bin Ja’far bin Salm menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Ali Al Abbar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibnu Hayyan menceritakan kepada kami, ia berkata: Dhamrah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Syaudzab, ia berkata, “Ibnu Sirin 
biasa mencandai para sahabatnya, dan ia pernah mengatakan, ‘Selamat 
datang wahai al mudarfisyun,' yakni bahwa kalian menyaksikan jenazah- 
jenazah dan membawa orang-orang yang telah meninggal.” 
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2360. Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ali bin Muhammad bin Hatim menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Hamid bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Muhammad bin ‘Abad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al Hasan bin Ishaq -Bashri- menceritakan kepada kami dari 
Sa’id bin Abu ‘Arubah, dari Muhammad bin Sirin, bahwa ia berkata, 
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“Buah delima di antara buahan-buahan lainnya adalah bagaikan Jibril di 
antara para malaikat lainnya.” 
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2361. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Khalaf bin Ubaidullah Adh-Dhabbi menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Nashr bin Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Ashma’i menceritakan kepada kami, ia berkata: Juwairiyah 
menceritakan kepada kami, ia berkata, “Aku katakan kepada 
Muhammad bin Sirin, ‘Sesungguhnya aku membeli seorang budak 
perempuan berbibir tebal.’ Lalu ia berkata, ‘Itu lebih empuk 
diciumnya’.” 
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2362. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ali bin Sa’id Ar-Razi menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Hasan bin Ali Al Hukwani menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami dari Qurrah bin Khalid, ia berkata, 
“Aku katakan kepada Muhammad bin Sirin, ‘Apakah mereka biasa 
bercanda?’ Ia berkata, ‘Mereka tidak demikian kecuali orang-orang 
seperti Ibnu Umar, ia bercanda dan menyenandungkan sya’ir, dan ia 
mengatakan, 

'Menyukai khamer dari kantong penyesalan, 
dan tidak suka berpisah dengan uantj.” 
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2363. Abu Bakar Ath-Thalhi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Hammad bin Sufyan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdul Quddus bin Muhammad bin Syu’aib bin Al Habhab 
menceritakan kepadaku, ia berkata, pamanku Shalih bin Abdul Kabir 
menceritakan kepadaku, ia berkata, pamanku Abu Bakar bin Syu aib 
menceritakan kepadaku, ia berkata, “Aku sedang di tempat Muhammad 
bin Sirin, lalu seorang lelaki mendatanginya, lalu menanyakan 
kepadanya tentang sesuatu dari sya’ir, hal itu teijadi sebelum shalat 
Ashar, maka ia pun menyenandungkan bait-bait sya ir ini: 

‘ Seakan-akan khamer dan jahe, 
serta aroma lavender dan cairan madu. 


menetralkan dinginnya taring-taringnya, 
kala bintang tampak seimbang di tengah langit. ’ 
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Kemudian ia memasuki shalat.” 
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2364. Abu Bakar Ath-Thalhi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibrahim Al Jauhari menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 
Khulaif bin Uqbah menceritakan kepadaku dari ayahnya, ia berkata, 
“Muhammad bin Sirin ditanya, ‘Bolehkah seseorang bersya’ir dalam 
keadaan mempunyai wudhu?’ Ia berkata (mengucapkan sya’ir), 

‘ Aku diberitahu, bahwa seorang gadis yang aku lamar 
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urat-urat lututnya seperti bulan puasa panjangnya. 
Gigi-giginya seratus atau lebih satu, 
semua bentuk darinya kelak memanjang.' 

Kemudia ia mengucapkan, 'Allahu akbar.’ (Memulai shalat). 


:jii J iiU -m® 

: jii ^ ch ^ ^ 

y 

°Js> cJbj illi- 13^- 

i^!p ^ Si j c J ^ 4 

.Jjihii 


2365. Ahmad bin As-Sindi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Al Abbas Al Muaddib menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Khalid bin Khidasy menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Hammad bin Zaid menceritakan kepada kami dari Hisyam, dari 
Muhammad, ia berkata, “Perumpamaan orang yang duduk tanpa 
menanggalkan sandalnya adalah bagaikan hewan tunggangan yang 
diturunkan beban bawaannya tanpa diturunkan kantong-kantong 
(wadah) darinya.” 
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2366. Ja’far bin Muhammad bin Nashr mengabarkan kepada 
kanu —di dalam kitabnya—. Dan Abu Amr Al Utsman menceritakan 
kepadaku darinya, ia berkata, Abu Al Abbas Masruq menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Sinan menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Umar bin Habib menceritakan kepada kami dari Ibnu 
Aun, ia berkata, “Aku mendengar Muhammad bin Sirin berkata, Tiga 
hal yang tidak disertai pengasingan: berakhlak baik, mencegah 
penganiayaan dan menjauhi keraguan’.” 
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2367. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al Hasan bin As-Samaida’ menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Musa bin Ayyub menceritakan kepada kami, ia berkata: Ali bin 
Bakkar menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hasan bin Dinar 
menceritakan kepada kami dari Muhammad Ibnu Sirin, “Ada dua orang 
yang bersengketa mengenai batas-batas tanah, lalu 
Allah $£, mewahyukan kepada bumi, maka bumi pun berbicara kepada 
keduanya, ia pun berkata, ‘Wahai dua orang miskin -atau: wahai dua 
orang sengsara-, kalian berdua bersengketa mengenaiku. Sungguh aku 
pernah dimiliki oleh seribu orang buta selain yang sehat-sehat’.” 
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2368. Umar bin Muhammad bin Hatim menceritakan kepada 
kami, ia berkata: kakekku Muhammad bin Ubaiduilah bin Marzuq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Affan menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Hammad bin Zaid menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Hisyam menceritakan kepada kami dari Muhammad, ia 
berkata, “Kemerahan yang ada di ufuk-ufuk langit ini tidak pemah 
terlihat hingga terbunuhnya Al Husain bin Ali dan tidak pemah 
kekurangan kuda belang di dalam peperangan hingga terbunuhnya 
Utsman 
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2369. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ali bin Hubaisy menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Al Qasim bin Musawir menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Ahmad bin Muhammad Ash-Shaffar menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Marhum Ibnu Abdul Aziz menceritakan kepada kami, 
ia berkata, “Aku mendengar' ayahku berkata, ‘Ketika munculnya fitnah 
Yazid bin Al Muhallib, aku dan seorang lelaki bertolak kepada Ibnu Sirin, 
lalu kami berkata, ‘Bagaimana menurutmu?’ Ia berkata, ‘Lihatlah 
kepada orang yang paling bahagia ketika terbunuhnya Utsman, maka 
ikutilah dia.’ Kami berkata, ‘Ini Ibnu Umar, ia menahan tangannya’.” 


Khabar-khabar gharib-nya mengenai takwil mimpi: 
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2370. Ahmad bin Ja’far bin Salm menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Ali Al Abbar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdullah bin Aun menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Yahya Al 
Himmani menceritakan kepada kami, ia berkata: Quthbah bin Abdul 
Aziz menceritakan kepada kami dari Yusuf Ash-Shabagh, dari Ibnu 
Sirin, ia berkata, “Barangsiapa melihat Rabbnya Ta’ala di dalam 
mimpinya, maka ia masuk surga.” 
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2371. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Qutaibah bin Sa’id menceritakan kepada kami, ia berkata: Marwan bin 
Salim menceritakan kepada kami, ia berkata: Mas’adah bin Al Yasa’ 
menceritakan kepada kami dari Khalid bin Dinar, ia berkata, “Aku 
sedang di tempat Ibnu Sirin, lalu seorang lelaki menemuinya, lalu 
berkata, ‘Wahai Abu Bakar, Aku bermimpi seakan-akan aku minum dari 
lobang kendi yang berlubang dua, lalu aku mendapati salah satunya 
tawar dan yang lainnya asin.’ Ibnu Sirin berkata, ‘Bertakwalah kepada 
Allah. Engkau punya isteri, sementara engkau menyelinap kepada 
saudarinya’.” 
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2372. Umar bin Muhammad bin Hatim menceritakan kepada 
kami, ia berkata: kakekku Muhammad bin Ubaidullah menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Affan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hammad bin Zaid dan Wuhaib menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata, Ayyub menceritakan kepada kami dari Abu Qilabah, “Bahwa 
seorang lelaki berkata kepada Abu Bakar, ‘Bahwa seorang lelaki 
mengatakan kepada Abu Bakar, ‘Aku berimimpi seakan-akan aku 
kencing darah.’ Ia berkata, ‘Apa engkau menggauli isterimu ketika ia 
haid?’ Ia menjawab, ‘Ya.’ Abu Bakar berkata, ‘Bertakwalah kepada 
allah, dan janganlah engkau ulangi’.” 
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2373. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Qutaibah bin Sa’id menceritakan kepada kami, ia berkata: Marwan bin 
Salim menceritakan kepada kami, ia berkata: Mas adah menceritakan 
kepada kami dari Abu Ja’far, dari Ibnu Sirin, “Bahwa seorang lelaki 
bermimpi seakan-akan ada seorang bayi yang menangis di 
pangkuannya, lalu ia menceritakan mimpi itu kepada Ibnu Sirin, maka ia 
pun berkata, ‘Bertakwalah kepada Allah, dan janganlah engkau 
pukulkan tongkat’.” 
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2374. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Qutaibah bin Sa’id menceritakan kepada kami, ia berkata: Marwan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mas’adah menceritakan kepada 
kami dari Sulaiman, dari Habib, “Bahwa seorang wanita bermimpi 
bahwa ia memerah ular, lalu ia menceritakan itu kepada Ibnu Sirin, 
maka Ibnu Sirin pun berkata, ‘Susu adalah fithrah, sedangkan ular 
adalah musuh, sama sekali tidak ada kaitan dengan fithrah. Wanita ini, 
di datangi oleh para penurut hawa nafsu’.” 
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2375. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ahmad bin Amr bin Adh-Dhahhak menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Hisyam Ar-Rifa’i menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Bakar bin Ayyasy menceritakan kepada kami, ia berkata: Mughirah 
bin Hafsh menceritakan kepada kami, ia berkata, “Al Hajjaj bin Yusuf 
melihat bermimpi seakan-akan ada dua bidadari mendatanginya, lalu ia 
mengambil salah satunya dan yang lainnya ia lewatkan. Kemudian ia 
menulis surat kepada Abdul Malik, lalu Abdul Malik membalas surat 
kepadanya, ‘Selamat, wahai Abu Muhammad, hal itu telah sampai 
kepada Ibnu Sirin, lalu ia berkata, ‘Sasarannya melenceng dari lobang. 
Ini adalah dua fitnah, yang satunya terjadi dan yang lainnya luput.’ Maka 
ia mengalami peristiwa Al Jamajim (peristiwa Ibnu Al Asy’ats dan Al 
Hajjaj di Irak), dan yang lainnya luput.” 
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2376. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ahmad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Hisyam 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Bakar menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Mughirah menceritakan kepada kami, ia berkata, “Ibnu 
Sirin melihat seakan-akan bintang gemini mendahului bintang kejora, 
maka ia mengatakan di dalam wasiatnya, ‘Al Hasan akan meninggal, 
dan aku meninggal setelahnya. Dan ia lebih mulia daripada aku’.” 
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2377. Ahmad bin Bundar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Bakar bin Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yahya bin Yaman menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Harits bin 
Musyqif menceritakan kepada kami, ia berkata, “Seorang lelaki 
mengatakan kepada Ibnu Sirin, ‘Sesungguhnya aku melihat seakan-akan 
aku menjilat madu dari cangkir yang terbuat dari permata, lalu Ibnu Sirin 
berkata, ‘Bertakwalah kepada Allah, dan biasakanlah baca Al Qur an, 
karena sesungguhnya engkau seorang yang telah membaca Al Qur an 
kemudian melupakannya’.” Ia berkata, “Seorang lelaki berkata kepada 
Ibnu Sirin, ‘Aku bermimpi seakan-akan aku menyiangi sebidang tanah 
namun tidak tumbuh.’ Ibnu Sirin berkata, ‘Engkau lelaki yang suka ber- 
az/isterimu (mengeluarkan sperma di luar kemaluan isteri)’. ’ 
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2378. Ahmad bin Bundar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Bakar bin Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yahya bin Yaman menceritakan kepada kami, ia berkata: Mubarak bin 
Yazid Al Bashri menceritakan kepada kami, ia berkata, “Seorang lelaki 
mengatakan kepada Ibnu Sirin, ‘Aku bermimpi, seakan-akan aku 
mencuci pakaiannya namun tidak bersih.’ Ibnu Sirin berkata, ‘Engkau 
orang yang suka menjengkelkan saudaramu’.” Ia berkata, “Seorang 
lelaki berkata kepada Ibnu Sirin, ‘Aku bermimpi, seakan-akan aku 
terbang di antara langit dan bumi.’ Ibnu Sirin berkata, ‘Engkau orang 
yang banyak angan-angan’.” 
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2379. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al Humaidi menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hisyam bin Hassan 
menceritakan kepada kami, ia berkata, “Seorang lelaki datang kepada 
Ibnu Sirin, saat itu aku sedang di tempatnya, lalu ia berkata, 
‘Sesungguhnya aku bermimpi seakan-akan di kepalaku ada mahkota 
dari emas.’ Ibnu Sirin berkata, ‘Bertakwalah kepada Allah, karena 
sesungguhnya ayahmu berada di negeri asing, dan penglihatannya telah 
kabur, sementara ia ingin agar engkau mendatanginya.’ Lelaki itu tidak 
menambahkan perkataannya hingga memasukkan tangannya ke 
kantongnya, lalu mengeluarkan sebuah surat dari ayahnya, yang di 
dalamnya ia menyebutkan, bahwa penglihatannya telah kabur, dan ia 
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berada di suatu negeri yang asing, dan ia menyuruhnya agar datang 
kepadanya.” 
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2380. Muhammad bin Ahmad bin Ali menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Al Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Abdul Wahhab bin Atha' menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Aun menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Sirin, 
ia berkata, “Sesungguhnya ilmu ini adalah agama, maka lihatlah dari 
siapa kalian mengambilnya.” 
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2381. Abdullah bin Ja’far bin Ishaq Al Maushili menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Ahmad Ibnu Al Mutsanna 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Isma’il bin Zakariya 
menceritakan kepada kami dari Ashim Al Ahwal, dari Muhammad bin 
Sirin, ia berkata, “Dulu mereka biasa tidak menanyakan sanad (mata 
rantai periwayatan), lalu setelah terjadi fitnah, mereka berkata, 
‘Sebutkan kepada kami para perawi kalian. Lalu kami akan melihat 
kepada ahli sunnah, lalu kami mengambil hadits mereka, kami melihat 
kepada ahli bid’ah, maka kami tidak mengambil hadits mereka’.” 


Muhammad bin Sirin meriwayatkan secara musnad dari 
sejumlah sahabat, di antaranya: Abu Hurairah, Abu Sa’id Al Khudri, 
Abdullah bin Umar, Abdullah bin Abbas, Imran bin Hushain, Abu 
Bakrah, Anas bin Malik dan yang lainnya. 
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2382. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Haudzah 
bin Khalifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Auf menceritakan 
kepada kami dari Muhammad dan Khilas, dari Abu Hurairah, dari 
Nabi |f), beliau bersabda," Apabila seseorang dari kalian berpuasa lalu ia 
lupa kemudian makan dan minum, maka hendaklah melanjutkan 
puasanya, karena sesungguhnya Allah telah memberinya makan dan 
memberinya minum” 8,2 
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82 Diriwayatkan oleh Al Bukhari pada pembahasan tentang sumpah dan nadzar 
(6669) dan Al Baihaqi di dalam AsSunan Al Kubra (8072). 
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2383. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Yazid bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hisyam bin Hassan memberitahukan kepada kami dari Muhammad bin 
Sirin, dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah g§ bersabda, 
"Barangsiapa lupa bahwa ia sedang berpuasa lahi ia makan dan minum, 
maka hendaklah ia melanjutkan puasanya, karena sesungguhnya Allah 
telah memberinya makan dan memberinya minum” 83 

Ini hadits shahih yang disepakati keshahihannya dari hadits yang 
diriwayakan oleh sejumlah orang dan Muhammad dari kalangan tabi in, 
di antaranya: Qatadah, Ayyub As-Sakhtiyani, Khalid Al Hadzdza , 
Habib bin Asy-Syahid dan lainnya. 
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83 Diriwayatkan oleh Al Bukhari pada pembahasan tentang puasa (1933) dan 
Muslim pada pembahasan tentang puasa (1155/171). 
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2384. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, ia 

berkata: Al Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, ia 

berkata: Sa’id bin Amir bin Bakkar menceritakan kepada kami, ia 

berkata: Ibnu Aun menceritakan kepada kami, ia berkata: dari 
Muhammad bin Sirin, dari Abu Hurairah, keduanya berkata, 
“Rasulullah H bersabda, 'Sesungguhnya pada hari Jum’at ada suatu 
saat yang mana tidaklah seorang hamba muslim shalat memohon 
kebaikan kepada Allah Ta ’ala bertepatan dengan saat tersebut, kecuali 
Allah memberikan itu kepadanya V” 84 Abu Hurairah berkata, “Beliau 
mengisyaratkannya sedikit (sebentar).” 

Ini lafazh Hisyam. Diriwayatkan juga oleh Syu’bah dari Aun. 

84 Diriwayatkan oleh Muslim pada pembahasan tentang Jum’at (852/14). 
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2385. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami di dalam jama’ah, mereka berkata: Abdullah bin Ahmad 
Ibnu Hambal menceritakan kepada kami, ia berkata: ayahku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Hajjaj bin Muhammad menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Syu’bah menceritakan kepada kami, ia 
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berkata: Abdullah bin Aun mengabarkan kepadaku dari Muhammad, 
dari Abu Hurairah, dari Nabi ffe, menyerupai itu. 85 

Hadits Syu’bah diriwayatkan sendirian dari Hajjaj dan darinya 
oleh Ahmad bin Hambal. Diriwayatkan juga dari Muhammad bin Ayyub, 
Salamah bin ‘Alqamah dan Yazid bin Ibrahim. Dan ini adalah hadits 
shahih yang disepakati keshahihannya. 
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85 Diriwayatkan oleh Al Bukhari pada pembahasan tentang Jum’at (935) dan 
Muslim pada pembahasan tentang Jum’at (852/13). 
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2386. Al Qadhi Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad bin 
Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibrahim Ibnu Zuhair 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Makki bin Ibrahim menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Hisyam bin Hassan menceritakan kepada kami 
dari Muhammad Ibnu Sirin, dari Abu Hurairah, ia berkata, 
“Rasulullah H bersabda, 'Sulaiman & berkata, ‘Malam ini aku akan 
menggilir seratus isteri, lalu masing-masing isteri akan melahirkan 
seorang anak yang kelak menggunakan pedang (pejuang) di jalan Allah. ’ 
Tanpa mengecualikan —yakni tanpa mengucapkan: insya Allah—. Lalu 
ia pun menggilir seratus isteri. Kemudian hanya seorang isteri yang 
melahirkan setengah manusia ." Kemudian Rasulullah bersabda, 
''Seandainya ia mengecualikan, niscaya masing-masing dari isteri itu 
melahirkan seorang anak yang menggunakan pedang (pejuang) di jalan 
Allah S -” 86 


Diriwayatkan juga menyerupai oleh Wuhaib bin Khalid dan 
jamaah dari Ayyub, dari Muhammad. Dan ini adalah hadits shahih lagi 
valid yang disepakati keshahihannya. 


86 

Diriwayatkan oleh Al Bukhari pada pembahasan tentang hadits-hadits para 
nabi (3424) dan Muslim pada pembahasan tentang keimanan (1654). 
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2387. Muhammad bin Ahmad bin Al Hassan dan Famq Al 
Khaththabi menceritakan kepada kami di dalam jama’ah, mereka 
berkata: Abu Muslim Al Kasysyi menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Bakkar As-Sirini menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin 
Aun menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Sirin, dari Abu 
Hurairah, “Bahwa Rasulullah §jl| masuk ke tempat Bilal, dan ia 
mempunyai tumpukan kurma, maka beliau bertanya, 'Apa ini, wahai 
Bilal?'. ” Bilal menjawab, ‘Kurma, aku menyimpannya.’ Beliau bersabda, 
Kasian engkau, wahai Bilal. Apakah engkau tidak takut kelak ia akan 
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berasap di neraka. InfakkanJah, wahai Bilal, dan janganlah engkau takut 
pengurangan dari Dzatpemilik 'Ars j^.” 87 

Ini hadits gharib dari hadits Ibnu Aun dari Muhammad. 
Diriwayatkan juga oleh Hisyam bin Hassan dari Muhammad bin Sirin. 
Harb bin Maimun meriwayatkannya sendirian darinya. 
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2388. Muhammad bin Amr bin Aslam Al Hafizh menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ja’far bin Muhammad Al Bryabi menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Bisyr bin Saihan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Harb bin Maimun menceritakan kepada kami dari Hisyam bin 
Hassan, dari Muhammad bin Sirin, dari Abu Hurairah, ia berkata, 


87 

Hasan. Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani di dalam Al Kabir (1024). Al 
Haitsami mengatakan di dalam AlMajma ’ (10/241), “Sanadnya hasan.” 
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“Rasulullah # bersabda, Berinfaklah, wahai Bilal, dan janganlah engkau 
takut pengurangan dari Dzat pemilik Arsjj.” 88 
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2389. Al Qadhi Muhammad bin Ishaq bin Ibrahim Al Ahwazi 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad Ibnu Nu aim 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ashim menceritakan 

kepada kami, ia berkata: Ibnu Aun menceritakan kepada kami dari 
Muhammad bin Sirin, dari Abu Hurairah, ia berkata, 

“Rasulullah H bersabda, 'Tidak ada seorang bayi pun kecuali telah 


88 'Hasan. Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani di dalam Al Kabir ( 1025). 
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ditaburkan padanya dari tanah kuburannya'.” Abu Ashim berkata, 
“Engkau tidak menemukan keutamaan seperti ini pada Abu Bakar dan 
Umar <&,, karena tanah mereka dari tanah Rasulullah f||.” 

Ini hadits gharib dari hadits Ibnu Aun dari Muhammad. 
Kami tidak mencatatnya kecuali dari hadits Abu Ashim An-Nabil 
darinya, ia salah seorang yang tsiqah lagi berilmu dari penduduk 
Bashrah. 
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2390. Muhammad bin Amr bin Aslam Al Hafizh menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Bakr menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Muhammad bin Jami’ menceritakan kepada kami, ia 
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berkata: Mu’alla bin Maimun menceritakan kepada kami dari Al Hajjaj 
bin Al Aswad, dari Muhammad bin Sirin, dari Abu Hurairah, dari 
Nabi !§• mengenai firman Allah 7a ’a/a: "Dan barangsiapa yang 
membunuh seorang mukmin dengan sengaja, maka balasannya ialah 
Jahanam." (Qs. An-Nisaa' [4]: 93), ia berkata, “(Yakni) jika Allah 
membalasnya.” 

Ini hadits gharib dari hadits Muhammad. Kami tidak 
mencatatnya kecuali dari jalur ini. 
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2391. Abu Ishaq Ibrahim bin Muhammad bin Hamzah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Khalaf Waki’ 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Ibrahim Mirba’ 
menceritakan kepadaku, ia berkata, Sa’id bin Asad bin Musa 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Al ‘Awwam Al Qaththan 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, dari Mathar Al Warraq, dari 
Muhammad bin Sirin, dari Abu Hurairah, bahwa Nabi H bersabda, 
"Sesungguhnya keimanan itu adalah Yaman hingga Lakhm dan Judzam. 
Semoga shalawat Allah atas Judzam, mereka memerangi kaum kuffar di 
atas segala bantuan untuk menolong Allah dan Rasul-Nya". 

Ini hadits gharib dari hadits Muhammad bin Sirin yang 
diriwayatkan oleh tabi’in dari tabi’in, karena Qatadah dari kalangan 
tabi’in dan Mathar juga dari kalangan tabi’in, sementara Muhammad bin 
Sirin juga dari kalangan tabi’in. Abu Al ‘Awwam, yaitu Imran bin Daud 
Al Qaththan, meriwayatkannya sendirian, 
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2392. Muhammad bin Muhammad bin Makki menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Amr bin Hisyam menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ahmad bin Yusuf menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Umar bin Abdullah bin Razin menceritakan kepada kami dari 
Muhammad -yakni Ibnu Al Fadhl-, dari At-Taimi, dari Ibnu Sirin, dari 
Abu Hurairah, dari Nabi 0, beliau bersabda, "Empat hal yang tidak 
pemah kenyang dari empat; Bumi dari hujan, wanita (atau betina) dari 
laki-laki (atau jantan), mata dari melihat, dan alam dari ilmd'. 89 

Gharib dari hadits Muhammad dan dari hadits At-Taimi -yaitu 
Sulaiman bin Tharkhan At-Taimi, yang mana Muhammad bin Al Fadhl 
meriwayatkannya sendirian darinya-, yaitu Muhammad bin Athiyyah, 
dan kami tidak mencatatnya kecuali dari hadits Umar bin’Abdullah bin 
Razin, qadhi Naisabur, ia valid lagi tskjah. 
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89 Dha’if. Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani di dalam Al Ausath sebagaimana 
disebutkan di dalam Majma ’ Az-Zawaid (1/135, 136) dari hadits ‘Aisyah RA. 
Al Haitsami berkata, “Di dalam sanadnya terdapat ‘Abdussalam bin ‘Abdul 
Quddus, ia dha % tidak dapat dijadikan hujjah.” 
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2393. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Ali Al Khazzaz menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sa’id bin Sulaiman menceritakan kepada kami dari Sallam Atta- 
Thawil, dari Zaid Al Ammi, dari Manshur bin Zadzan, dari Muhammad 
bin Sirin, dari Abu Hurairah -Zaid mengatakan: ia mermarfu ’-kannya 
kepada Nabi fj|- beliau bersabda, "Sesungguhnya Allah S mempunyai 
malaikat di langit yang melihat perbuatan Bani Adam dari Bani Adam 
dengan bintang-bintang langit. Apabila mereka melihat seorang hamba 
melakukan ketaatan kepada Allah, mereka menyebut-nyebutkan di 
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antara mereka, lalu menyebutnya, dan mereka berkata, Beruntunglah 
fulan malam ini, menanglah fulan malam ini. ’ Dan bila mereka melihat 
orang yang melakukan kemaksiatan terhadap Allah Ta ala, mereka 
berkata, ‘Merugilah fulan malam ini, binasalah fulan malam ini’." 

Ini hadits gharib dari hadits Muhammad, yang mana Manshur 
bin Zadzan, meriwayatkannya sendirian darinya, ia seorang tabi in dari 
Qura Washit, dan Zaid Al Ammi meriwayatkannya darinya. Diceritakan 
juga oleh para imam yang terkemuka dari Abu An-Nadhr dari Sallam. 
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2394. Muhammad bin Ishaq bin Ayyub menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ayyub menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibrahim 
bin Sa’dan menceritakan kepada kami, ia berkata: Bakr bin Bakkar 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Hurrah menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Sirin menceritakan kepada 
kami dari Abu Sa’id Al Khudri, “Bahwa ia keluar bersama suatu 
pasukan, lalu mereka mengalami kelaparan. Kemudian mereka 
mendatangi suatu pedesaan, lalu seorang budak perempuan menemui 
mereka lalu berkata, ‘Sesungguhnya kaum lelaki kami sedang pergi, 
sementara tetua kampung tersengat binatang berbisa. Apakah di antara 
kalian ada yang bisa meruqyah?’ Maka aku pun berangkat, lalu aku 
bacakan Ummul Qur'an kepadanya hingga ia sembuh. Lalu mereka 
memberi kami kambing dan juga memberi kami makanan. Lalu kami 
pun makan dari makanan itu dan kami terima kambing itu. Ketika kami 
sampai kepada Rasulullah f^, kami memberitahukan itu kepada beliau, 
beliau pun bersabda, "Darimana engkau tahu bahwa itu niqyah?” Ia 
menjawab, Tidak. Demi Allah, kecuali aku hanya menggunakannya 
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(memahaminya).’ Lalu Rasulullah bersabda, "Ambillah, dan berilah 
aku bagian dari itu." 90 

Diriwayatkan juga dari Muhammad oleh sejumlah tabi’in: Ayyub 
As-Sakhtiyani dan Abdullah bin Aun. Kami tidak mencatatnya dengan 
sanad tinggi dari hadits Abu Hurrah kecuali dari hadits Bakr bin Bakkar. 
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2395. Ali bin Humaid Al Wasithi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Muqatil menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Al Fadhl menceritakan kepada kami dari Zaid Al Ammi, 
dari Muhammad bin Sirin, dari Imran bin Hushain, ia berkata, 


90 Diriwayatkan oleh Al Bukhari pada pembahasan tentang keutamaan- 
keutamaan Al Qur'an (5007) dan pada pembahasan tentang pengobatan 
(5736, 5749), dan oleh Muslim pada pembahasan tentang salam (2201). 
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“Rasulullah §§■ bersabda, 'Sesungguhnya Allah Ta ’ala mencintai orang 
beriman apabila fakir maka ia tidak meminta-minta '.” 91 

Gharib dari hadits Muhammad bin Sirin. Kami tidak 
mencatatnya kecuali dari hadits Zaid dan Muhammad bin Al Fadhl bin 
Athiyyah. 


(193-B). ABDULLAH BIN ZAID AL JARMI (ABU 

QILABAH) 


Di antaranya juga adalah yang cerdas lagi pemberi nasihat, 
khathib yang fasih, yang banyak belas kasihannya sehingga banyak 
infaknya, Abu Qilabah Abdullah bin Zaid Al Jarmi. 

Ada yang berpendapat bahwa tasawwuf adalah nasihat dalam 
belas kasih, kelapangan dalam akhlak. 
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91 Dha’if. Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani di dalam Al Kabir (18/186, no. 
441). Di -dha ’v/kan oleh Al Albani di dalam Adh-Dha ’ifah (51). 
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2396. Muhammad bin Ahmad bin Ali menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Al Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Sa’id bin Amir menceritakan kepada kami dari Shalih bin 
Rustum, ia berkata, “Abu Qilabah berkata, ‘Wahai Ayyub, bila Allah 
7a ’ala memperbaharui ilmu bagimu maka perbaharuilah ibadah kepada- 
Nya, dan janganlah tujuanmu sebagaimana yang dibicarakan oleh 
manusia’.” 
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2397. Ahmad bin Ja’far bin Salim menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Ali Al Abbar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Al Qasim bin Isa menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad bin 
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7t\\A menceritakan kepada kami dari Ayyub, dari Abu Qilabah, ia 
berkata, “Dikatakan kepada Luqman, ‘Manusia bagaimanakah yang 
paling berilmu?’ la berkata, ‘Yang menambahkan dari ilmu orang lain 
kepada ilmunya’.” 
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2398. Ahmad bin Ja’far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata, Abdul 
Wahhab menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayyub menceritakan 
kepada kami dari Abu Qilabah, ia berkata, “Tidak seorang pun yang 
menghendaki kebaikan atau keburukan kecuali ia mendapati di dalam 
hatinya penyuruh dan pencegah, yaitu penyuruh yang menyuruh 
kebaikan, dan pencegah yang mencegah dari keburukan.” 
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2399. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Sahi menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdullah bin Umar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 
Wahhab bin Abdul Majid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayyub 
menceritakan kepada kami dari kitab Abu Qilabah, ia berkata, 
“Perumpamaan ulama adalah bagaikan bintang-bintang yang digunakan 
sebagai petunjuk dan tanda-tanda yang diikuti. Bila itu hilang maka 
mereka akan kebingungan, dan bila meninggalkannya maka mereka 
akan tersesat.” 
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2400. Ahmad bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: ayahku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul Wahhab menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ayyub menceritakan kepada kami dari kitab 
Abu Qilabah, ia berkata, “Ulama ada tiga macam: Orang alim yang 
hidup dengan ilmunya dan masyarakat hidup dengan ilmunya; Orang 
alim yang hidup dengan ilmunya sementara masyarakat tidak hidup 
dengan ilmunya; Dan orang alim yang tidak hidup dengan ilmunya dan 
masyarakat tidak hidup dengan ilmunya.” 
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2401. Ali bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ja’far bin Muhammad Al Firyabi menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Qutaibah bin Sa’id menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 
Wahhab bin Abdul Majid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayyub 
bin Kaisan menceritakan kepada kami, dari Abu Qilabah, ia berkata, 
“Perumpamaan masyarakat dan pemimpin bagaikan tenda, yang mana 
tenda itu tidak dapat berdiri kecuali dengan tiang, dan tiang tidak dapat 
berdiri kecuali dengan pasak-pasak. Setiap ada pasak yang dicabut 
(lepas), maka tiang itu bertambah lemah.” 
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2402. Habib bin Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Yusuf Al Qadhi menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ar- 
Rabi’ menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad bin Zaid 
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menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayyub menceritakan kepada 
kami dari Abu Qilabah, ia berkata, “Lelaki mana yang lebih besar 
pahalanya dari seorang lelaki yang memberi nafkah kepada keluarganya 
ketika mereka kecil sehingga membuat mereka tidak minta-minta, dan 
Allah Ta ’aJa memberi mereka manfaat dan mencukupi mereka 
dengannya?” 
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2403. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Abu Sahi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Bakar bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdul Wahhab menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayyub 
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menceritakan kepada kami dari Abu Qilabah, ia berkata, 
“Sesungguhnya ketika Allah Ta’ala melaknat iblis, ia meminta diberi 
tangguh, maka Allah pun menangguhkannya hingga hari kiamat. Lalu 
iblis berkata, ‘Demi kemuliaan-Mu, aku tidak akan keluar dari perut - 
atau: dari hati- anak Adam selama ia masih bernyawa.’ Allah berfirman, 
‘Demi kemuliaan-Ku, Aku tidak akan menutupi taubat darinya selama ia 
masih bernyawa ” 
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2404. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Abu Sahi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Bakar bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdul Wahhab Ats-Tsaqafi menceritakan kepada kami dari 
Ayyub, dari Abu Qilabah, “Bahwa di dalam shalat-shalatnya ia 
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mengucapkan: ‘Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu 
kebaikan-kebaikan, meninggalkan kemungkaran-kemungkaran, 
mencintai orang-orang miskin dan Engkau menerima taubatku. Dan bila 
Engkau menghendaki suatu fitnah bagi para hamba-Mu, agar engkau 
mematikanku tanpa terkena fitnah’.” 
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2405. Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Al Hasan bin Sufyan menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ubaidullah bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia 
berkata: ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Aun 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Raja' maula Abu Qilabah 
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menceritakan kepada kami dari Abu Qilabah, ia berkata, Kami sedang 
duduk di hadapan Umar bin Abdul Aziz, lalu mereka menyebutkan 
tentang sumpah, lalu akan menceritakannya dari Anas mengenai kisah 
orang-orang ‘Urani, maka Umar berkata, ‘Kalian akan tetap dalam 
kebaikan, wahai penduduk Syam, selama orang ini atau yang seperti 
orang ini masih ada di tengah kalian’.” 
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2406. Abu Ishaq bin Hamzah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibrahim bin Hasyim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, ia berkata: Isma il bin 
Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hajjaj bin Abu 
Utsman menceritakan kepadaku, ia berkata, Abu Raja' maula Abu 
Qilabah mengabarkan kepadaku dari Abu Qilabah, “Bahwa Anbasah 
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bin Sa’id mengatakan kepada Abu Qilabah, ‘Pasukan ini akan tetap baik 
selama syaikh ini masih hidup di tengah kalian’.” 
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2407. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hatim bin Al-Laits menceritakan kepada kami, ia berkata: ‘Arim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad bin Zaid menceritakan 
kepada kami dari Ayyub, ia berkata, “Demi Allah, Abu Qilabah 
termasuk para ahli fikih yang berakal cerdas.” Lalu Ayyub berkata, 
“Muslim bin Yasar berkata, ‘Seandainya Abu Qilabah itu dari non Arab, 
niscaya ia menjadi mubadz mubadzan.’ ‘Arim berkata, ‘Yakni qadhinya 
para qadhi’.” 
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2408. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hatim menceritakan kepada kami, ia berkata: ‘Arim menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Tsabit bin Yazid menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ashim Al Ahwal menceritakan kepada kami dari Abu Qilabah, 
ia berkata, “Bila seseorang lebih mengetahui dirinya daripada orang lain, 
maka itu sangat besar kemungkinan ia selamat. Dan bila orang lain lebih 
mengetahui daripada dirinya, maka itu sangat besar kemungkinan ia 
binasa.” 
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2409. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Umar menceritakan kepadaku, ia berkata, 
Hammad bin Zaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayyub 
menceritakan kepada kami, ia berkata, “Aku bersama Abu Qilabah 
dalam menghadiri jenazah, lalu kami mendengar suara penutur kisah 
dan suara kawan-kawannya, lalu Abu Qilabah berkata. Jika demikian, 
mereka itu benar-benar mengagungkan kematian dengan ketenangan . 
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2410. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami... 92 ia 
berkata, Humaid Ath-Thawil menceritakan kepadaku dari Abu Qilabah, 
ia berkata, “Jika sampai kepadamu tentang saudaramu sesuatu yang 
tidak engkau sukai, maka carilah alasannya semampumu, jika tidak 
engkau temukan alasannya, maka katakanlah pada dirimu, ‘Mungkin 
saja saudaraku mempunyai alasan yang aku tidak mengetahuinya’.” 
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92 Di sini ada yang hilang pada cetakannya. 
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2411. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Muhammad bin Abdullah bin Rustah menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Muhammad bin ‘Ubaid menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Hammad bin Zaid menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ayyub menceritakan kepada kami dari Abu Qilabah, ia berkata, 
“Allah Yang Maha Suci lagi Maha Tinggi berfirman, ‘Wahai anak Adam, 
dua hal yang Aku anugerahkan kepadamu, tidak satu pun dari keduanya 
milikmu. Yang pertama, bahwa engkau pelit dengan apa yang engkau 
miliki hingga apabila Aku mengambil dari simpananmu dan menjadi 
milik selainmu, maka Aku menjadikan bagian -atau: kewajiban- 
untukmu yang dengannya Aku membersihkanmu dan mensucikanmu. 
Adapun yang lainnya (kedua) adalah doanya para hamba-Ku untukmu 
setelah terputusnya amalmu yang mana saat itu engkau sudah tidak lagi 
bisa beramal’. ” 
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2412. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Amr bin Zurarah menceritakan kepada kami, ia berkata: Isma’il Ibnu 
Ulayyah menceritakan kepada kami dari Ayyub, ia berkata, “Ketika 
Abdurrahman bin Udzainah meninggal, disebutkan Abu Qilabah untuk 
menjabat sebagai qadhi, maka ia pun melarikan diri hingga datang ke 
Syam.” 
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2413. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Muhammad bin Abdullah bin Rustah menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ibnu Hassan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Hammad bin Zaid menceritakan kepada kami dari Ayyub, ia 
berkata, “Aku dapati orang yang paling mengetahui peradilan adalah, 
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orang yang paling menghindarinya, dan aku tidak menemukan di kota 
ini orang yang paling mengetahui tentang peradilan daripada Abu 
Qilabah.” 
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2414. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hatim menceritakan kepada kami, ia berkata: Affan menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Wuhaib menceritakan kepada kami dari 
Ayyub, dari Ghailan bin Jarir, ia berkata, “Aku meminta izin untuk 
masuk ke tempat Abu Qilabah, lalu ia berkata, ‘Masuklah jika engkau 
bukan seorang haruri’.” 
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2415. Ahmad bin Ja’far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Abdullah 
menceritakan kepada kami dari Umar bin Nabhan, dari Yazid Ar- Risyk, 
dari Abu Qilabah, ia berkata, “Penyeru berseru pada hari kiamat dari 
arah ‘Arsy: 'Ingatlah, sesungguhnya wali-wali Allah itu, tidak ada 
kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati.' 
(Qs. Yuunus [10]: 62), maka tidak seorang pun kecuali mengangkat 
kepalanya, lalu penyeru itu berkata: '(Yaitu) orang-orang yang beriman 
dan mereka selalu bertakwa.' (Qs. Yuunus [10]: 63). Maka tidak seorang 
munafik pun kecuali ia menundukkan kepalanya.” 
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2416. Ahmad bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, ia berkata: 
ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata, Abdul Wahhab Ats-Tsaqafi 
menceritakan kepada kami dari Ayyub, dari Abu Qilabah, ia berkata, 
“Janganlah engkau menceritakan hadits kepada orang yang tidak 
mengetahuinya, karena orang yang tidak mengetahuinya akan 
membahayakannya dan tidak berguna baginya. 
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2417. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Abu Sahi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Bakar bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Umar menceritakan kepada kami dari Ibnu Al Mubarak, dari 
Ma’mar, dari Ayyub, dari Abu Qilabah, ia berkata, “Sebaik-baik perkara 
adalah pertengahannya.” 
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2418. Muhammad bin Ahmad bin Ali menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Al Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Sa’id bin Amir menceritakan kepada kami dari Shalih bin 
Rustum, ia berkata, “Abu Qilabah berkata, ‘Wahai Ayyub, tekunilah 
pasarmu, karena kekayaan itu dari ‘afiyah (keselamatan)’.” 
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2419. Faruq Al Khaththabi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Hisyam bin Ali As-Sairafi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sahi bin Bakkar menceritakan kepada kami, ia berkata: Wuhaib 
menceritakan kepada kami dari Ayyub, ia berkata. Abu Qilabah 
berkata, ‘Tidaklah akan membahayakanmu dunia yang engkau 
mensyukurinya kepada Allah &’•” 
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2420. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Abu Yahya Ar-Razi menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hannad bin As-Sari menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Usamah menceritakan kepada kami dari Al Harits bin ‘Umair, dari 
Ayyub, dari Abu Qilabah, ia berkata, “Sesungguhnya Allah 7a ’ala telah 
memberikan kelapangan kepada kalian, maka keduniaan tidaklah 
membahayakan kalian apabila kalian mensyukurinya kepada Allah 


ti« A o 4 . J O' . s 

:JU c^ 411I jup bJi>- -Y i Y ^ 

✓ 

* 0 t' ' I ' I, ~ ^ I, * o ' o S' t, > 0^ ' 

.(Jv3 i ^3) 

ciijllJl <y. j •* Jb 

cub :Jl5 <.£.\As>k}\ jJI^- ( j_p 

:JU .Wi-Jl yj «i* :&* 


* t. 9 i 

"H?" 

* 

2421. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdurrahman bin Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Raja' bin Al Jarud menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Zakariya bin Yahya menceritakan kepada kami dari Al Mubarak, dari 
Shuhaib, dari Khalid Al Hadzdza', ia berkata, “Aku katakan kepada 
Abu Qilabah, ‘Apa ini?’ -yakni mengangkat tangan di dalam shalat-. Ia 
berkata, ‘Pengagungan ’. ” 
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2422. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata, Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami dari Ayyub, ia berkata, Abu Qilabah 
melihatku ketika aku membeli kurma yang berkwalitas buruk, lalu ia 
berkata, ‘Sungguh aku telah menduga bahwa Allah Ta’ala telah 
memberimu manfaat dengan engkau mengikuti majelis kami. Tahukah 
engkau bahwa Allah Ta’ala telah mencabut berkah-Nya dari setiap yang 
buruk?’” 
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2423. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibrahim bin Syarik Al Asadi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syihab bin Abbad menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hammad bin Khalid Al Hadzdza' menceritakan kepada kami, bahwa 
Abu Qilabah berkata, “Hendaklah kalian mewaspadai para pemilik 
pakaian.” 
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2424. Umar bin Muhammad bin Hatim menceritakan kepada 
kami, ia berkata: kakekku menceritakan kepada kami, ia berkata: Affan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Bisyr bin Al Mufadhdhal 
menceritakan kepada kami dari Khalid Al Hadzdza', ia berkata, “Kami 
biasa mendatangi Abu Qilabah, lalu apabila ia telah menceritakan tiga 
hadits, ia berkata, ‘Aku sudah cukup banyak (menyampaikan)’.” 
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2425. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman bin Muhammad bin Salm menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Yazid -yakni Al Khazzaz- menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Ulayyah menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayyub 
menceritakan kepada kami dari Abu Qilabah, ia berkata, Tidak ada 
sesuatu pun yang lebih wangi danpada ruh. Tidaklah ruh dicabut dari 
sesuatu kecuali sesuatu itu menjadi busuk. 
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2426. Habib bin Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ibrahim bin Baththal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ziyad bin Yahya menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Hatim bin Wardan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ayyub menceritakan kepada kami dari Abu Qilabah, ia berkata, “Tidak 
ada yang mematikan ilmu kecuali para penutur cerita. Seseorang 
bergaul dengan seorang penutur cerita selama setahun, namun tidak ada 
sedikit pun yang melekat padanya, dan duduk kepada orang alim, maka 
tidaklah ia berdiri hingga ada sesuatu yang melekat padanya.” 
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2427. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata, Aswad bin Amir 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Bakar bin Ayyasy 
mengabarkan kepada kami dari Amr bin Maimun, ia berkata, Abu 
Qilabah datang kepada Umar bin Abdul Aziz, lalu Umar berkata 
kepadanya, ‘Ceritakanlah hadits, wahai Abu Qilabah. Ia berkata, Demi 
Allah, sungguh aku tidak suka banyak menceritakan hadits dan banyak 
diam’.” 
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2428. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hatim bin Al-Laits menceritakan kepada kami, ia berkata: Syuraih bin 
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An-Nu’man menceritakan kepada kami, ia berkata: Mush’ab bin Hayyan 
menceritakan kepada kami dari saudaranya, Muqatil bin Hayyan, dari 
Abu Qilabah, ia berkata, “Tidaklah seseorang melakukan suatu bid’ah, 
kecuali ia telah menghalalkan pedang.” 
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2429. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sulaiman bin Harb menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hammad bin Zaid menceritakan kepada kami dari Ayyub, ia berkata, 
“Abu Qilabah berkata, ‘Janganlah kalian bergaul dengan para penurut 
hawa nafsu dan jangan mengobrol dengan mereka, karena 
sesungguhnya aku tidak menjamin mereka tidak akan menenggelamkan 
kalian di dalam kesesatan mereka atau merampas dari kalian apa yang 
telah kalian ketahui’.” 
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2430. Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ahmad bin Musa bin Al Abbas menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Isma’il bin Sa’id menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Ulayyah menceritakan kepada kami dari Ayyub, dari Abu 
Qilabah, ia berkata, “Perumpamaan para penurut hawa nafsu itu 
bagaikan orang-orang munafik, karena sesungguhnya Allah Ta’ala 
menyebutkan orang-orang munafik dengan berbagai firman yang 
beragam dan perbuatan yang beragam, dan inti semua itu adalah 
kesesatan. Dan sesungguhnya para penurut hawa nafsu itu juga sangat 
beragam dalam memperturutkan hawa nafsu, dan mereka sepakat atas 
pedang.” 
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Asy-Syaikh Jfe berkata, “Abu Qilabah meriwayatkan secara 
musnad dari sejumlah sahabat yang sangat banyak. Di antara hadits- 
haditsnya yang masyhur: 
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2431. Abdullah bin Al Hasan bin Bundar menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Muhammad bin Isma’il Ash-Shaigh menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ya’la bin ‘Ubaid menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami dari Ayyub 
As-Sakhtiyani, dari Abu Qilabah, dari Anas bin Malik, ia berkata, 
“Rasulullah bersabda, 'Bagi gadis perawan tujuh (hari) dan bagi 
wanita janda tiga 'fhari [dalam giliran malam pertama pengantin/)l" 93 


93 Diriwayatkan oleh Al Bukhari pada pembahasan tentang nikah (5213) dan 
Muslim (1460,1461). 
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Diriwayatkan juga dari Ayyub oleh Ats-Tasuri, Hammad bin 
Zaid, Sufyan bin ‘Uyainah, Ibnu Ulayyah dan lainnya. Diriwayatkan juga 
menyerupai itu oleh Khalid Al Hadzdza' dan Qatadah dari Abu Qilabah. 
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2432. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata, Abdul Wahhab 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayyub menceritakan kepada 
kami dari Abu Oilabah, dari Anas bin Malik, dari Nabi H, beliau 
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bersabda, "Tiga hal yang barangsiapa ketiga hal itu ada padanya, maka 
ia mendapatkan manisnya iman, (yaitu): Mencintai seseorang yang mana 
ia tidak mencintainya kecuali karena Allah 41; Allah dan Rasul-Nya lebih 
dicintainya daripada selain keduanya; Benci untuk kembali kepada 
kekufuran setelah Allah menyelamatkannya darinya sebagaimana ia 
benci untuk dinyalakan neraka lalu ia dilemparkan ke dalamnya ". 94 

Diriwayatkan juga seperti itu oleh Abdullah bin Amr, Abbad bin 
Manshur dan Wuhaib bin Khalid dari Ayuub. Ini hadits shahih yang 
disepakati keshahihannya, dan yang sebelumnya juga seperti itu. 
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94 Diriwayatkan oleh Al Bukari pada pembahasan tentang keimanan (16) dan 
Muslim pada pembahasan tentang keimanan (43/67). 
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2433. Muhammad bin Al Muzhaffar menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Abu Rafi’ Usamah bin Ali bin Sa’id menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abdurrahman bin Khalid bin Najih menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ali bin Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sufyan Ats-Tsauri menceritakan kepada kami dari Ayuub bin 
Abu Tamimah, dari Abu Qilabah dan Sufyan, dan Humaid dan Ashim 
Al Ahwal, dari Anas bin Malik, ia berkata, Rasulullah ^ bersabda, 
'Hiasailah dua hari raya itu dengan tahlil, taqdis (yakni tasbih), tahmid 
dan takbii 1 .” 95 


Gharib dari hadits Ats-Tsauri, Abu Qilabah dan Ayyub. Kami 
tidak mencatatnya kecuali dari hadits Ali bin Al Hasan, yaitu orang 
Syam yang tinggal di Mesir. Ia meriwayatkannya dan yang lainnya 
sendirian dari Ats-Tsauri. 
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95 Dha’if. Diriwayatkan oleh As-Suyuthi di dalam Al Jami’ Ash-Shaghir (4579), 
dan ia menyandarkannya kepada Zahir di dalam Tuhfat ‘Id Al Fithr, dan 
disebutkan oleh Al ‘Ajluni di dalam KasyfAl Khafa ’ (1/536, no. 1441). 
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2434. Muhammad bin Muhammad bin Ahmad Abu Ja’far Al 
Baghdadi menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad Ibnu 
Abdullah Al Hadhrami menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman bin Sallam menceritakan kepada kami, ia berkata: Raihan 
bin Sa’id menceritakan kepada kami dari Abbad bin Manshur, dari 
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Ayyub, dari Abu Qilabah, dari Athiyyah, bahwa ia mendengar Rabi’ah 
Al Jurasyi berkata, “Nabiyyullah ^ di datangi, lalu dikatakan 
kepadanya, ‘Hendaklah kedua matamu tidur, dan hendaklah kedua 
telingamu tetap mendengar, dan hendaklah hatimu tetap jaga.’ Maka 
kedua mataku tidur, sementara kedua telingaku tetap mendengar, dan 
hatiku tetap terjaga. Lalu dikatakan, ‘Sesungguhnya ada seorang 
pemimpin yang membangun sebuah rumah, dan meletakkan hidangan, 
lalu mengirim utusan untuk mengundang. Barangsiapa memenuhi 
undangan itu maka memasuki rumah tersebut dan makan dari hidangan 
itu serta diridhai oleh sang pemimpin itu. Sedangkan yang tidak 
memenuhi undangan itu maka ia tidak masuk ke rumah tersebut dan 
tidak makan dari hidangan itu, sementara sang pemimpin itu marah 
kepadanya. Maka Allah-lah sang pemimpin itu, dan Muhammadlah sang 
pengundang itu, sedangkan rumah itu adalah Islam, dan hidangan itu 
adalah surga.” 

Hadits gharib dari hadits Ayyub dan Abu Qilabah. Kami tidak 
mencatatnya kecuali dari hadits Raihan bin Sa’id, dari Abbad bin 
Manshur, darinya. 
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2435. Faruq bin Abdul Kabir Al Khaththabi menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abu Muslim Al Kasysyi menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Sulaiman bin Harb menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Hammad bin Zaid menceritakan kepada kami dari Ayyub, dari 
Abu Qilabah, dari Abu Asma', dari Tsauban, ia berkata: Rasulullah Saw 
bersabda, "Sesungguhnya Allah Ta’ala melipatkan bumi untukku, lalu 
aku melihat bagian-bagian timur dan bagian-bagian baratnya. Dan 
sesungguhnya kerajaan umatku akan mencapai apa yang Allah lipatkan 
untukku darinya, dan aku diberi dua perbendaharaan, yang merah dan 
yang putih. Dan sesungguhnya aku memohon kepada Rabbku S untuk 
umatku, agar Allah tidak membinasakan mereka dengan paceklik 
umum, tidak menguasakan musuh atas mereka dari selain mereka 
sehingga menguasai masyarakat dan pusat kekuasaan mereka. Dan 
sesungguhnya Rabbku 41 berfirman, ‘Wahai Muhammad, sesungguhnya 
Aku telah menetapkan ketetapan, maka itu tidak dapat ditolak, 
walaupun berkumpul kepada mereka dari segala penjurunya hingga 
mereka saling menawan dan saling menguasai, dan hingga sebagian 
mereka membinasakan sebagian /ainnya. ’ Sesungguhnya yang aku 
khawatirkan pada umatku adalah para pemimpin yang sesat, bila datang 
pedang (senjata) kepada mereka maka tidak akan diangkat lagi dari 
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mereka hingga hari kiamat. Dan tidak akan terjadi kiamat hingga yang 
hidup dari umatku berhadapan dengan kaum musyrikin, dan hingga 
beberapa kabilah dari umatku menyembah berhala-berhala. Dan 
sesungguhnya di kalangan umatku ada para pendusta, tiga puluh orang, 
semuanya mengaku bahwa dirinya adalah nabi mereka, padahal aku 
adalah penutup para nabi, tidak ada nabi setelahku. Dan akan tetap ada 
segolongan dari umatku yang tetap di atas kebenaran dengan 
menampakkan diri, mereka tidak dibahayakan oleh orang-orang yang 
menghinakan mereka -atau: menyelisihi mereka- hingga datangnya 
perintah Allahj. ” 96 

Ini hadits shahih dari hadits Ayuub dari Abu Qilabah, di 
dalamnya terdapat beberapa lafazh yang di antara para sahabat 
Tsauban, ia meriwayatkannya sendirian dari Nabi f§)-. Tidak ada yang 
menuturkannya dari Tsauban dengan redaksi ini selain Abu Asma Ar- 
Rahabi, dan tidak ada yang menuturkan darinya selain Abu Qilabah. 


(194). MUSLIM BIN YASAR 

Di antaranya juga adalah sang syahid nan berilmu, mujahid nan 
sejahtera. Abu Abdullah Muslim bin Yasar. 


96 Diriwayatkan oleh Muslim pada pembahasan tentang fitnah (2889/19); Abu 
Daud pada pembahasan tentang fitnah dan bencana (4252); At-Tirmidzi pada 
pembahasan tentang fitnah (2176) dan Ibnu Majah pada pembahasan tentang 
fitnah (3952) 


798 




__ HilyatulAuliya' 

Ada yang berpendapat bahwa tasawwuf adalah menikmati 
kehadiran dan mencermati bahaya. 
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2436. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ali bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
bin Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Al 
Mubarak menceritakan kepada kami, ia berkata: Ja’far bin Hayyan 
menceritakan kepada kami, ia berkata, “Disebutkan kepada Muslim bin 
Yasar tentang sedikit menolehnya di dalam shalatnya, maka ia berkata, 
Tahukah kalian di mana hatiku?’” 
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2437. Ahmad bin Ja’far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Jautsarah bin Asyras menceritakan kepadaku, ia berkata, 
Hammad bin Salamah menceritakan kepada kami dari Habib bin Asy- 
Syahid, “Bahwa Muslim bin Yasar sedang shalat, lalu terjadi kebakaran 
di sebelahnya, namun ia tidak menyadarinya hingga api itu padam.” 
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2438. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata, Mu’tamir 
menceritakan kepada kami, ia berkata, “Aku mendengar Kahmas 
menceritakan dari Abdullah bin Muslim bin Yasar, dari ayahnya, bahwa 
pada suatu hari ia shalat, lalu seorang lelaki dari warga Syam masuk, 
maka mereka pun kaget lalu berkumpullah para penghuni rumah 
kepadanya. Setelah mereka beranjak, Ummu Abdullah berkata, ‘Orang 
Syam ini masuk, lalu para penghuni rumah pun kaget, namun engkau 
tidak beranjak kepada mereka.’ -atau sebagaimana yang dikatakannya- 
Ia pun berkata, ‘Aku tidak menyadari’.” Mu’tamir berkata, “Dan telah 
sampai kepadaku, bahwa Muslim mengatakan kepada keluarganya, ‘Bila 
kalian mempunyai keperluan, maka berbicaralah ketika aku sedang 
shalat’.” 
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2439. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad Ibnu Abu As-Sari menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Mu’tamir menceritakan kepada kami, ia berkata: Kahmas 
menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Muslim bin Yasar, dari 
ayahnya, ia berkata, “Aku tidak pernah melihatnya shalat kecuali aku 
mengiranya sedang sakit.” 
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2440. Ahmad bin Ja’far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Harun bin Ma’ruf menceritakan kepadaku, ia berkata, Dhamrah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Syaudzab, ia berkata, “Muslim bin 
Yasar biasa mengatakan kepada keluarganya apabila ia memasuki 
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shalatnya di rumahnya, ‘Silakan kalian berbicara, karena aku tidak 
mendengar pembicaraan kalian’.” 
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2441. Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad Al Jurjani 
menceritakan kepada kami, ia berkata: ... 9 ^ menceritakan kepada kami, 
Aun bin Musa, ia berkata, “Ada dinding masjid yang roboh, sementara 
Muslim bin Yasar sedang shalat, namun ia tidak mengetahuinya. 
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97 Di sini ada yang tidak disebutkan dalam cetakannya. 
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2442. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ahmad bin Yahya bin Nashr Al Ghassal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al Husain bin Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibnu Mubarak menceritakan kepada kami, ia berkata: Mubarak bin 
Fadhalah menceritakan kepada kami, ia berkata: Maimun bin Hayyan 
menceritakan kepadaku, ia berkata, “Aku tidak pernah melihat Muslim 
bin Yasar menoleh di dalam shalatnya, baik itu shalat yang ringan 
maupun yang panjang. Sungguh salah satu sudut masjid pernah roboh, 
maka orang-orang di pasar pun tekejut, sementara ia sedang di masjid, 
namun ia tidak menoleh.” 
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2443. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada 
» 

kami, ia berkata: Ahmad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Ibrahim Ad-Dauraqi menceritakan kepada kami. 
Dan Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami, ia berkata: 
ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata, Zaid bin Al Hubab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata, Abdul Hamid bin Abdullah bin 
Muslim bin Yasar mengabarkan kepadaku dari ayahnya, ia berkata, 
“Adalah Muslim bin Yasar apabila ia masuk rumah, maka para 
penghuni rumahnya diam sehingga tidak terdengar percakapan mereka, 
dan apabila ia shalat, barulah mereka berbicara dan bersuara keras.” 
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2444. Muhammad bin Umar bin Muhammad bin Hatim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: kakekku Muhammad bin 
Ubaidullah menceritakan kepada kami, ia berkata: Affan menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sulaiman bin Al Mughirah menceritakan 
kepada kami dari Ghailan bin Jarir, ia berkata, “Adalah Muslim bin 
Yasar apabila terlihat sedang shalat, maka seakan-akan ia adalah 
pakaian yang teronggok.” 
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2445. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Musa Al Anazi menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
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Abu ‘Adi menceritakan kepada kami dari Ibnu Aun, ia berkata, “Adalah 
Muslim bin Yasar, apabila ia sedang tidak di dalam shalat, maka seakan- 
akan ia sedang di dalam shalat.” 


'.o y o X ^ o f * o 'j . J os . ✓ . 

cAill AuS- -Y 11^ 

* y ' 

% o A o y * . y ' \i~ ' 0 I ' ,0 ^ l' I ' . I I 'l 

lLj->- ijl5 4 .(Jli 

✓ 

JlS ciijlpl ^ <&! J-p llj-b- :JU 

^ '• 

. * °. 
y y y .yy O * * / I ' 0 ' . 

<ul ^ {j* • Oua-- 

^ S y' & 

> y > > > X / J ^ ^ ^ ^ 

* ' , 
i ^ il. ,8^0 1*.0 / ^ S'”» . o. ✓ £ / /z' ^ ^ 

jp *ul J^tuu ^ (V-U—- 

a 




2446. Abdullah bin Ahmad bin Ja’far menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ali bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Husain bin Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah 
bin Al Mubarak menceritakan kepada kami, “Sufyan mengatakan dari 
seorang lelaki mengenai Muslim bin Yasar: Bahwa ia bersujud lalu gigi 
depannya jatuh, kemudian Abu ‘Iyas masuk, lalu ia pun menghiburnya 
dan meringankannya, sementara Muslim menyebutkan tentang 
pengagungan Allah 
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2447. Ahmad bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
AbduUah bin Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Harun bin 
Ma’ruf menceritakan kepada kami, ia berkata: Dhamrah menceritakan 
kepada kami dari Khalid bin Abu Yazid, dari Mu’awiyah bin Qurrah, ia 
berkata, “Aku masuk ke tempat Muslim, lalu ia berkata, ‘Engkau masuk 
ke tempatku ketika aku mengubur sebagian tubuhku’.” Mu’awiyah 
berkata, “Ia biasa memanjangkan sujud sebagaimana yang aku lihat. Ia 
juga berkata, “Pernah menetes darah dari dua gigi depannya lalu 
tanggal, lalu ia pun mengubur keduanya.” 
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2448. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: 
ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata, Mu’adz bin Mu’adza 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aun menceritakan kepada kami, 
ia berkata, “Aku melihat Muslim bin Yasar shalat seakan-akan ia adalah 
pasak, ia tidak pernah condong ke depan dan tidak pernah pula ke 
belakang, dan pakaiannya pun tidak bergerak. Dan Mu’adz pernah 
mengatakan, ‘Ia tidak pernah bersandar pada orang lain.’ Atau ia 
mengatakan: tidak bertopang.” 
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2449. Ahmad bin Ja’far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Musa Al Anazi menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Musa bin Isma’il menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul Hamid 
bin Abdullah bin Muslim bin Yasar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata, “Aku melihat 
Muslim sedang bersujud, dan di dalam sujudnya itu ia mengucapkan: ‘Ya 
Allah, bilakah aku berjumpa dengan-Mu dalam keadaan Engkau ridha 
kepadaku?’ lalu ia berdoa, kemudian ia mengucapkan: Ya Allah, bilakah 
aku berjumpa dengan-Mu dalam keadaan Engkau ridha kepadaku?’” 
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2450. Ahmad bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ubaidullah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syaiban bin Abu 
Syaibah menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Hilal menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Qatadah menceritakan kepada kami, ia 
berkata, “Muslim bin Yasar berkata, ‘Beramallah seperti amalan orang 
yang meyakini bahwa ia tidak dapat diselamatkan kecuali oleh amalnya, 
dan bertawakkallah seperti tawakkalnya orang yang meyakini bahwa ia 
tidak akan terkena apa pun kecuali apa yang telah Allah % tetapkan 
baginya.’ 
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2451. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Ali bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Husain bin Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah 
bin Al Mubarak menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari seorang lelaki, dari Muslim bin Yasar, 
bahwa ia berkata, “Barangsiapa mengharapkan sesuatu maka akan 
mengupayakannya, dan barangsiapa takut sesuatu maka ia lari darinya. 
Aku tidak tahu seberapa kadar harapan seseorang yang ditampakkan 
kepadanya suatu petaka lalu ia tidak bersabar atasnya untuk apa yang 
diharapkannya, dan hku tidak tahu seberapa kadar takut seseorang yang 
ditampakkan kepadanya syahwat lalu ia tidak meninggalkannya karena 
apa yang ditakutinya.” 
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2452. Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad Al Jurjani 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad bin Musa menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Isma il bin Sa’id menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Affan dan Al Aswad bin Amir menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata, Hammad menceritakan kepada kami dari Tsabit, dari 
Muslim bin Yasar, ia berkata, “Aku tidak tahu seberapa kadar iman 
seorang hamba yang tidak meninggalkan sesuatu yang dibenci 
Allah &•” 
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2453. Ahmad bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Harun bin 
Ma’ruf menceritakan kepada kami, ia berkata: Dhamrah menceritakan 
kepada kami dari Khalid Abu Yazid, dari Mu’awiyah bin Qurrah, ia 
berkata, “Aku masuk ke tempat Muslim bin Yasar, lalu aku berkata, 
‘Aku tidak memiliki amal besar, hanya saja mengharapkan Allah dan 
aku takut kepada-Nya.’ Ia berkata, ‘Maa syaa 'allaah. Barangsiapa takut 
kepada sesuatu maka ia akan mewaspadainya. Dan barangsiapa 
mengharap sesuatu maka ia akan mengupayakannya. Aku tidak tahu 
seberapa kadar takut seorang hamba ketika ditampakkan syahwat 
kepadanya lalu ia tidak meninggalkannya untuk apa yang ditakutinya, 
atau ia diuji dengan suatu petaka lalu tidak bersabar atasnya untuk apa 
yang diharapkannya’.” Mu’awiyah berkata, “Bila aku telah mensucikan 
diriku, maka aku tidak tahu.” 
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2454. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abu 
‘Adi menceritakan kepada kami dari Ibnu Aun, ia berkata, ‘Muslim 
berkata, ‘Apabila engkau menceritakan dari Allah, maka berhentilah, 
lalu ketahuilah apa yang sebelumnya dan apa yang setelahnya’.” 



2455. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: 
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Harun bin Ma’ruf menceritakan kepada kami, ia berkata: Dhamrah 
menceritakan kepada kami dari Ali bin Jabalah, ia berkata, Ibnu Abu 
Idris ‘Aidzullah mengatakan kepada ayahnya, ‘Wahai ayahku, apa yang 
menakjubkanmu dari lamanya diam Abu Abdullah -yakni Muslim bin 
Yasar-?’ Maka ia pun berkata, ‘Wahai anakku, berbicara dengan 
kebenaran adalah lebih baik daripada mendiamkannya.’ Lalu Muslim 
berkata, ‘Diam dari kebathilan adalah lebih baik daripada 
membicarakannya’. ” 
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2456. Umar bin Muhammad bin Hatim menceritakan kepada 
kami, ia berkata: kakekku Muhammad bin Ubaidullah menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Affan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hammad bin Salamah menceritakan kepada kami, ia berkata: Tsabit 
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menceritakan kepada kami, ia berkata: Muslim bin Yasar berkata, 
“Tidak ada sesuatu pun dari amalku kecuali aku khawatir telah dirasuki 
sesuatu yang merusaknya atasku, yaitu bukan kecintaan karena Allah 
karena sesungguhnya aku tidak mendapati diriku kecuali mencintai 
karena Allah.” 
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2457. Muhammad bin Ahmad bin Ibrahim mengabarkan kepada 
kami di dalam kitabnya, ia berkata, Muhammad bin Ayyub menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Amr bin Marzuq menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Imran menceritakan kepada kami dari Qatadah, dari Muslim 
bin Yasar, ia berkata, “Aku mengalami sakit yang kuderita, maka dalam 
amalku tidak ada sesuatu amalan pun yang lebih kuat di dalam diriku 
daripada orang-orang yang aku mencintai mereka karena Allah §&■ 
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2458. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Abduilah bin Rustah menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Syaiban menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mubarak bin Fadhalah menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah 
bin Muslim bin Yasar menceritakan kepada kami dari ayahnya, ia 
berkata, “Tidaklah pantas seorang teman karib menjadi pelaknat. Jika 
aku melaknat sesuatu maka aku tidak membiarkannya di rumahku.” 
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2459. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Musa Al Anazi menceritakan kepadaku, ia berkata, Abu 
Daud menceritakan kepada kami, ia berkata: Mubarak menceritakan 
kepada kami dari Abdullah bin Muslim bin Yasar, “Bahwa ayahnya tidak 
suka menyentuh kemaluannya dengan tangannya, dan ia mengatakan, 
‘Sungguh aku berharap akan menerima kitab (catatan amal)ku dengan 
tangan kananku’.” 
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2460. Ahmad bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Kuraib 
Al Hamdani menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Bakar bin 
Ayyasy menceritakan kepada kami, dan ia menyebutkan Muslim bin 
Yasar, dan ia berkata, Al ‘Udzri menceritakan kepadaku darinya, ia 
berkata, “Muslim pergi haji, maka demi Allah, ia sedang duduk di 
penginapannya (yakni tendanya) sambil mengadoni sesuatu, yakni 
makanannya, tiba-tiba seorang wanita datang lalu mengatakan sesuatu 
kepadanya, maka Muslim pun memberikan sesuatu kepada wanita 
tersebut, namun wanita itu mengatakan, ‘Bukan ini yang aku minta, tapi 
aku meminta apa yang biasa diminta seorang wanita dari suaminya.’ 
Maka ia pun melemparkan semua yang di tangannya, kemudian keluar 
dengan cepat. Setelah keluar ia berkata, ‘Wahai Rabbku, bukan untuk 
ini aku datang ke sini’.” 
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2461. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: 
ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Hasyim bin Al Qasim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Mubarak bin Fadhalah 
menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Muslim bin Yasar, dari 
ayahnya, ia berkata, “Jika engkau mengenakan suatu pakaian lalu 
engkau mengira bahwa dengan pakaian itu engkau merasa lebih utama 
daripada mengenakan yang lainnya, maka sangat buruklah pakaian itu 
bagimu.” 
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2462. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abu Yahya Ar-Razi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Hannad bin As-Sari menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Usamah menceritakan kepada kami dari Ar-Rabi’ bin Shubaih, ia 
berkata, “Mak-hul berkata, ‘Aku melihat salah seorang pemimpin kalian, 
wahai warga Bashrah, ia masuk Ka’bah lalu shalat dua raka’at di antara 
dua tiang depan. Ia sujud lalu menangis hingga membasahi marmer, lalu 
aku mendengarnya berkata, ‘Ampunilah dosa-dosaku yang telah 
dilakukan oleh tanganku.’ Ternyata ia adalah Muslim bin Yasar. Lalu 
mereka memandang, bahwa ia teringat pemandangan itu yang 
disaksikannya pada hari Dir Al Jamajim.” 
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2463. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syaiban menceritakan kepada kami, ia berkata: Aun bin Musa 
Al-Laitsi Abu Rauh menceritakan kepada kami, dari Abdullah bin 
Muslim bin Yasar, ia berkata, “Ayahku memiliki seorang budak yang 
tidak shalat, namun ayahku tidak memukulnya, maka aku berkata, 
‘Mengapa engkau tidak melarangnya?’ Ia berkata, Aku tidak tahu apa 
yang akan aku lakukan terhadapnya, sungguh ia telah mengalahkanku . 
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2464. Muhammad bin Ali bin Hubaisy menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Al Husain bin Al Kumait menceritakan kepadaku, ia 
berkata, Mu’alla bin Mahdi menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hammad bin Zaid menceritakan kepada kami dari Muhammad bin 
Wasi’, ia berkata, “Muslim bin Yasar pernah mengatakan, ‘Hendaklah 
kalian menjauhi riya, karena sesungguhnya itu adalah saat bodohnya 
seorang alim, dan dengan itu syetan mengintai ketergelincirannya . 
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2465. Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Al 
Hasan bin Aban menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Bakar bin 
‘Ubaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Idris 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Al Hawari 
menceritakan kepada kami dari Umar bin Abu Salamah, ia berkata, 
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“Muslim bin Yasar berkata, ‘Tidaklah orang-orang yang merasakan 
kelezatan itu merasakan kelezatan yang semisal dengan seseorang 
menyendiri bermunajat kepada Allah Hb’.” 
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2466. Umar bin Muhammad bin Hatim menceritakan kepada 
kami, ia berkata: kakekku Muhammad bin Ubaidullah menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Affan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hammad bin Salamah menceritakan kepada kami, ia berkata: Tsabit 
menceritakan kepada kami dari Muslim bin Yasar, ia berkata, “Apabila 
seseorang dari mereka sembuh, maka dikatakan: Selamat dengan 
mendapat kesucian. ” 
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2467. Fahd bin Ibrahim bin Fahd menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Zakariya Al Ghalabi menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Walladah binti Ibrahim Al Azdiyyah menceritakan 
kepadaku, ia berkata, ibuku menceritakan kepadaku, ia berkata, Malik 
bin Dinar berkata, “Aku bermimpi melihat Muslim bin Yasar di dalam 
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tidurku setahun setelah kematiannya. Lalu aku memberi salam 
kepadanya namun ia tidak menjawab salam. Maka aku bertanya, 
‘Mengapa engkau tidak menjawab salamku?’ Ia berkata, ‘Aku sudah 
mati, bagaimana aku menjawab salam?’ Aku berkata, ‘Apa yang engkau 
temui pada hari kematian?’ Ia berkata, ‘Sungguh aku temukan huru- 
hara dan gempa besar nan hebat.’ Aku berkata, ‘Lalu apa yang terjadi 
setelah itu?’ Ia berkata, ‘Apa yang engkau lihat termasuk yang mulia, 
maka ia menerima dari kita kebaikan dan memaafkan kesalahan- 
kesalahan kita, serta menjaminkan kelangsungan kita’.” Ia berkata, 
“Malik menceritakan ini sambil menangis hingga tersedu-sedu, kemudian 
pingsan. Lalu setelah itu ia sakit selama beberapa hari, kemudian ia 
meninggal dalam sakitnya itu. Maka kami memandang bahwa hatinya 
telah pecah.” 
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2468. Ahmad bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad bin 
Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata, Ibrahim bin Habib bin Asy- 
Syahid menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul Hamid bin 
Abdullah bin Muslim bin Yasar mengatakan dari Ishaq bin Suwaid, ia 
berkata, “Aku menyertai Muslim bin Yasar pada tahun pergi ke Mekkah, 
namun aku tidak pernah mendengarnya mengatakan satu kalimat pun, 
hingga ketika kami sampai di Dzat ‘Irq, ia berkata, kemudian 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Telah sampai kepadaku, bahwa 
seorang hamba didatangkan pada hari kiamat, lalu diberdirikan di 
hadapan Allah &, lalu Allah berfirman, ‘Lihatlah pada kebaikan- 
kebaikannya.’ Maka dilihatlah kebaikan-kebaikannya, namun tidak 
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ditemukan memiliki kebaikan. Lalu Allah berfirman, ‘Lihatlah pada 
keburukan-keburukannya.’ Lalu ditemukan keburukan yang banyak, 
maka diperintahkan agar dibawa ke neraka. Lalu ia pun dibawa, lalu ia 
menoleh, maka Allah berfirman, ‘Kembalikan dia. Kepada apa engkau 
menoleh?’ Ia berkata, ‘Wahai Tuhanku, bukan ini dugaanku -atau: 
harapanku- pada-Mu. ’ -Ibrahim ragu- Maka Allah berfirman, ‘Engkau 
benar.’ Lalu diperintahkan dibawa ke surga’.” 
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2469. Abu Amr Utsman bin Muhammad Al Utsmani 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Mukram menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Manshur bin Abu Muzahim menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Utsman bin Abdul Hamid bin Lahiq Al Bashri 
menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari Muslim bin Yasar, bahwa 
ia berkata, “Aku datang ke Bahrain dan Yamamah untuk berdagang, 
lalu aku mendapat orang-orang berdatangan menghampiri suatu tempat 
tinggal, maka aku pun menuju ke tempat itu. Ternyata di sana ada 
seorang wanita tengah duduk di tempat shalatnya, ia mengenakan 
pakaian tebal, dan ia tampak murung dan sedih, serta sedikit bicara. 
Dan semua yang aku lihat adalah anaknya, pelayannya dan budaknya. 
Sementara orang-orang sibuk dengan jual beli dan perdagangan, lalu 
aku pun menyelesaikan keperluanku, kemudian aku mendatanginya lalu 
memberi salam kepadanya, lalu ia berkata, ‘Keperluan kami kepadamu 
adalah engkau mendatangi kami bila engkau datang kepada kami 
dengan membawakan keperluan, lalu singgah di tempat kami. Lalu aku 
pun beranjak, lalu aku tinggal sebentar kemudian aku menuju ke 
negerinya untuk suatu keperluan. Ketika aku sampai di sana, aku tidak 
melihat apa pun di belakang tempat tinggalnya yang sebelumnya aku 
melihatnya, maka aku pun mendatangi rumahnya, namun aku tidak 
melihat seorang pun, maka aku menghampiri pintu dan meminta 
dibukakan. Tiba-tiba aku mendengar tertawanya seorang wanita dan 
perkataannya, lalu pintu pun dibukakan untukku, lalu aku masuk, maka 
aku dapati ia tengah duduk di rumah, ia mengenakan pakaian bagus lagi 
tipis. Tiba-tiba terdengar lagi perkataannya dan tawanya, namun wanita 
itu ti dak ada sesuatu pun bersamanya di rumahnya, maka aku pun 
mengingkari itu dan berkata, ‘Sungguh engkau berada di dua kondisi 
yang mengherankan. Kondisimu ketika kedatanganku yang pertama, 
dan kondisimu yang ini.’ Ia berkata, ‘Engkau tidak pedu merasa heran, 
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yang pernah engkau lihat dari kondisiku yang pertama, bahwa aku 
sebagaimana yang engkau lihat dalam kebaikan dan kelapangan. Tidak 
tertimpa musibah dengan kematian anak, atau pelayan, atau harta atau 
pun barang-barang dagangan, kecuali aku pasrah. Dan aku tidak pernah 
berniaga apa pun kecuali aku memperoleh keuntungan di dalamnya. 
Lalu aku merasa khawatir bahwa aku tidak memiliki kebaikan di sisi 
Allah, maka aku pun bersedih karena itu.’ Selanjutnya ia berkata, ‘Lalu 
bilamana aku memiliki kebaikan disisi Allah, tentu Allah akan mengujiku, 
lalu musibah datang berurutan kepadaku, yaitu pada anakku yang 
pernah engkau lihat, pelayanku, dan hartaku, dan tidak ada sedikit pun 
yang tersisa dari itu, maka aku berharap bahwa Allah telah memutar 
kebaikan padaku, lalu mengujiku dan mengingatkanku, maka karena 
itulah aku gembira, dan jiwaku merasa tenang.’ Kemudian aku kembali, 
lalu aku berjumpa dengan Abdullah bin Umar, maka aku pun 
memberitahukan kepadanya tentang berita wanita tersebut, maka ia 
berkata, ‘Semoga Allah merahmati wanita itu. tidak ada yang luput 
darinya dari apa yang dialami oleh Ayyub sang Nabi H kecuali sedikit.’ 
Akan tetapi barangku ini rusak -atau kalimat serupa itu-, maka aku pun 
pergi untuk membetulkannya, lalu itu dibetulkan tapi tidak seperti yang 
aku inginkan, lalu ia pun memberitahuku tentang itu’.” 

Di antara hadits-haditsnya yang musnad. 

Ia pernah berjumpa dengan sejumlah sahabat dan meriwayatkan 
dari mereka baik secara mursal maupun muttashil. Sejumlah tabi’in 
meriwayatkan darinya, yaitu Abu Qilabah, Muhammad bin Sirin dan 
Qatadah. 





Hilyatul Auliya'. 


: JIS idM. J £ J ^ -UY. 

coSlii °^p ^ a** “P" 

OlP & cC>tf J y> cjCI J 

J\m Al u-jUAJI yj ^ tOUp j> 

j&j £> Al jk Al ^ :J« ^ 

^ ^ 4 :J>: 

\ ' -' ' «i- ■' 


,%\ 'H iM S/ : »vSt 


2470. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdul Wahhab bin Atha' menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sa’id bin Abu ‘Arubah menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, dari Muslim bin Yasar, dari Humran bin Aban, dari Utsman 
bin Affan, dari Umar bin Khaththab %, ia berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah # bersabda, 'Sungguh aku mengetahui suatu kalimat yang 
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tidaklah seorang hamba mengucapkannya dengan sungguh-sungguh 
kecuali ia diharamkan atas neraka (yaitu kalimat): Laa ilaaha illallalah'. 98 

Diriwayatkan juga oleh Yazid bin Zurai dari Sa id secara 
panjang lebar. Di dalamnya ia menyebutkan perkataan dari pertemuan 
Abu Bakar dan Utsman, serta salamnya kepadanya namun ia tidak 
menjawab salamnya, karena ia sedang berbicara kepada dirinya dan 
memfokuskan perhatian kepada kalimat munajatnya. Ini hadits valid lagi 
shahih, diriwayatkan oleh Muslim di dalam kitab Shahih-nya dari hadits 
Syu’bah, Bisyr bin Al Mufadhdhal dan Ibnu Ulayyah dari Khalid Al 
Hadzdza', dari Al Walid bin Muslim, dari Humran. 
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98 Shahih. Diriwayatkan oleh Ahmad (1/63); Al Hakim (1/72) dan Ibnu Hibban 
• (1-Mawarid). Dishahihkan oleh Al Hakim dan disepakati oleh Adz-Dzahabi. 
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2471. Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Al Minhal dan Ayyasy bin Al Walid menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata, Yazid bin Zurai’ menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami dari Qatadah, dari 
Muslim bin Yasar, dari Humran, ia berkata, “Aku mendengar Utsman 
minta dibawakan air, lalu ia membasuh kedua tangannya, berkumur, 
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ber-istinsyaq (menghirup air dengan hidung dan mengeluarkannya 
kembali), dan membasuh wajahnya tiga kali, lengannya tiga kali, 
mengusap kepalanya, dan kedua kakinya, kemudian ia tertawa, lalu 
berkata, ‘Mengapa kalian tidak menanyakan kepadaku, apa yang 
membuatku tertawa?’ Kami berkata, ‘Apa yang membuatmu tertawa, 
wahai Amirul Mukminin?’ Ia berkata, ‘Yang membuat aku tertawa, 
karena Rasulullah fH meminta dibawakan air di tempat ini, lalu beliau 
berwudhu sebagaimana tadi aku berwudhu, kemudian beliau tertawa. 
Lalu Rasulullah !§■ bersabda, 'Mengapa kalian tidak menanyakan 
kepadaku, apa yang membuatku tertawa ', maka kami pun berkata, ‘Apa 
yang membuatmu tertawa, wahai Rasulullah?’ Beliau bersabda 'Yang 
membuatku tertawa, bahwa seorang hamba itu, apabila ia membasuh 
wajahnya, maka Allah Ta’ala menggugurkan darinya segala kesalahan 
yang dilakukan oleh wajahnya, lalu apabila ia membasuh lengannya, 
maka demikian juga, dan bila mengusap kepalanya, maka demikian 
juga, dan apabila mensucikan kaki, maka demikian juga 

Ini hadits shahih yang disepakati keshahihannya dari hadits 
Humran yang diriwayatkan darinya oleh banyak sekali orang. 
Diriwayatkan juga oleh Sa’id bin Basyir dari Qatadah, dari Abu Qilabah, 
dari Muslim, dari Humran. 
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99 Shahih. Diriwayatkan oleh Ahmad (1/58, 59). 
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2472. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al H asan bin Jarir Ash-Shuri dan Muhammad bin Harun bin 
Bakkar menceritakan kepada kami, keduanya berkata, Al Abbas bin Al 
Walid Al Khallal menceritakan kepada kami, ia berkata: Marwan bin 
Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id bin Basyir 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, dari Abu Qilabah, dan Muslim 
bin Yasar, dari Humran, dari Utsman, lalu ia menyebutkan serupa itu. 

Sa’id bin Basyir meriwayatkannya sendirian dengan 
memasukkan Abu Qilabah di antara Qatadah dan Muslim bin Yasar. 
Hadits ini diriwayatkan juga oleh para pemuka tabi’in dari tabi’in, karena 
Qatadah adalah seorang tabi’in, Muslim bin Yasar seorang tabi’in, dan 
Humran juga seorang tabi’in. 
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2473. Muhammad bin Ma’mar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Yusuf bin Ya’qub Al Qadhi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sulaiman bin Harb menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hammad bin Zaid menceritakan kepada kami, dari Ayyub, dari Abu 
Qilabah, ia berkata, “Aku sedang di Syam pada suatu halaqah yang di 
dalamnya terdapat Muslim bin Yasar. Lalu datanglah Abu Al Asy’ats 
Ash-Ahan’ani, maka orang-orang pun melapang tempat untuknya, 
mereka berkata, ‘Abu Al Asy’ats, Abu Al Asy’ats.’ Lalu aku berkata, 
‘Wahai Abu Al Asy’ats, ceritakanlah kepada saudaramu haditsnya 
Ubadah bin Ash-Shamit.’ la pun berkata, ‘Kami bersama Mu’awiyah 
dalam suatu peperangan, lalu kami memperoleh banyak harta rampasan 
perang. Di antaranya terdapat bejana perak. Lalu Mu’awiyah 
memerintah seorang lelaki untuk membelinya dari orang-orang pada 
pembagian mereka, lalu hal itu sampai kepada Ubadah, maka ia pun 
berdiri lalu berkata, ‘Sesungguhnya aku mendengar 
Rasulullah % melarang menjual emas dengan emas, perak dengan 
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perak, gandum dengan gandum, biji gandum dengan biji gandum, 
kurma dengan kurma dan garam dengan garam, kecuali dengan yang 
sejenis dan setara serta kontan. Barangsiapa yang menambahi atau 
meminta ditambahi, maka ia telah melakukan riba.’ 

Maka orang-orang pun mengembalikan apa yang telah mereka 
ambil. Lalu seorang lelaki pergi menemui Mu’awiyah dan 
menyampaikan hal tersebut, maka Mu’awiyah pun berdiri 
menyampaikan pidato, ia berkata, ‘Mengapa ada orang-orang yang 
menceritakan dari Rasulullah fj| hadits-hadits, padahal kami pernah 
menyertai beliau dan kami melihatnya, namun kami tidak mendengar itu 
dari beliau?’ Maka berdirilah Ubadah bin Ash-Shamit, lalu ia mengulangi 
hadits itu, dan berkata, ‘Demi Allah, kami akan menceritakan apa yang 
kami dengar dari Rasulullah H, walaupun Mu’awiyah merugi -atau ia 
mengatakan: walaupun Mu’awiyah tidak suka-. Demi Allah, aku tidak 
peduli > bila aku tidak menyertainya di masa hidupku pada malam yang 
hitam’.” 100 

Ini hadits shahih lagi valid, dikeluarkan oleh Muslim di dalam 
kitab SZiaMmya dari Al Qawariri, dari Hammad bin Zaid. Diriwayatkan 
juga oleh Abdul Wahhab dan Wuhaib dari Ayyub, dari Muhammad bin 
Muslim, dari Muslim, dari ‘ubadah sendiri. Diriwayatkan juga oleh 
Hisyam bin Hassan dan Salamah bin ‘Alqamah dari Muhammad bin 
Muslim bin Yasar dan seorang lelaki lainnya, dari Ubadah, tanpa 
menyebutkan Abu Al Asy’ats. Diriwayatkan juga oleh Shalih Abu Al 
Khalil dari Muslim seperti riwayat Ayyub dari Abu Qilabah, dari Abu Al 
Asy’ats. Demikian juga yang diriwayatkan oleh Qatadah dari Muslim bin 
Yasar dari Abu Al Asy’ats. 

100 Diriwayatkan oleh Muslim pada pembahasan tentang pengairah (1587/80). 
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2474. Abdullah bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Isma’il bin Abdullah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Qurrah bin Habib Al Qanawi menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Haitsam bin Qais Al Fayasyi menceritakan kepada kami dari Abdullah 
bin Muslim bin Yasar, dari ayahnya, dari kakeknya, bahwa 
Rasulullah 0 bersabda mengenai mengusap khuff, "Bagi musafir adalah 
selama tiga hari tiga malam, dan bagi yang muqim sehari semalanf - 101 

Gharib dari hadits Muslim dan dari hadits ayahnya dan anaknya. 
Al Haitsam bin Qais, yaitu orang Bashrah, me-marfu’-kannya sendinan. 


101 Diriwayatkan oleh Muslim pada pembahasan tentang thaharah (276) 
menyerupai itu. 
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(194-B). MU’AWIYAH BIN QURRAH 

i 


Di antara mereka juga adalah yang banyak tertawa di siang hari 
dan banyak menangis di malam hari menjelang pagi, Abu Iyas 
Mu’awiyah bin Qurrah. 
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2475. Utsman bin Muhammad Al Utsmani menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Yunus Al ‘Ushfuri 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Ma’mar 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Rauh menceritakan kepada 
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kami, ia berkata: Hajjaj bin Al Aswad menceritakan kepada kami. Dan 
Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad bin 
Ali bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Bassam bin 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad bin Salamah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj bin Al Aswad 
menceritakan kepada kami, bahwa Mu’awiyah bin Qurrah berkata, 
“Siapa yang menunjukkanku kepada orang yang banyak menangis di 
malam hari dan banyak tertawa di siang hari? 
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2476. Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibrahim 
bin Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
Ibnu Khalid menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Al Yaman 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Isma il bin Ayyasy menceritakan 
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kepada kami dari Tamam bin Najih, dari Mu’awiyah bin Qurrah, ia 
berkata, “Aku hidup bersama tujuh puluh orang sahabat 
Muhammad 0, seandainya mereka sekarang keluar kepada kalian, 
mereka tidak akan mengenali sesuatu pun yang ada pada kalian 
sekarang selain adzan.” 
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2477. Ahmad bin Ja’far bin Ma’bad menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Yahya bin Mutharrif menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muslim bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: Syaddad bin 
Sa’id Abu Thalhah Ar-Rasibi menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mu’awiyah bin Qurrah menceritakan kepada kami, ia berkata, “Aku 
pernah hidup bersama tiga puluh sahabat Nabi 0, tidak seorang pun 
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dari mereka kecuali pernah menusuk atau ditusuk, menebas atau ditebas 
bersama Rasulullah 
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2478. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syaiban bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Hilal menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
bin Qurrah menceritakan kepada kami, “Bahwa ayahnya mengatakan 
kepada anak-anaknya apabila mereka telah shalat Isya, Wahai anak- 
anakku, tidurlah kalian, mudah-mudahan Allah menganugerahi kebaikan 
kepada kalian pada malam ini’.” 
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2479. Umar bin Ahmad bin Syahin menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Abdullah bin Muhammad Al Baghawi menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ubaidullah bin Umar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Aun bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mu’awiyah bin Qurrah menceritakan kepada kami, ia berkata, “Kami 
sedang di tempat Al Hasan, lalu kami saling berdiskusi: amal apa yang 
paling utama? Mereka semua sepakat pada shalat malam, lalu aku 
berkata, ‘Meninggalkan hal-hal yang haram.’ Maka Al Hasan terfokus 
kepada jawaban itu, lalu ia pun berkata, ‘Kemudian perintah, kemudian 
perintah’.” 
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2480. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ibrahim bin Muhammad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al Muharibi menceritakan kepada kami dari Abdullah bin 
Maimun Al Bashri, ia berkata, “Aku mendengar Mu’awiyah bin Qurrah 
berkata, ‘Sesungguhnya Allah Ta’ala menganugerahi hamba rezeki satu 
bulan dalam satu hari, jika ia menggunakannya dengan baik maka Allah 
membaikkan melalui kedua tangannya, dan keluarganya hidup dalam 
kebaikan di sisa bulan mereka. Tapi bila ia merusaknya maka Allah 
Ta’ala merusakkan melalui kedua tangannya, dan keluarganya hidup 
dalam keburukan di sisa bulan mereka itu’.” 
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2481. Abu Bakar Ath-Thalhi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al Hasan bin Ja’far Al Qattat menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Abu Ziyad menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sayyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ja’far menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Hajjaj bin Al Aswad menceritakan kepada 
kami, ia berkata, “Aku mendengar Mu’awiyah bin Qurrah berkata, ‘Ya 
Allah, sesungguhnya orang-orang shalih itu. Engkaulah yang telah 
membaikkan mereka dan menganugerahi mereka rezeki. Mereka pun 
melaksanakan ketaatan kepada-Mu lalu Engkau ridha kepada mereka. 
Ya Allah, sebagaimana Engkau telah membaikkan mereka dan 
menganugerahi mereka rezeki lalu meridhai mereka, maka anugerahilah 
kami untuk melakukan ketaatan kepada-Mu dan ridhailah kami’.” 
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2482. Al Hasan bin Ali Al Warraq menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Yazdad bin Abdurrahman Al Katib menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Mu’tamir bin Sulaiman menceritakan kepada kami dari 
ayahnya, ia berkata, Muslim menceritakan kepada kami, ia berkata, 
“Mu’awiyah bin Qurrah menemuiku ketika aku baru datang dari padang 
rumput, lalu ia berkata kepadaku, ‘Apa yang telah kau lakukan?’ Aku 
berkata, ‘Aku membeli anu dan anu untuk keluargaku.’ Ia berkata, ‘Apa 
engkau mendapatkan dari yang halal?’ Aku berkata, ‘Ya. Ia berkata, 
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‘Sungguh aku berangkat pagi hari pada apa yang engkau berangkat 
kepadanya setiap hari adalah lebih aku sukai daripada aku shalat di 
malam hari dan berpuasa di siang hari’.” 
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2483. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Abbas bin Hamdan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ishaq bin Ibrahim Asy-Syahidi menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Quraisy bin Anas menceritakan kepada kami, ia berkata, “Mu’awiyah 
bin Qurrah tiba dari suatu perjalanan, lalu ia masuk ke tempat anaknya, 
Iyas bin Mu’awiyah, lalu berkata, ‘Sesungguhnya hari ini tidak layak aku 
dalam keadaan hidup, sesungguhnya aku bermimpi seakan-akan aku 
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dan ayahku berlomba menuju satu tujuan, lalu kami mencapainya 
bersama, dan hari ini aku telah mencapai usia ayahku.’ Maka tidaklah ia 
keluar kecuali dalam keadaan telah meninggal.” 
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2484. Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad Al Jurjani 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishaq bin Dimahar menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Al Jauhari menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Yunus bin Muhammad menceritakan kepada kami dari Syabib 
bin Mihran, ia berkata, “Mu’awiyah bin Qurrah mengatakan kepada 
kami, ‘Bergaullah dengan para tokoh manusia, karena sesungguhnya 
mereka lebih bijak dan lebih berakal daripada selain mereka’.” 
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2485. Abu Ali Al Husain bin Muhammad Az-Zajjaji Al Faqih 
Ath-Thabari menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrahman bin 
Muhammad bin Idris menceritakan kepada kami, ia berkata. 
Muhammad bin Wasim menceritakan kepada kami, ia berkata, 
diceritakan kepadaku dari Al Minhal bin Bujair, dari Syabib bin Syaibah, 
ia berkata, “Seorang lelaki mengatakan kepada Mu awiyah, 
‘Sesungguhnya aku mencintaimu.’ Ia berkata, ‘Karena apa engkau 
mencintaiku, padahal aku bukan tetanggamu dan bukan pula 
kerabatmu?”’ 
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2486. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Al Hasan bin Ath-Thufail menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Muhammad bin Abu As-Sari menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Rawwad, Dhamrah bin Rabi’ah dan Baqiyyah bin Al 
Walid menceritakan kepada kami dari Khulaid bin Da’laj, ia berkata, 
. “Aku mendengar Mu’awiyah bin Qurrah berkata, ‘Sesungguhnya kaum- 
kaum itu melaksanakan haji, umrah, berjihad, shalat dan berpuasa, 
namun pada hari kiamat nanti mereka tidak diberi kecuali sekadar 
dengan akal mereka’.” 
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2487. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al Abbas bin Ahmad bin Muhammad Al Barti menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abu Bakar bin Abu Syaibah menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Husyaim menceritakan kepada kami dari Al 
‘Awwam bin Hausyab, dari Mu’awiyah bin Qurrah, ia berkata, Pernah 
dikatakan, ‘Pertengkaran dalam agama tidak menyia-nyiakan amal’.” 
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2488. Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Yahya bin Mandah menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Muhammad bin Ma’mar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Harun bin Isma’il Al Khazzaz menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ali bin Al Mubarak menceritakan kepada kami dari Mu’awiyah 
bin Qurrah, ia berkata, “Dituliskan di dalam hikmah: Janganlah engkau 
bergaul dengan orang-orang bodoh dengan kelembutanmu, dan 
janganlah engkau bergaul dengan para ulama dengan kebodohanmu.” 
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2489. Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ibrahim bin Al Hakam menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ya’qub bin Ibrahim Ad-Dauraqi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Yusuf bin Al ‘Araq menceritakan kepada kami dari Saudah bin 
Hayyan, dari Mu’awiyah bin Qurrah, ia berkata, “Barangsiapa yang 
tidak mencatat ilmu, maka ilmunya itu tidak dianggap sebagai ilmu.” 
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2490. Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: ‘Abdan bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Qutaibah menceritakan kepada kami, ia berkata, Juwairiyah bin 
Basyir menceritakan kepada kami, ia berkata, “Aku mendengar 
Mu’awiyah bin Qurrah berkata, ‘Dulu kami menganggap orang yang 
tidak mencatat ilmu maka ilmunya itu bukanlah ilmu’.” 
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2491. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibrahim bin Muhammad bin Al Harits menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ubaidullah bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia 
berkata: ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Bishtam bin 
Muslim menceritakan kepada kami dari Mu’awiyah bin Qurrah, dari 
ayahnya, ia berkata, “Wahai anakku, bila engkau berada di suatu majlis 
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dengan mengharapkan kebaikannya, lalu engkau terdesak suatu 
keperluan, lalu engkau mengucapkan: ‘AssaJamu ‘aJaikum,’ maka 
engkau bersama mereka pada apa-apa yang mereka peroleh dari majelis 
itu.” 


Diriwayatkan juga oleh Ja’far bin Sulaiman dari Bistham dari 
Mu’awiyah, bahwa Luqman mengatakan seperti itu kepada anaknya. 

Mu’awiyah bin Qurrah telah meriwayatkan secara musnad dari 
sejumlah sahabat. Di antara hadits-hadits shahih yang diceritakannya 
adalah dari Anas, dan itu disepakati keshahihannya dari riwayatnya: 
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2492. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu An-Nadhr menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu’bah 
menceritakan kepada kami dari Abu Iyas Mu’awiyah bin Qurrah, dari 
Anas bin Malik, ia berkata, “Rasulullah bersabda, 'Ya Allah, tidak ada 
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kehidupan selain kehidupan akhirat. Maka perbaikilah kaum Anshar dan 
kaum Muhajiriri .” 102 
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2493. Faruq Al Khaththabi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Muslim Al Kasysyi menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Umar Al Khaudhi menceritakan kepada kami, ia berkata: Sallam 
Ath-Thawil menceritakan kepada kami, ia berkata: Zaid Al Ammi 


102 Diriwayatkan oleh Al Bukhari pada pembahasan tentang jihad (2961) dan 
pada pembahasan tentang kisah-kisah teladan kaum Anshar (3795-3797), 
dan oleh Muslim pada pembahasan tentang jihad (1804, 1805). 
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menceritakan kepada kami dari Mu’awiyah bin Qurrah, dari Anas bin 
Malik, ia berkata, “Adalah Rasulullah H, apabila salam dari shalat, 
beliau mengusap dahinya dengan tangan kanannya, dan beliau 
mengucapkan: 'Dengan menyebut nama Allah yang tidak ada 
sesembahan selain Dia, yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. Ya 
Allah, hilangkanlah kesedihan dan kedukaan darikU.” 

Gharib dari hadits Mu’awiyah. Diriwayatkan sendirian darinya 
oleh Zaid Al Ammi, yaitu Abu Al Hawari Zaid bin Al Hawari, orang 
Bashrah, sementara ada kelemahan padanya. 


y * * o f ,^o. o . M . ylfi y 

ji y) -Y 1 ^ 1 


ji 0 


/ . ✓ / / 

9* s y'», j / > o i , / o. . t. „ ^y' o / o 


o? ^ lifcf :Jli y l&- :JU 


o ^ „w - ® o " * * o y 1°. .h 

O* u* ^ eT-’J* ‘lH 2 "’ 

y' y' y' y' 

oLiJl i^U Aiil (Jj-vyj L) :J15 l) 1 c 4^1 

-yy y 

01 5&Jlj :JU 


V 

.Ai)l 


2494. Abu Ishaq Ibrahim bin Muhammad bin Hamzah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibrahim bin Hasyim Al Baghawi 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ali bin Al Ja’d menceritakan 
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kepada kami, ia berkata: Ali bin Al Fadhl memberitahukan kepada kami 
dari Yunus bin ‘Ubaid, dari Mu’awiyah bin Qurrah, dari ayahnya, 
“Bahwa seorang lelaki berkata, ‘Wahai Rasulullah, sungguh aku telah 
membawa kambing untuk menyembelihnya, tapi aku merasa kasian 
padanya.’ Beliau bersabda, 'Kambing itu, jika engkau mengasihinya, 
maka Allah mengasihimd . ” 103 

Diriwayatkan juga seperti itu oleh Abdul Aziza bin Al Mukhtar, 
Hajjaj bin Al Aswad dan Ziyad bin Mikhrag dari Mu’awiyah. 
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103 Shahih. Diriwayatkan oleh Ahmad (3/436 dan 5/34); Al Bukhari di dalam Al 
Adab Al Mufrad (378); Ath-Thabarani di dalam Ash-Shaghir (1/109), Al 
Ausath (161-Majma’ Al Bahraih) dan Al Kabir (19/23, 24, no. 45-47). 
Dishahihkan oleh Al Albani di dalam AsSilsilah Ash-Shahihah (26). 


861 


Hilyatul Auliya 


llJL-J ^lip <&! J yj>'j jUa l^lL>*y 

y 

.ii iu^-j s&O 


/ , s s s s 

* s *. ^✓ >0 ✓ . 


2495. Ali bin Humaid Al Wasithi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Aslam bin Sahi Al Wasithi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Muhammad bin Abu Hanifah menceritakan kepada 
kami, ia berkata: ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hammad bin Salamah menceritakan kepada kami dari Hajjaj Al Aswad 
dan Abdullah bin Al Mukhtar, dari Mu’awiyah bin Qurrah, dari ayahnya, 
“Bahwa seorang lelaki berkata, ‘Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku 
telah membaringkan seekor kambing untuk aku sembelih, lalu aku 
merasa kasian kepadanya.’ Maka Rasulullah ff| bersabda, 'Kambing itu, 
jika engkau mengasihinya, maka Allah mengasihimd” 

Abdullah bin Al Mukhtar adalah orang Bashrah yang haditsnya 
‘aziz. Kami tidak mencatatnya kecuali dari hadits Hammad bin Salamah 
darinya dan hadits Ziyad bin Mikhrag. 
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2496. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Bisyr bin Ali Al Ammi Al Anthaki menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Abdullah bin Nashr Al Anthaki menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ishaq bin Isa Ath-Thabba’ menceritakan kepada kami dari Malik 
bin Anas, dari Ziyad bin Mikhraq, dari Mu’awiyah bin Qurrah, dari 
ayahnya, ia berkata, “Aku berkata, ‘Wahai Rasulullah, sesungguhnya 
aku hampir menyembelih kambing, namun aku kasian kepadanya.’ 
Beliau bersabda, 'Kambing itu, jika engkau mengasihinya, maka Allah 
mengasihimii .” 

Gharib dari hadits Medik, dari Ziyad, dari Mu’awiyah bin Qurrah. 
Abdullah bin Nashr meriwayatkannya sendirian. Diriwayatkan juga 
seperti itu oleh Ibnu Ulayyah dari Ziyad. 
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2497. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Rauh bin Ubadah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Bistham bin Muslim menceritakan kepada kami dari Mu’awiyah bin 
Qurrah, ia berkata, “Ayahku berkata, ‘Sungguh kami telah hidup lama 
bersama Rasulullah H dan kami tidak mempunyai makanan kecuali a/ 
aswadani.' Kemudian ia berkata, Tahukah kalian apa itu alaswadaruT 
Aku berkata, ‘Tidak.’ Ia berkata, ‘Kurma dan air’.” 104 

Diriwayatkan juga oleh sejumlah imam dari Rauh, di antaranya: 
Ahmad bin Hambal, Abu Khaitsaman dan Bundar. Diriwayatkan juga 
seperti itu oleh Ja’far bin Sulaiman dari Bistham. 


t # • . ^ || & S A A 0 A & S A . 'ifi s 

CsIa3b>cJI J /j UjJLp- — \ tiA 

✓ ^ • 

's 'S « & \ m * m 's. ' ' 

I 'U* ' t I - * f SS | * 0 . Os A O * l' ' * 4 'U* ' t < „ 

:JlS 01 !<jt$ 

s 

cy j*** cy- 


104 Hasan. Diriwayatkan oleh Ahmad (4/19) dan Ath-Thabarani di dalam Al 
Kabir (19/25, no. 51). Al Haitsami mengatakan di dalam Al Majma’ 
(10/321), “Diriwayatkan oleh Ahmad, Al Bazzar dan Ath-Thabarani di dalam 
Al Kabir dan Al Ausath. Para perawi Ahmad adalah para perawi Ash-Shahih 
selain Bistham bin Muslim, ia tsigah." 


864 


Hilyatul Auliya' 


2bj& ^.cULi ^ flkLo :JIS cOlli- 

' * ' 

>Z f • - ;<i 

O* «y U* 

X / 

2498. Muhammad bin Muhammad Al Hafizh menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Umar bin Abdullah Az-Ziyadi menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ishaq bin Abu Israil menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ja’far bin Sulaiman menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Bistham bin Muslim menceritakan kepada kami dari Mu’awiyah 
bin Qurrah, dari ayahnya, seperti itu. 


/ y ■ / 

, O z' O s s' 0 f f O ) & S ) . s'mfi s' 

wLo^>-) Li>—Y 1 ^ ^ 

s' 

iuki dai- :JU 'J JJSJi \2 j^ :Jli 

** ^ o ✓ * 0 * $ ' * . sjfi y \\- t, -* 0 

y <y. :jli 

' * 

i * o & s / o 0 ^ ^ ./ O ''°Cu 

j) /r^ cOl^- /rJ 


O X 


C/- y 


u* y> 


s' * S 

S’ S' S' s 


' <s * * 


^ X |° f ( ^ 0x • t « - f 0 ^ .. y y > 0 X 

Uif* (%-HH :JU col (.0y Ji 4jjL«^ y 

✓ S! s' 

:iJii jJL; Al JJ CukJ JUf 3tl 

^ r Scvi ^ LSk jf Jds J~f ja 

: Jyi yLn ^ cy- aUI 


865 


Hilyatul Auliya '. 


O s / / 


r^j J&i&t ^ J>j\ N 

% Si sii iiii jib' jr Ljjui 

_j>-jf l?lj Ij-iii :JU jSo 'ilj Jjij V_J j*-a*! 
isy »£■ oiit ^ oir \JS4 of 
l Ijj» viiJL ^ ‘J c^>bl cf>bl :Jj^3 

. S . / / / / y 

* 9 S * S | // ♦ , * 1## °< *^h ^ ^ / 9 s 

j-Ju ■% ‘-/>i' (_£ Jj 

:ijJiij ,vbaJJ ^ Jj iji^j cJjji i ^ 

c* / A & , > . ^ 

' \' ' «l'* J»i l'' .* v s * * osf, o SO t - s^' 

^JL^J 4JLP aNI ^lv5 lJL^>e>» C^JLygli IJOsJk 

. OUfl^Jt C-**J : JU$ 


2499. Muhammad bin Ahmad bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Al Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Jahdham menceritakan kepada kami dari Al 
Azhar bin Sinan, dari Syabib bin Muhammad bin Wasi’, dari Mu’awiyah 
bin Qurrah, dari ayahnya, ia berkata, “Aku pergi untuk memeluk Islam 
ketika Allah 7a 'a/a mengutus Muhammad 0. Lalu aku berkata, ‘Semoga 
aku bisa memasukkan dua atau tiga orang ke dalam Islam.’ Lalu aku 
datang ke Madinah di tempat berhimpunnya air, ternyata di 
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sana ada penggembala desa, ia berkata, ‘Aku tidak mau lagi 
menggembalakan kambing-kambing kalian.’ Mereka berkata, 
‘Mengapa?’ Ia berkata, ‘Ada srigala yang datang setiap malam lalu 
menerkam seekor kambing, sementara berhala kalian berdiri, ia tidak 
mendatangkan mudharat dan tidalf pula manfaat. Ia tidak merubah apa 
pun dan tidak mengingkari.’ Maka mereka pun pergi, sementara aku 
berharap mereka kelak memeluk Islam. Keesokan harinya, penggembala 
itu datang, lalu berkata, ‘Berita gembira, berita gembira. Srigalanya telah 
datang dalam keadaan terjerat di depan berhala tanpa penjerat.’ Maka 
mereka pun berangkat, dan aku pun turut berangkat bersama mereka 
lalu mereka membunuh srigala itu dan bersujud -yakni kepada berhala 
tersebut-, dan mereka berkata, ‘Demikianlah yang harusnya dilakukan.’ 
Lalu aku menemui Muhammad lalu aku menceritakan peristiwa itu, 
maka beliau bersabda, 'Syetan telah mempermainkan mereka'." 

Ini hadits gharib. Kami tidak mencatatnya kecuali dari hadits 
Syabib bin Muhammad..Al Azhar meriwayatkannya sendirian darinya. 
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2500. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Utsman bin Umar Adh-Dhabbi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Hafsh bin Umar Al Haudhi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sallam menceritakan kepada kami dari Zaid Al Ammi, dari 
Mu’awiyah bin Qurrah, dari Ma’qil bin Yasar, ia berkata, 
“Rasulullah $ bersabda, 'Sesungguhnya Rabb kalian Ta’ala berfimnan, 
‘Wahai Ihnu Adam, dedikasikan dirimu untuk benbadah kepada-Ku, 
niscaya Aku penuhi hatimu dengan kekayaan dan Aku penuhi tanganmu 
dengan rezeki. Wahai anak Adam, janganlah Engkau menjauh dan-Ku, 
niscaya Aku penuhi hatimu dengan kemiskinan, dan aku penuhi 
tanganmu dengan kesibukari .” 105 

Gharib, Zaid meriwayatkannya sendirian darinya, dan Sallam 
meriwayatkannya sendirian dari Zaid. Diriwayatkan juga oleh sejumlah 
orang selain Ma’qil, dari Nabi 
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105 Dba ’if. Diriwayatkan oleh Ibnu ‘Adi di dalam Al Kamil (3/301). 
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2501. Ali bin Ahmad bin Abu Ghassan Al Bashri menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Khalid Ar-Rasibi menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Ahmad bin Al Hakam 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hakam bin Marwan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sallam bin Sulaim menceritakan 
kepada kami dari Zaid Al Ammi, dari Mu’awiyah bin Qurrah, dari Ma’qil 
bin Yasar, dari Nabi beliau bersabda, 'Tidak ada satu hari pun yang 
datang kepada anak Adam kecuali ia berseni di dalamnya: ‘Wahai anak 
Adam, aku adalah makhluk baru, dan kelak aku akan menjadi saksi 
atasmu pada apa yang engkau perbuat. Maka berbuatlah kebaikan di 
dalamku maka aku akan menjadi saksi bagimu kelak. Karena 
sesungguhnya aku, bila aku telah berlalu maka engkau tidak akan 
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pemah lagi melihatku selamanya. ’ Dan malam pun mengatakan 
demikian." 

Gharib dari hadits Mu’awiyah. Zaid meriwayatkannya sendirian 
darinya, dan saya tidak mengetahuinya meriwayatkan secara marlu’dah 
Nabi H kecuali dengan sanad ini. 
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2502. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Al Qasim bin Musawir Al Jauhari menceritakan 
kepada kami, ia berkata: ‘Ishmah bin Sulaiman menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Sallam Ath-Thawil menceritakan kepada kami dari 
Zaid Al Ammi, dari Mu’a’wiyah bin Qurrah, dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
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“Rasulullah # bersabda, 'Allah S berfirman, ‘Aku tidak akan melihat 
kepada hak hamba-Ku hingga hamba-Ku melihat kepada hak-Ku ’” 106 

Gharib dari hadits Mu’awiyah bin Qurrah. Zaid meriwayatkannya 
sendirian darinya, dan saya tidak mengetahuinya meriwayatkan dari 
Nabi H secara marfu’dah hadits Ibnu Abbas kecuali dari jalur ini. 


106 Dha ’i f. Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani di dalam Al Kabir (12922). Di dalam 
sanadnya terdapat Sallam Ath-Thawil, ia matruk (haditsnya ditinggalkan), dan 
Zaid Al ‘Ammi, ia dha ’if. 


871 



